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= BAHASA ASING-ULASAN

Bahasa Asing Jadi Keharusan,
‘dalam Menghadapi Globgltisasi

Jakarta, Pelita /¥ X5/ -
Penguasaan bahasa asing
menjadi keharusan dalam
menghadapi globalisast. " Pe-
nguasaan bahasa interna-
sional memungkinkan setiap
individu memiliki peluang
untuk merebut ilmu penge-
tahuan. dan teknologi. Pe-
nguasaan bahasa Inggris saja
belum lengkap bagi seorang
muslim, melainkan harus
ditambah bahasa Arab.

Pembantu Rektor I Uni-
versitas Islam 45 {(Unisma)
Bekasi Ir Bambang. Irfjanto
MBA menjelaskan pada ke-
sempatan wisuda Pusat
Studi Bahasa, di Bekasi,
kemarin. Penguasaan baha-
sa sacara-terpadu antara
Inggris dan Arab untuk
menciptakan keseimbangan
sektor duniawi dan ukhrawi
sehingga mampu mencapai
target yang diharapkan;

Target dunfawi Sekaligus

ukhrawi - inf, menurutnya,_

‘membedakan dengan lem-
baga pendidikan bahasa
vang ada selama ini. "Dari
perbedaan’ tersebut, temnya-
ta cukup banyak dari ma-
syarakat di sekitar Bekasi
yang berminat dan mengikuti
secara intensif kursus dua
bahasa yang diberikan seca-

ra gratis,” paparnya.
Kursus bahasa terpadu ini.
lanjutnya, mempunyai kele-
bihan tersendiri. Materi di-
sampaikan oleh pakar yang
memiliki kualtfikasi. sehing-
ga metodologinya menjadl
tepat. “Mereka proaktif dan
cukup dekat dengam para
siswa, sehingga mereka yang
belajar sangat bergairah dan
dalam waktu singkat’ pela-
jaran dikuasai. Peserta dalam
waktu singkat dapat ber-
komunikasi dalam bahasa
Arab dan Inggris.” tegasnya.
m bahasa tersebut
memberikan latihan kepada
peserta -dengan . beberapa
tahapan, sehingga membert-
kan kesempatan kepada
siswa berkomunikasi secara;
lancar. Program yang dica-
nangkan meliputi penge-

di masyarakat. )
Selain ity; -pthakhya juga
menyelenggarakan usaha
memahami .bahasa asing
melalul wahana berpidato
dalam dua bahasa. Pada ba-
glan akhir dart program yang
diselenggarakan pihaknya
memberikan kesempatan
kepada setiap peserta untuk
menulis dalam dua bahasa.

Unisma memberikan Ke-
sempatan kepada peserta
kursus program dua bahasa
untuk tnggal sementara di
masyarakat yang menggu-
nakan bahasa tersebut se-
bagai komunikasi. Dipilih
negeri kanguru Australla

tuk bahasa

un
In . Sedan untuk
mem‘lz’:lamiggtsj bahasaghnﬁfab di-
pilth negeri -muslim tempat
turun dan berkembang aga-
Lna Islam, yaknf Saudi-Ara-
Pusat bahasa Unisma se-
lamkepada Wl q
an uasg,
D a3l mghoanges kega
yawan ungan kerja
tersebut untuk. menglkuty
tkut ‘serta adalah para stafl
administrasi ._dan,- para|
pengajar. Kewajtban inise‘
mata-mata untuk”mening-/
katkan' laualitas “berbahasa’
asing sebagal antisipasi per-
kembangan global.” papar-
nyva. -
"Sampai saat inf lembaga
bahasa tersebut telah me-
nyelenggarakan beberapa
kali kursus. Tercatat seba-
nyak S00 orang sebagaf pe-’
serta. Sebanyak 80 orang di
antaranya berasal dari ling-
kungan kerja setempat. {dfo)

Pelita, 23 Juli 1996
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WARGA Lebak sempat dibuat
gempar. Pasainva. sebanvak 51
rumah milik warga Baduy Dalam
Yang adz di Kampung Cibeo Desa
Kanekes Ke: Leuwidamar Kab.
Lebak. hangus dilahap si jago merzh.
Sekitr 200 kepala keiuaxgaa%‘:expalsa

rengungs ke pernukiman Baduy Lu-  Cel
ar i L

Peristiwa naha, wrad.)ul. lexjadx see

kitar delapan tabun silam, tepatnya beraneka

pada Jumat pagi. 24 Juni 1988. Se-
belumnya, peristiwa serupa Juga ter-
Jadi di permukiman warga Baduy Lu-
ar. Pade 27 Agusms 1987, sebanyak
91 rumah warga Baduy Luar yang
ada di Kampung Kadu Ketug, ludes
Jjadi abu. Mereka menderita kerugian
mencapai Rp 150 juta.

Ins hanva dua kasus dari sekian kali
perisiwa kebakaran yang meng-
hanguskan pemukiman Baduy. Se-
belum dan sesudah dua peristiwa ke-
bakaran tersebut, beberapa kali pe-
mukiman dan rumah mereka juga
pemzh dilanda kebakaran, namun tak
sempat dimedia-massakan. Seper-
tinya. api sudah menjadi langganan
bagi warga dan pemukiman Baduy.

Tapi anehinya, meski sering meng-
alami k (bahkan disinyalir
kebakaran im: disengaja), tak ada pi-
hak yang mampu mengubah nasib
mereka

Tbara: padang ilalang. meski pepo-
honannya terbakar namun segera
tumbuh tunas-nmas barw, yang dalam
wakmt cepat mampu mewujud men-
Jadi sebuah hutan ilalang yang libih
lebat lagi. Kenapa warga Baduy bisa
demilian ?

Tampaknyva, ini memang ada-

hubungannya dengan cara pandang
dan filosofi hidup masyarakat Baduy
i sendiri. Suanu filosofi vang di
dalamryvz terkandung tata nilai, etika,
norma. awran dan keterampilan,
dalam menghadapi tantangan alam
dan memenuhi kebutuhan hidupnya.
Semuz filosofi dan cara pandang i,
bersumber dari apa vang disebut de-
ngan "hukum adar”,
Kearifan tradisional
Masy arahar Baduy tinggal secara
enclecve di suam kawasan hutan selu-

as 5.101,85 hekuar, ‘termasuk di
wilayah Desa Kanekes Kec. Cihan-
dam Kab. Lebak. Kawasan tempat
tinggal warga Baduy merupakan dae-
rah berudara sejuk. dengan ketinggian
antara 400 - 600 meter di atas per-
mukaan Jaut dan suhu 20-22 derajat
cius.

Daerahnya berbukit-bukit, dengan
tebing dan lembah yang ditumbuhi
jenis pohon. Sementara iy,
di bawahnya mengalir puluhan sungai
dengan air yangmkbauing dan bezsih se-
panjang whim, tak pernah kering mes-
ki éta:sgim kemarau. Tak heran jika
kawasan yang ditempati Baduy,
merupakan lukigg alam  Sangal
mengagumkan dengan segala kei
han yang penuh misteri dan tak per-
nah .

terungkap. ban
Perkampungan, mereka bangun se-
cara unik. Rumah-rumah mereka di-
tata sedemikian rupa di atas keting-
gian tanah yang “apa adanya” tanpa
harus menggali tanah atau membuat
beton. Uniknya, seluruh bangunan
mereka dirikan secara berkelompok
dengan menghadap atau berkiblat ke
arah utara-selatan. Antara satu kam-
pung dengan kampung lain, di-
hubungkan dengan jalan setapak.
Pertama, masyarakat ~Kajer-
oan/Tangm yang lebih dikenal den
nama Baduy Dalam. Salah satu ¢j-
rinya adalah kostum tetap mereka.
yakni baju dan ikat kepala berwamna
putih. Masyarakat "Kajeroan" ini
merupakan pusat adat dan sumber ke-
hidupan rohani bagi seluruh masyara-
kat Baduy, sehingga komunitas yang
adadi dalamnya. dianggap lebih ting-
gi_statusnya. Baik orang maupun
wilayahnya dianggap sakral.
Masyarakat Baduy Dalam (Ka-
jeroan) hanya menempati tiga kam-
pung, yakni Cikeusik. Cibeo dan Cik-
ertawana. Ketiga kampung itu memi-
Cikeusik sebagai pusat religius.
Cibeo sebagai pusat kebudayaan dan
Cikertawana sebagai pusat pena-
hanan. Masing-masing kampung di-
pimpin oleh seorang "puun” vang
bertugas sebagai pemimpin adat dan
penguasa tertinggi masyarakar Baduy.

Mereka Pegang Teguli Adat Istindg

Perlu Bahasa “Tafsir” Ban

Menurut keten;gian Jaro Pulung.
yang saat ini menjabat sebagai Kepala
Desa Kanekes, seorang "puun” sidak
mudah untuk ditemui. Puun tidak
boleh menerima tamu di rumah dinas
dan hanya boleh menerima tamu ter-
tentu saja di suats tempat. Biasanva di
rumzh jaro. Saat ditanya mengapa
demikian. Jaro Pulung hanya men-
Jjawab, "Ceuk adat na oge kudu kin.
teu meunang dirempak." (Menurut
adatnya juga begitu, tidak bole}; di-
langgar) :

Kedua. “penamping”

" ata lebih dikengd sebagai masyaraka:

Baduy Luar. Cirinya, berpakaian hi-
tam dengan ikat kepala berwama biru.
Berdasarkan data sebaran X
tahun 1996, mereka menempati
wilayah lebih luas dari pada Baduy
Dalam, yakni 47 . Masyara-
kat Baduy Luar ini lebih terbuka.
Tidak seperti warga Baduy Dalam.
mereka bebas berhubungan dengan
masyarakat di luar Baduy. Bahkan
mereka boleh bepergian ke Juar kota.

Hukum adat tersebut merupakan
perwujudan amanat-amanat leluhur
yang bersgax turun temurun, untuk
kemudian dijadikan sebagai pedoman
dalam memutuskan sikap hidup. Se-
cara umum, hukum adat ini memilik
dua unsur yakni "unsur kenyataan~
berupa adat dalam keadaan yang se-
lalu diindahkan oleh rakyat, dan ur-
sur psikologis berupa adanya keyaki-
nan pada rakyat bahwa adat mempu-
nyai kekuatan hukum. Kedua unsu:
inilah, yang kemudian menimbulkan
adanya kewajiban hukum (opinio
Muris necessitatis),

Peraturan dan kewajiban hukum
adat ini, iurut menentukan dalam usa-
ha l(rjnelesrarli;mn alam dan lingkunga~:
sexiamya. Dari pernyataan-pemnyatz-
an mereka yang berkaitan dengan
hukum adat, tersirat kristalisasi tin-
dakan yang menjadi pedoman ma-
syarakat Baduy. yakni apa yang dise-
but dengan Pikukuh Sapuiuh (pedo-
man dasa sila).

Pikukuh Sapuluh merupakan pe-
doman yang tidak tertulis. namun se-
cara taat dijalani oleh masyaraka:
Baduy selama ini. Dalam Pikukuh

gun Baduy,
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Sapuluh itu terdapat 10 larangan
melakukan tindakan

Ke-10 tindakan yang dilarang itu,
membinasakan mahluk hidup secara
sewenang-wenang, mencuri/meram-
pok, berbohong atau menipu, minum
minoman memabukkan, poligami,
makan di malam hari, memakai alat-
alat kosmetik atau farfum yang hanya
untuk mempercantik diri. lelap tidur,
larut dalam suasana gembira dan
bersenang-senang dengan memain-
kan tabuhan atau bemyangi. dan me-
nggunakan perhjasan emas atau per-
mata yang dapat menimbulkan ke-
cemburuan sosial.

Selain itu, terdapat pikukuh-pi-
kukuh lainnya yang menyangkut hu-
bungan dengan lingkungan hidup, ke-
masyarakatan, tekpologi modem dan
pendidikan formal. Semua pikukuh
atau larangan itu, pada dasarnya
berisikan anjuran hidup ke arzh yang
lebih baik dan harmonis dengan tetap

satu
komunitas masyarakat yang masih
belum kehilangan harmoni, dari un-
sur-unsur norma sosial dan individu.
Mereka masih mampu memberikan
aspirasi terhadap cara-cara hidup
damai walaupun mereka harus:
berhadapan dengan ancaman gelom-
bang besar modernitas, yang melan-
da hampir seluruh sudut dunia.
Nilai-nilai inilah yang dalam istilah

Antropolog .dan  guru - besar
AnmglogiUnpad.me.Kﬁsnaka

Adimiharja, disebut dengan "kearifan’

tradisional”. - o
Desakan modernitas

Selama ini, masyarakat Baduy
lebih dikenal sebagai komunitas yang
Di tengah-tengah benturan, peruba-
han dan perkembangan jaman dengan
segala kompleksitas masalahnya,
warga Baduy tampak kulkuh mem-
lai tradisional peninggalan para
leluhumya.

- Pandangan Ully Sigar itu didasar-
kan pada pengamatan dan penga-
lamannya hidup membaur di ling-
kungan Baduy selama lebih dari sem-

bilan tahun. :
Namun demikian, menghadapi
mainstream yang berlaku di ling-
kungan sekitamya dan siap mengin-
tervensi mereka, kita pun tak bisa
i mereka dalam

menjamin

mem) nilai-nilai adat
dalam arti bulat dapat bertahan lama.
Kekhawatiran itu sangat dirasakan
dan diakui oleh Ully Sigar. Salah satu
indikasi yang mengarah ke situ,

luar . Artinya, kelrkuhen mereka saat
ini masih mempertahankan adat
istiadat yang ada, disertai dengan
daya adaptasi tinggi terhadap per-
kembangan jaman.

Segi-segi yang baik dan sesuai de-
ngan zamannya tetapdnpamhankan
sedangkan segi atau nilai yang diang-
gap kurang sesuaj perlu lebih disem-

Pandangan' tersebut perlu dicer-
mati, terutama sebagai antitesis ter-,
hadap paham yang selama ini ber-;

masyarekat Baduy,

kat terasing dan tertinggal yang sukar
"dibuat maju". sehingga perlu men-
dapat intervensi teknologi dan nilai-
nilai modem.

Ully jugn ingin menjelaskan bahwa
sebenarnya untuk bisa mendorong
dan mengarahkan warga Baduy agar
seperti masyarakat lainnya, tidak per-

g:;l.lpenuhempaﬁdanpa:ﬁsipaﬁf.
serta dengan bahasa yang tepat.

Selama ini vang masih dianggap
kzndalz unt:k menjadikan masyara-
kat Baduy maju dan sejajar dengan
warga lainnya. adalzh sikap konser-
vaiif mereka vang ditunjukkan de-
ngan penolakan terhadap setiap ben-
K program nembangunan vang co-
ba disodorkan ¥ mereka.

Narrun. meourut Ully. sikap kon-
servadi dza “kekolotan™ mereka
dalam merolaX setap masukan dani
Iuar dengan atasan hukum adat, sebe-
narnyva bukanlah harga mad. Justru
Dalam hal ini sering program itu di-
tolak karena bahasa yang digunakan
\urang wepat

Salah sam contohnya, adalah soal

Sesuai dengan hukum

Namun sebeparnya kita bisa,
menyiasati dengzn bahasa lain, yakni.-
dengan “behasa tafsir” terhadap
boknm adat im. Kita ﬁberhasil
menerapkan pendidikan mereka.,
“Kita jangan sekali-kali menyuruh
mereka unmk sekolah, past tidak
man. Tapi kalau disuruh mengaji,
i mereka merupakan kewajiban,”
uiar Ullv menjelaskan.

Begim peia dalam hubungannya
dengan usaha melestarikan fin; -
2n Beoi wargs Baduy, alem ling-

Ka dan tidak boleh dirusak. Sebab
udaam adar mereka secara ©gas men-
Zamr teatang bal im. (Muhtar/-
"PR")-“‘

Pikiran Rakyat, 9 Juli 1996
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= SAEASA DAERAH-ULASAN 4 =

Bahasa Daerah akan
- Dipetakan .

Medan, (Buans) - Indonesia sedang mencari

tahu berapa sesungguhnya jumlah bahasa

dacrah dan dialek bahasa daerah vang ada di
seluruh pelosok tanah afr melalui sebuah
penelitian yang diperkirakan rampung dalam
15 1ahun. A . :

Salah seorang peneliti Yang terlibat dalam
“proyek besar" itu adalah Prof, Dr.Gorys Keraf,,
Guru Besar Fakultas Sastra Universitas Indo-
nesia Jakarta. Dalam suatu diskusi terbatas
di Fakultas Sastra Universitas Sumatera Utara
(USU) Medan. baru-baru inj ja mengatakan,
Tiset yang sepenuhnya dibiival pemerintah im
dimaksudkan untuk membuat sebuah peta
bahasa dan dialek bahasa daerah indonesia.
. “Ada 7000 tittk pengamatan bahasa dan
dialek bahasa daerah Yang akan kami teliti d

seluruh pelosok Indonesia untuk kemudian -

dikumpulkan data fonets bahasa daerahnya -
kata Keraf.

la menuturkan bahwa pihaknya akan
melibatkan ratusan orang guru dalam
pengumpulan data fonetis vang diperlukan
dari sedap uuk bPengamatan. setelah mereka
mendapat pelatihan singkat mengenai ma-
salah transkripsi fonetis dan hal-hal lain vang
diperlukan. :

Menurut Gorys Keraf, scjak dimulainya
provek penelitian bidang kebahasaan tahun
1992 vang disebutnya sebagui vang terbesar
di dunia itu, pihaknva telah berhasi] me-
ngumpulkan sekitar 2000 data bahasa dan
dialek bahasa daerah dj Indonesia.

- "Semua daia ftu kini sedang diolah di
komputer. oleh ‘sebuah tim dari Institut Tek-
nologf Bandung (ITB),” katanya. Proyek
penelitian itu bekerjasama dengan sejumlah
departemen, sepertf Dephankam, Depsos.
2 dan Depdikbud, antara'lain
telah menyelesaikan riset di daerah-NTT, Timor
Timur; Sulawest dan Kalimantan. = -

“Di 'llmor’nmuradaGOtmkpengamata.n.
Setelah data fonetis bahasa-bahasa daerah
yang ada d! sana diproses dalam komputer,
diperoleh temuan baru yang dengan
hukum bunyi Van der Took dari Belanda,~

. Sependapat dengan Gorys Keraf, dosen
Fakultas Sastra U, Dr.Mulmatia RMJ Lauder
berpendapat bahwa riset tersebut semakin
memajukan masa depan peneliian keba-
hasaan di Indonesia dengan manfaat yang
sangat beragam, ' :

Beberapa manfaat Yang dapat diambil
dari riset yang sempat menartk perhatian
pemerinuah Belanda itu, antara lain mudah
mengetahui migrast penduduk, klastfikast
bahasa daerah dan semakin dipahaminya

tradisi suatu suku bangsa df Indonesta,

Multamia yang juga masuk dalam tim
Peneliti itu menambahkan, pihaknya meren-
canakan pengumpulan data akan selesat
tahun 1998 setelah rampungnya penelitian di
ttk pengamatan di Maluku dan Irian -.:agraj
ant

Berita Buana, 13 Jyli 1996
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(dalam artlke Y:dustna.hsasx
: Dua”, halaman 4)

BAHASA INDONESIA-ISTILAH

"KOSAKATRHARTINT

katabelece: surat sakti; surat pendek untuk memberitahukan
hal seperi mja, surat pengantar dari seorang ps abat untuk su-
atu urusan, yang bersifat pribadi maupun

Co;)toh Katabelece Membebani Para Pendidik oudul berita n.ala
man
. Catatan: Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata lzmab-
elece ditulis katebelece

he passing grade (bahasa Inggris): angka yang disahkan: pengesa
Contoh: Panitia ujian menentukan besarnya dana Tridrarma

setelah calon dinyatakan lulus berdasarkan ranking dan passing

grade. (dalam berita “65 Cama UII Raih Beasiswa” .halaman2

aji-aji: ilmu gaib; mantra yang menyebabkan munculnya kesakt-
ian; benda saldti yang dapat d:gunakmummkmm -
Contoh: Sebutan itu dibantah cleh Bung Djalal bahwa
UULH memang macan sungguhan, tetapi sudah di dan
ditenung oleh yang lihai me nakan aji-aji kolusi.
Linglungan, Pisan

volunteer (bahasa Inggris): pekerja sukarela sukarelawan

Contoh: Ia alah seorang volunteer. (dalam benta “Clinton
Menhga:XS'.hala_mn 5) (KR)

Kedaulatan Rakyat 2 Juli 1996

suvervisi: prngawasan utama; pengontrolan
Contohi‘relmensxswmmdanpengawasanmmmai2mun—
hhmt kecamatan (dalam laporan “Demam Pesantren Kilat™.

Catatan: kata suvervisi seharusnya ditulis supervisi

rafting (bahasa Inggris): lomba rakit

Contoh: Namun untuk uji coba hari EBert;ama itu rafting kemu-
ngkinan hanya akan mengarungi jauh 1000 meter, tam-
bah Soemard;oko (dalam benta "Festxva.l omhudur V1 Dibuka
Sore Ini®, halaman 11). .

karambol: beruntun .
Contoh: Tabrakan karambol antara bus Pandowo B 7973 PW,
truk AE 2012 C dan bus... dst :dalam berita “Hijet vs Truk Tergul-

ing Dua Kali, Dua Wi argaYogyakamTewasKeeelakm
12 KR)r

Kedaulatan Rakyat, § Juli 1996
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Eﬁ (bahasa ll%) pucat; warna muda L
= nd (bahasa is): blonde; pirang; merah kecokelat-cokela-

Contoh: Sekarang yang pale. Tahun lalu itu or. ucet-pucet
dari Norwegia, dsny Snlfandin avia, dari utara.mgeiara.apuini
ka; ayang blond kuat sekali. (dalam rubrik Perspekti.fﬁaru.
%hxih ati: Busana Masuk Era Industr Baru”, halaman

*ROSAKATR

terminalogi: misi!ahan; :a.)t._a istilah i
malnstream hmng' - alira n utama; arus K ===
_ Contoh: Dalam ; mainstream, aliran ini 5nagnt mem-

gerhaxiknn sensasi batin yang bersentuhan dengan tema penin-

asan, tragedi dan romantisme, ...dst. (dalam artikel “Pameran

Lukisan Sugiarto den S Pahlevi, Menekan Fakta-fakta di Sekiter
", halaman (ER)

Kita”, halaman 6)

Kedaulatan Rakyat, 7 Juli 1996

"KOSAKATA"HARI'INI™

mentoh-nsx kegunaan atau kemanfaatan (berdasarkan kelem-

be%afm.nvn)
ontoh: Mempersoalkan Sekolah Unggul dan Prinsip Meri-
tokrasi (judul artiieel halaman 4) -

problem solving (bahasa Inggris : pemecahan masalah
npes (akronim: pondok pesantren
Sgnmh: Materi yang diajarkan meliputi masalah perbankan,
perkoperasian, dinamika kelompok, problem solving, pengemban-
an motivasi. (dalam berita “Para gantri Ponpes Pabelan ITkuti
elatthan AMT", halaman 7)

pentholan (bahasa Jawa): tokoh penting (dalam arti positif
maupun negatif); gembong: orang vang di t

Contoh: Penangkapan IN vang dikenal pentholan Johar, dan
berulangkali masuk tahanag. bir 'ia.gné‘o'}mha;;i Sn;asyarakat&g]ang
menga tersangka ada di toko nd Jo marang. (dalam
berita “Buron Menyerah Takut Ditembak”, halaman 8) it
]

Kedaulatan Rakyat, 9 Juli 1996



>

"

Ve

(o

vrmsn. e

AI(A'I' HAR NI=

pasca: sesudah . ‘,

Cox;toh:TantanganMasa Demohm&ma?cmPemﬂn
(iud\dmﬁkelNanangPamuji ha!aman4)

Contoh: Gedung Bios A@n&mmaanawmgﬂhr@mm'
padarubnkMi‘mgKR kop icara, halaman 4)" ',

u-& T

Kedaulatan Rakyat, 10 Juli 1996

K ISAKATA'HARFINI™

’r..-....a..a- ST

distrik: mlayah daerah bagx;m dari F:abupaten var.z pemerin-
tahannya dipimpin clels. ﬁmbantu !mpatl (sebelmn tahun 1970)-
wilayah daerah setingka

.Contoh: Para wanita dan anak-anak diizinkan keluardandma
tersebut, yang terletak di barat daya ibukota Grozny....., kata para
pe_yabatdtst itu. (dalam berita Rus:aBunuh 20 Warga Chech-
‘nya”, halaman 5) o e _ = 2o S
- bestek: rencana pembumbmm pmgedun,daxgar
'aegnla_pennuannya(gambarbmyadsh :

Contoh: Sementara Ketna Komisi D DPRD Jateng Samsun
Gandakusuma men kembali pihaknya tidak masuk sampai
Ersoalan bestek. ( berita “Soewardi tentang Kusen Rumas

Gubemm',KayuMe:tauBerkualmasSmnadinganJau ha-
laman 8)
{KR)

.;'l'
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selcuel: cerita sambun ua!]u

Contoh: Cerita dalam Night Eyes’ yang terakhir (un-
tuk saat ini), sesungguhnya tak berbeda jauh dengan film sejenis
sebelumn{a (dalam resensi film “Psikiater Cantik-Seksi da.n Sat-
pamnya®, halaman 5)

Catatan: kata sekuel berasal dari kata bahasa Inggm sequd

thriller: cerita detektif; cerita yang mengandungunsur :msten

Contoh: Ciri khas film seperti ini tiada lain terletak pada thriller
yang diberi bumbu erotika. (dalam resensi film “Ps:luater Cantik-
Seksi dan Satpamnya”, halaman a}

o

ritme: irama

Contoh: Rangkaian gerakan serta bankan herbaga] kompasim
yang disuguhkan oleh empat penari wanita dengan khusuk itn
masih mengambil ritme menga.hr tatkala.....dst. (dalam artikel
“Pentas Karya Djarot B Darmo di TBS, Sulit Dltel:[e den-

gan Bahasa Gamblang”, halaman 6)

ER)

Kedaulatan Rakyat, 14 Juli 1996

’ mA:-At WHARTINI

aset -'modal kekayaan " - -

Contoh (li Betapa pun Tamansiswa adalahcset bangsa (
Mitra KR Bicara, halaman 4)

Contoh (2) : Tamansiswa, sudah berusia 74 tahun. Tamansiswa
Jjuga aset bangsa (dalam Mitra KR Bicars, halaman 4} -~

signifikan : penting, berarti

Contoh : Batas wilayah suatu neg:i-a secara geografis tidak lagi
signifikan (dalam artikel Pranowo, halaman 4)

mo Y' ] udakmau]alan,berhentl rusak, tidak man bek-
erja a biasa

Contoh : Aksi Kemah Keprihatinan dan Mogok Makan 10
anggota Komite Masyarakat Untuk Demokrasi Indonesia (Eo-
marudin) di komplek Kampus Unsoed Purwokerto, terus di
jang sampai semampu mereka (dalam berita kepala halaman

u Y

(ER)-e

Kedaulatan Rakxyat, 15 Juli 1996
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i (alér:nim}: %nkiillg i d Lokal B SMU di
Contoh: A 1 ia aan aru, i
® e 2 Gudul e

Wonogiri Jor-jo ana Bilung (ju rita halaman 6)
Catatan: akronim tersebut kadang-kadang ditulis pula binlung

karikatural: bersifat lucu tetapi sekaligus mengandung sindi-
o . S

Contoh: Satu keunikan, setiap kali Kenthut melahirkan karya,
sermua digali dari fenomena kehi nnyata, lalu digambarkan se-
cara karikatural. (dalam artike! "IJ: Memoriam Bambang Widayo
SP, Membuka Pintu Luh dengan Kematian®, halaman 6) -

; &%Aﬁﬂgphmqu;aﬂﬂwMIMmm@mmhﬂmh&l
man !

(ER)

Kedaulatan Rekyat, 16 Juli 1996

'KOSAKATR HARTTNI™

. limbabh: sisa proses produksi. air buangan pabrik
Contoh: Warga Sawahan Keluhkan Limbah PT GO ijudul berita
halaman 6/ g

bersolek: berdandan, berhias

Contoh: Kelapa sawit vang telah mengubah hutan Jambi adalah
laksana gadis vang sedang bereoiek - dalam laporan “Ekonomi Seba-
gai Orientasi ke Masa Depan™. halaman 8

global: mendunia

kelola: mengurus -

pengelola: orang vang mengurus

Contoh: Menghadapi pasar global. para pengelola rumah sakit di
Jawa Tengah hendzknva jangan sampai takut kalah bersaing den-
gan munculnva RS asing vang diperkirakan bakal muncul di In-
donesia tdaiam berita “Tak Perlu Takut dengan RS Asing”, hala-

man 11}
(ER)-r
LN

Kedaulatan Rakyat, 17 Juli 1996
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m&?&"fm R R
ini saya paradigma
lama yang selama ini kadung kita terapkan, baik seba,gm sebush
cara paa.nltl'ling dst. (dalam artikel “Menyelamatkan Depan.
Mengubur Lama”, halaman 4) : .

Catatan: kata 7 seharusnya ditulis kadhwg

: yang berkenaarr dengan bunn, hal-hal yang
keberadaan bumi

ubungan dengan

Contoh: Melalui kontak- konmkmml arak sayaakan
memhanmmenyembuhkanAnda.(dalam
dan Mitologi Yunani”, halama.n.4 F‘;' -;e
man pekan lalu untuk tidak mem 4 gmmmh.
(dalam berita “Menhan Argentina Mundur”, halaman5) = - ----

(bahasaJawa)'telmum-sudahdﬂaklﬂmnmmhtemp-

T

it s et

Kedaulatan Rakyat, 18 Juli 1996

7w FEI
Pawad R e e - ST

mema.ntnu: menmgok, mé.menguk, mengawasc,malgewk

“ngan cermat, bisa j juga
himbauan: permintaan, seruan, ajakan (bla.a ;ugn datuhs ime
baua.n) - fp:-‘ Sl et 1
COntoh Bagl ym;gberwenang memantau dfa.u bad.ang
kita Ju.n_]ung t.mggx h:.mbauan
(da]am P:lura.n Pembaca,

dominans bersifat sangat ‘menentukan karena berpengm‘uh,
karena kekuasaan

r— - ey— -

3 umvam.hbeﬂakuuntuk "tmtukselumhdmﬁa‘
Contoh: msampmglw, faktor dominan lain yang lebih uni--

versal, yaitu masa transisi kehidupan yang dialami oleh para rema-
ja pelajar pada umumnya (dalam arhkel Suyanto, halaman 4). ’

(KR}

Kedaulatan Rakyat, 19 Juli 1996
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arbitrase: usaha perantara dalam meleraikan sengketa
reabilitas: ketahanujian; hal tahan IJ:) g
Canwh Danjzka ini yang dijacikan fokus kebijakan, make lem-
vang akan menilai validitas dan reliabilitas produk
kerja | masvam]za.l. universitas dan...dst. (dalam artikel “Dari Basis
ai Kebebasan Masyarakat Akademik”, halaman 4)

npih (bahasa J Jawa; ndxk menyusu lagi; dxhenn.kan kebiasaan

Conmh Ada j Juge »ang memla.; susu kamhmg lehh baik ketim-
bang susu sapi, sehingga sangat bagus dlgunakan sebagai susu
ti pada anak-anak pasca sapih. (dalam 1 aporan *Susu
mEunmk Obat, Mungkmkah"" halaman 8)
tepat; ketepatannya
mTTetp;\-uut:.%enggemar intan dari Indonesia akan lebih
senang dan bergengsi kalau membelinya di luar negeri walau ma-

hals karena memang mutu potongannya sangat teliti dan
if. (dalam laporan “Baturmmlia Indonesia gerp.rtenn Merebut
, halaman 10) 7 (KR)

Kedaulatan Rakyat, 20 Juli 1996

iga Warnanya
" . Contoh: Gra am Mode ‘95, Busana Zaman Jepang hingga Blacu
ran hala.mnn 8)
seharusnya ditulis belacu

Co toh M rmhdal%mhll pa
ntoh: Me ter Brasil m rka.n ide arbetura?
(dalam artike] ﬁgggh\kn “Pm eng:m M?Irmx’. hi. -
laman 4) P
perfectionist (bahasa Inggns) orang yang selalu menginginkan
mne:a;&u?mm (khusnsnya yang berhubungan denga.n dirinya) ser-
Contoh Ia seorang perfectionist y an segalanya
urna. (dajam karangan Campbegﬁllnn

u- a Love”, halaman 5)
oomeorder kame'na video yang praktis
Com;oh. T p?:dak adanya hak indu
api sayang persetuj an a stri
tkan comeorder ini harus menyesu Ju gn outﬁaf

(dalam artikel Video S
&nsti am ! 'Ka.meraleonkuBeknlbamDete

blacu: kain mori yang masih mentah (belum diputihkan) sehing-

(ER)

Kedauletan Rakyat, 21 Juli 1996

“ETEry-cThe

Srmefmr

=Tttt Te T a T

AT A L En AT AISEL T T

wop o epe e

o)



13

KOSAKATA"HARTINI™

kredibilitas: perihal dapat dipercaya S

tahta: tempat duduk raja, singgasana, kekuasaan

Contoh: Ketika Pangeran Charles tidak lagi mempertahankan
pernikahannya dengan Puteri Diana, jatuh pulalah kredibilitasnya

sebagai calon utama pewaris tahta Inggris (dalam “William
Tumpuan Harapan Inggris”, halaman 4). . :

N - L
eksploratif: bersifat penjelajahan dengan tujuan untuk mem-
pemﬁ%engalaman, pengetahuan lebihebrg] *

Contoh: Anak yang eksploratif, Itulah anak yang bermasa depan
‘baik’ (dalam laporan “Anak Boleh Bersalah”, halaman §)

intensif: secara sungguh-sungguh dan terus-menerus, misalnya
da;lam mengerjakan sesuatu, sehingga memperoleh hasil yang opti-

m :
Contoh: Sedikitnya 20 orang telah dimintai keterangan, dan em-
pat orang dalam pemeriksaan intensif (dalam berita “Polwil Banyu-
‘mas Bongkar Pemalsuan Jamu”, halaman 11) e
i ’ >t

Kedaulatan Rakyat, 22 Juli 1996

KA L]

mnmpatn.n, melagukan temb‘ng macapat (bentuk puisi Jawa
m.dxmgnlynnsmmhhkuglhmmﬂ iﬁp&?ﬁupﬂn&
hasanisinys * ° c - oAl Qe R0 - A <75
Cantoh: Macapatan Bahasa Indonesia (judul berita halaman 2)
fatwa: pendqm diberikan oleh ulama atau pun Idai tentang
suatu masalah; orang alim; Vo e
Coxitoh: Ajakm:m dan lé'lahm p:dl yh.?gped;:ftuukmoleh para Kiai
pesan me falkto!
da?o‘llegr:: suara NIEJIT dnla_mm&ua kali Pemilu itu. (dalam artikel
m?e_rmkapknn (Kembali) Peranan Ulama dalam Politik”, hala-
4 .

mll':-mmtal pefrintahm kotapraja (kotamadya) pada masa pen-

Contoh: Kotapraja Yogyakarta baru lahir dengan ditetapkannya
uu h?omor 17 tghr?m 1947 yang membentuk kntaYu%ahrh seha-
gai Haminte Kota atan Kota Otonom. (dalam berita mRm:buKaH
ten Hari Jadi Propinsi Jawa Tengah, Terbentuk Pertama
Tagge

1 Januari 1930”, halaman 8) (ER) |

Kedaulatan Rakyat, 23 Julil 1996
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"KOSAKATA KARITRI

proteksi: perlindurngan

Uegalitas: tak menurut aturan hukum, tidak sah

Contoh: Tenaga Kerja Internasional, Proteksi dan llegalitas (judul
artikel Abdul Haric, halaman 4)

welcome drink ‘bahasa Inggris); minuman untuk ucapan sela-
mat \‘.xta.n%]
Contoh: Di Hotel Aquila Prambanan: Jajan Pasar Jads Pendamp-
ing Tfieé’come Drink t:éu) laporan dalam Griva Boga Busana, hala-
man 10;

semrawut (bahesa Jawa): tidak keruan, kacau-belau, acak-
acakan, tidak teratur., .

renovasi: pembaharuan, peremajaan, penyempurnaan (hi-
asanya untuk bangunan yang sudah tua, dsb) ]

Contoh: Di te: kesemrawutan kota yang masih juga belum
menuniukkan tanczs sepera berakhir keadati rensvasi Pasar Rayal
telah usai, Rabu 24 Juli hari ini (dalam berita tentang Salatiga
Genap 1.246 Tahun, halaman 12). (KR)-e

Kedaulatan Rakyat, 24 Juli 1996

makar: perbuatan atau useha menjatuhkan pemerintah yang

Contoh: Hal lainnya yaitu terlihat adanya embrio untuk
melakukan gerakan makar, keta Iman Hariatna. (dalam berita
"Po!n'_R&miﬁinta Mega Hentikan Mimbar Bebas”, helaman 1)

hotmix: campuran aspal dan pasir halus yang telah diproses se-
cara matang, siap digunakan untuk mengaspal jalan

Contoh: Igirenca.nakan, alan tersebut menggunakan hotmix den-
gan dana Rp 500 juta. {dalam berita “Nusakambangan Perhu Der-
maga Representatif”, halaman 7;

s:}?tir: lampu keci! atau diar, dengan bahan bakar minyak
tan

Contoh: Berbekal lampu ‘sentir’, Lani (30) putri Sekdes itu mem-
buka rumeh pintu rumeh Tun dan mencari di berbagai kamar.
(dalam berita “Mesum, Dua Sekdes Digrebeg”, halaman 8)

(KR)

Kedaulstan Rakyat, 25 Juli 1996
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KOSAKATA'HA

sengiala: celaka; malapetaka - !

Contoh: Bahkan disarankan supaya nasibnya baik dan tidak
terkena ‘sengkala’ supaya menuruti seluruh kemanan Se. (dalam
berita “Dukun Cabul Diamankan Polisi”, halaman 2)

dualisme: bersifat mendua; keadaan bermuka dua dan satu
sama lain saling bertentangan v

Contoh: Dalam perspektif dualisme kebudayaan Jawa vyang ter-
diri dari kebudayaan keraton dan ...dst. (dalam artikel “Perayaan
Sekaten, Maulid Nabi dan Apresiasi Agama”, halaman 4)

R' - |-H
o B

-

(ER)

Kedaulatman Rakyat, 27 Jull 1996

bang- (l_:ekangndsnkeldﬁmgk?g:pgmdmke
_Contoh: lomadlatashmusdipegangreguh

oleh setiap
di sektor perbankan. (dalam artike] ¢ ulum Liberalisasi
Konservatisme Moneter”, halaman g _.P'en:i ,h e o

ﬁ‘“l bel: layak untuk dilaksanakan; memiliki kelayakan dari segi

Contoh: Menurut logika ini . iy
rumah sakit s pogika ini, barangkali cukup fisibel jika sebuah

_ di pedesaan, bukan di

p L

GC)la.lam karangan khas “RSI Haji Busro Membedah Desa”, halaman
hinterland: daerah pedalaman ~© ~ . 1

Contoh: Jika terwujud akan mempermudah

dengan daerah Ainterland-n a, terutama. i
KA gﬁmp«kruklegi Rp 15 :.\}‘}.ilia.r‘, hala.m;.gs% e benuam‘ie,l

Kedaulatan Rakyat, %0 Juli 1996




walnya merupakan

Ay

gﬁode sepuluh tahunan, dasawarsa
Contoh lama ini teru kap kesan bahwa tahun 2000 dan

‘kegawal:annya (dalam berita g erhy, SDM D:permak’ Eala-

ATo:meseﬁanumo

hﬁ‘m i % el R bk .

rang dengan atau menjadi
langgan atan pelanggan (bank
pe&mmhthngmthIOJmmcudmm'

urusan keuangan
EﬁsggnmSehorMmal,
halaman 4) ’

(KR)-r

Kedaulatan Rakyat, 31 Juli 1996

E Kamus Boga

uelicious lactarius : Jamur susu
deep fried shrimp : udang goreng tepung
delicious : lezar
dessert : hidangan penutup.
pencuci mulut. deser
dessert fork : garpu deser.
sunduk tambui

dessert spoon : sendok deser.
sendok tambul

dessert knife : pisau deser
diet coke : kola diet
dinner : santap malam.

. makan malam
dinner knife : pisau makan
dinner party_ : jamuan makan
dinnerware : peranti makan
dipper : centong. cedok (nasi)
dough : adonan
doughnut : donat dried fruit. giazed.

fruit ~ :buah kering
dried shrimp : ebi. udang kering
dripping : lemak goreng
drunken prawn (hidangan) udang

. mabuk
dumpling : pangsit
eel : sedat. mur. lindung.

belut

egg cup : mangkuk telur
entree : hidangan utama
espresso : espreso, kopi pekat

extract honey : madu saripati
extract of coffee : sari kopi

family restaurant : restoran keluarga
fast food .+ makanan cepat siap

Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama
dan Kata Asing. Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Banasa. Departemen P dan K

Media Jadonesia, 2 Juli 1996

<)
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“
# Kamus Perjalanan :
: ecotourism .. wisata lingkungan . lodging . - : penginapan; akomodasi- i
) excursion fare  : tarif rombongan luxury tours : wisata mewah ;
. fair : pekan raya main street : jalan raya/utama 1
: family passport  : paspor keluarga mass tourism : wisata massa ]
group rate : tarif rombongan middle class tourist : wisatawan
B group travel fare : tarif lawatan kelas menengah
) rombongan mini tour : mini wisata .-
guide : pandu; pemandu motor rally : reli motor 3
_ . guided tour : wisata berpandu mountain climbing : mendaki gunung
_ hand baggage : bagasi jinjing non schedu]ed ﬂnght penerbangan tak
: handicraft : kerajinan tangan; | " terjadual -
_‘ S hasil kria ’ one stop shopping : belanja sekali jalan 3 ;
3 independent tour : wisata bebas optimal tour :.wisata optimal
i individual tourism: wisata perseorangan  out-bond tour : wisata luar kota B
1 international - - 4 - . -outgoing tourism  : wisata luar negeri
'3’ travel agent : agen lawatan - package tour : wisata paket
4 internasional . o :
~ itinerary- : rute perjalanan * (Sumber: PedomanPengmdommaanNamadan j
- local time - :wak;u setempat Kata Asing, Pusat Pembinaan dan Penge ! 3
g local tourism : wisata lokal bangan Bahasa, Departemen PdanK) . : !
!
; ﬂ Kamus Transportasl S E
3 b_l_lBY ..gg , mmbnapunglaut s ¢ .. penumpang - -t
: buoyaoe , ) on,,kos mmbat kapal cargo plane .. Apesawat barang, pesa ;
i bnsgate- o T 'g-’nlurbus f-';'f~ RIS warcargo i
. bus mterchangel T ' cargo port : lubang muat isi .
: terminal " terminal bus cargo ship : kapal barang i
bus loading zone :peron bus .. _camier - pemsahaan NI
: cabin attendant a pemgas kabin - . penoerbangan ;
. cabin baggage :bagasikabin. catamaran -+ karamaran - i
1 cabin crew + awak kabin charmel *- *+ salar(an); alur :
i cable ship - -+ kapal kabel - - -~ -~ (pelayanin) ;
2 call letter : nama sandi kapal . chartered flight = : penerbangan carter é
H call signal’ : sandi kapal panggil checked bnggnce - : bagasi periksaan’ 5;
: captain " :kapten chek-in : lapor berangkat -
X cargo agent : agen kargo/muatan check in counter + gerai lapor berangkat. -
- ¢argo clerk : juru muat (JK/C-2)
. cargo derrick : derek muat ' N
cargo handling : bongkar muat barang (Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama :
cargo hatch : lubang palkah dan Kata Asing. Pusat Pembiaan dan Pengem-

cargo loading

__ wargo passenger ship

: pemuatan barang
: kapal barang

banean Bahasa. Departemen Pendidikan dan
Kehudavaun:

Media Indonesia, 2 Juli 199%
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= Kamus Akomodasi

tedelini cheese
fine art of eating

finger food
fish burger

_putf paste

flaky pastries
flamble dishes
falnk

flatware

flavoring

food connoisseur
food coirt

food processor
food-ready to serve

& food seasonings

A pallery

floating hotel
floor lamp
floor supervisor
folding bed

- hotel apung/kumbung
: lampu lantai

: penyelia lantai

: ranjang lipat

food and beverage

cashier

full automaiic
full house

full rate
" function room

s
o

gateway
gathering room

: kasir makanan dan
minuman

: purna-otomatis

: hotel penuh.,
kamar habis

: tarif penuh

: ruang serba guna.
balai sidang

cgaleri . -

: pintu gerbang
: Tuang Lumpul.
balai riung

(Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Na-
ma dan Kata Asing, Pusar Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, Departemen P dan

K)

Media Indonesia, 4 Juli 1996

e e———— e mma i e - ——— -

entertainment : hiburan
entertainment club: Klub/perkumpulan
hiburan
entrance : pintu masuk
escalator : tangga (ber)jalan:
4 eskalator
.excursion fare  : tarif rombongan
,executiveclub  : klub eksekutif
executive
housekeeper : penata graha eksekutif
. executive suite  : suit eksekutif
| exit : (pintn) keluar
; éxira bed : Taljang el_\g_ua ~
face towel : handuk muka
facsimile
and telex service : layanan faksimile
' " dan teleks
fare : tarif
first class . < kelas utama
fitness centre  : pusat kebugaran
EK amu s Bc og a
fat : lemak

: keju fedelini
. seni makan,
minum Mang
canggih
: makanan puluk
: burger ikan
flaky dough
: adonan gembung
: kue serpih kering
: hidangan nyvala
: daging lambung
: peranti makan perak -
: penggandarasa
: pesedap makanan
: pusat jajan

+ pengolah makanan

: makanan siap saji
: penvedap makanan

Media Indonesia, 9

{

foud supplement
food writer
french bread
french cheese
french cuisine
french dressing
french fries
french fruit
fresh fruit juice

frog legs

fruit cake

fruit juice syrup
fruit salad

Sumber:

Peduman Pengindimesiian Nania dun K
Asing. Pusat Pembinaan dun Pengembangan

: makanan tambahan
: pengarang periboga
: roti prancis

: keju prancis

: masakan prancis

: kuah cuka

: kentang jari goreng
: buah segar

: jus buah segar.

sari buah segar

: paha kodok

: keik buah

: sirup suri buah

: salad buah-buahan

Bahasa. Departemen P dan K

o

Juli 1496
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H Kamus. Transportasn

check in date. : tanggal lapor
- berangkat . inlerval
ckeck-m prooedure ) :_-prosedur lapor : L -
- berangkat . " - oontamershxp
check in ume - wakmu laporberangkat copilot
check out . : lapor keluar .
check out date : tanggal lapor keluar dcstmatxon
check out time : waktu lapor keluar. *  country of origin
chief steward .- _tjenangkapal; . .. cew .7
- * pramugara kepala crew member

city.check in~ : lapor berangkat flight crew

' o -, (di) kota ground crew -
coach car : kereta penumpang " crossroad ¢
cockpit - :kokpxt o . L
commercial aircraft . pesawat udara  cruiser (tourism)

o T _komersial 3 : . cmmmgalnmde o
commercial rates -"" " : " tarif bisnis - > cue hght '
complaint ‘ " : keluhan,. komplam " deck
cinfirmation : penyungguhan; - deckcargo
. .- konfirmasi =

connecting flight ©  -.: penerbangan
IR "+ . sambungan

-

connecting time -

- masamarapenerbangan
‘sambungan -

+ kapal peti kemas
: kopilot

* country of

: negeri ijuan

: negeri asal

tawak -

: anggota awak

: awak penerbangan

. awak darat
: jalan rentas;
persxmpanganjalan ;

pesiar - ¢

ketmgglan jelajab ‘
lampulsyarat .

< geladak. dek- -
: awak gdadak

(Sumber: Pedomah Pengmdonesman Nama dan
* Kata Asing, Pusat Pembinaan dan Pengemba-
.- ngan Bahasa, Departemen Pdan K). . -

Media Indonesia, 9 Juli 1996

B.Kamus: Klioniadas:

A e e ‘,1 .=
reoepuon room . -ruangresepsx

facilities - -~ fasthmstekmsx,
I - wwhsaranatekmasr -

‘: smge

XN

ST e

Mlﬁ_ni)m

lamm bebas
“(me) rokok "
- kamar kosong
- : fasilitas Olahraga,

sarana ohhraza

: ranjang pegas

: kasur pegas

: mandi vap. -
mandi tangas

(Sumber: Pedoman Pengirdonesiaan Nama

bangan Buhusa. Depariemen Pendidikan dan

1

=

reservation ~ 7 "‘:‘penempahziii' ' smokmg ﬂoors
- reservation form - - formulir penempahan - = ™ 7
reserved (table) “— *:(meja) penempahan ~ *~ spacé foom "_'“"
resorthotel ~ * ° :hotel sanggraloka, - sport facilities. -
N A hotel resor - " s
restroom _ :ruang rehat, toilet spring bed
room énd breakfast : kamar dan sarapan  spring mattress .
'B roomboy : : pramukamar steambath
i roomrate : tarif kamar
: serve charge : upah layanan
§ srvice charge : uang jasa. uang
: layanan dan KataAsing, Pusat Pembinaan dan Pengem-
i services : layanan
i sheet : seprai Kebudavaan)

Media Indonesia, 16 Juli 1ys6
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Z Kamus Perjaiaia..

accessable tourist -
destination : wjuanwisatatefjangkau
add on package : tambahan pada
paket wisata
adventure tourism  : wisala walang
alien pasport : paspor orang asing
along side
tourist facilities : fasilitas sepanjang
jalur wisata
alternative
reservation : penempahan alternatif
an gallery : galeri seni
beach volley ball  : bola voli pantai
bike ride : naik sepeda
black Tisted tourist : wisatawan dafiar hitam
booklet " Tbuklet’
camping : berkemah
camping ground,
campingside - : tapak perkemahan
children:
entertainment : hiburan anak-anak
china town : pecinan
circle trip : lawatan keliling

B Kamus Eoga

citrus cinensis
citrus hystrix
citrus juicer
citrus medica
citrus mandarin
clarified butter

chick peas : kacang Spanyol
chicken roll : roti ayam

~ chief cook : jurutama masak;

syef juru masak

chinese cabbage : pecai
chocolate : cokelat
choping board  : talenan
chop-stick : sumpit
chop su-ey : capeai
citron ' : jeruk ayam

: jeruk manis

: jeruk purut

: pemeras jeruk

: jeruk kates; sukade
: jeruk keprok

: mentega swalemak

clotted milk : dadih
ciub sandwich  : roti apit lapis tiga
club steak- : steik lulur bawah:

city chek-in : lapor berangkat (di) kota
(penerbangan)

commercial tourism : wisata niaga, wrisme niaga

country of

destination : negeri tujuan

country of origin  : negeri asal

country side : pedalaman pedesaan

day trip : wisata pulang pagi

deluxe tourism : wisata mewah

departure date :tanggal berangkat

dinner cruise : pesiar santap siang,
pesiar santap malam

domestic : domestik

domestic tourism  : wisala nusantara, wisata

| . - domestik_© - e

domestic tourist ~ ': wisatawan nusantara,
wisatawan domestik

domestic travel . .

agent -+ : agen lawatan domestik.

drive guide : pramuwisata pengemudi

(Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama dan
Kata Asing, Pusar Pembinaan dan Pengembangan

Bahasa, Departemen

cokle-shell
cocktail
cocktail shaker
cocoa-butter
coconut

coffee break

P dan K)

bistik lulur bawah
: kerang (kardium)
: koktail
: pengocok koktail
: lemak cokelat
: kelapa

¢ : rehat minum kopi

coffee cream tart : kue (tart) krim kopi

coffee house;
coffee shop
coffee morning
colby cheese
cold storage
cold milk

: kedai kopi
: pagi minum kopi
: keju kolbi
_: gudang pendingin
: susu dingin

(Sumber: Pedoman Pengindonesiaan
Namadan Kata Asing. Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa. Departe-

men P dan K).

Media Indonesia, 16 Juli 1996
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Kamus SBoga

delicious lactarius : jamursusu - - . frwit .. - - - : buahkering -::
deep fried shrimp  : udang goreng tepung dnedshnmp ot eb, udangkeggg _
deligious: - . :--: lezar - - ’dnppmgu—-— . lemak-gereng & -
dessert : = hldangan penutup, drunken prawn . (hxdangan) udang

T pencuci mulut,d&er e L -mabuk v
dwsert fork """ : garpu deser, sunduk , dnmphng : T

mmbal . eel . T
de;'sertspoon<f";f*. © + sendok-déser, séndok ~ - - EE =
: % . tambul L. o eggoup .-

dessert knife
dietcoke - --
dinner

dinner knife. ~
dinner party -
dinnerware -
dipper -
dough

doughniit

. ;«

! pisau deser
“.: kola diet . .-

" -entree

espresso

extract honey-

- extract of cdffee .
family restaurant

'
ge e sy lep ee

r] _‘-'

; .Pedoman Pengmdangam Nmm:ﬁgxata
Asmg. Pusar Pembmaan dan ?engem?ma an

reservation penempahan ahemanf dmnercrmse T

atgallery. =~ - + galeri seni - L »__ ‘pesiar san

beach volfey ball bolavohpan“ d - 'doﬁlééﬁc FETT Cdomestik

bike ridé ™ T naik sepeda Ioiﬁésii'c'ﬁun’s‘t’i wlmnusanma,’ﬁfsam
blackhstedmunst wxsalawandaﬂar!ntam Ty '3;_" - domestk - _E" :
booklet: s buklet 3 P domesnc tourist. . wnsalawmnusanm

‘ﬁ, o

campmg o :berkemah.‘

) wlsatawandomwuk B

camping ground, ‘ 7 . domestictravel . T
camping side :tapakpeckemahaq . agemt. :‘agen lawaran domestik
children "~ - -~ e - 7 . drive'guide : pramuwisata pengemudi
entertainment : hiburan anak-anek" *  * (Sumber: Pédoman Pengindonesiaan Nama: dan
china town : pecinan - Kata Asing. Pusar Pembinaan dan Pengembangan
circle trip : lawatan keliling Bahasa, Departemen P dan K)

Media Indonesia, 23 vuli 1Y96
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F Remuye Pursigra-

B

fun-rransferadie ticket: tikei yang wh

off-season rate
official passport
optimal tour
out-bound tour °

overseas promotion_

passport” < -

passport case
pilgrimage tourism
political tourism
recreation centre
recreation facilities

W

shooting permit

& Kamus Traniportasi

check in date

.ckeck-in procedure

check in time

check out
chack out date
check out time
chief steward

citv check in
coach car

cockpit
commercial aircraft
commercial rates
complaint
cinfirmation

connecting flight

trip(ticket) -
CHES RN

teroperkan
: tarif musim sepi
: paspor dinas
: wisata optimal
: wisata luar negeri
: promosi di luar
negeri
tpaspor 7Y

- :dompet paspor-

: wisata ziarah

_* wisata politik

: pusat rekreasi-
rekreasi

" x(tiket) pulang pergi
: peinan .

!izinmemotret

o tanggal lapor

berangkat
: prosedur lapor
berangkat
: waktu lapor
berangkat
lapor keluar
tanggal lapor keluar
: waktu lapor keluar
: jenang kapal:
pramugara kepala
: lapor berangkat
(di) kota
: kereta penumpang
: Kokpit
: pesawat udara
komersial
: tanf bisnis

(X3

- : keluhan, komplain

: penyungguhan.
konfirmasi

: penerbangan
sambungan

" country of origin

siuppiig weade arkade belanju
shore eacursion  : wisata darat

show : pertunjukan
skin diving : menyelam
Social tourism  : wisata sosial
~ special show : pertunjukan khusus
Sports tourism  : wisata olahraga
stopover : singgah tengah jalan
study tour ¢ wisata studi.
: wididwisata
summer package : paket wisata musim
‘ semi
surfing : berselancar
temple _ + candi, kuil
theatre - teater, bioskop

“Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama

dan Kata Asing, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, Depariemen
Pendidikan dan Kebudayaan.

connecting time

interval : masantara
penerbangan
sambungan

container ship : Kapal peti kemas

copilot : kopilot

country of ’

destination . . negeri tujuan

: negeri asal

crew : awak
crew member : anggota awak

flight crew : awak penerbangan

ground crew : awak darat

cross road : jalan rentas:
persimpangan julan

Cruiser (tourism) : kapal pesiar

cruising altitude : ketinggian jelajah

cue light : lampu isyarat

deck : geladak. dek

deck cargo : awak geladak

(Sumber: Pedoman Pengindonesiaun Numadar:
Kata Asing. Pusar Pembinaan dan Pengem:.:.-

ngan Bahasa, Deparienien P dan K).

Bedia Indonesia, 30 Juli 1996
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M Kamus Akomodasl )
chiefcook °  :jurutama masak, syef country club : kiub janapada

children’s customer : pelanggan, nasabah
" playground : ruang (ber)main - . deluxe room : kamar mewah
IR  anak-anak - ' deluxe hotel : hotel mewah
city hotel : hotel kota departure list : daftar (tamu)
cleaning service _:layandn pembersihan oo berangkat ..
closet’ ©  :lemar dinding _* departure date  : tamggal bemngkat
club . | . :perkumpulan, klub . dinner : santap/makan malam } 1
clubhouse  :wismaklub discotheque : diskotek .
coffee house/shop : kedai kopi . doorman’ : pramupintu .
coldstorage: - :gudang pendingin double (-bedded) S
commercial hotel : hotel bisnis - room : kamar (xanja'ng)
commercial rates . : tarif bxsms : : ganda -
complaint " :keluhan, komplam L1 . duty. manager . -: ‘manajer Jaga, Ee
conference facility: fasxhtas konferensx .. economy class ° = ~skelas ekonolm
conference emergency exit  :jalan keluar darurat
rooml hall : ruang konferensxltapat,

B - st h--.oa

" balairung -~ ahegiue (Sﬁibé"l’edonm“ 'Pargzmﬁne:%ﬂ(ata
conventlon hall ' balai SIdang/konves1 ' dan. Nama Asing, Pusat Pembmaan dan
cook - . juru' masak koki ~..- . " Pengembangan Bahasa, DepademenPen-
corridor - :koridor " didikan dan Kebudayvaan) * —*

Media Indonesia, 30 Juli 1996
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- --Bahasa lumabstik: =~
esalalian dan Penanggulangannva

ika di dalam surai kabar terdapar Bertolak belakang dengan delisi ialah

*"kesalahan™ berbahasa Indonesia, konon  pemakaian kata kata mubazir. Yang men-

hal iy disebabkan oleb mendesaknya .colok dewasa ini ialah pemakaian maka seba-
wakm yang digunakan wartawan untuk gai kata tumpuan kalimat. Bolah jadi ini
menulis. Mereka harus mengejar keakmalan -~ merupakan upaya untuk menghidupkan kem-
berita. Untuk it, mereka harus bekerjacepat.  bali kata itu dalam bahasa Melayu (BM).
Jika musabab ini benar, apakah keadaanini ~  Perlu diketahui dalam BM terdapat kebiasaan’

seadanya asal bisa dipahami. Tenm saja tidak.  bampir pada setiap kalimat yang umumnya
Yang diharapkan tentunya wantawan bekerja  panjang-panjang, yakni kata-kata syahdan,
cepat, mampu menghasilkan tulisan yang arkian, hatta, dan maka sendiri. Bahkan se-
mantap, dan bahasanya pun tiada cacat . ring juga kata-kata itn diserangkaikan menjadi
celanva : ‘ svahdan maka dan hatta maka. Dalam BY
Bukan rahasia lagi bahwa koran besar. _ . __ maka hanya dibenarkan dipakai sebagai kon-
Indonesia (BI). Menteri Harmoko pada " kalimat dengan ketentuan anak kalimat men-
makalahnya, Pengembangan Bahasa dahului induknya seperti contoh berikut.
Indonesia di dalam Dunia Penerangan, yang - - - Setelah meminia izin kepada kedua orang
&bahwdh]mnKongquahasalndoﬁq % - manya, maka berangkatlahia. - |
(KBI) IV (1988) menyatakan bahwa pers - ="~ Praktik pemakaian bahasa yang salah Jain-
memuat ulasan ataupun menyediakan ruang -~ nya tampak dalam wujud kontaminasi.
pembinaan BI (PBI) sebagai upayauntuk -~ Contohnya: Dengan bahan elpiji adalah
menyebarluaskan pembakuan vang teleh di- sangat tepar. Kalimat ini dapat diperbaiki
sepakati bersama oleh para ahli di samping = menjadi Bahan elpiji sangat tepat atan Bahan
usulan-usulan yang perlu diperhatikan oleh elpiji itu sangat 1epas."Yang menjadikan kali-
pera ahli bahasa. Pernyataan ini tentunya mat itu rancu ialah unsur-usnur dengan dan
menyangkut pemuatan artikel-artikel keba- adalah yang jelas-jelas mubazir.
hasaan dan penyediaan rubrik PBL - Praktik-praktik berbahasa yang salah ini
Rosiban Anwar pada makalahnya Peranan ~ masih bisa ditambah lagi seperti dikemukakan
Media Massa dalam Pertumbuhan Bahasa Rosihan Anwar (1983) dalam wujud pembu-
Indonesia di dalam KBI Il (1983) cenderung ~ atan kalimat yang kehilangan subjek. pencam-
pula untuk berpendapat bahwa peranan media  puradukan antara kalimat aktif dan pasif, dan

massa dalam pemasyarakatan bentuk dan praktik pembuatan kalimat panjang yang
pemakaian bahasa yang baik dan benar nis- bertele-tele. Ini dapat dibahas pada tulisan
cayaada. yang akan datang.

Itu segi positifnya. Di balik itw. agaknva ada Menghadapi kenyataan ini, upaya apa vang
vang perlu mendapat perhatian kalangan pers,  dapat dilakukan untuk menanggulanginya.
yakni adanya kenyataan bahwa wartawan Pentama-tama perlu ditanamkan kesadaran
belum sepenuhnva melaksanakan praktik pada siapa saja terutama vang bekerja di
berbahasa nasional secara tertib. Antaralain - bidang tulis-menulis. termasuk wartawan,
adanya praktik-praktik menghilangkan unsur ~ agar membenahi B yang dipakainya sehari-
{deletion/pelesapan), baik penghilangan unsur  hari. Jika kesadaran it ada, masing-masing
Kata dalam wujud pemakaian kata-kata pan- tidak akan merasa dipaksa. Malahan karena
cung (kata-kata yang dihilangkan imbuhan- ~ merasa kurang, pada setiap pribadi akan tim-

nya) seperti pemakaian bentuk rerima - bul hasrat untuk berguru kepada yang dipan-
(inestinya menerima) di dalam kalimat . dang ahli. Bukan sebaliknya, karena merasa
Presiden terima Menteri PPLH, maupun dirinya sudah bisa, lalu berbahasa menurut
penghilangan unsur kalimar seperti penghi- kemauannya sendiri. malahan membuat pe-
langan dengan sebagai pembuka kalimat doman sendiri. Ini jelas tidak mengikuti garis

Meninggalnya Ir Pangeran Noor kitamerasa  vang sudah ditetapkan negara. Di dalam era
kehilangan. Penghilangan unsur dengan sesu-  penegakan disiplin nasional sangatlah dituntut
dah sesuai dan berhubung juga merupakan kesadaran pribadi-pribadi.

pmk.pmek pe]f_sapan vang mengganggu. Wiunardi nardiopravars

Republika, 6 Juli 1996
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Kalimat dalam Bahasa Percakapan

PADA mulanya bahasa itu berawal dari bahasa per-
cakapan. Fungsi bahasa sebagai alat untuk berkomu-
nikasi dilaksanakan dalam interaksi antara individu
dengan individu lainnya. Interaksi antar individu tidak
bisa lain kecuali bercakap-cakap dengan menggu-
nakan bahasa. Kita tidak bisa hanya sekadar tersenyum
dan mengangguk apabila bertemu dengan tetangga
arau kenalan_ Sepamh dua patah kata terlompat juga
dari mulut. 3 ro

1. Dari mana? T ey .

© 2.Maukemana? N 4
= Kalau terpaksa betul kita mas1h dapa:mcnjawabm-
gur itu tanpa berbicara. Kita tersenyum sedikit kepa--
da yang menegur. kemudian menunjuk ke satu arah. -
Komunikasi dengan bahasa isyarat sudah terlaksana. .
Yang bertanya maklum walaupun dia heran mmgapa
mulut kita bungkam. Perjalanan bisa kita lanjotkan.

- Berbeda halnya dengan pertanyaan yang tidak da- .

patdijawab dengan isyarargcrakan badan, anggukan
atau senyuman saja. - -
32 MengapcSaudamadak!udzrdaJampemmum
kemarin? = #5 SR Sy
4. AmkSaudamjangmamyaugsahrf
<5 ﬂS‘lapa-yangmembanmS'amﬁmb keer;di
bun 3

ti ity mau tak mau harus dijawab: Scpendck—pendek
jawabl;nn kita njawab ds SE

~ Bagiamana: kalau kita tidak menjawab pertanyaan
im? Tentu Komunikasi tidak terjadi. Kita akan diang-~
gap sebagai retangga yang tidak pandai bergaul, yang -
angkuh. Segala macam dugaan yang negatif tertuju
Epadam_ 417 SR L AT T AR S A S M e
—Itu baru dalamhcncgu:sapa_ Dalam satu percaka- -
pan ada soal jawa, ada pernyataan pikiran dan penda- ..
pat; ada penilaian terhadap pikiran dan pendapat orang
lain. Maka percakapan dalam bentuk kalimat tidak
dapat dihindarkan. Nah, di sanalah bahasa melak-
sanakan fungsinya dengan jelas sebagai alat untuk

 12. Berapa satu kilo

S apa P, bankanmnpasmrmg“

menyampaikan pendapat dan pikiran kita, dan seba-
‘gai alat untuk menangkap pendapat dan pikiran orang
‘lain. Dengan kata lain, sebagai alat untuk berkomu-
nikasi dan alat untuk berpikir.

Bahasa percakapan berbeda pe]aksanaannya de-
ngan bahasa tertulis. Dalam percakapan kita sering
tidak menggunakan kalimat secara penuh dengan sub-
jek, predikat, objek, dan keterangan vang jelas. Dalam
percakapan kita kadang-kadang hanya mengucapkan
subjek saja atau predikat saja; bahkan kadang-kadang '
hanya dengan keterangan saja; lebih-lehh-apabl}a sub-:
‘jek sudah'sama samach'kﬂahmdan akap: '
'belumnya. e ST R T T

"9. Di mana regada’(?dansl‘%s;;a.mpaS)

- 10. Kapan? (K saja tanpa | “‘@-

11. Kemarin di depan sekolah: ( sajatanpa S dan P)

-~ Apabila suatu kalimat terdici atas Ssaja, atau P sa-
ja.atau K saja tanpa S dan P, kalimat itu dinamakan
kalimar tidak sempurna.” ‘dalam tawar-'
menawar di pasar biasanya tanpa Skamuahxbjek itu
“sudah diketahui; ya.mbnagyagnmwarx

2 (Ecngkapaya, "

.......

mat saja seperti halmdcngankzlnnnrwmorﬂ 13
‘dan 14. Hal séperti itu-sering terjadi Karena bahas
percakapan 1tuadakahma1atauka§avangndak_|ela>,
s pendengarakanda;mdmgmlanguma T
yanvudakjefasmﬁaﬁ YeTIiiT {
diulangi lagi. - =~
Ragambahasayangdlgunakandahmhahasaper—
cakapan itu adalah ragam santai vang nonbaku. Itu-
lah sebabnya kalimat mwmgmempaknn
kalimat tidak sempumna, dan pi[ihan kaianya pun di-
sesuaikan dengan lingkungan mereka J

Pikiran Rakyat, 7 Juli 1996
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Pemakanan Kata Kzlab dan Tukas

SERINkatmnukan pemakaian kata kilah dan tukas dalam su-
rat-surat kabar atau majalah Jika sebuah kata tidak dipahami mak-

nanya, pun m n tidek akan tepat. Hal ini akan
mmm jilan, kekngghnran. dan salahwtapfaslr Berikut ini
ﬂ tukas yang sering dipakai secara tl-

dak Kmkzlahdlsamakan denganlmtahataatauujar sehi
dengan berkata atau berujar, dan kila
lzaamyaataumam)u.Hahmwrhhatdao
(I)Kmnarm'hmdxbehkan u oleh Doni, kakaknya. De:
e o k2 o oni

menerimanya. kasih”,
;ﬁahtambnh Kamus er&hamg:doney:w BI), akan
temukan denganmakna'hpu ya; tipu musli
alesan. Jadi, pemakaiannya annya seperti pada wacana (1) ti
= tepat. Berkilah artmya ‘mencari-can alasg: untuk membantah pen-

«'-: %w&f ot i begxtub i

m mengalami lehan ,gk.Ataskekalahannyalwdm
yﬁ)Bmyaksoallmanyanghdak

mnge;uapapn kurang, ‘Sayadatr.t&akdapatbelmar Rumahsaya

' Do]ammnwh(z)mndamdﬂadikanalasankekalahanxgl)c
kehmndammahgga&galmkumg{:?:maxunmk

Kata mmﬁmwﬁiﬁ:.mzahmyam
cari-cari alasan untuk membenarkan petbuatan’. Berikut ini contdh

(4). Dedi ingin untuk membayar
ibunya dia badahhwbahwamsepedanmw itu sudah tidak mm
Katg tukas juga m digunakan dengan pengertian yang keliru.
pis dengan cepat’ ‘mexgmu - P
orang seperti conto
IS) Dod: bertanya kepada Pak Am;a“l’ak, apakah persoalan ini

g-htlms tukas Pak Amir.
ya:?a]benar seperti tercantum dalam Kamus Be-
sar Bmthm (:&onem ada ah ;nma (menuguh) tanpa alasan
¥ (asal menu a) 1ni contoh pemakaiannya.
.af‘ﬁg) Retno mendapatkan stglsnya telah terbuka dan dompet bensx
serta surat-surat penung telah lenyap dari sana. Dengan
miahndm menengok ke kinl dan ke kanan dan mehhat orang
selalu mgxgﬂé\;nnya. “Pasti engkaulah yang mengaﬁﬁ
stampmgm.t, adapu!akatatukasyangberasaldanbahasam-
U vang artinya ‘mengulangi lagi (permintaan, jawab,
gnimnnobat,panggllan,dansebagam ). Berikutm:contnhpemak&

D

() 'Jan@.n berhwan-hman. Nanti Ibu marah kata Tini kepada
“ﬁgak ad:kn%a; B
“Nanti ilagi.

*“Tidak peduh tukas adikn
(& Khaerudm Kurmawan, MPd)-k

Kedaulatan Rakyat, 7 Juli 1996
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Diasuh Oleh

Lukman Al dan Yayzh B. Lumintaintang

Satu Kalimat dalam Satu Paragrat

menemukan sebuah kalimat yang -
berbunyi:

Dengan adanya kebijaksanaan pemermtah
akhir-akhir ini mengenai pembatasan peng- ..
gunaan tenaga kerja warga negara asing .
pendatang di Indonesia, maka berarsi ba}nm
hanya tenaga kerja/ahli asing yang berar-
benar masih diperlukan dalam jabatan- .
Jjabatan tertentu serta untuk wahmernmw

yang dapat diizinkan untuk didatangkan ke
Indonesia yaitu selama tenaga ahli Imionm
sendiri belum mampu uniuk melaksanakan. ‘-
pembangunan di bidang-bidang atau sekzor-
sektor usaha pembangunan tertent. ... - -

Teks di atas,terdiri atas sebuzh paragraf
yang dituangkan dalam sebuah kalimat yana
panjang. Dengankamlmn,kalunatmdateks
tersebut panjangnya satu paragraf. Pikiran

D alam sebuah skripsi sarjana. penulig

atangagasanpadateksdlatastemangkebx- _

Jaksanaan pemerintah mergenai pembatasan . -.
penggunaan tenaga kerja asing di Indonesia. °

Jadi, begitu sederhana sebenamya gagasan - -
yangmgmdxsampadcan.Kmnapenuhsteks_

tersebiut belum'dapiat berpikir dan mesigatur

dapan kita sebuah teks dengan kalimat yang -
rancu sehingga memeriukan kerutan daln
nntnk memahaminya..

- Teks di atas sebagal sebuah knhma! terlam
pau panjang. Kalimat yang panjangnya satu’
paragraf itu apabila dianalisis-akan menjadi - -
tiga kalimat. Di samping itu, ada beberapa. .
kata yang dianggap mubazir (berlebihan)
sehingga membuat kalimat tersebut bertam-
bah rancu. Kata-kata yang dianggap rmubazir -
terdapat pada *. ~fenaga kerja warga negara
asing pendatang * Pernyataan tersebut = -
dapat diringkas menjadi *..lenaga xerja
asing...." Jadi. kata “’warganegara’* dan
’pendatang” dalam konteks tersebut sama-

‘ dcnganu g

Pemnyataan berikut, yanz jugaturut mem-
perancu kalimat tersebut adalah **...hanya
tenaga keqa/ahh asing...."* Pertarvaan yang
“timbul di  sini, yang zﬁmgmkm oleh penulis
feks tersebut tenaga kerja asing atau tenaga
ahli asing atau tenaga kerja asing yang ahli?
-Ketiga hal di atas jelas berbeda karena, mi-

saln)a; pada perkataan *"tenaga kerja’* dan

temgaahh"adaksarmmzagakeqam .

k tenaga ahli. Sebalitrva. semua tenaga ahli.

sudahpastitenagaker]a. Um:kmcpemaka-

. mtmzdagansmmg())padapanyaxzanch

" atas tidak bisa dibenarkan.

-Apabila kita membam laniutya permyataan
pada teks tersebut *’..yang benar-benar.
" masih dxperlukm dalam jabatan-jabatan ter-

. fent.....’, kita dapat menyimpulkan bahwa

yangdnngmkmpennhsdtstasehnadalah
" tenaga kerja asing yang ahli. Dengan

detm_lganpegnyatampadawks(ﬁamsalmn
" “berbunyi ;han)mang:ker]aa‘:fr;gymg

' ahhsaja )ang benar-benar masih

Betdasadmnmmandnmmmb\n

falan pikiran dengen bk, tampaklahdi ha- . mlahdlmakanhu&nm T

Dengan adan)a Lebijarsaraan ,emeru'.alx

“*."iiklur-aklnr ini mengenai pembatasan peng-
Indonesia

-~ gunaan tenaga kerja asing &i

" berarti hanrya tenaga kerja asmg yang ahli
_.saja yang benar-benar masih Jipertukan.

- Mereka nantinya ditempuatkun pada jabatan-

- Jabatar tertentu derigan wakm vang telah
- ~ditemtukan. Hal ini direrpeth selama tenaga

ahli Indonesia belum mampu unak melak-
sanakan pembangiman & bidang-bidang atau
sektor-sektor usaha pembangunan terteniu.

Diharapkan dengan adanya perbaikan terse-
but, pembaca skripsi akan mudah mema-
haminya karena tidak memerluian iagi
kerutan dahi.m

SubagIo . wWaV0 TTS2a SA0E S LTAIS J34aNa
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Ucapan Kata B

ahasa Indonesia

Bacaan dan ucapan bahasaindonésia berhubun- . . Karamanajer sering pula diucapkan orang (mene-
n huruf-dan ejaan. Dalam bahasa I+ jer), Tentu saja ucapan menejer itu salah. Kita sudah

gan @% urufdz : :
,donesia hiivuf-huruf dibaca dan di¢ja menurotamran dapat menduga-duga bahwa'si pembicara masih ter-

,bunyihuru€yang ditentukan dalam Pedoman Ejmgngmh h déngan ucapan asli kata ity dalam bahasz
B&g"&&w vang Disempurnakan bab. perta- _Inggfis.

-ma3Ucapaniraf-ita tidak ada menvim

ng+Huruf yang juga sering diucapkan salah-aditah hu-

apabila terietak-dalam kata. Huruf a bila diletakan- 1 uf ¢ pada unsur kata pasca. Unsur kata pasca- tidak

ditengah kata, misalnya kata dalam, tetap saja berbu-
i & beeimn ook et VoL,

.~-dapat berdiri sendiri. Usur kata itu harus disankan de-

‘nvie, rdeng Fvokal 4. i. edano. “<éngan kata lain seperti pascapanen. pascasarjana. Pas-
; 'Dmmmmmmmmdmw@mnmmﬁnyammmm;mmmﬁnw

ce oy

| = SR ::._fm
lebih berhtishati karena kita kadang-kadang

,l:'-ﬁ o - re o &Wm - y . OREH
> 81d Narus diperlakukan seperti kat'n'% capkan seperti ca pada kata merica dan kaca’ ™"~
e B "hamdibam & ot

N

Bg.masih m ansur kata :pascas:
-<tpaskapanen, paskasarjana). Tentu saja ucapan itis

pa

o rrzsalah. Huruf ¢ harus dicapkan ¢ bukan &.

sFadan unsur kata pasca itu dalam bahasa Inggris
ith post seperti pada kata pofgraduate. Kita tidak
apa yang meényebabkan brang keliru mengucap-
unsur kata itu dengani {paske) karend padankata

3 w.li

harmmisinmya post-jauh sekali beda bunyinya, - =
. erhy; terpe- ;. Dewasa ini di beberapa daerah sudah mulai diadakan
: ngaruh olehbumyi/ucapan kata itu ketika masih seba- lomba baca Alquran dengan nama resmi Musabagah

gai kata orang yang lupabahwa kata-kata 5Tilawaril Quran atan lebih dikenal dengan kepen-

! tertentu ith'suilah menjadi kata-kata Indonesia, dan
* harus diuczpkan sebagai kata Indonesia lainnya:

© (P ~prodak kami jnt{uqalg,dlekparke luar © HurnfQgq

. negeri) &y -

i ..Nahapawang kita dengar? Kata asing productsu- -

_ dah lamaxdiserap menjadi bahasa Indonesia prodick.
. Akan tetipiorzng Jupa akan hal itu. Kata produk diba-
<a (prodak), seperti orang mengucapkan a pada kata
rindak, hendak. Padahal ucapan kata produk itu de-
ngan bunyi{u) seperti kada duduk, tanduk.
Sebaliknya ada pula orang mengucapkan kata pro-
duk itu dengan kata (prodek), dengan e lemah seper-
t pada bahasa Sunda dedek yang artinya ‘ampas’.
Kaaln _
hasa Indonesia menjadi manajer.
Dia menjadi manajer pemasaran di perusahaan itu

Pikiran Ra

geris manager sudah diserap kedalum ba-

“-dekannya MTQ. Kependekan kata MTQ itulah vang

-=sering dincapkan orang (em-te-kyu). Padahal uca-

spannyayang betnl adalah em-re-ki dengan bunyi (kij

eperti pada kata kaki dan daki. ' :
jarang digunakan dalam bahasa
Indonesia. Hanya ada beberapa keta saja yang meng-
gunakan huruf itu pada awal kata, vaitu kata-kata yang
berasal dari bahasa Arab seperti gari (pembaca Quran
pria), gariah (pembaca Quran wanita). gasar (pe-
mendekan jumlah rakaat shalat). giamulail (shalat te-
ngah malam), giraal: atan

“giraat (bacaan atau hal-hal yang berhubungan da-
ngan cara pembacaan Quran) dan kata Quran sendiri.
Untuk Kitab suci agama Islam itu ada dua kata vang
biasa digunakan yait. Alquran (al-qur-an) dan Qurar
(qur-an),*** .

kyat, 14 Juli 1996
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Diasuh Oleh
Lukman Ali dan Yayah B. Lunﬂn'hmtang

“Pemakaian Kata Elyll

Kita edisi Minggu 17 Maret 1996 yang
berjudul Mati Seketika. Dalam rubrik -
tersebut Bapak Lukman Ali-membahas ten-
tang kesalahan pemakaian kata seketika
dnlam kehidupan sehari-hari. Sepintas lalu hal
ini mungkin dianggap sepele, tapi tidak bagi
orang yang cermat dan teliti dalam memper-
bahasa..

S ava tertarik membaca rubrik Bahasa

Sebenarnya k&salahnn d:ﬂam pemakman
bahasa Indonesia banyak kita temui dalam -,
pergaulan sehari-hari selain kesalahan dalam
pemakmankatasekeukalmsendealahsam
contoh yang akan saya bahas dalam tulisan i mn
adalah pemakaian kata gigir. Hal ini telah”
lama mengganjal hati, tapi baru sekarang saya
‘tertarik untuk menulisnya di surat kabar, -
karena saya sependapat dengzm perkataan*
teman Bapak Lukman Ali yang mcngamkan
*"Wartawan, pejabat dan msymakzr yangtak

peduli pada pemakaian bahasa : bahasadengan baik -~

darrcermat itx; L perusak -
bahasa atau pembmnsabahasa. bukan pem-

sebagai tambahan dari tulxsan Bapak
Aliterdahulu. = e i g:‘ e
i Dalam pergaulan sehalbban kna
mempervunaka.n kata gigit, baik diben
imbuhan di atavpun-imbuhan me. Sebagai -
contoh dapat dilihat tiga buah kalm benkut
ini

c-

1. Anak itu dtg:gtt anjing gtIa. )
- 2 Budi menggigit buah apel. °
-3 Aduk menangis karena digigit nvanwk.

Pemaka:an kata gigit pada kalimat pertama
dan kedua sudah benar. sedangkan pada kali-

. mat kenga tidak bisa diterima. Dalam Kamus

Besar Bahasa Indonesia diterangkan bahwa
kata gigir mengandung arti menjepit dengan

: menggunakan gigi. Kalau demikian haln)a.

maka pada kalimat pertama berart : anjing
menggunakan giginya untuk menggigit seo-

. rang anak. Kalimat kedua berarti Budi meng-

gunakan giginya untuk menggigit buzh apel. -
Kalimat ketiga berarti nyamuk j jugameng-
gunakan giginya untuk menggigit adik. Di

-, sinilah letak kesalahannya. Anjing dan Budi

. sudahi jelas memllih gigi, sedangkan nya-

muk?
Dari hasil-hasil penelman selam ini dlke-
- tahui bahwa nyamuk tidak mempunyai gigi

.ataupun baglan tbuh yang menyerupai gigi.

s Dengan demikian kalimat digigif nyamuk

* tidak bisa diterima jika kita masih berpedo- -
mankepadaKamusBaarBah&hdomm.

] - .mempunya:bagranupmgvangumng.uat
‘bina bahasa ...”". Anggap saja tulisan saya ini
Lukman -

tizbuh ini ditusukkan ke kulit manusia baru
‘setelah itu darah dihisap. Di sini terlihat

: :; wbahwa nyamuk tidak menggigit tapi lmuusuk.l
- .Dengan demikian pemakaian istilzh digigit™
nyamuk tidak benar. seharusnya diganti

. dengan istilah dimusuk nyamuk. Hal ini sesuai .

- dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia yang
.menerangkan kata musuk, dzmmkmuptm

menusuk mengandung arti mempergunakan

’ 'alatymgmnancdanmjm '

Mudah~mudah:m setelah membaca tlisan
ini kita tidak lagi memakai istilah digigit nva-

- muk; tnpxdmsukn)amuk.Tapl,

mungkinkah? .
B ade nuricayat, wa‘zasmadog Unand.

Republika, 20 Juli 1996




Macam-macam Huruf vang Pernah

T Wt

HURUTF adalah gambar bunyi bahasa. Bumi ba-
hasa tertentu. gambarnya tentenm pula. Penentuan
‘;x:;_:bzr sua bun);iix bana_i;-- gabungac buayi ba-
Qasa sepert "kata” ditetapk: secara kesepakatan pe-
makai bahasa. atau dengan peraturan resmi dalar: spig-
lem ejaan. AN L e

Sesuvai dengan bulai sejarah vang masih dapat kita
lihat pada prasasti atau batu bersurat, tulisan kuao
vang ditemukan adalzh yang diwlis dengan huruf
Pallawz, yaitu sejenis huruf yang berasal dari India
Selatan. Prasasti itu adalah
tahun 605 Syaka. Ditemukan di Desa Kedukan Bu-
kit, di daerah sekitar Palembang sekarang. Oich se-
bab im. prasasti it dinamakan prasasti Kedukan Bu.

L R

Kit. Tahun 605 Syaka sama dengan tahun 683 Mase- °
.hka:m;ikhSyaka.ymmpahnmganmhunHin: leng

du mentrut peredaran matahari. dimulai dalam tahun
 DiSaifing prasasts Kedukin
_1a prasasti-prasasti
Karang Brahi. Huruf dan bahasa yang digunakan
dalam keemp: prasastiitusama.... ..

Prasasj Buki:mmmtkpdgxapganraja«

)3

PRy i S

Pallawa tersebut. Ternyata bahasayang digunakan-
-nya adalah bahasa Melayu yang babasa

Sangsekerta. Para ahli mepamakan bahasa Melayu
-yang tertera pada prasasti Kedukan Bukir ity bahasa

Melayu Kuno, Bghasa Melayu kuno pada prasasti Ke-
.Qukan Bukit i merupakan bahasa Melayu terrulis
-paling wa yang pernah ditemnkan. . -

ruf yang lain yains hurof Arab-Melayu yang didasarkan
kepada sistem huruf Arab. Huruf Arab yang digunakan
adalah huruf yang diperlukan saja,dan disesuaikan

-dengan kepertuan bahasa Melavu. Iwlah sebabnya di-
namakan huruf Arab-Melavu. - . - :

. Karena fonem-fonem bahasa Melayu tidak sama
dengan fonem bahasa Arab. tenw saja ada beberapa
hurut Arab yang tidak terpakai. Sebaliknya terdapat
beberapa fenom bahasa Melavu vang tidak ada padan
hurufnya pada bahasa Areb. seperti fenonvt, ns, ng/,
Untuk padan huruf c,. ny. dan ng i dipilihlah huruf

Arab ‘@..,.(2).. dan §.... dengan membuarg tanda

titiknva menjadi tiga, vaitu 7. I _— S
Dengan modifikasi kexigx’humf Arab 1 ter-
penuhinya kebutuhan fonem konsonan bahasa 2 Melayu

dengan buruf Arab-Melayu itu. Kekurangannya masih

ietap ada. Fonem /p/, /i/, dan kemudian /v/ banya bacaan

digambarkan dengan satv huruf saja yaitu huruf Ja
(-4 9 1. Jadi-awal kata vas (tempat bunga), pas (tepat,
£0<ok); serta kata fakia (kenyataan), dan pakia (per-
janjian intemnasional) akan ditulis dengan huruf vang

Huruf Arab-Melayu tidak menggunakan tanda-tan-
dadiakritk, vaittanda fathah vokal a), kasrah (vokal

prasasti yang berangka -

dukan Bulit, ditenmukan pu--
Talang Tuo, Kota Kapur, dan

Kita Kenal

iidan dammah (vokal u) seperd dalam bahasa Arzh.
Itulah sebaboya, huruf Arab-Melayu itu dinamakarn
Jjuga buruf Arab gundul. Sedangkan huntuf Arab-
Melayu yang digunakan untuk menuliskan bahasa
daerah Jawa dan Sunda dinamakan juga huruf pego.

Tanda vokal pada huruf Arab-Melavu hanya dit-
uliskan jika suku kata jtu terbuka, artinya suku karz
Yang diakhiri oleh vokal. Untuk vokal g digdnakan

-alif §), vokalidan e digunakan ya(....$ j, sedangkan

untuk vokal o, dan u digunakan waus. 9 .).

* Kekurangan terbesar pada huruf Melayvu ini
ialah pada sistem ejaannya; Yaitu pada suku kata ter-
tutup (yang berakhir dengan konsonan) bunyi vang
digambarkan (dituliskan) hanyalah bunvi kensonan
saja. Dengan demikian, kata biniang:-banteng, ben-
g buntung, bunting dan banting dituliskan dengan
huruf yang SaMa, yaitu b-n-1-ng (24

S a;—i(gegb;gpiehn‘iebihterasg apabila kita ingin
Tisk , <

Bama-pama-asing seperti-Belanda; Ing-
gris, dan Prancis. Pada ejaan Arab-Melayu di Malavsia,
Yang menamakannya dengan ejaan Jawi, nama-na-
ma asing itu ditulis dengan huruf Latin. Judi, ejaan

, ‘ Iy -Jawi dicampiir.dengan ejaan Rumi. -
- dengan'Balktentaranya ke teiitpat it untik membuat - o S rangar
negeri. Ahli tulisan kuno dapat niembaca tulisan. ‘

Mmu agama, sejarah, sastra, bahkan surat-menyurat di
kalangan raja-raja telah menggunakan huruf Arab-

‘Melayu. Semuanya telah menjadi kekayaan kebu-

dayaan kita, yang hingga sekarang masih tersimpan
di musium. Selama beberapa abad sejak munculnya

! T ._.:ihnu.hwqurabMelayutelahdigunakm untuk men-
_Beberapa abad kemudian barulah kita dapati hu- P

catatnya, - . .
- Lama kelamaan karena kesulitan-kesulitan seperti
dijelaskan di atas, orang mulai menggunakan huruf

‘Latin; Jebih-lebih setelah diresmikannya ejaan van

Ophuysen. Secara berangsur-angsur, terutama di ka-
langan orang yang mendapat pendidikan sekolah Be-
landa, ejaan van Ophuysen dengan huruf Latin lebik
populer. - .

Walau pun demikian, huruf Arab-Melayu masih di-
gunakan di kalangan masyarakat, dan teratama di pa-
santren. Dj sekolah-sekolah tertentu pelajuran mem-
bacu dan menulis huruf Arab-Melayu masih digjarkan
berdasarkan aruran menulis ejaan Arab-Melayu.

Setelah kita merdeka, di SMA bagian A (bahasz:
dan SGA masih diajarkan ejaan Arab-Melayu itu,
bahkan sapai kurikulum 1984 SMA jurusan A~4 (ba-
hasa) pelajaran huruf Arab-Melayu masih ada. Buku
dengan huruf Arab-Melayu tahun 1976 masih
terbit, yaitu buku bacaan Kesuma (oleh Badudu-
Syofyan-Ahlan), - <~ . he

Sekarang hanya Fakultas Sasta yang masih meng-
ajarkan huruf Arab-Melayu itu dalam rangka mata ku-
liah Filologi guna memberi keterampilan membaca
naskah kuno ***'

Pikiran Rgkyat, 21 Juli 1996
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Peran Bahasa dalam Pendidikan

KATA ‘pendidikan’ dapat dxben arti ‘proses pengubahan s:kap'
e cerdasan

seseorang atau sekelompok orang dalam upaya pen:
ga secara terus-menerus akan roleh kema]uan Pendidikan itu
sendiri setidaknya harus melibat itu idik atau-

segala sesuatu yang dipercaya dapat mengh ilkan didikan dan si
terdidik. Karena sifat J)ehbatannya yang setidaknya melibatkan dua
Blhak pendidikan tidak mungkin lepas dari bentuk komunikasu.
ari sisi lain, bahasa merupakan alat komunikasi yang terl
Dengan kam lain, bahasa juga mempunyai peran vang besar da—
lmg&e;;ix bah kurang tersadari, dapat dili-
a ran asa, yang sering g te
hat dalam pend:dxkan pendidikan baik yang sifatnya formal
maupun informal. Beberapa contoh pemakalan bahasa di dalam
buku pelajaran mau% soal-soal ebtanas dan spanduk da-
g:hdu-ujuk sgl;ag::: ukti. Danyang sempat dmermau, pemakma.n
asa yang dapat mengurangi tnm
terhhat da pemakaian-pe g:gax
satu buku duumpal satu pertanvaan yangme-

nyamkan Pen dilakukan oleh angin

rmasamn dengan eomoh tadx lalah pemakman Em atau di
dalam pernyataan Bumi atau bulan beredar mengitari matahari.
Kekurangcermatan aﬁnmakman kata atau di dalam contoh kedua

dmebabkan oleh makna kata ateu yan%)beram ‘pilihan’. Karena
yang beredar mengitari matahari atau bulan saja,’
tetapi bumi-dan bulan, katé“atau dalam pem: 1 tersebut se-’

baiknya diganti dengan kata dan sehin, yataannya men
Bumi dangbulan begrg:i‘armengztan mag%:han Di samping kejgk\‘xi;‘
rangcermatan an peitakaian bahasa @eﬁabkanoleﬁ
unsurmré:ﬁ&arbabam(eksofms)sepemﬁﬁat
' Di dalam sala}rsatubuku tihan soal ebtnnas
soalsel I pelat ’aﬁumpmmﬁﬁ
:whmuwmwmcwam ﬁF““"fﬁﬁﬂﬂfh”m’
PN G B Bl R CEE S R

“‘Dula]am k\m jawaban dituijukican bahwa jawaban yangmﬁng
tepat'ialah () atau keluarga muda. Berdasarkan log'ka. jawaban (3,

daknya, keluarga tua
dan kel ' miskin — urnl bel
dari keluarga muda — Jndﬁ oren Iebih W

permasalahannya, KB sebagm pengendali Jum?lraia' penduduk akan

cenderung menjadi sesuatu yang utopis. Jawaban yang
untuk pertanyaan tersebut, rasa- rasanya, mﬁuﬂga

g:nng justru-tidak dim sebam ah satu a!tamfiawa-
Contoh lain untiik kekurangcermatan

makman
dapat disebut, mxsalny , sl yang berbunyl Dengan &m&

Drszplm Nasional kita s n pembangunan bangsa. Sepenge-
tahuan saya, kesuksesan bangsa tidaklah disebabkan
oleh adanya Gerakan Disiplin Nasional itu, tetapi dengan penga-
malan aMMs mlaliﬁ disiplin naswna‘l( ita sex;ldxn demikian,

akan mencerminkan kebern: 7 -
Ja&ﬁ?engan disiplin nasional kita suksakane s drubah men

Kedaulatan Rakyat, 21 Juli 1996
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Menggunakan Kata Jam' dan "Pukul' secara Cermat

. KITA masih sering mendengar dan membaca makaian kata
Jorm dan pukul vang digunakan secara kurang cermageJika kesalahan
iU tenadi aalam bahasa lisan, apalagi bahasa lisan vang tidak resmi,

bila kesalahan itu terjadi dalam bahasa tulis, apalagi
mi seperti dalam surat dinas, rasa-rasanya kesalgg‘an tersebut tdak
dapat dxtolergnsx lagi, Meskipun sudah sering dibahas. tidak ada
salahnys g masalak itu dibahas dalam rubrik ing agar kita dapat
mer g dl:e;iua kata tersebut g:n‘ig:nn 2enar
Jam Pukid mengung] pi onsep vang bertalj
ngan waktu. Dalam pemakaian bahasa Indonesiz? seha%han Lz:"u?:
ma dalam bahasa lisan. kata jam dan pukul sering dipakai secara
nan.sepemmmpakdalamconmgberikut. :
1}Jom berapa acara ini kita mulai ? -
2) Pukul berapa acara ini kita mulai ?
Kedua contoh kata jam dan pukul di atas secara sepin-
tas tidak ada erbedaan yvang mencolok. Kedua pemakaian kata
am contoh di atas dapat di i dan diterima oleh

é dengar
(masyarakat). Akan teta bahasa In i
cara cermat, kata da&u&ul m&mmya: onesia se-
- sehgtaja 7 “nwkmenﬁiﬂpada mltZa,\,'amgkx-nenunju.l:lmn
aktu, m digunakan untuk meny: " ; .

mmh’&& nyatakan waktu, misalnya
n 3) suk:;h tiga jam sidang itu dilangsur!gkaq, tetapi belum dite-

Karsef jam contoh di atas tidak m in digantikan d
kata pukul. Dengan demikian, untuk pemnmdtfj‘:m mm
tidak ada masalah. Justru yang sering menjadi masalah adalah pe-
makaian kata pukul.

Jika kata jam digunakan untuk menyatakan waktu, kata pukul
gﬁzgkx:makan untuk menyatakan saat. Sebagai contoh adalah kalimat

4) Pukul berapa sidan%im akan dilaksanakan ?
Kata puku! pada contoh kalimat di atas daga:mg’ dengan kata

Jam, seperti tampak pada contoh (1) dan (2). Pe pen, an
::»g\}:a ﬁ:ta it l;:fara lebih jelas terlihat dalam contoh imat
Kut.
' 5) Sidang itu dilaksanakan puku! 10.00-13.00 sehingga memakan
waktu selama tiga ji

jam.
Oleh kan%‘f itu, dalam surat undangan—baik surat resmi
maupun tidak resmi—tidak tepat jika kata pukul diganti dengan kata
Jjar:. Conwoh yang benar adzlah se i berikut.
61 hari, tanggal : Minggu, 30 Juni 1995;
Fompst B - Balai Penelit Bahasa
tempat  : Ruang Sidang Balai Penelitian :
acara : Pembukaan Bengkel Sastra.

Sebagai akhir bahasan ini perlu dikemukakan bahwa menggu-
nakan bahasa bukan sekadar mengerti atau asal dapat dimengerti,
melainkan juga memerlukan kecermatan dan ketaatan terhadap
kaidah kebahasaan. Ada pepatah yang menfamkan bahwa bahasa
menunjukkan bangsa. Oleh sebab itu. apabila bahasa Indonesisa di-
gakai s&csra cemda;] ac}:m taat kaidah akamenun’uké::}n» bahwa

angsa Indonesia al bangsa y cermat taat kai

® - ang (Imam Budi Utomo)-m.

Kedeulatan Rekyat, 30 Juli 1c96€
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Iuran, Pajak Dan Sumbangan

tentu para pemilik televxsn tentu didatangi

petugas yang men'mng..t iuran televisi
yang dimilikinya. Besarnya furan yang ditetapkan - -
berdasarkan surat keputusan Presiden itu tergan-
tung ukuran televisi dan apakah pesawat itu ber-
warna atau cuma hitam putih. Kadang-kadang ada
pemilik televisi yang berkeberatan membayar
iuran, dengan alasan ia tidak pemnah mengikuti
siaran TVRI. Namun, si petugas akan menjelaskan
bahwa-iuran itu bukan untuk acara yang ditayang- .
kan, melainkan untuk pesawatnya itu sendiri. De-
lam pada itu keberatan pemilik juga dapat dipa-
hami. mengingat petugas itu datang untuk dan atas
nama Yayasan TVRI, sementara pemilik televisi
tidak pemah merasa [ernjadx anggota yay

mrJ"kabet'mrbahwa |uran|tuun kpraé-szn

dan bukan untuk acaranya, dapat diartikan bahwa _
furan itu sebenamya- pajak. Namun, jika diing

pajak, tentu juga membingungkan,karena’)
biasanya ditarik (atau ditagih) setahun sehl;.
yang berwenang menarik atau:menag 7

K alaupun tidak setiap bulan, pada waktu ter-

-200.000,00. Namun, sebuah televisi berwama.
ukuran di atas 20 inci, dizenakan iuran sebesar Rp.,
66.000,00 (kalau membayar sekaligus untuk satu:,
@hun); atau Rp 72.000,00 jika jurannya dibayar-it
kan setiap bulan atvu beberapa bulan sekali !

Jika kita mencoba mengembalikan masalahnya”
kepada makna istilah-isilah yang digunakan, ma--
lah kita akan makin bingung. Masalahnya, menu-
rut Kamus Besar Bahasa Indowa edisi 1993, ha-:
laman 391 dikatakan behwa juran adalah jumiah’
uang yang dibayarkan anggota perkumpulan ke:.
pala bendahara setiap bulan (unmk biaya adminis
trasi, rapat anggota, dan sebagainya)’. Amnya.v
jurap merupakan sesecorang jika ia
menjadi anggota organisasi, bukan karena ia me-
miliki sesuatu. Dibayarkannya pun kepada organi-

. sasi tempatnya tercatat anggota. .

- Apakah ada dnmmiliktelevlsl itu yang:
menjadn anggota. Y3 TVRI ? Apakah ada di:

“‘antara pemﬂiktelevsii:cymgtahn dengan jelas!

sebenamya.

petugas Direktorat Jenderal Paja'k:Depmlunar: iﬁtagih mm(dm m fta jelas kamm :!a

o AR g S o
tangannya’’ ra penarik atan. pems
pajak im bukan petugas sebuah yayasan;;

yayasan itu dikukuhkan

e

sebuah ;tn'at keputusan Presiden. Mem

atsu pajak tontonan setiap kali km‘mmon.

Kalau kita menonton pertandingan sepakbola
pertunjukan konser, atau. menonton film, -misal

aﬂassekalfbahwrpajak ita lntaﬁymmk' "= kata- furan’ito: Mengingat istileh: paja

Kita tidak dituntut untuk
jak lapangan bola, gedung kesenian, atau bioskop- .

- televisi!”. ita’

~>tidak dapat &
P _ apa yang dikenakan pajak, bendanya atau sajian-

adalahangynmhm tetangga itu, dan uang jur-|
2 'd:gmahn berbagai keperluan ling-
“Fongari tempatnya bermokim. Kalau seorang ang-'
.-mt&perm atan organisasi ditagih juran, apakah
bulinan-ataukzsh tahunan, itu jelas karena partai
* atau organisasi itn hidupnya sangat tergantung an-
tanj.-.ﬂlsn kepada iuran para anggotanya. - .
- demikian, bagaimana caranya a furan
?yi‘.angdarasan hu-
kumnya sudah cukup jelas, Keputusan Presiden.
,Yangudakmhnangtepat.msu'uk gmjelas
joga

karena menjadi tidak jelas

-oya Demikian pula halnya dengan rumahimakin. & ny&alangkahbaihlyaihyangdnarikmdms

Kita tidak membayar pajak untuk rumah makan-

nya, melainkan untuk hidangan yang kita nikmati.

Pajak yang lain, jika dikaitkan dengan benda-

nya, dan bukan dengan sajian yang kita nikmati

iamﬁlhslz:at;xenda itu; ditarik atau ditagih mﬁ;‘?’:
un. Dalam itu, jika diban

dengan pajak dengan m iuran seperti pada tele-

visi itn, dapat dikatakan bahwa pajak yang lain itu - ..

benar-benar murah. Coba saja bandingkan: Pajak -
" -Dengan ckrnik:an. kekabusan malcna tota juran’

Bumi dan Bangunan (PBB) intuk sebidang tanah
besukuran sekitar. 200 meter persegi dengan rv-
mah Perumnas tipe M70 di atas tanah itu, misal-
nya, pajaknya hanya sekitar Rp 25.000.00 seta-
hun. Pajak sebuah minibus Kijang tehun 1992
yang harga belinya waktu itu sekitar Rp
26,000.000,00, jumlahnya tidak sampai Rp

gh itu adalsh sumbangan wajib. -

- - Mengapa hams disertakan kata wajib di bela,
kang kata’ sumbangm itn ? Karena, sumbangan
- berarti (1) *pemberian sebagai bantuan (pada pestd
--perkawinan dsb); solok, dan (2) bantuan. S0t
_kongan’ (KBB 1993‘972) Agar ' menila’l:t"
perlu dibubuhkan kata wajib, karena sum !
"~ ~wafib berarti mban@nbuupauang dsbyang'
hams dibayar

.- dapat_dihiodarkan, sementara itu tidak lagi ada:
. alasan pemilik televisi untk tidak membayar jika:

_ ditagih, karena mercka terkens kewajiban mem-
- bayar sambangan wajib ! Tidak lagi membayar-

{Ayatrohaedi)

Suara Karya, 1 Juli 1996
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PENERTIBAN PAPAN REKLAME BERBAHASA ASING (

Agustus Masih Terpampang, Dipaksa Turun

MAGELANG (KR) - Tix: pexn-
erdban bahasa asing Pemda
Kodva Magelang akan membantu
menurunkan pagan-papaz nama
perusahaan atau usaha yang
hingga bulan A;:s‘hﬁa asirégjika

Agustus mendatang
oleh pemiliknya tidak diturunkan
sengiri, “Toleransi pemerintzh
daerah sudah lama karena
mestinya tahun lalu sudah harus
dilaksanakan,” kata :*Humas
Kodya Magelang Waskitc ketika
dihubungi KR di ruang kerjanva,
Selasa (2377).

Diakui Waskito, sebenarnya
bulen Agustus tahun lalu, disaat
memperingati Indonesia emas,
ketentuan tentang penertiban
Penggunaan nama atau istilah as-
ing sudah bisa dilakukan Namun
mengingat waktu itu harus dis-

1kan dengan masalah aturan
hukumnya, maka diberi toleransi

nungge sat tahun “Untek pelak-

sanaan penertiban tahun ini ke

tidak bisa ditawar lagi. Kita telah
melain:kan koerdinas dengar in-
stansi rerkait.'bﬂa apnya.

1 Agustus tim penertib masih
menemukan papan nama dengan
istilah atau bahesa asing, maka
tim ini akan menurunkannva.
“Target penertiban tim ini a
minimum menurunkan papan-
papan nama atau petunjuk yang
menggunakan nama atau bahasa
asing.” jelasnya.

Dalam pert an bulan Juli
pada rapat kordinasi, Walikota
telah memberikan batasan tang-

al 17 Agustus 1996 penertiban
arus sudah selesai. Sehingga
dalam memperingati HUT ke-51
kemerdekaan R, sudah tidak ada
lagi papan nama atau petunjuk
,\'angmeng 8 asing.
Rabag Perekonomian, Daman

Suharyoto, menggarisbawaki
terangan Humas Kodya
Magelang. Pengusaha y tidak
tuziduk pada aturas yang dimak-
sud akan ditindak dengan sanksi-
sanksi yang telah dipersiapkan.
“Bisa saja untuk mengurus aEer-
panjangan perusahaan akarn
mengalami kesulitan,” tuturnya.

dalah - Daman mengatakan, pelak-

sanaan penertiban tidak lagi
alasan untuk menunda pelak-
sanaannya, karena jauh-jauh hari
telah diberi penvuluhan. “Kita
telah bertemu dengan para pen-
ﬁ:lsaha.' Jadi semuanya tahu

au akan ada penertiban.”
tegasnya. Dengan demikian di-
harapkan para pengusaha bisa
mengganti papan nama vang

menggunakan bahasa asing ke

Indonesia yang benar tan-
pa harus diturunkan oleh tim
penertib. (Kop)-z

Kedaulaten Rekyat, 24 Juli 19296
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Walikota Pardjoko Minta
Reklame Berbahasa Asing
Supaya Segera Dicopot

Jakarta, Jumat, Mdk :
Walikota J: akarta Selatan H Pardjoko menegaskan, pemasyarakatan
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar serta peneruban

terhadap penggunaanbahasaasmgmemp ,
tidak boleh dxtawar—tawar lagi dan akan dEaksanakan dengan

konsisten. .

Hal tersebut diungkapkan dalam sambutannya yang disampaikan
oleh Asisten Administrasi Kotamadya Jakarta Selatan Drs Ismet
Hasan pada saat membuka Penyuluhan Perda tentang penggunaan
BahasaIndonesia pada papan nama, papanpetumuk,kmnrentangdan
reklame di ruang pola, Kamis (25/7) kemarin,

Dikatakannya, Pemerintah DKI Jakarta telah mengambil kebijak-

sanaan dengan memberlakukan Peraturan Daerash Namor 1 Tahun

1992 ten penggunaanBahasaIndnnemapadapapanmma,papan
%mnMgMRHme¢WMDHJm

petunjuk,
Peraturan Daerah (Perda) yang sama tujuannya pernah.4
pada tahun 1959. “Pemda DKI bertekad Perda ini akan dilaksanakan
N Ditegaskannys. progrom pemasssiakaian penggunaan Babasa
ite ya, program pemasy: tan .penggunaan
lI:lxdon%m ga.npe]aksanaan Perda tersebutja dmdr:ikanbalag
ita anti bahasa asing. “Masalahnya a kapan, di mana
gfmmnmasertabagmmm bahasalndonesxadanbahmamglm
ujarn;
Padakesempatan itu, Waliko mengmgatkankepadaselnruh‘
instansiyang terkaitterhada, maggh &dakmmgmnkan
atau memberi rekomendasi kepad& pemohon yangtak manmenbaah
peraturan maupun ketentuan tentan, Bahasa ndonesia
pada papan nama, papan petumuk. rentang dan reklame di,
Jakarta Selatan.
be“Saya juga msngharaglkan kepada seluruh masyarakat untnk iku‘llc':
rpartisipasi dengan j anmenggannpapannama,papanpemnj
kain rentang dan reklame yang masih memakai istilah asing. Kita
nyatakan perangdengan yang asingitu,” demikian sambutan Watikota.
Lebihlanjut Walikota mengatakan, kalau masyarakat membiasakan
diri menggunakan bahasa Indonesia maka dalam kegmm apapun
dia akan konsisten. ‘Tennamkdalampapannama,lklan reklame,”
tegasnya
Memang gkenyataan dilapangan, akhir-akhirini Pemerintah Wilayah
Kota(Pemwilko) Jakarta Selatan telah melakukan penertibanreklame
besar-besaran di beberapa tempat, seiring dengan rangkaian aksi
kebersihan rutin setiap minggu. Ratusan papan reklame terpaksa
dicabut maupun dibongkar karena pemiliknya tak mengindahkan
peringatan Pemda.
xﬂﬁ&ﬂ“i‘?«ﬂ?ﬁ?&i&%ﬁfﬁﬁ‘ﬁ S it 50 posertar yane
Spo agn ti 50 peserta, yang
terdiri dari 25 pengusaha, 10 pemuda, dan 15 dari ormas.Mereka
umumnya para praktisi eLonorm (G

Merdeka, 26 Juli 1996
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Ketidakmampuan berbahasa Indonesia
Dberkaitan dengan kemiskinan

Pontianak, (AB) .
Kewua Himpunan Pembina Ba-
tesz Indonesia (HPBI) Cabang
Kalbar Prof. Dra. Survati B. Azhar
Tengemukakan ketidakmampuan
berbahasa Indonesia vang disertai
~mzhaman Jdazn pemelaianma

-erat dengan kemiskinan atan kua-

Iitas SDM yang rendah.
- "Korelasi iw bisa dilihat dari
penduduk Indonesia yang berada
dibawah garis kemiskinan berjum-
lah 27 juta jiwa atau 17 persen.
Persentase sebanyak itu menyata-
kan belum mampu bahkan 1ak
mengerti Bahasa Indonesia sama
sekali, " kata Suryati di Pootianak,
Karena fakor itu pulad Bahasa
Indonesia yang sebenamya alat
komunikasi utama dan pemersatu
masyarakatnya , dalam pergaulan
maupun komunikasi schari-harj
tidak dipergunakan, katanva.
Prof. Survati vang juga guru
besar pendidikan Bahasa Indone-
siz Universitas Tarjungpura me-
ngemukakan hal it paca seminar
musyewarzh cabang HPBI Kalbar
vang diselenggarakar Direktorat

Universitas Tanjungpura .
. Guna mengatasi dan mengupz-
)‘%kanper“avh‘w-_ demikian kare
na berkaitan dgrkemiskinan dan
rendahnya SDM, iatanva, dibu-
tuhkan adanya peningkatan ke-
sejahteraan dari berbagai aspek.
"Sebanyak 17 persen penduduk
yang miskin ituperlumendapatkan
kesempatan dan diupayakan de-
ngan berbagai cara sehingga SDM
sertakesejahteraannya meningkat,

“"kata Suryati.

Salah satu aspek yang bisa di-
upayakan agar masyarakat sema-
kin memahami dan mempergyna-
kan Bahasa Indonesia secarabaik,
adalah melalui lembaga pendi-
dikan vang akan meningkatkan
kualitas manusia Indonesia.

Problem lainnya berkaitan de-
ngan pemahaman Bahasz Indone-
sia terlihat dari sensus penduduk
tahun 1990, tambahnya.

"Penduduk vang berusia lima
tzhun ke ates  vang memahami
Behasa Indonesia, tidak menggu-
nzkannvasebagai alatkomunikasi
sehari-hari. Kondisi ini perlu se-
geraditanggulangi, karena Bahasa

Indonesia merupakan bahasa pe;-
Satuan , nasional dan kebanggaan
masyarakainya, "ujar Suryasi.

Akibat .globaksasi
Menurut' Suryati.globalisasi

juge wleh mempenguruhi pemae

‘Kaian Bahasa Indonesia dan bisa

mengakibatkan dampak ‘buruk
pada perkembangandimasamen-
datang. .

Akibat globalisasi , pemakaian
kata-kata asing dalam mengung-
kapkan Bahasa Indonesia mzkin
marak dan meningkatkan motivasi
mempelajari bahasa asing vang

-dikaitkan dengan pehguasaatg
‘Iptek. :

Hal ini harus kita waspadai jika

tak ingin bahasa Indonesia di- -

tinggalkan atau kehilangan jati di-
rinya, "katanya.

Ceramah yang diikuti sekitar
200peserta yang terdiri atas
mahasiswa,dosen, guru, peminat
dan pecinta Bahasa Indonesia se-
Kalbar, dibuka Gubernur Kalbar
diwakili kadit sospo! Drs, Soz-
mitro.

MuscabHPBIvang berlangsung
sehari v fugaberngjuan vntuk me-
miiih Kepingunusan dare KIBI
Kajbar periode 1996-1939,

(Ant2.6) |

Angkatan Bersenjata, 2 Juli 1996
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“Oleb ABDL"LLAH WUSTAPé,\

SAYA mas:h menylmpan angan-angan,
ingin mendirikan lembaga pendidikan
tingkat dasar di mana pada tahun pertama
murid hanya diberikan tiga pelajaran saja,
yakni berhitung, menulis dan membaca.
Dalam waktu selama tiga catur wulan itu
mereka hanya diberi pelajaran bagaimana
berhitung dengan baik, bagaimana menulis
dengan baik dan bagaimana pula membaca
dengan baik.

Angan-angan seperti itu (yang mustahx!;
bisa dilaksanakan dalam situasi seperti’
sekarang di mana kurikulum sekolah harus
seragam dengan ketentuan yang berlaku),
mungkin muncul sebagai salah satu reaksi
ekstrim terhadap kondisi hasil sekolah'yang
sering menimbulkan masalah itu. Kalan Ivan
Tlich yang sangat kecewa dengan sistem pen-
didikan sempat dengan keras menyatakan
bahwa sekolah itu sebenarnya tidak perlu,
saya mengangankan kembali ke akarnya
yang paling sederhana saja. :

Ketika pertama kali sekolah kita harus‘
melaksanakan pengajaran matematika mo-|
dem, di masyarakat muncul polemik yang
cuhxp mmYangpalmgkaumm'

antaraMashort

silang pendapat (M"cnm}
P&K saat tu) dengan Pak Oeyeng Soevwar-

gana (alm.): Yang satu bersikukuhbahwa’
matematika modern merupakan pilihan yang.
tidak bisa ditolak, semientara yang satunya

lagi tetap berpendapat-bahwa |lmnhxmng
(amhmaukn) mas:h lebih baik kenmbanv
matematika Karena keinginan Pak
Menteri dndukung oleh kekuasaan, maka
keputusannya itulah yang memang. Seba-
fiknya dengan pendapat Pak Oeyeng, mes-
ki alasannya cukup kuat ia dipojokkan po-
sisinya sebagai penerbit yang banyak mener~
bltkan buku-buku pelajaran model lama.
Usulannya yang rasional itu ditudinig seba-

gai berlatar belakang kepentingan daganz
semata.

Sekarang terbukti sudah, peIajaran
matematika modern di sekolah ternyata tak

membawa hasil sebaik sebagaunanadlha- i

rapkan semula. Diam-diam ia ditarik kem-
bali dari kurikulum. meski sebagian besar
orangtua murid sempat merasakan akibat-
nya: Mereka tak bisa ikut berperan dalam
proses pendidikan anaknya sendiri karena
Jalan pikirannya yang berlatar belakang ar-
itmatika tak sejalan dengan metode matem-
atika modern.

Dalam pela;ar‘m membaca pun kasusnya
mirip. Metode dasar yang mengeja huruf
per huruf digasti dengan metode baru. Se-
hingga sempat mancal komentar sinis yang
menuding para perencana kurikulum itu;
ingin menyamakan Bahasa Indonesia de-
ngan Bzhasa Ingeris (atau behasa asing lain-
nya) di mana aksara vang sama bisa diu-
capkan berbeda terganmng pada katanya.
Padahal Bahasa Indonesia tidak demikian.
Huruf 2 dalam Bahasa Inggris diucapkan
berbeda-beda sesuai dengan katanya, sedang
dalam Bahasa Indonesia, dalam kata apa
pun ia terdapat aksaraa tewap dibaca begi-
{n-beguu juga.

Kata seorang kenalan yang tahu men-
dalam tentaag masalah pendidikan, kebi-;
asaan salah dalam membaca dan bexiuumg
itu jangan dianggap enteng, sebab ia akan
mempengaruhi pola pikir secara menyelu-'
rub. Pendapatan ini sangat menarik. Dan;
?naya ingat pela;amn menulis di sekolah du-

Dulu, di Sckolah Rakyat (SR, seunakat
SD sekarang), ada pelajaran menulis. Seti-
ap siswa memiliki buku tolis khusus untuk
pelajaran ini. Dikatakan kiwrsus karena garis-
nya dibuat sedemikian rupa sehingga bisa.
dipakai panduan batas menulis huruf besar
dan  ozuf kecil. Bangka di sekolah pun dibu-
at miring, tidak datar sepert sekarang. Di

Jbagian teagah depan ada Inbang kecil untuk
menyimpan tabung gelas ttinta se-
mentaradi kiri-kanarmya ada tem-

pat menyimpan kalam besesta gagangnya.
Dulua menulis barns memakar tinta bukan
bolpen seperti sekarang. Itulah sebabnya
buku talis im juga dilengkapi dengan ker-'
tas su-ub (semacam lakmus) sebagai pe-
nyerap untn yang mmnh tmah agar cepat

" Hasil pela menuhs ini duulax oleh
guru_ Tidak boleh ada huruf kecil yang
tingginya a dengan huref besar. Tidak
boleh ada hum} besar tiba-tiba muncul di
tengah-tefigah knta. Joea tidak boleh ada hu-
ruf talis betmmpmdenm buruf cetak. Ba-
gi siswa generasi
ti ins mungkin t2rasa aneh kafena siswa SD
sekarang sepertinya diizinkan menulis
s:cknaknya. Pokoknya asal bisa dibaca,
Up
Apakah karena ine pula siswa sekarang
berperilaku seznakaya ? Daiam pandangan
kenalan saya di aras. jawabannya memang
va. Pelajaran apa pun harus Fsertai disiplin.
Disiplin calam meauiis dkan menyebabkan

Klat Berbahasa dengan Benar_



siswa densedic patuh menteat! Jistpian-disi-

plinldnnve katanye

Sz 2 bisz manerima pikiran seperti itu
karena iogikanya sederhuna. Keudakdisi-
piitas dalam berhiung akan menyebabkin
kitz bisa menerima hasil perhitungan yang
NaTTIAT-SamAr, idax pasti dun serbu mungkia.
Keidakdisiplinan kita dalam menulis akan

mendorong kita tidak membaca secara be- |

nar karena huruf besar dan huruf kecil tidak
ditwiis sebaguimana meslinya. Begitu pula
ketidakdisiplinan kita dalam membaca.
Karena terbiasa membaca secara tidak disi-
plin maka bahasa vang kita pakai pun aLan
membias seenaknya,

Padahal, bahasa mencerminkan )alan

gan-angan ingin mendirikan sekolah tingkat
dasar di mana dalam tahun pertama murid-
2ya hanva harus mengikuti tiga pelajaran
saja, vakni berhitung. menulis dan memba-
ca. Sampai seLarane saya masih tetap ter-
makan obsesi, jika seorang anak sejak dini
dibiasakan menghitung secara benar.
menulis secara benar dan membaca secara
benar pula, saya percaya, esok hari anak-
anak itu akan jadi manusia yang sehat piki-
rannya. Ia akan menghitung secara sehat,
akan menulis secara sehat dan akan mem-
baca secara sehat pula. Manusia-manusia
:Seperti itu akan berbzhasa dengan sehat pu-
.la, sehingga bahasa apa pun yang akan
"dikatakannya akan tetap jémih. Sebaliliiva.
jika seorang anak sejak awal tidak dibi-

kiran. Jika logika pikiran kita benar bahasa asakan menghitung dengan benar, menulis
vang kita ucapkar pun akan benar, Sébé- dengan benar dan membacd dengan beiiar,
 kita membiarkan bahasa setelah gede nanti ia cendenmg akan jadj
berbusa-busa, it nmaknanya ‘manusia yan‘berpikirnya pun tidak begito

mniq}ua ptmhan)adxpcnum busa se- n.xx.D;gns.m L.mhm.x}.an ceaderung ma-
mata " : ‘m.la?mahadapMapa pun jngt‘f

E:I.kiran Rekyat, 7 Juli 1996

Golongan Terdidik
Banyak Lakukan

Penyimpangan

Bahasa

PONTIANAK (Suzra Karva): Gu-
tu besar pendidikan dan penga-
jaran Bahasa Indonesia FKIP
Universitas Tanjungpur2 (Untan)
Prof Dra 'Survati B Azhan me-
nyatakan, penyimpangan pema-
kaian Bahasa Indonesia kin: lebih
banyak dilakukan kelas mene-
ngzh dan gelongar terdidik.
Mereka ity berdasarkan posisi
Gun lugasnya adalah kalangan
vzng seharusnya jadi teladan dan
:mok dalam ha=ahacr Indone-

sia yang baik dan benar bagi
masyarakal Juas. kata Survati. di
Pontianak, Sabtu.

Namun dalam kenyataannya
Justru golongan tersebut terkesan
lebili -menyukai bahasa asing dan
dijadikan alat komunikasi yang
dianggap membawa gengsi ler-
sendiri dalam pergaulannya.

Beberapa conioh penyim-
pungan oleh keiompok itu dan
sebenammya tak perlu dilakukan
szmiarz lzin pemakaian keta

standb\ loan”.  “Indonesiz
Science dan Technology™. Auto-
sport Roadrace Championship
Jan sebhagainya.

Guna mengatasi hal demikiar.
sclain berupa ketegasan dari
Pemerintah melalui perundang-
undangan atau instruksi mulai
dari tingkat Pusat hingga Daerah.
juga dibutuhkan adanya kesa-
daran dari diri sendiri.

~Sikap bangga menggunakarn
Bahasa Indonesia harus menjadi
motivasi utama bagi mereka. Dan
ini jika telah tenanam mendasar.
penyimpangan maupun Keeng-
fananny2 menggunakan Bahacz
Indonesia sebagai alat komu-
nikasi sehari-hari tak akan dite-

mui lagi.” katanya.

e

ImEsmenete,

.
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. Tak Dapat Ditawar

“Menurut Sutyati yang juga
Ketua Himpunan Pembinaan
Bahasa Indonesia (HPBI) Kalbar
periode '1993-1996 - itu, guna
memberikan kesadaran kepada
masyarakat luas dalam pemakai-
an Bahasa Indonesia secara baik
dan benar, tak bisa ditawar-tawar
atau ditunda lagi apa pun alasan-
nya. S

Masih banyak perusahaan,
nama tempat atau merek dagang
yang menggunakan istilah dan
bahasa asing. Alasan yang dike-

mukakan cenderung dibuat-buat. -
“Ini perlu segera ditertibkan-

dan Bahasa Indonesia harus men-
jadi acuan utama. Apalagi sudah
ada peraturan mfaupun -instruksi
mulai dari pusat hingga daerah
yang mengatur mengenai hal

tersebut,” tegas dia.
Menyinggung ‘masalah sulih
bahasa/suara- pada film asing
yang ditayangkan di televisi.
menurut Suryaii, pedu dilakukag
karend sebagai salah satu upaya
untuk memasyarakatkan - dan
melatih ketrampilan berbahasa
Indonesia. '
Namun, sulih bahasa it harus
ditangani pihak yang berkompe-;
ten karena tak sama dengan,
“transliterasi”. Jika wak dikemas’
dengan baik akan terjadi dampak!
negatif yakni masuknya aspek:
budaya yang tidak sesuai dengan
budaya atau bertentangan dengan
normaagama.- - - )
Sesuatu, - yang sebelum sulih
bahasa “terbungkus™, setelah di-
lakukan sulih bahasa bakal tegjadi
penyerapan secara transparan
oleh pemirsanya, demikian Prof
Suryati. (Ant) ~ S

Suara Karya, 8 Juli 1996
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JS Badudu:

Biarkan Remaja Gunakan Bahasa Mereka

Bandung, Jumat, Mdk
Biarkan remaja menggunakan bahasa
mereka. Sementara bila berbicara de-
gan kalangan tertentu kaidah bahasa
Indonesxa )ang benar dan baik harus

;dipakai. Oleh para remaja, bahasa Indo--

-nesia dmngga bahasa kedua setelah
Bagla.n ini seringkali

Bila KUBI memath referensi khusus
‘siswa SD, ma.kak\mhtaspemakmanba-
hasa Indonesia bisa lebih baik. Apalagi
bila mereka sudah memasuki jenjang pen-
dxdlkanlanjutan.

Disamping itu Badudu menghendaki

bahasa

usasing  gaergh

penggunaan
ﬁ diperar:ping. Tujuannya, kembali

;xada kepentingan KUBI.
alam peluncm'an KUBI itu, pada ce-
nw&lommls§%¥“%ggggnﬂm&
e
e mp ar. itu pun
Pada cetakan keduama dicetak seba-
nyak 3.000 ekserplar. Jumlah itu awaln-
va dikhawatirkan Direktur Pustaka Si-
e s i 3 ettka
pan endik-
bud KUBI pun akhimya diluncurkan .
KUBI cetakankeduasetebal 1.646 hala-
man, di dalamnya berisi untaian kamus
setebal 1.638 halaman ini disusun oleh
dua serangkai. Mereka itu ialah JS

Merdeka,

Badudu dan Sutan Muhammad Zain
yang sekarang sudah almarhum.
Ide dasar pembuatan kamusini awalnya
dari M Zain. Dan dibantu oleh JS
‘Badu u. Sehi nama penyusunnya
,BaduduZam.B kamus tebal ini mu-
.lanya terjadi dua versi. Versi Depdikbud
dan versi Badudu - Zain. Tadinva versi
Badudu;Zmnhdakmendagatkaninngga

Badudu-Zain arKUBI
memadlkamuszkolah-sekohlg
‘hingga akhirmya mendapat tanggapan

'baik dari Dikbud. Peluncuran KUBl yang
iberwarna Merah (setengah atas) dan
Putih (setengah bawah) ini, dilakukan
ﬂir“g“"kat e e oreka g ment
ar mereka bisa menji-
waJ bageasa Indonesia,” kata Badudu
menandas dilanjutkan
Tujuan ini pun u agar para
v pejax:n bahasa Ind v pls
mempergun: onesia yang
benar dan baik. Kamus berwarna men-
colok itu berisi 25 persen serapan bahasa
melayu, dan 75 persennya serapan bahasa
dan unsur serapan b: asing.
' Saat ditanya mengenai spesifikasi ceta-
kan kedua (1996) ini, Badudu menjawab,
masih banyak guru yang tidak memaha-
mi arti kata yang digunakannya. Sehing-
ga dengan KUBI ini akan menghindark-
an guru yang tidak tahu arti kata.

Pelucuran KUBI di Bandung, kemarin,
juga disambut baik Pemda Jabar. Wakil
Gubernur Jawa Barat bidang Kesra, H
MA Sampurna. Dalam sambutan yang

: dibacakan Residen Wilayah V Priangan,
Soedarna TM, Wagub H MA pun me-
ngakuijika bangsa Indonesiakurangbaik
menggunakan bahasa Indonesia. Untuk
itu perlu usaha penggunaan bahasa In-
donesia yang benar dan baik. (SUR)

12 Juli 1996
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- Penggunaan Bahasa
Masih belum Benar

BANDUNG (Antara):

Meskipun telah sete-
ngah abad merdeka,
penggunaan Bahasaln- .
donesia yang baik dan
benar masih belum me- :
muaskan, kata Prof Dr
YS Badudu. :

Menurutdia hal itudisebab-
kan Bahasa Indonesia meski
merupakan bahasa nasional, -
bukan bahasa ibu melainkan

Prof Dr YS Badudu

dl Indeonesia umumnya diran-
<=1 cang dengan '=L'10‘00| Barat
{ yang menggunakan bahasalng-
gris sebagaj bahasa perintah-
nya. Belum adanya program
komputer sepert it adalah tan-
tangan dan sekalizus peluang
bagi pakar teknoicgi dan li-
¢ nguis uawk menciptakan ino-

y vasi baru vang mendukung

| donesia vang baik dan benar,™”

di Medan baru-baru ini.

bahasa kedua, sementara masyarakat pun
menganggap enteng Bahasa Indonesia.
“'Sampai sekarang masyarakat sudah
merasa sanggup berbahasa Indonesia, pada-
hal untuk berbahasa Indonesia yang baku.
sebenarnya ‘masyarakat harus fnempela-
jarinya,”’ ujarnya di Bandung kemarin.
Salah satu sarana penting untuk belajar
Bahasa Indonesia, kata Badudu. adalah
melalui kamus. *"Namun guru-guru, mente-

ri, bupati, camat, dan berbagai kalangan

profesi lainnyasseharusnya jangan mem-
pelajari Bahasa Indonesia hanya lewat satu
kamus, tetapi beberapa buah supaya bisa
mendapat perbandingan.™

YS Badudu sendiri sejak 1994 telah me-

luncurkan Kamus Umum Bahasa Indone-:

sia (KUBI) yang diberi namalengkap KUBI
Badudu-Zain (Prof Sutan Mohamad Zain),
terdiri dari 25.000 entri yang cetakan per-
tamanya sudah terjual 10.000 buah.

Dewasa ini Badudu tengah menyusun
kamus Bahasa Indonesia untuk murid se-
kolah dasar. *’"Mudah-mudahan tahun de-
pan kamus untuk SD itu sudah bisa diter-
bitkan,”’ katanya.

- Sementara itu pakar bahasa Dr Multa-
mia RMJ Lauder menilai perlunya pakar
bahasa Indonesia merancang programkom-
puter yang dapat melakukan pemenggalan
kata Indonesia yang sesuai dengan pe-
doman baku bahasa Indonesia.

Linguis dari Fakultas Sastra Universitas
Indonesia (1) itu mengatakan pc' unya
pro'vrarn kKomputer terse but karena s 2ring
dijumpai kekeliruan pemenggalan kaza da-
lam proses pengetikan dengan komrputer.

Komputer yang dipakai inst
rintah dan <wasi, maupun masvar

upayapemasy arakabahasa In-'

katanya dalam diskusi bahasa’

Multamla uga mengusulkan perlunyal

dipikirkan program- progmmkec*l komputer !

yang dapat secara otomatis memeriksa ejaan

bahasa Indonesia setelah seseorang selesai.

mengetik naskah surat arau tulfisan panjan!.’
dengan memakai komputer.

Usulan Dr Multamia it didukung Gum
Besar Fakultas Sastra UT Prof Dr Gorys Ke-
raf ketika mereka tampil sebagai pembicara
dalam diskusi terbatas di Fakuitas Sastra
Universitas Sumatera Utara (USU). [a me-

ngatakan, banyak kasus pemenggalan-kata’

Indonesia di media cetak vang keliru.*

**Kesalahan pemenggalan kata Indone-
sia yang banyak dijumpai di berbagai surat-
kabar kita itu adalah akibat pengetikan nas-
kah berita menggunakan komputer. Agak-
nya. kemajuan teknolegi segerd itu perlu
diimbangi dengan kreativitas. orang baha-
sa,”” katanya.

Kerika itu Multamia juga mengingatkan
perlunyalafalbahasa Indenssiaeatk sege-
radibakukan agar memudahkan masy amkat
pemakai bahasa memahami j\e'afa]an ber-
bagai kosa kata secara benar seria memban-

u memperluas pengajaran bahasa Indone-

sia kepada penutur asing.

Mulramia mengakui laral baku bahasa
Indonesia tersebut hingga Kini delum disu-
sun akibat berbagai Aetc"*..n.m.a “Padahal
itu sangat penting. Apalzgi Xalag xita ingin
memperluas pengajaran bahasa Indonesia
kepada para penu.ur asing.”” katanya.

Menurut dia berum 2 :2ral baku
bahasa Indonesia: :
Leterbatasan ke
H.ma.m dan Pﬂ

Media Indonesia, 12 Juli 19S6
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Lafal Bahasa Indonesia perlu
Segera d.ibaku.kan . La mengatakan erlah banyak

Medan, (AB) ’

Lafal bahasa Indonesia dinilai
perlu segera dibakukan unwuk
memudahkan masyarakat pema-
kai bahasa memahami pelafalan
Sércagal X0sa Kala secara benar
Serta membatiti memperluas pe-

ngajaran bakiasa Indonesia kepa-

da penutur asing.

~N2mun, menurut pakar bahasa’

Indonesia’ dari Fakulas Sastra

(FS-UD;

{Dr Multaisia’ RMJ Tandor o
Medan, Senin lalo, Jatal baku b
hasz Indonesia terschint
35 belum dissom, i
i i

E“Pahadal had 7t 'sangat pen-

P

ting, apalagi kelau kita ingin’
: vas. peagajaran bahasa ' berpuas
memperiuas. penga

gga
akibat ber- faa

raan Bahasa (PPPB) dj Jakarta,

Selain ity, katanya, ketidak-

mampuan PPPB dalam menyusun
lafal baku bahasa Indonesiaterse.-
but juga berkaitan dengan lang-

kanya ahli fonologi di tanah air,

“Namun, adazencana Fakultas
Sastra UT untuk melakukan pene-
giagh fogologi bahasa-bahasa
_daerah sebagai lanigkah awal pe-
. Dyusunan Jafal baku bahasa Indo-
, mesiaini,” katanyar -

* " Penelitian ito" nantinya mere-

- kam semua bunyi bahasa daerah -

* yang pernah ada dengan meman-
kan program kompuier.

=g “Mungkin, penelitian ini mem-

butuhkan waktu yang lama seki-
tar 15 tahun, sehingga kita harus
diri duludenganada yang

Para penutur .ada sekarang,” ucapnya.

asing,” katanya. .
Multamita yang berbicaradalam
diskusi_terbatas’ Fakujas Sastra
Universitas Sumaters Utara, me-
tilai belum dibuatnya lafal baku
bztasa Indonesia itu berkaitan
S:nganketerbatasan kemampuan
Pz<at Pengembangan dan Pembi-

- Sependapat dengan Multamia,
-Guru BesarFS-UI, Prof. Dr Gorys
Keraf yang turut menjadi pem-
bicara dalam diskusi terbatas jru
mengatakan, kehadiran buky Ja-
fal baku bahasa Indonesia ssbe-
namya sudah lama menjadi “im-
pian” orang bahasa.

. kesalahan pelafalan dijumpai

dalzm masyarakat pengguna ba-
hasa Indonesia, seperti lafal kata
*“bis” untuk menyebut bis kota

misalnya, selaludilafalkan “bus” -

“Padahal lafal vang benar itu
adalah “bis”, katanya, yi

. tentang peranan PPPB dalam
. é'el:lngasyarakman bahasa Indone-

sia yang baik dan benar, Prof.
Gorys Keraf mengatakan, secara
kelembagaan, PPPB telah ber-
buat namun belum optimal. > ~:

“Sesungguhnya yang lebih ber-
peran dalam pengembangan dan
pembinaan bahasa di masyarakat
secara langsung antara lain ada-

-lah guru, karena mereka
berhadapan dengan peserta didik.

disekolah, sedapgkan PPPB1idak
langsung ke lapangan,” ucapnya.

“Namun, sayangnya, kebanya-
kan guru bahasa Indonesia Julus-
an IKIP sering kurang mampu
mengajarkan bahasa Indonesia
secara baik kepada anak didik-
nya, sehingga kesalahan pelafalan
seperti kata “bis™ tadi masth terja-
di,” katanya'menambahkan,

" (Ant2.6)

Angkatan Bersegjata, 13 Juli 1996
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Bukalah kamus untuk pelaJan
‘bahasa Indonesia

' AHLIbahasa Indonesis Prof DrY.S. Badudu
mengatakan di Bandung Kamis lalu, setelah
setengah abad merdeka penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar belum memuas-

Sebabnya meski bahasa Indonesia merupa-
kan bahasa nasionl, bukan bahasa ibu, melain-
kan bahasa kedua, sementara masyarakat pun
menganggap enteng bahasa Indonesia.
Masyarakat sudah merasa sanggup berbahasa
Indonesia, pada hal untuk berbahasa Indonesia.
yang baku masyarakat masxh harus mempela-|
jarinya. .

Kamus adalah sarana pennng.untuk belajar
bahasa Indonesia. Tidak hanya cukup satu ka-.
mus, tapi diperlukan beberapa buah supaya’
bisamendapat perbandingan, kata Badudu yang
sejak 1994 telah meluncurkan Kamus Umum
Bahasa Indonesia (KUBI) Badudu-Zain (Prof.
Sutan Mohammad Zain). Badudu dewasa ini
sedang menyusun kamus bahasa Indonesia
untuk murid sekolah dasar yang akan diter-
bitkan tahun depan. .- -
~ Bahasalndonesx&yangolehSum Pemu-|
da hasil Kongres Pemuda Indoriesia II 1928'
dxtetapkan sebagai balrasa persatuan adalah
milik nasional yang harus dipélihara dan
dikembangkan, baik sebagai bahasa resmi, ba-.
hasa pengantar di sekolah untuk semua mata
pelajaran, termasuk sains yang maha penting’
diera globalisasi inj, Maha penting pula peran-
an surat kabar nasional dalam mema-
Jukembangkan bahasa Indonesia. Bahasa In-
donesia adalah sarana persatuan bangsa dan
sarzmal pequaugan kemerdekaanyang menon-
jo

Pendeknya tahun 1928 jauh sebelum ke-.
merdekaan kita sudah memiliki bahasa nasio-:
nal, sudah ada pula sang sika sebagai bendera’
nasxonal dan Indonesia Raya sebagai lagu ke-
bangsaan. Pokoknya Indonesia sudah lengkap
memiliki atribut-atribut kemerdekaan.

Cuma kepicikan pikiran Belanda, keseraka-
han berlebih-lebihan dan tidak berpandangan
jauh ke depan menyebabkan mereka tidak be-
rani melihat fakta yang sebenamnya dan tustu-

tan rakyat agar dimerdekakan, ditolak mentah-
mentah oleh Belanda dengan alasan bangsa
Indonesia belum matang untuk merdeka.

Bangsa Belanda tampaknya ingin menjajah
Indonesia sampai kiamat, sebab Indonesia
merupakan sumber kekayaan dan kemajuan
yang penting sekali bagi bangsa Belanda.

Pemerintah jajahan terlalu percaya akan ke-
mampuan KNIL (Tentara Kerajaan Hindia
Belanda) untuk melanggengkan penjajahan
dengan menumpas tiap perlawanan bangsa In-
donesia.

Tapi berhadapan dengan serbuan bala ten-,
taraJepang tahun 1942 yang sudah lama meng-
incar Indonesia dengan sumber daya alamnya ;
yang kaya, KNIL tidak berdaya sama sekali,
Hanya mampu melawan serbuan tentara Je-
pangselama seminggu, sudahitu Belanda me-'
nyerah dengan tidak bersyarat kepada Je-
pang.

Di masa pendudukan Jepang bahasa Be-
landa dilarang, digantikan oleh bahasa Indo-
nesia. Segala istilah babasa Belanda dalam !
setiap bidang ilmu dan kegiatan dialihkan ke!
bahasa Indonesia oleh.Komisi Bahasa. Sebe-
namya sebagai penjajah yang baru Jepang
inginbahasanya mengzantikan bahasa Belan-
da, tapi masa pendudukan tiga setengah tahun
terlalu singkat unmkmen;epangkan orang In-
donesia. -.. -

Penjajahan Jepang di Indonesia berakhu
setelah Hiroshima dan Nagzsaki dibom atom

oleh Sekutu 6 dan 9 Agustus 1945. Kerusakan

yang mengerikan oleh bom atom memaksa
Jepangmenymhndakbexsvmt kepada Seku-
tu yang menduduki negmnya. Tentara Jepang
di Indonesia diperintahkan untuk memelihara
status quo sampai tibanya pasukan Sekutu un-
tuk” mengambil alih keknasaan dari Jepang.

Kedatangan pasukan Sekutu itu terlambat
hingga di Indonesia terjadi vacuum Kekuasaan
vang dimanfaatkan oleh bangsa Indonesia un-
tuk memproklamasikan kemerdekaan 17 Agus-
tus 1945."

Indonesia sudah me:mhh segala atribut
kemerdekaan iermasux 3:zisa Indonesia.
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oleh kemerdekaan kembali se

verang dunia I yang memiliki bahasa nadsio-
nal. Upaya mengangkat salah satu bahasa dae-
rah sebagai bahasa nasional tidak pula mudah,
bisa menimbulkan perang saudara. Maka ba-
hasa negara bekas penjajah terus digunakan
sampai adanya bahasa nasional.

44

N e e e —————— .

Tidak semua bangsa jajahan vang memper-

Svukurlah bangsa kita terlepas dari kesuli-

sudah usain¥a ran Gemikian karena jauh sebelum merdeka

kita sudah mempunyai bahasa nasional. Di

masa merdeka bahasa nasional itu harus terus

dipupuk dan dipelihara. Kecintaan kepada ba-

Lasa Indonesia sebagai jatidiri bangsa hendak-

nya dinyatakan lewat berbahasa Indonesia
© dengan baik danbepar. .. . ... ...

Angkatan Bersenjata, 13 Juli 1996

Widagdo: Pengelola Pertokoan agar

L

Yogyakarta, (Buana} .

‘Gunakan Bahasa Indonesia yang Bej

4.'2 miliar, Inpres

Waﬂkntama;lya}’ogyakar‘ta?‘ Rp 118 juta, Inpres Bangdes

KRT, Widagdodiningrat bers”
ch;gvalé:taﬁﬂ Wahyu Har-
no uspida lainnya
simultan meresmikan

secara

berbagal proyek tah .
garan 1995/1996, dim )
Kodya Yogyalwirta, Senin {3/

6).

Menurut Kepala Dinas
Pekerjaan .Umum Kodya
Yogyakarta DRs Moeljono
MS{, jumlah proyek TA
1995/1996. sebanyak 170
proyek meliputi 21 sektor
senilai“Rp- 18,8 miliar:
“"Proyek-proyek tersebut
sudah selesai rata-rata 94%
dan-sudah - berfungsi, se-

dangkan sebagian

belum selesai akibat adanya

kenadala k:dmlnsiu'asl dan

teknis,” katanya. -
proyek pemba-

ngunan tersebut dananya

berasal dari SPABPK Rp 2.1

i
:
E
:
i

-362 juta, dan Inpres SD
339 juta. -~ T Rp

KRT Widagdodiningrat me-

ngemukakan, kendala pem-

bangunan di wilayah Yogya-
karta ini adanya fakgt’?r

.penduduk yang terus ber-

tambah sementara luas

wilayah tetap. Penduduk 460

ribu jiwa menempati areal
32,5 km2, kepadatan pen-
duduk 14.500 per kilometer
persegl, masing-masing me-
nuntut fasilitas, dan hal itu
sangat menyulitkan Pemda.

Kendala lainnya kepadat-
an lalu-lintas yang tidak

ditunjang dengan penam-
kecllyang bahan g

sarana dan prasarana
Yang relatif masih terbatas.
Sehingga turut mempe-
ngaruhti sektor transportasi.
Selain {tu tingginya harga
tanah sangat. membatasi
pembangunan fasilitas
umum, tambahnya;.
Widagdo mexl:hglmbau
agar para- pengeola perto-
koan untuk menggunakan

bahasa Indenesia yang be-

nar. Nama-nama asing; 3
daknya segera digan&

T ' ngan nama Indonesia; *Kami
Sementara ity Walikota -

memberi waktu 31
Juli untuk menmd&
ngan nama Indonesta, jika
lewat dari waktu itu' akan
diturunkan oleh petugas,”

Dalam program' ya
menjadi bagian Gerzg
Disiplin Nasional ini diha-
rapkan pada Peringatan 17
Agustus mendatang semua
papan nama pertokoan dan
lembaga lainnya sudah
menggunakan bahasa Indo-
nesia yang benar, pintanva.

Peresmian yang dilakukan
secara simbolis terhadap
rehabilitast Panti Wredha
*Budhi Dharma" berupa
pembangunan Mushalla dan
pitu gerbang pant. conblok
Jalan di Kadipaten, areal
parkri Taman Abubakar AM.
pengaspalan jalan Tunjung,
dan penanaman pohon Be-
ringin di Kelurahan Baciro,
Yogyakarta. (k-smh}. ="

Berita Buana, 15 Juli 1996
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Prof Dr Darusuprapta:

E.-é&h - -—-;___, . . . s [OTRPRP s “
Pengaruhi Kebudayaan Nasional
Yogyakarta, 16 Jul : - Penelitian m, yaim bahasa daerah. Di antara :
- Dalam sejazah pertumbuhannya, , Dikatakan, di samping bahasa, daerah tersebut, ba- ;
kebudayaan bangsa Indonesia te- berbagai etnik daerah juga mem- nyak yang telah mengalami per- i
lah banyak mengalami perkemba- PumYyal sastra sendiri, baik lisan . zaman, misalnya da- 3
ngan, baik karena faktor dari dalam 420 sebagian berupa tulisan, Sastra  Iam bidang sasira termulis. )
karena pengaruh dari luar,  daerah itu pun perlu mendapat _Sedangkan kebudayaan nasional ,
Namun unsur-unsur kebudayaan ~Pengkajian. Kekayaan sastra pada  didasarkan atas penggunaan baha- :
tiap dacrzh, masih tetap bertahan ~ daerah tertentu, tidak dapat diketa-  sa nasional Indonesia. Sastra nasio- b
tumbuh sesuai dengan perkemba- i oleh daerah lain jika tidak dipe-  nal adalsh sastra Indonesia, bukan-’ i
ngan zaman. : lajari. Karena itu, sastra daerah nya sastra atan himpunan sastra 3
- Jadi, budaya di daerah sekarang  Pestu diteliti agar nilai budaya yang  daersh. Seni tark, sent aivsik, seni, ;
ini merupakdn hasil pertumbuhan dapat oleh BT l 1
dan perkembangan kebudayaan : E
dalam prosesnya sendiri yang di- i
perkaya oleh pengaruh unsur-un-,
sux kebudayaan lain yang telah di-’ !
seleksi dan telah diselaraskan de- i
ngan:watak dan sifat kebudayaan .
yanig bersarigkutan sendird. ;
.Hat tersebut dikemukakan Prof 4
Dr Darusuprapta dalam pidato pe- i
a sebagai Guru Besar 5
:Fakuitas Sastra Universitas: 52 3
h-Mada di Gedung Senat’ 1

OGM:Sebeu (13/7). -~ :

- Ia mengemukakan lebih jauh,

kedudukan bahasa daerah merupa-:
xpsur; budaya daerah yang'

oesia yang dilindungi oleh negara.
p:ﬁ ngzn bahasa Indonesia tam-
“?Redudukan dan fungsi bahasa
berperan mempersatukan bangsa.’
bahasa daerah berperan dalam
Hngkungan kehidupan masyarakad

= Apabila kedudukan dan fungsi'
bahasa daerah dan bahasa Indone-:
sia- tetap demikian, tentu besarlah
manfaamya, baik bagi kehidupan
bahasa dan budaya daerah, mau-
pun bagi kehidupan bahasa serta
budaya nasional.

. ‘budayaan daerah yang diwujudkan

asal Karya sastra jtu, = <
_ Lebih lanjut dikemukakan, ke-
oleh berbagai suku bangsa di Indo-
nesia, merupakan kebudayaan
tumbuhan yang berlainan.
Pada umumnya tiap kebudayaan
dacrah mempunyai bahasa terten-




pan budava nasional. uiamya.

Prod Dr Darusupraptz juga me-
ngsmuiakan. pengetahuan menge-
=2 kebodzyaan nasional bagi suam
bangsa merupakan persyaretan da-
sar untuk timbulnya kesadaran
2kan identitas bangsa yang ber-
sangkutan. Hal itu amat peating
bagi bangsa Indonesia. karena ke-
g:karagnman budaya yang dimili-
cinya.

Dalam pada itw, di bawah peng-
aruh internal dan eksternal yang
kuat, kebudayaan daerah dan keby-
dayaan pasional senantiasa beru-
bah-ubah terus-menerus, karena
keduanya selalu saling berusaha

memberi tanggapan terhadap seti-
&p pengarch yvang dawang. Sumber
<ay2 yang dimiliki bangsa Indone-
sia dalam menghadapi tantangan i-
w ialah keanekaragaman yang ter-
dapat dalam khazanah kebudavaan
baanesa. .
~ Kekayaan yang tespendam

lam berbagai hebudayazn dzerah
harus diangkat dan disajikan di te-
ngah-tengah masyarakat Indone-
sia. Dalam bidang sastra, artinya,
sastra daerah haruslah diterjemah-
kan atau disadur ke dalam bahasa
Indonesia dan juga ke dalam baha-
sa-bahasa daerah lain, kata Prof Dr

Darusuprapta. (132)

Suara Pembaruan 16 Juli 1996

Pakar bahasa agar rancang program

kompiter ‘pemeng
%m‘mdon&sia periu
merancang program komputer

yang dapat melakukan “pemeng-
g:;gn" kg?; Indonesia yang sesuai.

- dengan pedoman baku bahasa In-

kata seorang linguis dari
Fakultas Sastra UL
Pakar tersebut, Dr.Multamia
RMJ Lauder, mengatakan dalam
Sebuzh diskusi bahasa di Medan,

 baru-baru ini, perlunya program

komputer-tersebut karena sering
dxy.:mgx “kekeliruan™ pemeng-
galan kata dalam proses pengetik-
an deagan komputer.

Menurut pakar bahasa itu, kom-
pater yang dipakai instansi peme:
rintah danswasta, maupun masya-+

rakat luas di Indonesia umumnya diberb

dirancang dengan teknologi Barat
yang menggunakan bahasa Ing-
grissebagai“bahasaperintahnya”

“Belum adanya program kom-
puter seperti iru adalah tantangan
dan sekaligus peluang bagi pakar

Angkatan Bersenjata, 17 Juli 1996

galan'kata, <.

teknologi dan linguis untuk men-

ciptakan inovasi baru yang men-
dukung.upaya pemasy t ba-
hasa Indonesia yang baik dan be-
nar,” katanya.

Multamia juga mengusulkan
agar perlu pula dipikirian' pro-
gram-program kecil- komputer
Yyangdapatsecaraotomatismeme-

- tiksa ejaan bahasa Indonesia sete-
lahseseorang selesai mengetik nas-
kah surat atau tulisan panjang de-
ngan memakai komputer.

Usular Dr.Multamia itu didu-
kung Guru Besar Fakultas Sastra
Ul Prof.Dr.Gorys Keraf

“Kesalahan pemenggalan Kata
Indonesia yang banyak dijumpai
iberbagai suratkabarkita itu ada-
lah akibat pengetikan naskah be-
rita menggunakan komputer.
Agaknya, kemajuan teknologi se-
perti itu perlu diimbangi dengan
kreatifitas orang bahasa,” katanya.

: (Ant/2.6)

-
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Pengawasan Penggunaan Bahasa Indonesia

Denpasar, 17 Juli ~ . 2

" Pengawasan terhadap penggu-
naan Bahasa Indonesia di Kedya
Denpasar, akhir-akhir ini semakin
ketat. Khususnya yang berkait de-

asing.
Walikota Denpasar. Drs Made

Suwmdhadalampe:mkapmden—‘~

gan Pembaruan mengatakan, pi-

haknya sait ini telah memberi pe- .

ringatan tertulis kepada 17 peng-
usalia. Sebab para pengusaha itu
hingga saat ini masih terus meng- yan,

gtmakanBahsaInggns;mmkna-

"Maekakamnbenwakmhmg-

LS Agis Jong lon demne.”
4, Kalau hingga
rekezhelum

Di Denpasar Semakin Ketat

: butpapannamapemsahaauyang

bersangkutan. agar pa-
da tanggal 17 Agustus 1996, se-
mua nama peruszhaan dan papan
nama;la:hmsahaan diKodyaé):;pa-
sar telah menggunakan asa
Indonesia yang baik dan benar.
Semeritara itn, Kepala Balat Pe-
nelitian Bahasa di Dmpm Drs
Nyoman S
kapan denngembaum menga-
takan, bahwa memang cukup ba-

nyak para pengusaha di Denpasar
i pthaknva.

Ig gl::gn tegas mengatakan

-bahwa penerjemahan dari bahasa

as‘xanug:ebahasahionmadalg
sel fiama perusahaan tidak

nmggannmpau- -Cottage,

sahsizr dan

Ik petugas menca-,

Suara Pembaruan

kepﬁamereka akandimnbﬁun- K
tegas. .

hwmhmmmmwx@ﬂb T

17 Juli 1996
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Pertautan Bahasa Dan Kekuasaan

Bahasa dan Kekuasaan, Gunawan Mo-
hamad, Ignas Kleden, AS Hikam, et al, Yudi

Latif dan Idi Subandy Ibrahim (penyunting), ;

Mizan, Bandung, 1996, 402 halaman.

The real monopoly is never that of technic-
hal means, but of speech. (Jean Baudrillard,
11981:287). :

Kesaksian Bau-
drillard di atas
menyiratkan

gitu saja. la bu-
kan semata me-
“{ dium netral
untuk merepre-
sentasi realitas.

Tetapi lebih dari

g <% SEET .

nunikasi. Karena dalam realitasnya, khususnya
realitas politik, bdhasa bisa dan biasa berfungsi se-
bagai media penyalur bahkan pemaksa atas kepen-
tingan tertentu.

Lewat kesaksiannya tersebut ,Baudrillard sea-
kan ingin membangunkan ketaksadaran panjang
¥ita akan signifikensi bahasz, khususnya dalam
kaitannya dengan kekuasaan. Kesaksian itu sea-
kan juga sengaja diluncurkan untuk mendobrak
dinding kebekuan teori politik selama ini, yang te-
lah begitu dalam terjerembab dalam kubangan
analisis fisik - materialistik. Kekerasan fisik - ma-
terialistik yang begitu sering terjadi dalam praksis
politik tampaknya telah membuat fokusa analisa
politik tertumpu kepadanya, dan melupakan ana-
lisa terhadap kekuatan dominasi lain di luar prak-
sis politik yang sebenamya tidak kalzh penting-
nya, yaitu bahasa.

Isyarat akan signifikansi bahasa dalam kaitan-
nya dengan kekuasaan yang dilontarkan Bandril-
lard sebenamya tidak terlalu mengejutkan. Karena

sebelum tokoh post strukturalis-post modernis itu
meloniarkan gagasannya, seorang tokoh modernis
dari Mazhab Frankfurt, Jurgen Habermas, telah
menegaskan hal itu lewat ungkapannya uang ber-
tenaga, "'Language is also a medium of domina-
tion and power"", r
Kemudian bagaimana dengan buku ini? Di te-
ngah kelangkaan literatur Indonesiaa tentang
pertautan bahasa dan kekuasaan, kehadiran buku
sungguh sangat berharga. Berbagai tulisan parz
pakar bahasa dan politik yang tergelar dalam buku
ini setidaknya akan membantu untuk mengetahui
sejauh mana kebenaran dan kedalaman pemyataan
Habermas dan Baudrillard. ~
Dengan mengambil setting realitas politik Orde
Baru, para penulis buku ini mencoba menganalisis
bagaimana politik bahasa berlangsung dan dilang-
sungkan. Entah sadar atau tidak, Orde Baru — juga
Orde Lama - dalam realitas politiknya telah sed-
emikian kuat menjalankan politik bahasa, Dalam
politik bahdsa, terjadi kooptasi bahasa, pemak-
membuat b: tercerabut dari akamnya. -
Politik bahasa sebagai wujud dari politik wa-
cana (politics of discourse) tak Min dimaksudkan

Auntuk memperkuat daya hegemoni, yang selama

ini telah dijalankan lewat politik ruang (politics of
space) namun masih dirasa belum cukup.

Pada era Orde Lama, politik bahasa tercermin
dari munculnya berbagai idiom seperti: Nasakom,
Manipol-Usdek, kontra-revolusi dan semacamnya.
Sedang di era Orde Baru, cerminan dari politik
bahasa kian kuat seiring dengan fenomena berte-
barannya jargon-jargon politik mulai dari deve-
lopmentalisme, pembangunan, stabilitas, keter-
tiban, kemajuan dan banyak lagi yang lainnya.
Idiom-idiom itu (di) muncul (kan) untuk menggi-
ring ke arah terciptanya tindakan dan realitas ter-
tentu. Selain itu, ia sekaligus difungsikan untuk
membatasi berkembangnya perilaku - perilaku
yang bisa mengganggu jalannya rekayasa sosial
yang diinginkan.

Sepintas politik bahasa tampak tidak terlalu meng-
khawatirkan. Karena di dalamnya tidak
terkandung unsur represivitas dan kekerasan fisik.
Namun yang terjadi tidak demikian. Dengan titik
sasaran kesadaran. yang adalah tempat dimana. ke-
giatan penilaian; pemaknaan dan penghayatan ber-
langsung, politik bahasa bisa membawa

yang lebih fatal dari kekerasan fisik. Karena me-
minjam istilahnya Berger, politik bahasa akan
mengakibatkan ‘imperialisme kognitf® yang bisa
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Dokter Asing Harus Praktek
Dengan Bahasa Indonesia

Surabaya, Selasa, Mdk
Mezzeri Resehzatan Sujudi me-
minta, dokter asing dalam ber-
praktek di Indonesia harus
menggunakanbahasa Indonesia

se i bahasa tar se-
D oS pengan
“Pada era

perdagangan bebas
mendatang atau sekitar tahun sia.

2003, adanya dokter asing tak
bisa dihindari. namun peng-
gunaanbahasa Indonesia meru-
ﬁakan syaratmutlak,“ujar Men-
es seusai membuka Muktamar
Ahli Bedah Indonesia;MABI) XTI
di Surabava, kemarin.
Persyaratanitu, henurut Men-
teri. sama halnva dengan dokter
Indonesia yang buka k di
luar negeni y i kan
memakai bahasa is.
Selain itu. lanfumya. sebelum
membuka praktek di Indonesia,
para dokter asing terlebih dulu
diuji kemampusnnya oleh tim
itasi yang dibentuk oleh
Depariemen Kesehetan, serta
“harus mexpunyai surat izin be-

(Reria.

Menterimengemukakan, prak-
tek dokter asing harus menung-
gu pemberlakuan era -
gan be!?a:,‘;g namun kalabue rtai?xf:
rumah sakit asing yang i
diIndonesia sebelum 2003, maka
tenagamedisnya, termasuk para
dokter-nya, harus orang Indone-

“Tentu, dengan masuknya dok-
terasingkeIndonesia akan mem-
bawa pengaruh besar. Artinya

dokter asing itu akan membawa S

etos kerja yang mungkin lain.
de di Indonesia, baik per-
angﬁ? teknologinya maupun
SDM-nya,” ujarnya.

Karena itu, Menteri mengim-

bau agar segenap perangkat ke-
dokteran meningkatkan kuali-

- tasnya, IKABI (organisasi ahli

bedah, Red) sebagai suatu or-
ganisasi profesi potensial harus
menyiapkan tenaga-tenaga
profesional bermutu yang siap
menghadapi tantangan.
Pengawasan
Sementara itu Ikatan Dokter
Indonesia (IDI) menyatakan

Merdeka, 9 Juli

mendukung rencana Pemerin-
tah yang akan mengizinkan in-
vestor asing untuk mendirikan
rumah sakit (RS)sampai didaer-
ah tingkat (Dati) I sehingga ter-
wujud pemerataan pelayanan
kesehatan yang paripurna bagi
masyarakat. gk
- Wakil Ketua PB IDI Dr Mer-
dias Almatsier, usai membuka
Pendidikan Ultrasonografi
(USG) Angkatan I, di Jakarta,
enin, mengatakan, pendirian
RS oleh investor asing hen-
daknya perlu dibarengi den-
gan pengawasan yang ketat
terhadaap penggunaan tena-
ga kerja asing (TKA), khusus-

nya dokter.

Sesual ketentuan, Pemerixétal?
mengizinkan men, akan dok-
ter TKA, jika keahliannya be-

lum dimiliki oleh para dokter
WNI, tetapi jika jenis keahlian
dokter TKA itu telah ada pada
dokter WNT, maka mereka han-
va berhak menjadi tenaga kon-
sultan yang paling lama bekerja
selam dua tahun. (AN) -

1996
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Wajib Pelajaran
di SD Australia

YOGYAKARTA (Antara): Bahasa Indonesia akan ' lisan saja. hingga kami berpikir
menjadi mata pelajaran wajib mulai tingkat SD di
Austrahasejalandengankebuakanpemeuntahnegara
itu yang mendorong warganya untuk belajar bahasa
asmg menjelang tahun 2.000. "-- - . .o

“Dari lima bahasa asing yang
diprioritaskan, khususnya bahasa

Asia, maka Bahasa [ndonesia di- .

nilai masyarakat mergpakan yang

terpenting sehingga perlu diajar- .

kan sejak tingkat sekolah dasar

(Elenientary School),’ - kata Karen

Bailey, guru bahasa Indonesia di
Serpentine anap: School. Penh,
Australia. ;°

Usai menverahkan banman be-

rupadua perangkatpetekam video :

untuk siswa Yogyakarta. kemarin,
Karen mengatakan, mhotivasi uta-
mamasvarakatAusu-nhayang men-
dorong merekauntuk mempe-lajari

bahasa Indonesia, karena Indone-

sia merupakan tetangga terdekat
serta memiliki Berbagai potensi
yang berkaitan dengan tantangan
masa depan bangsa Australia.

Menurut dia, makin gencarnya
pengaruh globalisasi, telah mem-
buka pandangan masyarakat Aus-
tralia untuk lebih menyiapkan diri
dengan bekal berbagai keilmuan
termasuk penguasaan bahasa-ba-
hasa asing.

**Namun karena perbedaan bu-
daya kedua bangsa (Indonesia-

L

Austmlxa) yang sangat kontras,
membuat sebagian siswa kami
malas belajarbahasa Indonesiaka-
rena dianggap sangat sulit.“ ka-
tanya. . -,

" Untuk mcngxkxs anggapan yang
salah seperti it “’kami bertekad
untuk menjalin persahabatan lang-
sungdengansekolah-sckojahyang

- adadi Yogyakartaini agarhubung-

anpardsiswanyalebihakrab, hing-
ga mempermudah mereka unmk
mempela_;an bahasa masmg-ma-
sing,’ samhung Karen. ..
Sementara itu. Roberta Thorn.
gura bahasa Indonesia di Arma-
dale High School, Perth, Australia
méengemukakan, penyerahan ban-
tuan tersebut bermula dari persa-
habatannyadengan SD Serayudan
SMPN 1 Yogya.kana yang tegjalin

‘seéjak Setahun laly. ~ © =

-~**Sejak kunjungan pertama itu
kami buat komitmen untak men-
dorong siswa masmg-masmg agar

‘salme menyurau dengan bahasa

Inzms untuk siswa Indonesm dan
sebahknya. Ternyar3 surat tidak-
lah cukup karena kurang memuas-
kan dan sangat terbatas pada tu-

.

akan lebilrbaik melalui tukar-me-
nukarrekaman video. Dalam rang-
ka itulah bantuan ini kami serah-

'kan,’* umya usai meayerahkan

dua vic.‘;eo.ttuzl'l'vz‘tim:i.scms;a-~
tu unit kamera video yang-segerax
diterima oleh masng-masing se-:

- kolah partmernya melalui Kanmll

Depdikbud DI Yogyakana.
Kakanwil Dikbud DIY leh

faatkanscmksnmalmnngkmudak
hanya untuk belajar bahasa, tapi
juga unmk mkar pengalamanpro-
ses belajar mengajar, serta pro-
gram pe:::kamn buda)a secara

umum.
Peta Bahasa
Sementara itu seorang pakar ba-

hasaIndonesia beberapa waktulalu

mengungkapkan Indonesia tengah
mencari- tzhu berapa sesurnigguh-
nya jumlzh bahasa daerah dan dia-
lek bahasadaerah yang adadiselu-,
ruh pelosok Tanah Air melalui se-.
buah penelitian yang diperkirakan
rampung dalam waktu 15 tahun.
Prof DrGorys Keraf, pakaryang
terlibat dalam ‘proyek besar® itu.
mengungkapkanriset yang sepenu-

-hnya dibfayai pemerintah itu di-

maksudkan mtok membuatsebuah
peta bahasa dan dialek babasadae-
rah Indogesia.

“Ada 7000 utk pengamatan
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Tahaid can clalek bohase Juerik
vang kami teliti di seluruh pelosok
Tanah Airuntuk kemudian dikum-
7=ikan datz fonetis bahasa dasrah-
nya’ kata Guru Besar Fakultas
Sastra Universitas Indonesia Jakar-
t2 ini dalam suatu diskusi terbatas
di Fakultas Sastra Universitas
SumateraUtara (USU) Medan. ba-
ru-baru ini. . :

Dia menyebutkan pihaknya me-
libuikan rarusan orang gur: dalam’
rangumpolan data fonetis yang
diperlukan dari setiap titik peng-
amaian, seteiah mereka mendapat
pelahan singkat mengenai masa-
1zh trun<kripsi fonetis dan hal-ha!

Menurat Gorys Keraf, sejak dim-

widifi)u Proyca peneliiian bidang
kebahasaan tahun 1992 vang dise-
butnya sebagai yang terbesar di
dJuniu itu, pihaknya teluah berhasil
mengumpulkan sejumlah 2000
data bahasadan dialek bahasa dae-
rah di Indonesia.

“"Semua dara itu kini sedang
diolah di komputer oleh sebuh tim
dari Institat Teknologi Bandung

-(ITB),"" katanya.

Proyek penelitian i bekerjasa—

.mu dengan sejumlah depariemen,

seperti Dephankam, Depsos. Dep-
kes, Depdagri. dan Depdikbud, an-

.taralaintelah menyelesaikan riset di

daerah NTT dan Timor Timur, serta

‘Sulawesi, dan Kalimantan. (D-3) -

SUBrez-teen g pr
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Medis Indonesia, 19 Juli 1996

‘Bahasa Indonesia, bahasa asing

terpopuler di Australia -

Medan, (AB).-

Rektor Universitas Monash

Australia, Prof. M.I. Logan

menilai, bahasa Iadonesia
merupakan bahesa asing paling
populerdi Ansmaliadan diajarkan
secara luas di lembaga-lembaga
pendidikan negara itu.

“Di Universi:as Monash (MU)
saja. saat ini terdapat sekitar 800
orang mahasiswa asli Australia
yang mempelajari Bahasa dan
Sastra Indonesia secara khusus,"
katanya menjawab Antara yang
menemuinya di kampus USU
Medan, Rabu laju.

Prof. Logan berada di Uni-
versitas Sumatera Utara (USU)
untuk menghadiri penandata-
nganan Naskah Kesepahaman
(MoU) kerjasama riset bersama

dengan USU di bidang pengem-
bangan sains dan teknologi. |
- Menurut dia, dipelajarinya
bahasa Indonesia secara Juas dan
intensif di negara Kangguru itu
tidak teriepas dari upaya rakyat
negara itu lebih dapat memahami
bangsa Indonesia dengen segala
keragaman sosial budanya.
Bahkan, katanya, banyak
akademisi Australia mempelajari
bahasaIndonesia untukmembantu

mereka dalam mengkaji secara:

mendalam berb;ialx;a‘l'persoalan-
persoalan” yang berkaitandengan
Indonesia di Pusat Kajian Asia
TenggaraMU. .
“Namun, saya pun melihat
feaomena menarik di sini, yakni
semakin banyak akademisi
Indonesia yang tertarik pada

" katanya

masalah mengenai Australia,
terlihat dari tumbuhnya berbagai
pusat pengkajian Australia di
berbagai universitas "di sinj,"
katanya. ‘
Ia mengharapkan fenomena
seperti itu dapat menumbuhkan
rasa saling pengertian di antara
kedua bangsa di tengah peluang
dantantangan yang harus dihadapi
di era Asia Pasifik mendatang.
"UniversitasMonashyangtelah
menjalin kerjasama dengan
sejumlah perguruan tinggi di
Indonesia senantiasa siap
membantu pengembangkan
pusat-pusat kajian Australia di

sini, termasuk yang akan didirikan

di USU dalam waktu dekat,”
(Ant/2.6).-

Angkatan Bersenjata, 22 Juli 1996
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Siswa Australia Korespondensi Berbahasa Indonesia

Dengan Siswa Yogyakarta

YOGYAKARTA - Belajar Baha-
sa Indonesia kini makin digemari
oleh siswa sekolah dasar hingga

gah di Australia. Karena an--.

tusiasnya mereka’ belajar Bahasa

lrdonesna, para siswa-ini sangat ra= -

jin melakukan korespondensi de-
ngan siswa SD di Indonesia khu-
susnya di Yogyakarta, dibimbing
guru di sekolah masing-masing.

: Dua guru yang mengajar Bahasa: 'nya.
Indonesta siswa kelas 8,9 dan 10

Sekolah Menengah Armadalé, Ka-
ren Bailey dan-Guru SD Serpen-~
tine Roberta Thom, keduanya dari
Perth Australia yang telah-belajar:

fahun 1993, bexcenta kepada guru
Behwa siswa di sekolhhnya sangat
menyenangi berkirim surat dengan
temannya di Indogesia. . -

3 SD Serpentine dan Sekolah Me- bal

gengah Armadale, dalam waktu 12-
Hulan terakhir masing-masing te- liknya

membina persehabatan. Mela-
i korespondensi antar sisya den-
an SDN Serayu dan SMPN I
Yogyakarta. -~
Para pelajar di Au§tmlla ini mu-
lanya tidak mengira, temannya di
Indonesia sudah mengenal kompu-
ter dan komputer games. Mereka
Indonesia masih ’terbela-
kang®. Bahkan mereka lebih heran
lagi ketika mengetahui bahwa sa-

‘ndr"w

habat Indonesia-nya menyukai je- hasa Inggris. Misalnya, Please, re-
nis musik yang sama serta favorit * venge my letter. Maksudnya, balas-
sama, sepem Michael Jackson.

- -41»“

lah surat saya, yang semestinya
menggunakan kata reply. Sebab,
Ka!iniat Lucu revenge attinya membalas den-'

Namun kmena masih dalam ta- -dam,” kata Munarsih. Hal-hal yang’
raf belajar, tidak heran dalam su- luco-lucu atan kesulitan jang di-
rat-surat para pelajar ini ditemukan -~ alami ing siswa selalu

.kalimat yang lucu-lucu yang ber- dicatat oleh guru kedua bangsa ini.
‘tentangan dengan maksud sebenar- .

Roberta bercerita; Bahasafn-, -~ - ~ Rekaman Video
donesia yang dipahami oleh, siswa- Agmsiswa:ﬁYogyakamleb;h
nyamasmwrbms.Sehmggam- mengenal sehabat mereka di Aus-
temannya lndonesla-nya ‘cende- lalui permiciran rekaman video ke-

m&mashmm Misalnyaia _giatan masing-masing, baru-benzi-.
Bahasa Indonesia di Yogyakarta ‘banya’m 7 Di se o

nalkan kata + saya’ untuk subjek o-  yang terdiri dari dua buah televisi,
rang pertima, agar tidak terlalu ru- dua video recorder dan satu kame-

‘mit. Maka, ketika ja mendengar- ra video disershkan oleh Karendan
i Bageif Balonkis Ada Lima, men- Robera.  * " TE =R

?”wbel,qnh}.m sponsor yang terdiri Apex Club of

Peagalaman lucu juga seba- cam Lions Club, perasahaan per--

~ yang-menceritakan-tentang katak - -120 siswa, surat-meayurat tidak
(kodok): perempuan mlilmya. Di- cukup. Sebab ada banyak murid
i 1 yang kesalitan menulis surat, apa-
perempuannya (sister); Pada.lnl di lagi dalam bahasa asing. Lagipula,
Australia kodoktennamk inarang  rekaman video lebih menarik kare-
piaraan. na mudah dipikmati. Serta siswa
"Murid-murid saya juga ada bisa mengetzhui gambar dan suara
yang salah memilih kat# dalam Ba- yang sangat membantu keterampi-

O
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lan berbahasa.

Sedangkzn Roberta Thom me-
ngatakan, rekaman video siswa
dari 2 sekolzh di Yogvakana nanti-
nva juga diharapkan membantu pe-

‘-.'ngajan;:aosahasa Indonesia bagi
sekitar 400 siswanya tersebar
& SD Secpenvine, S3 Nok. Dag.

{ dalup, SD Mundijong, SD Mari- -

‘grove dan SD J -
"Ide

ningkatkan kesadaran mengenai

,eksistensi kebudayaan masing-
{ masing. Serta membantu mengem-
bangkan kemampuan berbahasa
dalam situasi yang sebenamnya.
kesadaran ini pada akhimya akan
saling pengertian dari kedua pi-
hak,” 1ambah Robena yang ber-
sama Karen mengaku sangat cinta
kepada Yogya dan mengangap ko-
ta ini sebagai kampung halaman
kedua mereka. .

. Dapat Balasan
Murid-murid Roberta yang ma-
sih duduk berumur antara 9 hingga
11 tahun selalu bentanya, "Kapan
kite mendapat balasan surat dari
Indonesia”" Mereka pikir. mengir-
im surat ke Indonesia bisa sampai
dalam satu-dua harj saja.
Namun menurut Karen, persa-
habatan lewar sura: tersebut ter-
kadang mengalami hambatan.

Suara

Mungkin karena murid di Aus-
tralia relatif lebih antusias dalam
menulis surat. “Saya tidak me-
ngatakan bahwa siswa di Indonesia
malas menulis surat, tetapi saya sa-
dar memang menulis surat bukan
pekerjaan yang mudah. Apalagi
saya tahu murid di Indonesia me-
miliki beban akademis yang be-
rat,” katanya, T
Tentang suka dukanya dalam
mendorong persahabatan yang te-

- lah berjalan satu tabun itu, Munar-

sih Guru SDN Serayu kepada

sukanya. "Pengajaran Bahasa Ing-
gris saya menjadi lebih bermakna
dan nyata, bahkan menjadi lebih
menantang. Memang sering ada is-
tlah-istilah baru mengenai kebi-
asaan di Australia yang tidak dite-
mui di Indonesia, misalnya tentang
hobi, binatang piaraan atau kebi-

asaan sehari-hari mereka. Untung’

sava sendiri pemnah bebarapa bulan
tinggal di Australia dan sampai
sekarang masih banyak 'saudara’
saya di Perth,” tuurnya lagi.
“Kalau dukanya, ya... saya harus
selalu memaksa anak-anak untuk
menulis, lalu meneliti dan mest; s-
abar. Sudah dibilang minggu de-
pan terakhir, eh... sampai minggu
depannya lagi surat belum selesai
ditulis,” katanya yang ditambah-
kan, "Juga, beberapa kali saya
mesti merogoh kantong sendiri un-

tuk memposkan sorat anak-anak
saya. Habis, i:ti program baru. saya
tidak berani menagik uang dari sis-
wa. sementaraidari sekolah tidak &-
da ’fudget untuk yang begini.”
Namun M ih sangat senang
bahwa kerja kerasnya selama seta-
hun ini membuat partnernya di
;;usu'alia puas. Bahkan kini mere-
lengan merancang unmk terus
meningkatkan persahabatan antar
siswa dari dua negara tersebut. Me-
reka berharap bisa mencari sponsor
lebih banyak lagi untuk me-
laksanakan pertukaran siswa dan

" guru kedua negara,
Pembaruan mengaku lebih banyak

Bahasa Indonesia merupakan
Bahasa Asia yang paling banyak
dipelajari di Australia dewasa ini,
sejalan dengan kebijakan pemerin-
tah yang dikenal dengan LOTE by
2000 (Language Other Than
English by 2000) atau Bahasa Se-

lain Bahasa Inggris yang diajarkan,

kepada siswa Australia menjelang
tahun 2000.

Menjelang tahun 2000 pelajar
Australia didorong untuk belajar
bahasa asing, khususnya bahasa-
bahasa Asia. Di Australia Barat,
dari 5 bahasa Asia yang dipriori-
taskan, Bahasa Indonesia nantinya
akan menjadi mata pelajaran wajib
di SD. Karena itu, kedua guru Aus-
tralia tersebut sangat antusias un-
tuk terus meningkatkan pengajaran
Bahasa Indonesia di sekolahnya.

- Pembaruan/Dewi Gustiana

Pembaruan, %0 Juli 1996
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Pakar Bahasa Luar Negeri

Surabaya, NERACA
Sejumlah pakar bahasa
luar ne‘fl«;ri dijadwalkan
menghadiri Kongres Nasio-
nal Bahasa Jawa II di Ma-'
lang, Jawa Timur, 22-26 Ok-
tober 1996. .
“Sejumlah gdakar bahasa
dari Perancis, Mesir dan Be-
landa menyatakan -siap
hadir pada acara kongres
yang akan diikuti sekitar
700 per-serta,” kata Kabid
Sejarah Nilai Tradisional
Kanwil De&dikbud Jatim
Drs. Umiati NS kepada war-
tawan di Surabaya, Sabtu. |
Umiati menjelaskan, ke~
ikutsertaan sejumlah pakar!
itu diharapkan dapat mem-:
berikan masukan bagi ke-
beradaan Bahasa Jawa se-
bagai bagian bahasa daerah
di nusantara, baik bagi ke-
tingan pengajaran di se-
olah mau pun unsur byda-
ya. c_ . s P ) . P ;- ‘,v’ ‘,.‘
Umiati menjelaskan,:
kongres secara-umum akan’
membahas tindak lanjut da-
ri tujuh persoalan pokok ha-
sil kongres sebelumnya di}
Semarang, Jawa Tengah --
E;ga 1991 dan persoalan
in yang mendesak dibica-

Iatidak merinci beragam *
persoalan tersebut, tetapi
secara umum berhubungan
dengan upaya pelestarian

Ikuti Kongres Nasional Bahasa Jawa Il

Bahasa Jawa terhadap pe-
ngaruh globalisasi, khusus-
nya dalam konteks dgepga'
jaran di jenjang pendidikan
rtentu. . i
v Sal;ah satu contoh, a;-
istem aran ba-
B Jawa di Jatim hingga:
saat ini belum mempunyai-
aturan pedoman penulisan
huruf jawa baku, sehin
hasilnya berbeda antara
satu sekolah dengan sekolah
elain itu, pengajaran
Bahasa Jawa di sekolah:
selama ini dal-.g

ditgmgwa begjar Baba:
i i siswa belajar -
sa uhzixwahanya\mn’fluﬁnieme-
n target penilaian se-
dangkan pemahaman yang
tercermin dalam pola prila-
g dan sikap sudah sulit’
akukan,” katanya mem-
berikan contoh. f
. Berdasarks.n kenvataan
di atas, wajar bila Bahasa
Jawa dalam kerang-ka pen-
gajaran di sekolah di-sem-.
purnakan agar siswa umum-
Ega dan generasi mu-da
ususnya tidak menga-
lami kesulitan dalam mem-
pelajarinya. (Ant)

Ekonomi Neraca, 29 Juli 1996
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Kongres Bahasa Jawa I akan Dibuka

Surabaya, (Buana) - Kong-
res Bahasa Jawa II di Malang.
Jawa Timur. menurut renca-
na akan dibuka oleh Wakil
Presiden Try Sutrisno bulan
Oktober mendatang. Sebe-
lumnya. kongres yang ber-

iangsung tiap lima tahun
sekalf itu, direncanakan akan
dibuka oleh Mendikbud Prof.
Wardiman Djojonegoro.

Ketua Umum Péanitia Per
lenggara melahd Ketua Pdak
sana Nurshohib Hudan. SH.
dalam rapat persiapan di Su-
rabaya. Senin (1/7) menyata-
!m.kwedimn Wakil Presiden

itu akan dxkonﬁnnaslkarf‘le-;

bih lanjut melalui bantuan

Menteri Pendldikan dan Kebu-
dayaan,

“Karmi memang sangat ber-
harap. pembukaan itu dapat
dlldkukan oleh Bapak Wakil
Presiden. Mudah-mudahan
saja beliau berkenan. sehing-
¢a pelaksanaan Kongres Ba-
hasa Jawa Il di Batu, Malang
nant. a'kanmempunym bobot
tersendiri.” kata Nurshohib
Hudan SH. o

Kalau acara pembukaan
Selasa sore tanggal 22 Okto-
»er ‘96 dilakukan oleh Wakil
Presiden. maka acara penu-
tupan tanggal 26 Okiober
Sabtu sfang zkan dilakukan
cieh salah seorang menteri

Wakil Presiden

Kabinet Pembangunan V1. dan
‘penyampaian makalah inti
vdinarapkan dapat dilakukan
‘Mensesneg Moerdiono,

Pada acara pemhukaan
nant. akan diundang Raja-
Raja di Jawa beserta permai-
suri. dan keluarga bangsawan
dari Kraton Sumenep. Ma-
‘dura. . - .

Meski Jawa Timur sehagai
tuan rumabh, tapi penyeleng-
garaan kongres dilaksanakan
secara terpadu dengan Peme-
rintah Daerah Propinsi Jawa
Tengah dan Dacrah Isume\\a
Yogyakarta.

" ‘Seluruh unsur panst.la. saat
pembukaan nant. mengguna-
kan pakaian atau busana Ja-
wa. Busana khas Jawa Timur,

,Jawa Tengah atau Ngayog-
.vakarta Hadiningrat. Pembu-
kaanakan diawali dengan tari
beksan, waosan dalam bentuk
dandang gulo mocopat. dan
ada juga kidung Jawa Timu-
ran.

Kongres Bahasa Jawa Il di
Batu Malang. akan dihadiri
sckitar 700 orang peserta,
dengan mengambil tema “Pe-
ranan Bahasa dan Sastra.
Jawa dalam pembangunan
kebudayvaan nasional pada
era gzubahsam .

Ada 64 topik makalah yang
ukan dibahas. terdiri dar{ satu

Y

"‘._

makalah kunci vang berisi
arahan mendasar tentang
materi bahasan dalam kong-
cos. Makalah religl ada tiga
topik. sedangkan 60 makalah
lainnya masing-masing terdiri,
“zri 20 tepik kelompok baha-
sa. sastra dan kelompok pe-
ngajaran. - -

Topik-topik'makalah kong-
res terdiri darl tata bahasa,
perkembangan bahasa dan
sastra Jawa. pembinaan dan
pengembangan bahasa ‘dan
sastra jawa serta fungsi ba-
hasa dan sastra Jawa dalam
masyarakat. e,

Para_peserta yang dlha-
rdpkan sudah berdatangan
dan masuk hotel ‘hari Senin
21 Oktober dan Selasa 22
Oktober siang hari. akan di-
beri kesempatan untuk me-
ninjau beberapa obyek wisata.
Antara lain ke Kusuma Agro,
wisata apel dan jeruk. air
terjun Coban Rondo dan hasil
kerajinan keramik di Jawa
Timur, kata Kepala Dinas
Pariwisata Jatim Drs. Soe-
madii.

“Tetapi tidak seluruh pe-
serta akan ikut, hanya se-
bagizn saja yang berminat
can mendafiarkan dird,” kata
Nurshohib Husdan SH. vang
juga Asda Il Pemda Jaum ftu.

(k-adt)

Berita Buana, 4 Juli 1996
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BAHASA MANDARIN-ULASAN

EBUAH gejala. menarik
timbul di sekitar kita: di
mana-mana orang menye-
lenggarakan kursus bahasa Cina

atau bahasa Mandarin. (Istilah -

pertama sering dihindarkan ka-
rena konon dirasakan "kasar”).

Orang pun berbondong-bon-
dong ikut kursus bahasa yang
sedang "naik daun” itu, tidak
peduli ‘mutunya, . kompetensi
pengajarnya, metodenya, atau

gan rasional apa pun. -

Sebab musababnya jelas: orang

. ingin memanfaatkan hubungan
yang semakin erat di antara kita -

dengan RRC maupun Taiwan,
terutama dalam bidang ekono-

mi. Seperti halnya latar bela- .
kang kebanyakan peserta kur:'

sus bahasa, peserta kursus baha-
sa Mandarin ingin cepat me-
nguasai bahasa itu, kalxu perlu
tanpa berpayah-payah.

Gejala semacam ini di satu pi-

hak culcup menggembirakan, ka-

rena banyak orang ingin maju di*

pibale lain, agak memprihatin-
kan, karena ketidaktahuan orang
tentang hakikat bahasa Manda-
rin dan cara menguasainya, dan
karena sangat terlambatnya dan
kurang siapnya kita semua
menghadapi kegairahan masya-
rakat semacam itu. Marilah kita
periksa duduk perkaranya.

Yang perlu pertama-tama di-.

tegaskan ialah kenyataan bahwa
tidak munglin kita sebagai orang

yang tidak hidup dalam ling-

kungan bahasa itu, lebih-lebih
sebagai orang dewasa, bisa me-
nguasai bahasa itu secara cepat,
apalagi tanpa berpayah-pavah.
Bahasa Mandarin, walaupun me-
rupakan bahasa nasional negeri
Cina. hanyalah salah satu bahasa
yang ada di negeri itu (yang se-
cara keliru disebut dialek).
Dalam situasi resmi memang
dipakai satu jenis aksara umuk

Kursus Bahasa Mandarm

Oleh Harimurti Kndalaksana

semua bahasa di ‘sana (yang la-.

Zim disebut aksara Han), tetapi
salah sekali kalau kita me-
nyangka bisa bertutur dalam
bahasa itu, misalnya, di pasar-

- pasar di kota Hongkong, karena

di situ bahasa Kanton lebih luas

dipakai. Jangan harapkan bah- -
Mandarin

wa dalam ‘bahasa

akan kita temukan kata-kata se-
perti lu, gua, capcay,.siomay,
bakso, lumpia, pangsit, samseng,
koit, capgo, gopek, dan sebagai-
nya yang lazim- di- negeri kita,

' karena kata-kata itu adalah ka-

ta-kata Hoklden, salah satu ba-
hasa daerah di negeri Cina: Di

sanaadabelasanbahas&daerah. pai’

(22

DALAM padaitu, tidak sedikit
orang ikut kursus bahasa Man-
darin hanya dengan tujuan me-
nguasai bahasa lisannya saja (ak-
sara Han tidak dipelajari karena
susah- dan makan waktu, kata-
nya). Tujuan itu bisa saja dicapai,
tetapi begitu. sampai di kota
Beijing misalnya, yang bersang-
kutan karena buta huruf Han
akan terus-menerus tersesat. -

Belajar bahasaMandann tan-

sanya, dan menurut penulis, ha-

nya membuang-buang waktu. -

Memang pemerintah RRC pada
tahun 1950 sudah membuat
ejaan Latin untuk bahasa itu
(vang disebut ejaan pinyin, dan
untuk menguasainya harus be-
lajar sebentar), tetapi pengguna-
annya belum seluas penggunaan
huruf Latin di negeri kita; dan
harus dicatat bahwa ejaan ini
tidak diakui di Taiwan.
Mengapa bahasa Mandarin

begitu mm.it? Rupanya memang
sengaja dibuat demikian oleh
para penguasa, birokrat, dan
‘pujangga berabad-abad yang
lalu, supaya sedikit saja yang
menguasaibahasaitusemrabe-

. berarti bahasa birokrat atau ba-

hasa pejabat!).

Yang menjadi korban elitisme
dan ekslusivisme ini bukan ha-;
nyaorangasmgsepertxkam,teta-

-Pi juga rakyat Cina sendiri sam-
sekarang; yang sebagian be-!
sar tetap buta huruf; Itu sebab-'

kan ejaan pinyin untuk meng- i
atasinya, naimm apalkah berhasil’
“kita tidak tahu Yang pasti orang’
Cina lebih menyukai aksara Han
daripada aksara Latin. - ¢

Seperti dinyatakan tadi, ba-
nyak orang ikut kursus bahasa
karera ingin menguasainya se-
cara cepat kalau perlu tanpa su-
sah payah. Tentulah sikap sema-
cam itu hanya memgikan yang:
bersangkutan. Memang ada se-
buah metode pengajaran yang
menawarkan penguasaan baha--
sa secara cepat. Bisa saja kita
menerapkannya. karena dengan
metode itu orang cepat mengua-
sai sebuah bahasa, tetapi juga
cepat melupakannya, apalagi
kalau tidak pernah mempergu-
nakannya. Pendek kata, dalam
proses penguasaan bahasa apa
pun. lebib-lebin bahasa Manda-
rin, tidak ada alrernatif bagi ke-
tekunan dan xerja keras.

Yang sering dizbaikan dalam

AT UIIE ST A
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. in¥e.engaraan: xursus bahusa tentang kedua bangsa dan nége- sini. Yang hanva mengandalxz-? ;
i : ‘ar kita aewasa ini jalah . bahan sekunder terutama vang
. Ftoum dan pengajarannya. Posoxnya, perkembangan berbahasa Inggns (v tentu 5
i Rarenz orang ingin serba cepat, ’dan pengembangan kajian ten- bersudut pandang I&xgagfzs atau !
; Segl mutu cenderung.tidak di- ltang wilayah itu di negeri kita Amerika), tidak menghasilkan n
Femanyakan, Pudakal efektivi- [Sangat lemah. Jadi, jangan he- satupunkarya yang berarti ten- {l
las metode’ pengajaran dalam | ran, bila untuk mengajarkannya tang-Rusia dan Cina. Itu berarti ‘eg
panyak kurSus bahasa Manda- k;secara benar pun kemampuan bahwa mereka banyak tahu ten- .
Tin merupakan masalah besar. ita sangat kurang. © kita, sedangkan kita sama ;
Harus diakui bahwa justru ke- T omes %bodohtentangmereka. , i
pakaran dan kemampuan ma- KEADAANLitamemangber-  Masa gelap yang demikian su- £
Lusia sang memberi bobot kepa- . lainan sekali-dengan negeri<ne-- dah lampau: Semua bangsa &i !
Gz bidang ini sangat lemah. Se- geri lain, seperti Amerika Seri- sekitar kita adalah sahabat, dan
babaya alah pendekatan yang  kat atay Jerman Dj negeri-ne- kini kentara benar k
&eliry dalam menangani bahasa geri itu bila suatu bangsa dinya- pengetahuan kita tentang mere- :
gan kebudayaan asing, khusus- | takan dalamstatuslawan, mala-" ka. Tugas kita sekarang adalah A
rva bahasa dan kebudayaan Ci-  han makin banvak orang mem- mengkaji -sebanyak mungitin 1
Da dan Rusia, pada masa-masa lpela)an,, meneliti, dan menghac.. hal-ihwal. semua- sahabat -kita
d lampaus, -3 pch . silkan karva-karva tentang ba- itu untuk dapat menghayati
Rarena alasan palitik, kedua hasa, politik, sejarah, geograi,.. alam pikiran dan perikehidupan upan
 inf diperlakulan kesenian dan semua aspelckebu- " mereka — demi kemajuan bang:
~"mxsaﬂ:","aanhasmtorangm-f dayaan ‘bangsa yang dianggap sa kita sendiri, tentu saja — dan
tuk mendekati hal-ihwal kedua' lawan it’ Alasannya jelas: mes- meningkatkan kepakaran . da- :
bangsa itu, termasuk bahada. ki baru sebagian, pengetahuan -_lam materi dan metode penga- i
dan kebudayaannya, tidak diga-’ sudah “memenangkan perang’... jaran bahasanya, sehingga kita
laklcin: Bahkan "usaha untuk’ (Jangan lupa, seorang filsuf per-: " dapat memberi arah yang benar
mengembangkannya dihadag- menyatakan, Rnowledge is” képada masyarakat umum yang
Jan dengan pelbagai rintangan.! power). ~ -t *. " 'inginmempelajarinya walau ha-
jAkibatnya orang takut atau;tf~, | _Penulis sering malu terhadap nya sebagian atau tidak secara
‘dak bergairah untuk ngempelz- kawan-kawan sejawatnya di mendalam sekalipun.. .
jarinya; dan kita kehilangan k¢-' RRC dan Rusia (sekarang mau-, * Harimurti Kridalaksana, guru
| sempatan untuk membentk, pun ketika zaman Uni Sovyet) besar UL sekarang menjadi pe-
] kader. Alhasil, kita kekurangdh:  yang tidak sedikit menulis karva neliti tamu di Universitas Jo-
pakar berbobot dalam kebu—; ilmiah berbobot tentang Indone- hann Wolfgang Goethe di Jer-
dayaan Rusia dan Cina, dan ki~ sia (tentu saja dari sudut pan- man, ketua tim penyusunan Ka- ]
1a makin tidak tahu apa-agh dangmereka), sedangkankitadi mus Mandarin-Indonesia. ) ;
Kompas, 13 Juli 1996 :
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| BAHASA MELAYU-ULASAN

‘Soeman HS: Bahasa Melayu 7 .-

STINTTTTITIR v e

Leblh Indah dari Bahasa Indonema

SASTRAWAN tiga zaman
asal Riau,.H.:Soeman. HS,
Juni 1996 lalu berusia 92
tahun, dan kebetulan ulang
tahunnya jatuh bersamaan
dengan upacara peringatan
Hari Lanjut Usia Naswnal di
Riau. -
Walau usianya sudah 92
tahun, sebagal sastrawan ia
serius memperhatikan per-

bahasa Indonesia
yang sangat ia sayangi.
Namun dari raut . wajahnya
yang kian menua itu tampak
kesenduan .ketika ditanya
tentang pemakaian Bahasa
Indonesia yang agaknya mulai
kehilangan identitas -aslinya.
bahkan lari dari induknya
Bahasa Melayu Riau. .
~Bahasa Melayu. itu lebih:
indah dari. pada Bahasa Indo-:

menjadi
di Sekolah Rakyat .(SR) Siak
Sri Inderapura.. 100: km Utara’
Pekanbam
+Perkembangan Bahasa In-.
donm kata Soeman, saat ini
watirkan karena ter-
fahf banyak menyerap-bahasa
asing atau bahasa daerah lain.
Padahal dalam Bahasa Melayu
sendiri sebenarnya sudah
terssglia padanan katanya.
engapa harus memper-
gunakan padanan bahasa
asing, kalau dalam khasanah-
bahasa kita yang asli sudah
ada dan telah dipakai ratusan
tahun?” katanya.
la meénandai campur baur
permaknaan kata yang meng-
ak:batkan kerancuan dalam
Bahasa Indonesia. Kata “bau”
dalam bahasa Melayu misal-
nya. bermakna sesuatu (zat
gas) vang tercium dari suatu
benda. dapat harum dan
4apat pula busuk. Tetapi kini

bauterkwandiarukanbusuk

Begitu juga kata ° “bisa".
Dulu kata tersebut berarti
racun dari ular,. tetapl seka-
rang bisa diartikan sama
dengan kata “dapat”.

Menurut Cikgu (panggilan
untuk guru di daerah. Melayu
dulu} Sceman, rancunya per:
bendaharaan bahasa; Indone-
sia juga tergambar pada ung-
kapan “naik ke atas™:Padahal
dalam Bahasa Melayu, kata
naik ‘tidak pertu diikuti kata
ke atas, karena naik' sudah
berarti arahnya ke atas. Demi-
ldanjugamlgkapan tumnke

Hal lain yang dikorekst
Soeman adalah kata pangglan

dengan
yang sering ditennud pemakai
annya pada masyarakat
perkotaan.. Padahal dalam
kaidahr Bahasa Melayu; unmk
memanggil sandara ayah dan
saudara. ibu sudah ada atur-

annya.’

Untuk. saudara ayah amu
ssudara ibw yang paling
bungsu panggilannya “pak
cik” dan “mak cik”, -saudara
ayalwdan ibu -yang tertua

ung dipapggil "pak long”
alau “mak long", dan saudara
ayah dan’ibu yang tengah
dipanggﬂ pak ngah dan
“mak ngah™.

-Soeman juga -mencatat
kerancuan pema-
kaian . Bahasa. Indonesia di
media massa cetak maupun
elektronik. Paling jelas adalah
pengucapan kata Bahasa In-
donesia dengan aksen dibuat-
buat seperti melafalkan kata
bahasa asing demi gengsi.
Demikian pula 3
bentuk sastra Melayu. vang
bukan _prosa <epem pantun

dilihat Soeman sering disalah-
kan aturannya. Pantun. ‘yang
dalu sampirannya paling
banyak 13 suku kata dan
setiap bait berpola teratur.
Sedangkan pantun yang di-
buat masa sekarang, kalimat-

nya panjang-panjang tidak
beraturan.

. Menurut pelopor cerita
pendek (cerpen) Indonesia itu;
pantun merupakan - sastra!
lisan Melayu tertua yang ada’
aturannya- tidak asal dibuat’
begii saja. ‘

- |a mengamati,” pengajaran
sastra sudah huntur-di seko-
lah-sekolah sehingga’ dikha-
watirkan murid tidak -akan
menemukan bentuk pantun;
lama yang berisi. tunjuk-ajar,
sendra-loka maupun ber-
kasihkasihan_ -

Memukan’ = ’;
. Soeman_yang terkenal)
dengan kumpulan cerpennya,
“Kawan - Bergelut”. "ketika
diminta berceramah pada
perfngatan Hart Lansia di
Pekanbaru: masih mampu
tampil memukau bahkan
sesekali ucapannya membuat

" To¥oh pendidik.’peju‘ang
dan sastrawan tiga za itu,
hingga kini memang masih
dijadikan tempat _bertanya
dalam memecahkan persoal-
an, karena isi nasehatnya

gapi adanya peringat-'
an hari lanjut usia yang
sekalizus dilaksanakan pada
hari ulang tahunnya .
Lelald berperawakan jang-
kung itu mengatakan. dalam
unzkaoan \ielavu ada bidal
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yang mengibaratkan orang tua
sebagai "Tua-tua nangka.
semakin tua makin "

- Tua-tua cempedak — se-
makin tua makin tak cedak
(tak senonoh), tua-tua keladi
—semakin tua. makin gatal.
“Sifat-yang ‘melekat pada
asal melthat betino (perem-

puan)_kelakuannya.
jadi.” kilah Soeman meman-

cing tawa sekitar 700 crang
hadirin.

Menurut dia, ungkapan
Melayu. itu sangat besar arti-
niya terutama bagi lanjut usia.
Hendaknya orang tua di-
ibaratkan tua-tua kelapa.
semakin tua makin

berguna
dan. tidak “tergantung pada

orang lain.
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Muatan

sosio-politis bahasa

" Qleh Preli Oktosari

DALAM dmimteks blnd" i upan
modern dan global seperti s¢
kardng;* pabiisa bukan Saja’ ber
fnugg; scbagai Blét komunikasi

antarmanusia semata, -ictapi
juga turut menentukan eksis
tensi mahusia. Begitn besar dan

(peatingnya perani_-bahasa ' ba
ke St vt o
oyatakan babo b S
- pakan kodrat kedua manusis, di
~samping ciri kemanusiaannya
.kmbih ai kodrat 'it;’fum'tm'
‘mencgaskan bahwa bahasa me

itu tampaknya tidak dapat di
' pungkin lagiiMengakm - atay
tidak,” dimeasi prosesual dan
-proyeksi kehidupan manusia
dalam mem ankan eksis
tensinya lebih banyak ditentu
kan oleh faktor babasa. Oleh
karena itu, tidak menutup ke
mungkinan bahasa pun memi
liki peran substiansial dalam
mengatur mainstream perubah
an yang terjadi pada masyara-
kat. Ini sekaligus mengindi
kasikan adanya relevansi yang
kuat antara bahasa dan peru
bahan sosial yang terjadi, %eaxk
dalam wujud kemajuan ip

. transparansi global, atau degra
: dasi moral. :

Dilemanya bagi kita sekarang
ini. banyak orang yang kurang
memahami bahasa secara sub
stansial tadi. Di satu pihak,
selema ini kit2 hanya memba
has dan memperdebatkan ma
salah bahasa pada tataran yang
praktis saja. sepert pengajaran

-

ANERE
- Pemerhati Masalah-Sosial

|bahasa, minat siswa terhadap |kehidupannya melalui bahasa.

peajaran bahasa, sikap masya-
‘rakat” terhad‘ag pemakaian
'bahasa, dan kendala pengajaran
bahasa. Padahal, hal-hal terse-
but bélumlah menyentuh per
isoalan bahasa ke tingkatyang
Ipaling bakiki. ~. 5;::53{0
. Sementara di pihak “laim
hanya sedikit orang yang meng
ulas aspek bahasa secara teo
ritis-mendasar, seperti kandu
‘ngan_sintaksis-gramatikal . ba
‘hasa, bahasa sebagai sarana
berpikir, bahasa sebagai bentuk
ungkapan pikiran, bahasa se

agai kekuatan untuk memani
pulasy, merekayasa, dan meng
hanguskan berita. Setidaknya,
kita ingin melihat seberapa
besar kandungan yang “ter
sembanyi” dari proses tutur/
tulisan suatu bahasa. Yang
dalam istilah linguistik dikenal
dengan deep structure, struktur
dalam suatu performance ba
hasa. .

Fungsi Bahasa Ll
Bahasa secara definitif dapat
kita batasi sebagai perlambang
an bunyi-bunyi bahasa yang
terangkai secara sistemik yang
kemudian menghadirkan makna
baik berupa konsep, pemikiran,
dan objek. Tentunya, upaya
perlambangan dalam artian di
atas menjadi royalties makhluk
di jagat ini, yang disebut ma
nusia, Dalam konteks ini, boleh
jadi bahasa merupakan ciri khas
pola laku dan tindak manusia.
Setiap manusia dapat me-
lakukan tiga hal yang berkenaan
dengan esensi dan eksistensi

‘Atau dapat dikatakan bahwa
‘bahasa memiliki  tiga fungsi
‘utama’ bagi keberlangsungan
hidup manusia. Perrama, ba
‘basa. membuat manusia dapat
'berkomunikasi dengan manusia-
Jain. Yang dimaksud komuni
kasi dalam konteks ini adalah
terjadinya proses dialog antara
kognisi  “tahu™ dan ."tidak
tahu”. Paling tidak, dengan
bahasa setiap kita dapat mem
bagi dan mendengarkan pe
ngalaman masing-masing.
_ Kedua,  bahasa merupakan
pijakan utama bagi manusia
dalam melakukan proses ber
pikir. Dalam hal ini, persfektif
daya nalar dan kreasi seseorang
dapat dilibat melalui bahasanya.
Dengan kata lain, kita dapat
Imengetahui garis besar kerang
'ka kerja seseorang melalui
pengorganisasian pikiran dalam
wujud bahasa. Ketiga, bahasa
menjadikan manusia dapat ber
partisipasi dan terlibat dalam
suatu proses interaksi sosial.
Bahkan, dinamika dan perubah
an sosial yang mengiringi
kemajuan iptek lebih banyak
diinspirasikan oleh bahasa.
Oleh sebab itu, bahasa dan
realitas sosial memiliki rele
ivansi yang kuat. Meminjam
‘istilah Ludwig Wittgeinsiein
dinyatakan bahwa bahasa meng
gambarkan dan memantulkan
sebuah realitas. Ini- berarti,
semua aktivitas kehidupan yang
terjadi di muka bumi ini pasti
terckam dalam bahasa. Seka
rang tergantung kita untuk me
maknakannya. Apakah makna
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yang terucap atau makna yang
tersembunyi? sign or signe?

Atas dasar itu, sudah saatnya
bagi kita untuk mengalihkan
gcrbatian dan berpusat pada

andungan scbuah bahasa sc
cara lebih kritis. Kekritisan ini
yang perlu dibangun untuk
menempatkan berbagai tanggap
an dan opini kita secara lebih
proporsional. Bukankah per
nyataan yang bersifat asal-
asalan sehingga menyebabkan
terjadinya aksi atau demon
strasi bersumber dari problem
ini. Begitulah performance
bahasa dengan segala simbol
dan makna terdalamnya. -~
Muatan sesio-politis -

- Seperti halnya ilmu penge
tahuan dan teknologi, paga
hakikatnya  bahasa merupakan
suatu disiplin ataupun aspek
kehidupan yang bersifat netral
dan bebas nilai (wertfrei).
Artinya, bahasa bersifat sangat
terbuka terhadap dua arah pe
nilaian etis-moral. Pada satu
kesempatan, bahasa bisa men
jadi jahat. Dan di kesempatan
lain pun bahasa bisa pula men,
jadi Tentunya, baik-buruk;
nya bahasa akan sangat tergan
tung kepada siapa yang meng
ungkapkan dan untuk kepenting
2n apa pengungkapaniitu. ... .

Terbit, 4 Juli 1996

Bahasa dapat menjadi buruk
atau jahat apabila digunakan
untuk menindas, membelenggu,
dan atau menjajah sikap sadar
manusia lain. Tidak sedikit
manusia yang menjadi “seng
sara” atau “terpuruk” karena
permainan bahasa yang sangat
diplomatis. Sebaliknya, bahasa
dapat menjadi baik apabila
dipakai sebagai sarana untuk
menyejahterakan manusia,
membebaskan manusia dari
keterbelengguan pendidikan
dan iptek. ;

Dengan melihat dua penilai
an etis-moral tadi, bahasa me
miliki dua tujuan perubahan
sosial dalam implikasinya
terhadap kehidupan. Pertama,
sebagai alat kolonisasi dan
pembeleng; kesadaran- ma
nusia -melalui manipulasi,
indoktrinasi, dan sosial.’
Kedua, sebagai media yang ber
sifat emansipatoris, transfor
masi, dan dekolonisasi. Dengan.
begitu, bahasa memiliki dam
pak langsung dan kuat terhadap
perubahan realitas sosial-mate-
rial. Bahkan, melalui bahasa
dimungkinkan terjadi gejolak’
dan perubdhan sostal.© - - %

Babasa yang memiliki muat
an sosio-politis inilah yang men
jadi dasar terciptanya perubah
an sosial. Kckuatan kritik
bahasa dengan sendirinya juga
menjadi kekuatan kritik sosial.
Dalam hal ini, tidak ada ma~
syarakat yang dapat memper
tabankan dirinya jika bahasa:
mulai dipermasalahkan. Karena
kita menyadari bahwa kegon
cangan dan instabilitas bahasa
akan menjadi awal kegoncang
an dan instabilitas sosial.

Dari itu kita dapat melihat
betapa penting dan kuatnya

ngaruh stabilitas bahasa ter

adap stabilitas sosial. Maka,
dari itu, tulisan ini perlu kita.
eumanba X '-dcngantukmendalam se;
gai upaya untuk mengurangi!
dampak kepekaan sosial yang!
mulai merebak belakangan ini, |
seperti aksi kolusi-korupsi,|
demounstrasi, dan lain sebagai
nya. Dengan begitu, kita-akan
mampu mengantisipasi perubah
Shat. Dan yang lebih pentiog,
. yang lebi ting,
kita tidakhanya"tahu"p;;imsg
secara praktis, tetapi juga teo
ritis beserta muatan substanst
oya : S
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T BAHASA SUNDA-ULASAN

‘Bahasa Sunda
di Kabupaten Brebes

 Oteh SRY SATRIYA TJATUR WISNU SASANGKA -

+ KABUPATEN: Brebes meru-
pakan salah satu kabupaten di Jawa
Tengah vang berbatasan dengan
wilayah Jawa Barat. Di wilayah itu.
texlma;m di wilayah Brebes sebelah
selatan, terjadi persinggungan dua
ba!:l}gbmr di.Indonesia, yaitu
persinggungan antara bahasa Jawa
dan bahasa Sunda. Namun, setakat
ini penelitian yang mengungkapkan
keberadaan bahasa Jawa maupun
keberadaan bahasa Sunda di daerah

Aldbatnya, informasi tentang ke-
dua bahasa di daerah itu sangat mi-
nim. Ranabrata ¢1992:26Y pernah
mengungkapkan. bahwa- bahasa
Sunda juga dipakai di wilayah sela-
tan Kabupaten Brebes. Namun di

-daerah mana bahasa Sunda itu di-

i pakai dan bagaimana deskripsi ba-

| kasa Sunda di daerah tersebut tidak

! dijelaskan lebih lanjut. Sehubungan

 dengan hal tersebur. wlisan awal ini

*bertujuan mendeskripsikan bahasa

;Sunda dj beberapa kecamatan di

; Kabupaten Brebes.

( i . Wilayah bahasa

! Kabupaten Brebes terdiri atas
‘enam bel3s kecamatan. yaitu Keca-

:matan Salem, Bantarkawung, Bu-

‘miayu, Paguvangan, Sirampog. Ton-
jong. Larangan. Ketanggungan, Ban-
jarharjo, Losari. Tanjung, Kersana.
Bulakamba, Wanasari, Jatibarang,
dan Brebes. Delapan di antaranya
terdapat penutur berbahasa Sunda.
yaitu terdapat di Kecamatan Salem.
Bantarkawung. Ketanggungan. Ban-
jarharjo, dan beberapa desa d Keca-
matan Losari (Desa Randegan. Jati-
sawit. Karangsambung. Nega. Bo-
jongsari. Karangjund. dan Babakan).
Kecamaizn Tuniung «Desa Sarireja
dan Luwungbatas. Kecamartan
Larengan 1 Dese Kamai, Wiahar, dan

‘Parnulian), dan Kecamatan Kersana
‘(Desa Kradenan dan Sindangjaya).
Bahasa Sunda dan bahasa Jawa
‘dipakai secara bersama di bebera-
;pa desa.di Kecamatan Bumiayu
‘(Desa Pruwatan dan Desa Laren),
"Kecamatan ‘Bantarkawung (Desa
Cinanas, Cibentang, Karangpari,
Pangebatan, dan Bantarkawung),
Kecamatan Ketanggungan (Desa
Pamedaran, Baros, Kubangsari),
Kubangjati, Dukuhbadag, dan Ku-
bangwungu), Kecamatan Ban-
jarharjo (Desa Banjarharjo, Cimun-
ding, Ciawi, Tegalreja, dan Banjar
Lor), Kecamatan Losari (Desa Ka-

rangjunti dan Desa Babakan), dan
Kecamatan Kersana (Desa Kubang-

pari).,- ,
o S Fungsi
Penutur bahasa Sunda di Kabu-
paten Brebes selalu menggunakan
bahasa Sunda sebagai alat komu-
nikasi sehari-hari. baik di lingkung-
an keluarga maupun di lingkungan
masyarakat setempat. Di dalam ke-
hidupan sehari-hari, seperti jual be-
li di pasar, ceramah agama di
mesjid. dan upacara adat (pernika-
han. khitanan, syukuran. sedekah
bumi), bahasa Sunda selalu digu-
nakan sebagai bahasa pengantamnya.
Meskipun begitu. bahasa Sunda di
Kabupaten Brebes hanya di
dalam ragam lisan, bukan dalam
ragam tulis dan sampai saat ini ba-
‘hasa tersebut masih dipelihara de-
ngan baik oleh masyarakat penu-
wmya. -
Kebiasaan yang menarik yang di-
iukukan oleh sebugian masyarekat
di Kecamatan Losari, Banjarharjo.
dan beberapa kecamatan di daerah
Brebes selatan adalah adanya ke-
cenderungan masyarakat dalam

imelaKukan hampir seturub akeivi-
‘tasnya (bersekolah, berobat. berbe-
lanja, atau keperluan lain) selale ke
arah barat (ke Ciledug) daripada ke
arah utara (ke kota kabupaten). Se-
lain karena kesulitan tran i
barangkali juga disebabkan oleh
ﬁdanyg rasa als{ebaiasia yang mem-
awa dampak psikologis bagi pe-
‘makainya. - s gpe
Bahasa Sunda Brebes
Perbedaan bahasa Sunda Brebes
(BSB) dengan bahasa Sunda standar
(BSS) tampak menonjol pada in-
tonasi dan beberapa kosakata. se-

,dangkan dalam tataran frasa can
:kalimat tidak terjadi perbedaan. Da-
ilam tataran frasa, misalnya adalah

imah bapa "rumah ayah". peri suluh
"peti kayi", budak bandel "anak

‘nakal”, havang hees “ingin tidur",

ngakan kejo "makan nasi". gede
kacida "besar sekali", dan jenuk .-
dak "banyak anak”, Kalimat bahzsz
Sunda Brebes contohnya ad
Misah lulus ujian, nyaneh kué:. s:-
ajar. "Agar lulus ujian, kamu ha-us
belajar”. Jraha nyvaneh mangiar?
"Kapan kamu pergi?”, Naha mvar.ch
telar? "Mengapa ia terlambat™, ik
balik ti pasar "Tbu pulang dari
pasar”. dan Kaka geus indir "Kakak
sudah pergi”.

Yang menarik.adalah sebagizn
besar kosakata bihasa Sunda sz-
dar (BSS) yang termasuk kosakata
netral (tidak kasar dan juga tidak
halus) di dalam bahasa Sunda
Brebes (BSB) selalu dianggap lebih
halus. Misalnya. frasa havang scre
“ingin tdur” dan dului sergu
"makan nasi” di dalam BSB dia=g-
gap halus, padahal di dalam B3S
kedua frasa itu tidak bermakna
hualus. Frasa yang bermakna "iz2in
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tidur” dan "miakan nasi" di dalam
BSB adalah havang hees dan
ngakan kejo. '
"~ Kosakata dasar Swadesh
Jika penjaringan data BSB di-
lakukan dengan menggunakan Kue-
sioner yang dibuat oleh Pusat Ba-
hasa, kurang [ebih akan diperoleh

serdtus tujuh puluban kosakata yang

berbeda antara BSB dan BSS. Na-
mun, apabila penjaringan itu di-
lakukan dengan - mengg
kosakata dasar Swadesh (dua rams
kosakata dasar) akan diperoleh em-
pat puluh kosakata dasar yang
berbeda antara BSB dan BSS.
Keempatpuluh kosakata yang berbe-
da im dapat dilihat pada tabel 1.
-Jika diamati lebih lanjut, ternya-
ta keempat puluh kosakata BSB

yang berbeda dengan BSS i, sem- -

bilan kosakata dasar di antaranya
didugd terpengaruh bahasa Jawa
Brebes (BJB). Kesembilan kosaka-
ta it bisa dilihat pada tabel 2.

* Tulisan ini merupakan talisan a-
wal tentang bahasa Sunda di Kabu-
paten Brebes. Untuk ity, deskripsi
yang disajikan pun masih sangat
sederhana, yaitu hanya berupa peta
wilayah bahasa Sunda di Kabupaten
Brebes dan kosakata bahasa Sunda
di- Kabupaten Brebes. Meskipun
baru sederhana, ternyata dapat dike-
tahui bahwa wilayah administratif

itu tidak sama dengan wilayah ba--

hasa.

Sehubungan dengam hal di aras,
agar keberadaan bahasa Sunda —
dan juga bahasa Jawa - di Kabupa-
ten Brebes dapat diungkapkan se-
cara memadai, penelitian teamang
keselurubam aspek kebahasaan (fo-
tologi, morfologt, dan sintaksis) dan

penelitian tentang dialek geografi:
bahasa Sunda di daerah ita periu

segera dilakukan ***"

- Penulis adalah renaga pmelm .
Pusat Pembinaan dan Pengem-

bangan Bakasa, Jakargg. . ..

Pikiran Rakyat, 2 Juli 1996
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.anyak hal mengejutkan namun tidak

mengejutkan, terjadi belakangan ini.

Sebagaimana makna katanya. kejadmn—
kejadian tdfsebut mengejutkan karena sama
sekali di luar dugaan, atan sama sekali tidak kita
inginkan. Bukan hanya bezita bencana alam, per-
cobaan nuklir, atau kecelakaan pesawat. Namun
juga kericuhan partai polmk isu kolusi di
‘Mahkamah

padakasuspmhaddanmajalah Tempo.:

Semua kejadian tersebut sekaligus menjadi
berita yang tidak mengejutkan, bukan hanya
kzammmﬁmngmhalyang *nommal’’ dalam
logika kekuasaan (politik) yang ditradisikan
pu!nhan tahun belakanganini. Namun lebih dari
T, semua i terjadi juga dalam proses panjang
degradasi kepercayaan kita pada bahasa. Proses
panjang yang pada akhimya kita sadari telah
menjadi salah satu tradisi atauntusbam masya-
rakat modem.

"Merosotnya kepercayaan kita pada bahasa,
pada daya-daya lisan dan literer kita, ditandai

oleh banyaknya tindak bahasa yang sama sekali.

ndalmengmdahkan makna-makna, nuansa, atau
dlmensx‘yang tersimpan di dalamnya. Bahkan
untuk yang denotatif atau leksikal sekahpun
Proses yang telah menjadi tradisi ini dimulai
ketika kita memahami bahasa atau kata sebagai
bentuk ungkapan Lebudayaan yang bermakna
ganda, bertafsir-ganda. Sebuzh yang
kemudian dxpeﬁmda bahkan dimanipulir dalam
pemanfaatmya praktisnya. baik dalam retorika
bisnis, sastra, terlebih dalam retorika politik.
Karena itulah, belakangan ini dengan mudah-
nva seseorang mengatakan *'itu”" untuk menya-
takan “’ini”’, menyatakan agar’’ untuk **supa-
ya'’,atau menzatakan “pengistirahatan’’ untuk
**pemecatan’’. Lebih dari sekadar gaya bahasa.
Namun sudah merupakan korupsi yang direstui,
pada kualitas bahasa yang kita miliki sendiri.
Sangat mengherankan jika hal tersebut dilakukan
Justru— langsung atau tidak, disadari atau idak
— oleh para pemuka masyarakat di berbagai
bidang, organisasi utama, bahkan media-media

massa terkemuka. “

Maka. marilah kita membaca, mi kol&n

. pénama hingga judul halaman terakhir dari

sebuzh koran. Marilah kita sama-sama memerik-
sa, seberapa jauh sebenamya ung
an literer yang kita gunakan, telah kita
si secara jujurdan sungguh-sungguh untuk me-
nyatakan apa vang harus dinyatakan®*. Marilzh
sama-sama kia memeriksa dava lisan kita. dalam
seminar, debat, pidato, santiaji, atau laparan pada
atasan. Barangkali sulit sekali kita menemukan
kesalahan esensial di dalamnya; sebagaimana
sulitnya kita mengakui wa_yah kita vang bumk di
depueammymgbers:h. :
+ Bahasa ternyata telah d:pomslkan tak lebnh
dari sebuah siasat, taktik, atan strategi, sebagai-
mana kita menerapkan sebuah sistem organisasi
atau teknik manajemen tertentu. Kualitas dan
kapasitasnya awalnya sebagai *’pintu pema-
haman "" pada kenyataan telah digeser
oleh kekuatan teknologi modern, yang pada
mulanya hanya menjadi fungsi turunan, Bahasa
Kini adalah teknologi yang dengan kreativitas
dari vested interests mampu dimodifikasi untuk
melayani sebuah tujuan (dan golongan) terten-
tir. Ja tidak lagj sebuah kebenaran (sebagaimana
keyakinan ini diturunkan oleh peradaban mitis-
mantra), namun lebih pada sesuatu “’yang
dibenarkan™.

Karenait, tampa}mya degradasi dan manipu-
lasi daya bahasa ini bukanlah semata kesalahan
manusia, suman error. Namun bisa jadi ia men-
jadi kesalahan yang kita sepakati bersama.
Kekuatan dan kekuasaan bahasa, vang semula
begitu jaya bahkan hingga masa Pencerahan.
telah direnggut dan dikudeta dengan sempumna
oleh dava cipta manusia sendiri: tekno]ocx Apa
yang teqad: lebih merupakan civilization fallacy,
ketimbang keteledoran sejarah. Sebuah penyva-
kit. yang kita mengerti sendiri, lebih maut ketim-
bang malaria di masa lalu atau AIDS di masa
kini; tidak ada obatnya untk itu.

Jadi tidaklah terlampau salah, buat kita, jika
seorang pejabat menyatakan *’Keputusan Mah-
kamah Agung harus dihormati, karena negara

fa2

-kita adalah negara hukum'’. Tadaklah lerlalu

keliru jika dmvalal\an, *Tidak ada kolusi namun

lebth pada penyimpangan prosedur””. Begitupun
ungkapan-ungkapan yang menyatakan seba-

-
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kesalahan — sudah kita proses bersama, sejak

mula. Karena sejak dwalnya kita sudah berlatih
untuk menggunakan sayap-sayap bahasa, lebih
dari tubuh bahasanya-sendiri. Kita lebih percaya
pada konotasinya ketimbang apa yang dideno-
tasikannya. Kita sama-sama telah menyeleng-
garakan upacara baru: menguburkan bahasa ke
dalam liang kuburan kita sendiri. '
Pada waktu kemudian, beberapa orang
mungkin akan menyadari, apa yang telah kita
kubur adalah kenyataan itu sendiri; kejujuran

Bahasa temyata telah diposisikan -
tak lebih dari sebuah siasat,
taktik, atau strategi, sebagaimana
" kita menerapkan sebuah sistem -

organisasi atau teknik manajemen - -
tertentu. Kualitas dan kapasitasnya
awalnya sebagai.  pintu pemahaman
pertama” padakenyataan . -
telah digeser oleh kekuatan teknologi
modem, yang pada mulanya hanya

77 menjadi ugsi turunan, -

kita sendiri. Apa yang belakangan ini kita
tangkap, lewat ratlio, majalah; televist;-atau—
pamflet pusat perbelanjazan, sebenarnya tidak
lebih dari “'kenyataan yang diwakilkan™*, oleh, -
satu.atau dua kepentingan tertentu. Dan semua
itu sangat dimungkinkan oleh teknologi mut-
akhir; dimungkinkan oleh satu macam prosedur
di mana perangkat, daya operasi, atau struktur
lebih penting dibanding dengan *’apa yang .,
~~Dajy:lasopems;dam'nsemhﬁ bisa kitd lihat de-""
ngan j i pérangkat terbaru di
sekeliling hidup kita. Dari telev:snglgtgga virtual
reality, dari musik rap sampai house music, dari -
Pasopati hingga Web service: dalam teknologi

sibernetika. Perangkat-perangicar hidup mutakhir
itu telah memberi kita bahasa baru, yang juga
membawa asumsi bahwa kenyataan dapat
mereka wakili dengan sempurna. Dengan sat
tombol, Anda bersama miliaran manusia lain,
dapat melihat, mendengar, bahkan ikut secara:
*"real”” dalam satu peristiwa. Dengan satu pijatan.

‘kita segera menjadi sat nokiah dalam kerumun-

an (crowd) peserta sebuah-pesta, sebuzh upa-

Olimpiade, Piala Eropa, Perang Irak, atau Pemilu
Amerika, sebagai misalnya.

Operasi komunikasi semacam ini tidak lagi
membutuhkan daya literer atau daya lisan yang |
mumpuni. Bahkan tidak sama sekali. Operasi !
komunikasi seperti ini akan segera menjadi'
bahasa kita bersama, yang sekaligus menyatukan
dan memisahkan. Kita ada dalam satu upacara
Yang sama, namun dengan kepentingan yang

- sama sekali berbeda. Semua sah belaka. Siapa

yang lebih dominan dalam cara beroperasinya,
dapat naik-pangsung dan bergaya, atau memak-
sakan kehendakn ' ‘

' ya .
Takadayangpamasdis&li—memang—‘
dalam hal ini. Kita senantiasa bersuka-ria me-
nyambut dan mengikutinya. Sebagaimana ba-
;ﬁm?nsmuhm'mmmdm

tu, sebenantya sama dengan posisi mereka yang
berkemiah di tepi Perang Teluk atan berpawa
pesta Ofimpiade yang terlalu arogan

dan membuang Ketidaksepakatan itu
dan my vang. atan itu
‘berada dalam posisi yang sangat terkucil di te-

ngah hiruk pikuk dunia yang

tambur-tambur kemajuan. peradaban paska-
modem. Tentu, sama sekali tidak sia-sia: hidup
dan kebudayaan manusia memang tidak serta!
seperti ini, bahkan tidak cukup sepuluh atau
‘seribu orang saja berkemah di tepi setiap perang
atau pesta yang ki rayakan. Lantaran, sesung-;
guhnya persoalan ini juga milik mereka yang.
megumpahkan mortir di pading pasir, atau’
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sebotol bir di sebuah cangkir.
Bahwa Kejujuran sudah begitu lama kita
tinggalkan, memang bukan hal baru, Berbagai
revolusi terjadi. juga agama miuncul. antara lain
disebabkan oleh hal-hal demikian. Namun tak
ada tantangan yang lebih dahsyat dari kenyataan
masa Kini: manusia yang berpesta tak menyadari
.apaiatengah gembira atau sebenamnya berduka;
Jia tak menyadari dirinya sendiri. Ketika ia
|menmri bahasa untuk mengungkapkannya, ia
paham. ia tak dapat berkata apa-apa. Bahkan
'kesedihan pin kini didagangkan.”
Seorang petani di daerah Gianjur sangat tidak
mengerti, mengapa hujan dan kering kini tidak
‘menenlu,vhingga tanaman tumbuh tak persis
. Waktu. Bukar saja karena cuaca sudah berubah,
ika(hr keasaman udara berubah, atau kapasitas
cahaya matahari bertanibah. Tapi juga lantaran

‘akan sambal biasa sebagaimana hari sebelum-
1y, tapi di teleyisi ia mendengar harga cabai
[yang ditanamigya melonjek empa it dar harga
'semula. fa merasa fertipu. dak LI e
._ Sebenamya, petani itu tidak testipu. 1a hanya
Lkehilangan bahasa yang selama ini ubung-
Kan kosmoskecil dalam dirinya dengan kosmos
besar di seputarnya. Tak ada lagi upacara panen
atau pembenthan yang manjur dilaksanakan, Tak
‘ada lagi bahasa pertukaran yang dulu selalu ja
\gunakan. Bahkan seakan alam pun sudah tidak
‘bisa dipercaya, karena ia sudah berjalan dengan
ritme yang sama sekali berbeda. .

Kisah kecil di atas memberi ilustrasi penting
padaXkita, bahwa usalia mengembalikan kekuat-
;an dan kekuasaan bahasa bukan lagi persoalan
'petani itu saja. Bukan upaya dari fatalisme belaka.
Namun lebih pada perjuangan kita berseama.
:menggali kejujuran vang telah kita kubur selama
"ini. Mungkin tak dapat kita laksanakan serentak,
sebagaimana upacara besar (modem) lainnya.
Setidaknya ia bisa terjadi pada diri sendiri, pada
pribadi-pribadi, yang masih dapat membedakan
antara wajah vang rusak dengan cermin yang
retak. Antara kenyataan dengan “’kenyataan yang
dinyatakan. Antara kepentingan keseluruhan
dengan kepentingan segolongan. Kita mesti per-
caya, kita bisa melakukannya. m

Bepu’blika. 3 Juli 1996
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Menyoal Bahasa
(Produksi) Negara

DaIam ‘niembangun kekuasaan, Orde Baru ternvata juga

membangun” dan mengatur bahasa. Benarkah Ejaan Yang
Dzsempumakan(EYD)halakam)amempakmkonsepag’anm
zmtukmenghmdan konﬂxk’

0

S

, hanya media penyampai

: * kebenaran dalam kenyataan. Bahasa
, a-at terkait dengan kekuasaan. Ba-

pada akhiinya j
bentuk realitas. D

akanmem-

Jakarta pekan lali, per- |
- tanyaan tentarig mana -3
{;:ag 1eb1h dahulu ba--
alaureahbas;*mana:u
hasa atau realitas; dan 2
bagaunana huhun i

REN  erd
* nyak d:]ontarkanpeser—; .
* ta diskusi.

]ek dan ob)ek dlpl-

. makan realjtas adalah "teks,” maka

H

_ kanoleh Martin Hei

menurut Althusser bukan subjek
vangmanbmtukteksmplteksm}ah

. \'angmembent!ﬁ(sub]ek Dan baha-
. 54, i juga kebudayaan dan ma-

sy t, secara unjversum merupa-

" kanstrukturrelasi antara komponen

vang beraneka ragam. Namun pan-
dangan vang lebih radikal dikemu-
er J]amenga-

takan bahwa kita adalah bahasa,

atau sebuah "teks; "Danreahtas ber-
Dalam andanganManc,bahm
1%
tenal uzembefn({:t.k#l ruke.
yang snprastmk

tur, di mana bahasa menjadrsalah sa-
tlgenganlmd;gmbahass‘;pmmxpakan

cerininkekuasaan Bahasajuga
Ldmenmnklas dommanda]am
ubungan pmdnkmdanrepmdukn,

relasi dominan struktur ke-

— .kuasaanudakhanyadapatdﬂxhab
| melalui-aparatus negara yang telan-

tapuugadanpmdnkmdanm-
m% dalam ruangsu-

ma,se]ak  persoalan bahasa
dankekuasaanmemadlmenarﬂ(.bu-
bagrahhbahas,namun
juga bagi ahli politik semacam Ben
Anderson. Dalam penerbitan perta-
ma majalah Indonesia terbitart Cor-
nell University (1966), Benr menulis

e of Indonesian. Politic.
Smdguufﬂqahyangsamgmmjadl acu-

an tatkala orang mencoba melihat-

= gersoaln politik dan
B ~ kekuasaan dan.sudu*
34 - budaya.
& Buku terbxtan M-
. zanini mencoba meng-
angkat kembali pe*
*. soalan yang rdp
menjadi pe ebatan
flmiak & awal takun
1990-an Tujuannva memenkca
secara timbal-balii. bagaimana
perilaku politik dan ideol

negara
Orde Baru memnewam?l? bahasa

dan wacana yéng bérkembang,
bahasa s

rekan dan merefleksikan kondisi po-
htikthnxdeofogmemBanyakdx I

dimuat di media massa. . ¢
mmgﬁ‘m‘“mm““m“‘mﬁ
an p .
mmanmtspemodglbahamdan K
kekunasaan; bagian kedua melihat
persoalan tersebut dari sudut budaya |
pohﬁkdandxmensxse;arah. Semen-: J
b@an ketiga mengemukakan- i
~politilcdan

an!susalseb&gmhhkperha! tian. Di. |
bagian keem atdankehmamembl- .
carakan mgemom

Dan. pada terakhir:

. cpiog, saraan Tastc Aol |
merzulas persoalan bahasa dan ke-' *
kuasaan dalarn situasi kontemporer:; J
Danpelsoalamangd)bahasda- i
lama:amoaglandalambuhmter- §
yangme- d

lagi tersi~- 1
ratnanwabahasahdakteﬂepasdan; 3
ge;}nzs di mana ia dihasilkan. Da- *

Sriwijaya, dan Mataram.
@am;egmmaszmelahnupacara-!
upatzrs. seni pemujaan, dan produk-
si areka simbol yang melegitimasira- -
ja dan 1stana sebagai pusat; tatanan
nierar< 1osmos.

B=rbeda dengan ungkapan “te-
ngoxish masa lalu dan ambil hik-
makrra”. maka bagi OrdeBarumasa -
labz 2312lzh suatucela vang harus di-
hindam Zzn dilupakan. Bagi Orde

o
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Baru, masa lalu penuh dengan krisis singldir dari arena politik. Langkah. i

] ekonormi, gerakan separatis, dan per- m%lﬁ\rujudm dalam floatingmass.

~ Efaakan politik Namun sebiagai ke- Selain itu di dunia ke- .

1kuatan yang lahir menggantikan mahasiswaan juga diberla- ¥

, orde sebejumnya, Orde Baru mau ti- kukan NKK/BKK: De- i

.dak mau harus memiliki legitimasi ngan cara ini keterlibatan i

dan penguatan idelogi politik untuk mahasiswa’ dalampolitik i

menunjangstruktur kekuasaan yang terputus, dan hanya men- it

di onya. .- oc G- jadi "tenaga. siaprpakai® b

Selain membangun basis vang suat mepusjang sekrup )

‘kuat dalam budaya politik; Orde ba- uman:sg 3 5 i

™ juga melicukan anglah polic Pt L I

: kebudayaan. Salah satu bukti yang bidang politik dan idelogi, f

: aling nyata adalah kontrol dalam dilakukan penertiban pi- ¢

vgabasa..&iﬂlganditempkann_va Ejaan kiran. Ini-di me- i

Yang Disempurnalcan (EYD) yang di- lalui EYD. Melalui kampa- i

P oleh Dewan yang nye pen; - oa !

notabene dikontrol oleh negara. Mi- ivang baik dan benar”, 4

ichael van Langenberg meneggtakan hang h penertiban cara i

‘bahwa Orde Baru diawali oleh pena- "berpikir g\ﬁkukan. Yang

{taan ketertiban. Salah satu caranya :dimaksud "bahasa’ yang E

‘dengan memproduksi beberapa isti- ‘baik dan benar” mengacu i

lah yang memberi makna pembeda- pada Kamus Besar E

andengan masa sebelumnya. Istilah- Indonesia. Konsep "bahasa H

istilah tersebut antara lain; "bersih vang baik dan benar” ini 3

lingkungan’, "Organisasi Tanpa Ben- merupakan konsep eufe- ]

‘tuk”dan sebagainya. ;.- misme yang menghindari i

- jadi sasaran bukan hanya konflik, perbedaan, dan p

ekstrim kiri, tapi juga ekstrim kanan, jauh dari realitas yani ka- i

dan belakangan ditambah ekstrim sar dan keras, Konsep vang - i

tengah dgaefll ekstrim lain-lainnya. dung adalah "harmoni.” Contoh mdli- B

Langkahselanjutnya "penataan” takhir adalah istilah buruh vang di- ;

“normalisasi.” Salah satu bentuk pe- permasalahkan oleh Kaditsospol ;

L

nataan tersebut diberlakukannyva
fusi partai dan asas tunggal Pan-
casila. Melalui "normalisasi” be-
berapa kelompok masyarakat, ter-u-
tama masyarakat bawah vang ter-

DK pada pementasan Teater Buruh
Indonesia. sebabistilah tersebut su-
dah diganii dengan 'pekezjfl .

M. Husni Thamrin

Media Indonesia, 7 Juli 1996
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OLEH LIMAS SUTANTO : . .

SOAL demokrasi telah sering
diperbincangkan para pakar, penga-
mat, dan kc::_ebnmor di negeri ini.
Keseringan incangan itu, ternya-
ta tidak serta merta menjadi pertanda
perbaikan kualitas praktik demokrasi
di tengah kehidupan bangsasehari-
hari. Sulit disangkal, hingga kini
praktik -demokrasi- di Indonesia
belum menemukan wujud- yang
mantap. Gonjang-ga_njmﬁ Partai
Demokrasi Indonesia (PDI) akhir-
satu cerminan’ kualitas ti
demokrasi di tapah ai. -

Namun bangsa Indonesia tidak
perlu.berkecil hati, Indonesia "baru”

merdeka sejak S tahun yang lalu.

gai rentang- waktu yang panjang.
Apalagi untuk suam kesinambungan

“proses . belajar-: berdemo emokrasi”s:
Ringkas kata, bangsa Indonesiarhing-:

ga_saat ini masih terus belajar
B Deld

‘parkin dalam_tulisan.ini pun
merekah sebagai refleksi dalam per-
spekiif ~ Semangat belajar
berdemokrasi. - ;

T T

SUDHARMONO dan Cosmas

Batubara mengemukakan kembali
pendapat Presiden Soeharto tentang

prakuk politik yang seyogianya di-
wujudkan di.neged ini (lihat, misal-
nya, Kompas edisi 12 Juni 1996).
Kata mereka, praktik politik itu nis-
caya mengacu kepada Pancasila.
Pelaksanaan Demokrasi Pancasila

Bahasa

71

| Utu
crasi

da” pun boleh dan sah. Di tengah
hmcgs' 'demﬂ:ianpmaalqordipang-'

i}

meniscayakan ﬁengutamaan " gung politik praktis - disadari atau
musyawarah demi pencapaian mu- tidak p—omengamkan: "Ini pendap-

. fakat. Mufakat yang dicapai lewat atku ini sikapkn, dan ini 4

musyawarah merupakan mu- "sah” saja. Bukankah ki-
tu tertinggi. Mufakat lebih bermuts  ta hidup di "alam demoknasi”T" |
ketimbang keputusan berdasarkan ~ - :

semata-mata peraihan suara-ter- - - .- hadR IR
banyak lewat voring. Ini suat perv- - DEMOKRASI memang - telah
&-;:anumhdcmohasx.yangdamg gekm'baunnbuh,danﬁuhmbang
SEOTAng PEMINpIn Sangat Seaior.  di Barat. Masyarakat Barat sudah
- Untaian” kalimat -ite kedengaran ‘Jama belaj® berdemokrasi. Etos
‘ tapi i sulit  kebebasan, daya kreatif, dan in-
diwjudnyataian di tengah kehid-_ vt ndvAtock e Kok bon
pan sehari-hari. Diperlukan proses - lajah intelekmal insani satu per satu.
belajar. panjang untuk memprak- Tak pelak lagi, demokrasi menda-
tikkannya; benar. .- . . patkan tanah tempat tumbuh kem-
Pada dasamya selurub keluarga “hang subur di. Barat Di sana
o s eyl
up jelas terperagakan ol h b aksi sosial dalam bingkai kebangsaan
tangan konffik PDL PDI sendiri tidak _dan kenegaraan) temyata tidak iden-,
- periu berkecit bati kalan disebut se= “gk permissivenessJustru di;
- -partai ‘yang' ‘masih belajar "5tz rule of the ganie dan rile of law'
berdemokrasi. Di tepgah proses be- . amat ditaati. Kebebasan tidak die-
peragaan “demokrasi ria”. Istilah.. amorf berpisatkan self yang me-
demokrasi ria, pada tulisan ini, di- - mancar bebas ke segala pen !
pakai untuk merangkum upaya de- . hirau ] rambu-rambu.
fensi psikis manusia, dengan meng- - Seperti dikatakan Paul Tillich, seo-
gunakan ungkapan "demokrasi” $e- rang filsuf dan teolog Barat, eksi
bagai dalih pembenaran yang penuh  tensi manusia dipandang sebagai in-,
- "tipu diri” (self deception) dan kaya dividualitas, tapi sekaligus juga se-
"bias kenyataan® (veality distortion).  bagai keniscayaan partisipasi. Kata'
Di tengah peragaan demokrasi ria. isipasi di sini membersitkan tang-
sahnya perbedaan pendapat menda-  gung jawab sosial yang andal dan
patkan garis bawah tebal. Sangat apresiasi kepentingan publik melam-
tebalnya garis bawah ini memung- . pauj kepentingan diri. Jadi sesting-
kinkan perebakan permissiveness. se-  guhnya Barat juga secara kogkret
hingga sikap dan tindakan “asal be- amat cinta musyawarah dan mufakat.
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Bangma Indonesia memiliki hahasa
Pancasila untuk melukiskan ide
demoirasi yang dicitiCitanan di
negeriaya. Di dalam bahasa Pancasi-
Ta. demokrasi® berseddiutamakan
musyawarsh dan mufakar. Barat pun
memiliki iri :
Barat untuk demokrasi adalah fndi-
;'aifluali(as, partisipasi, dan’rule of

v < ATy

Joc kal2u PD menyatakn i se-
ia ada di posisi mana? Karena eksis-
tensi PDI tidak lepas dari bomi In-
donesia, maka ia niscaya secara jelas
krasi Pancasjl. Artinyd® faital jta

h@ﬂ" DENCADa Bt “.V'ﬂ‘:“:uu m

diwujudnyatakan. ujung-ujungnya
samia saja, aitm "partisipasi politik
optimal publik luas dalam bingkai
DEMOKRASI terang bukan se-
-mata-mata "kepiawaian” berkata-ka-
;12 Ia tidak identik dangan silat lidah.
Apa yang namanya musyawarah de-
mi mufakat, juga apresiasi individu-
alitas-partisipasi-nde of luw, adalah
kondisi-kondisi vang justru terutama
dirajut oleh sikap dan tindukan nya-
w

Barangkali silat lidah pun bisa di-
bela dengan argumen: "Silat lidah
boleh saja karena kita hidup dalam
alum demokrasi”. Dengan argumen
itu sesungguhnya ingin dikatakan:
“Setiap insan memiliki hak bersilat
lidah; tiada seorang pun patut meng-
-halangi hasrat dan undak silat lidah
!manusia”. Yang meruyak di sini
.sesungguhnya . adalah pluralitas
persepsi tentang kebebasan. Lagi-la-
+gi urgusmen seperti itu membersitkan
hascat kuat meraih kondisi permisif.
Kehebasan dimakriai sebagai “ke-
serbabo w .

.- Tapi ada makna lain untuk kebe-
“basan, Mukna'ini lehih rasional dan

‘ipdahiz Filsuf Cina Lin Yutang
; ukakan perfunya."pemisa-

- yang bijuksana” di tengah dunia
m?,mzmdh?'ﬁdllin
s adilah " stan arak an-

' ‘tara diri manusia dan ingar bingar

kekayaan, kemasyhuran, dan
kekuasaan iawi";. Barangkali
‘;“dah‘=~5.an£sf= sulit . diterim
Barangkali pula pemikiran séperti itu
idianggap sebagai "kebodohan®}, Tapi
‘kalau budi cerah dan nurarii Bening
sementara mata melihat fakta ke-

i Hidupan materialistis ingar bingar di

dunia masa kini, barangkali secara
perlahan akan merekah kesadaran
tentang nilai benar pemikiran
filosofis itu. Akan r:i;myak ke-
sadaran tentang peran kontemporer
nafsu bendawi duniawi badani seba:

gai faktor pembelenggu kebebasan

nafsu (dalam bahasa Lin Yutang

kedekatan ini dikristalkan sebagai :

kelekatan manusia kepada kekayaan,
kemasyhuran, dan kekuasaan duni-
awi). menjadikan manusia terbe-
lenggu, tidak bebas. Keterbeleng-

guan m meruvak ny ata sebagar sikap
tindak yang sepenuhnya ada di
buwuh pengaruh dun arahan nudu-
nafsu. Kehidupan diwujudkan seba-
gai anyaman sikap tindak pe-
menuhan tununan nafsu-nafsu,
Lantas apa makna kebebasan? Ke-
bebasan adalah "kondisi bebas dari
keterpengaruhan nafsu”. Demi kebe-
basan ini ‘manusia perlu menjaga
jarak dengan kekayaan, kemasyvhu-
ran, dan kekuasaan duniawi, dalam
artian nrildak hanyut di dalam gelegak
irasional upaya peménthan tntutan
nafsu untuk menjadi kaya, masyhur.
dan berkuasa dengan menghalaikan
segala cara. Jadi kebebasan bukanlah
keserbabolehan. Kebebasan tidak -
identik dengan permissiveniss. Tidak
ii;;ga serupa dengan prinsip "asal be-
* .. FION. ol

it R

BAHASA utuh demokrast secara
tamat _indah _diksistalkan dalam
ranghaian kata pendek namya penuh

i: musyawarah demi -

‘pengejawantahan bahasa utuh jtu
‘mensyaratkan individualitas yang
tidak hanya kreatif inovatif. Apresi-
asi individualitas dalam artian peng-
hargaan kepada daya kreatif inovatif
individu dan pemberian peluang lelu-
asa untuk pemekarannya, mémang
-amat dibutuhkan. Tapi. di samping
itu. niscaya pula disyaratkan kualitas
individu yang partsipatoris (memili-
ki tanggung jawab sosial) di tengah
masyarakatnya, menjunjung tinggi
rule off law, dian bebas dalam artian
tidak berada di dalam kungkungan
{pengaruh nafsu-nafsu*** . ./
© - Limas Sutanto, pengamat
psikososial. mengajar di- STFT
Widva Sasana. Malang. \

Pikiran Rakyat, 10 Juli 1996
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KARL Buhler pernah membe-
dakan bahasa menjadi tiga fungsi,
yakni: appel, qusdruck dan darstel-
lung. Appel adalah bahasa yang ber-
gérak dari pembicara kepada lawan
bicaradengan maksud supaya lawan
bicara melaksanakan-apa yang dike-
hendaki oleh peinbicara yang ke-
hendaknya dinyatakan dalam kata-
kata yang disampaikan kepada te-
man bicarariya. .

Ausdruck, adalah bahasayang di-
tujukan seorang pembicara kepada

dlnnyasendndanbnkandmxjnkanv

kepada teman bicara. Bahasa jenis
itu, bukan berfungsi mengkomu-
nikasikan sesuatu kepada orang Iain,
melainkanumdkmyatakansuam
suasdnahali. Dengan-beglmvaus
druck-tidak

l n

" rasa sakit, teckejut atau takjnb.
Darstellung adalah bahasa vang
nclak langsung menyuruh atau me-

ngatakan sesuam, melainkan hanya-

bermaksud menunjuk suatu objek
tertentu yang berada baik di luar
pembicara maupua di luar kawan
bicara. Bahasa jenis ini berfungsi
mennnjukdan men]elaskanssuam.
Dengan menyebut “geraian rambut-

nya, hns;amukmdvlmsmd.

ditunjukkanizh suam ob,&amm—
asi yang berada di luar diri pem-
bicara dan kawan bicara. Puncak dari
bahasa jenis ini adalah bahasa anal-
istis-yang dxgunakan dalam ilma

ek: - gard, pidato

"melainkan ﬁanya mengungkapkan :

penga-

jaran di sekolah, perniagaan dan il-

mu pengetahuan.Bah&;emsapel.
gat

. jelas texfibat datamy
kondist konfunikasi niiliter. Jfikase-

orang” komandan ‘menvarakan

P 1

e e u

T S R s



74

"serang!”. maka kata itu dimaksud-
kan agar seluruh anak buahnya
melakukan penyerbuan, sesuai de-

hukum tersebut merupapkan bahasa
appel. Jika tidak, boleh jadi bahasa
hukum memang bukan bahasa ap-

ngan perintzhnya. Jika Kkata _pel, melainkan bahasa austdruck,

“serang!’ tidak mengakibatkan anak

buahnya menyerbu, maka kata iru
telah menjadi nonsens dan ke-

dudukan komandan bersangkutan -
,pun terbukti menjadi kedudukan

_vang nonsens pula. _ .
Kita juga. misalnya. bisa menim= -

 bang apakah bahasa yang digunakan

Yyang bergerak dari séorang pem-
.bicara untuk dirinya sendin dan
bukan bahasa komunikasi melainkan
ekspresif, Afau.ia merupakan bahasa
darstellung, yakni untuk menandai
sesuatu di luar pembicara dan Kawan
bicara. Ia sesuatu yang semata kon-

;dalim hukuym, merupakan bahasa .’ Cara.inenimbang semacam ini,
iberjenis appel, ausdruck atau,_dapat digunakan untuk berbdgai

darstellung; Apakah bahasa dalam

xitsb KUHP dan berbagai aturan j:

' hukum mertpakan bahash Séjen
appel, yakni behasa hitknm it mé
pakan bahasa yang bergerak dari

ngan maksud supaya lawan bicara;

jekspresif? Atau justru berjenis
darsrellung; yakni babas .”gﬁdak
langsung menyurgh atau mengata-
jkan sesuafy, melainkan hanya
‘be 1d menunjuk Suatu objek
tertentu yang berada baile di luar
pembicara maupun di luar kawan
bicara. Hal ini dapat dikgta!g.xi dari
Xenyatadn faktual berkenaan dengan
‘perilaku bahasa hukum itu.

Jika séseorang terbukti melakukan
korupsi, manipulasi atau kolusi, mis-
alnya. sedangkan dalam aturan
hukum. tindakan itu dinyatakan dan

“harus dikenai sanksi tertentu, maka
.jika pelaku korupsi, manipulasi atau
'kolusi itu dikenai tindakan sesuai
dengan aturan hukum, maka bahdsa

asa.

FBulan ini, merupakan bulan gerak-
pembicara kepada lawan bicara de- -

meimbaca di wilayah kita!®, ma-

:Xa :kita_ tinggal melihat -apa

"
’aﬂ'{\ kb SN
e "

n" bersangkutan berkeliaran-perpus-

takaankeliling ke sekolzh dan desa-
desa serta muncul berbagai kegiatan

_ untuk menguupayakan peningkatan

minat baca di masyarakat, maka pe-
jabat tersebut tengah menggunakan
bahasa dalam fungsi appel.'Bahasa
bergerak dari bapak pejabat tersebuit
kepada anak buahnya atau
‘masyarakat yang menjadi lawan
bicaranya untuk menghasilkan tin-
dakan sesvai dengan yang di-
ungkapkan lewat bahasa. Jika tidak,
mungkin pejabat bersangkutan me-
mang tengah menggunakan bahasa
dalam fungsi darstellung, yakni apa
yang diucapkan dimaksudkan bukan
untuk menggerakkan apa-apa,
melainkan untuk menunjuk konsep
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atau situasi yang berada di luar baik
pembicara maupun lawan bxmnya.
Bisa juga ia merupakan bahwa aqus-
druck, kata-kata-yang diungkapkan
untuk diri-sendin, sekedar menun-
jukkan rasa heran, sakit dan takjub.

Komunikasi lewat bahasa, me-
mang tidak sederhana. Banyak ke-
mungkinan, seorang pembicara
memaksudkan kata-kamnya seba-
gai dppel, naniiin lawan bicaranya
menganggapnya sebagai ausdurck
atau darstellung. Sementara tidak
jarang, seorang mengemukakan
sesuatu sebagai ausdurck atau
darstellung, mamun lawan bicaranya
menerimanya sebagai appel. Ada
sebuah kelakar yang bisa dijadikan
contoh bagi situasi ini. Seorang
penyair, menulis sajak sebagai
berikut:

masyarakat. Ketika Eddy Tanzil
berhasil dengan telak mengalahkan
David Coperffield dan lenyap de-
'ngan mudah dari penjara, hampir se-
cara bersama-sama _ seluruh
masyarakat umum di Indoesia
bereaksi dengan bahasa jenis aus-
durck dan memekik: "Wow!" (tan-
pa "kere", tentu saja), sebagai ek-
spresi keted:ejutan atan kcmlgnhan.
Para ilmuwan sosial langsaung
mengemukakan tanggapan dalam
jenis darstellung, berapa analisis-

analisis dan para pejabat bersangkn-
tan mengeluarkan reaksi dalam je-

- nis appel: "Tangkap dan bekuk pen-

jahat yang kabur itu!”

_Jika dampak-dampak yang di-
“hasilkan oleh kata-Kata dalam j Jjenis
berbeda-beda itu tidak sesuai dengan

. jangkauan bahasa dimaksud, maka

d:sadanmanudakakantu]adlkae-

Duduk di bawah bulan. dx sebuah rikungan jalan

Kami memuja anggur yang ditcangkan kehidupan

cahaya purnama, membuat wajah gelandangan yang beua]ar
- bersinar keemasan, Diam- dzam,kamnanambmma—m

s bmh-bemhkemerdekaandankemmkanpmﬂsibmm

GBI s BT el
Denganbemng.pohstKempem

Jepang menangkap si penyair. Sam-
bil menunjuk puisi ito, fa mémben---

N

takanftmgs:sosnaldmpenggnm—
pengguna bahasa bersangkutan.
Karena, jika reaksi ilmmrwan mero-

tak: "Mengaku terus terang atan ka- ~-pakan reaksi dalam behasa ausdur-
mi paksa dengan kekerasan! Siapa  ck (aduh, wow, hayya!!) dan reaksi

sajx.yang duduk’ kamu™
malam terang bulan ita? Sebutkan,
tepatnya di tikungan jalan ini, jalan
apa ramanya?Berapa botol anggur
yang kamu minum? Kamu ekstrem
yal Mau berontak ya!™ .-
Pembagxan tiga bahasa i 1tu. udak
Jarang’berkaitan pula dengan filngsi-
fongsi: -sosial yang hidup di

petinggi berdampak sama déngan
bahasa darstellung (analisis dan kon-
séptual) sementara- reaksi ma-
syarakat umum beibentnk appe!
(mzin hakim sendiri, misainya), ma-
.- katerjadi dislokasi serins dalam tata:
masyamkax. Hal mmk-bagasmmt
‘térjadi.

l . .
3

xS - "-.
R T . oo " "" ~ —

Pikiran Rakyat, 21 Juli 1996
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Bahasa Birokrasi

DA tiga catatan ‘kecil

yang mendorong penulis-

an saya kali ini. Pertama,
tlisan Prof. Harimurti Krida-
lakszna (Kompzs, 13 Juli 1996),
kedua, catatan KRompas 12 Juli
dalam rubrik Nema dan Peristi-
ua menyangkut Dr Ignas Kle-
den. dan ketigz. dari tulisan Mo-
hammad Sobari dalam rubrik
Asal Usul (Kompas Minggu, 14
Juli 1996). Saya akui bukan ka-
rena saya searang ahli-bahasa
Indonesia, maka saya membera-
nikan diri menulis tentang ba-
hasa. Maksimal siya hanya da-
pat membanggakan diri sebagai
pengguna bahasa Indonesia
(vang belum tentu dengan baik
dan benar), dar: idealnya sebagai
orang yang harus berterima ka-
sih dan mensyuikuri karena ma-

" sih bisa hidup berkecukupan
;berkat penggunaan bahasa In-

donesia. - ,
Dari Prof Harimurti Krida-
laksana saya mengetahui bahwa
bahasa Mandarin yang begitu
beragam sehingga tidak dapat
dimengerti oleh setiap orang Ci-
na apabila digunakan untuk
berkomunikasi oral, dapat di-
manizatkan oleh birokrasi un-
tuk Xkepentingan penguasaan.
Komunikasi tulis dapat dilaku-
kar menyelruh, karena isyarat
tulisan Han dapat dipahami
oleh segenap bargsa Cina di ma-
na pun. Namur. orang yang bu-
ta huruf tetap saja tidak dapat
berkomunikasi di seantero nege-
ri Cinza. meski bisa bicara lancar.

. berbeda antara "ngono”

Oleh Sjamsoe’oed Sadjad

Dari Dr Ignas Kleden saya
mencatat betapa sulitnya bagi
orang bukan berbudaya Jawa
_untuk memahami "falsafah :
ngono va ngono. ning ojo ngo-
no”. Berpikir, matematik pun
akan sukar untuk memahanii
karena sama-sama "ngono”, te-
tapi ternyata memiliki arti yang

pertama, yang kedua, dan yang
ketiga. "Ngono” yang pertama
adalah paradigma, "ngono”
yang kedua adalah dilema dan
problema, dan "ngono” yang ke-
tiga adalah pemecahannya.
Dari tulisan Mohammad So-
bari saya tertarik pada penda-
patnya agar Adi Andojo dapat
mengerti kata "salah prosedur”
sama dengan "kolusi”; sehingga
tidak perlu melangkah- frontal
menghadapi birckrasi di Mah-
kamah Agung.' .
DARI guru Bahasa Indonesia
saya di SMP di zaman pendu-
dukan Jepang dahulu, Bapak
Soeharso, saya menerima pela-
jaran bahwa bahasa itu seni. Se-
sudah saya berkecimpung da-
lam keilmuan, "nyeni”-nya ba-
hasa itu sering menyulitkan un-
tuk dapat menarik suatu kesim-
pulan yang tegas. Kata-kata
"dapat” misalnva, bila ditem-
patkan dalam suatu kalimat, bi-
sa juga berarti "tidak dapat”.

Akibatnya sulit menarik kesim-
pulan. Belum lagi banyak istilah
yang sebenarnya bersifat netral,
.tetapi kemudian menjadi tidak
bebas lagi untuk digunakan ka-
rena diberikan pengertian spesi-
fik yang konotasinya tidak co-
cok. Misalnya kata "oknum”.
Berhadapan dengan birokrasi,

yang bahasa kita menjurus untuk tj-

dak - efisien penggunaannya.
Orang akan lebih memilih agar
penggunaan bahasanya efektif
dari pada efisien ekonomis. Un-
tuk mengajukan permintaan sa-
ja, tidak cukup mi
kata "mohon”, tetapi harus di-
perpanjang dengan kata-kata
"berkenan sudi apa kiranya”.
Untuk menyatakan harga naik,
bahasa birokrasi menyebutkan
"harga disesuaikan”. Kata Duta
Besar yang disingkat Dubes ten-
tu sudah memiliki arti yang ba-
ku, tetapi kalau kata "didubes”-
kan dalam bahasa birokrasi su-
dah mengandung arti yang lain
dari pokok kata dubes. Di uni-
versitas, istilah pegawai sudah
tidak baku lagi. Staf pengajar se-
pertinya bukan pegawai lagi. ka-
rena yang dikatakan pegawai
adalah yang bukan staf pengajar.
Demikian pula kata karvawar.
Kalau diterus-teruskan, mung-
kin akan makin memusingkan.
Coba kita pikirkan, kalau kita
menjadi orang asing yang ingin
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Kekuatan Kritis Bahasa

dan Stabilitas Sosial

Oleh Preli Oktosari

B AL AMkontekskehidupanmoderndap globalseper-
sebagai

d bahasa bukan saja berfungsi

alat konmmunikasi antarmanusia semata, tapijuga tu-
rut menentukan eksistensi muﬁn ]iigitu besar dan
pentingnya peran bahase, sehingga banyak pakar sosiologi
Yang menvatakar behwa bahasa merupakan kodrat kedua
manusia, di samping ciri kemanusiaannya sebagai kodrat
pertama. BahKan lebih daripada itu, filsafat bahasa mene-
gaskan bahwa bahasa memiliki peran sentral sebagai alat

Fenomena kekuatan bahasa itu tampaknya tidak dapat
atai

dipungliri lagi. Mengakui atau tidak, dimensi prosesual

manusia
eksistensinya lebih banyak ditentukan oleh faktor bahasa.
Oleh karena itu, tidek menutup kemungkinan bahasa pun
memiliki peran substansial dalam mengatur mainstream
perubehan yang terjadi pada masy t. Ini sekali

mengindikasikar adanya relevansi yang kuat antara ba-
hasa dan perubahan sosial yang terjadi, baik dalam wujud
kemajuan Iptek, ransparansi global, atau degradasi moral.

; Dilemanwbagik:i:asekarangadalahbanyakorangyang

kurang memshari bahasa secara substansial tadi, Di satu
&k, selama ini kita hanya membahas dan memperdebat-
masalah bahzsa pada tataran yang praktis saja, seperti

: pengajaran bahasa, minat siswa terhadabggelajaran bahasa,

sikapmesyarakat terhadap pemakaian bahasa, dankendala

" pengajaran bahasz. Padahal. hal-hal tersebut belumlzh me-

‘nyentuh

perscalan bahasa ke tingkat vang paling hakiki.

<~ Sementaradi pihaklain, hanya sedikitorangyang mengu-
. las aspek bahasa secara teoritis-mendasar, seperti kaggg-

ngan. sintaksis-gramatikal bahasa, bahasa sebagei sera-

na berpikir, bahasa sebagai bentuk ungkapan pikiran,

bahasa sebagai kekuatan untuk memanipulasi, mereka-

vasa dan menghanguskan berita. Setidaknya, kitz ingin
melihat seberapa besar i’
dari proses tuturftulisan suatu bahasa. Yang dalam ist-

dalam suatu performance bahasa.

£ % %

Bahasa secara definitifda tlcitabatasisebagﬁipeﬂam— 4
e seearasxstegﬂc .
wl

i invi-bunvibah 3

mmﬁdmn danobyek Tentunya, upaya Femm -

uk di jagat ini, .

artian di atas menjadi rolayties
yang disebut manusia. Dalam konteks ini, boleh jadi ba-
hasa merupakan ciri khas pola laku dan tindak i

dan lah linguistik dikenal dengan deep structure. struktar |

.
Setiap. manusia dapat melakukan tiga hal yang ber- -

kenaandenganesensi daneksistensikehidupannyz mela- .

luibahasa. Atau dapat dikatakan bahwa bahasa memiliki

tiga fungsi utama bagi keberlangsungan hidup manusia.
I’fexétama, bahasa
si den|
dalam konteks ini adalah terjadinya proses dialog antara

kognisi “tahu” dan “tidak tahu”. Paling tidak. dengan -
bahasa setiap kita dapat membagi dan mendengarkan ..

pengalaman masing-masing.
Kedua, bahasa merupakan pijakan utamabagi ranusia

membuat manusia dapat berkomunika- -
manusia lain. Yang dimaksud komunikasi -

dalam melakukan msesberpﬂdr.Dalamhalixﬁ,pewpek: :

tif daya nalar dan
bahasanya. Dengan kata lain, kita dapat mengeizhui

garis besar kerangka kerja seseorang melalui pergorga-
i dalam wyjud bahasa. Ketiga. bahasa -
menjadikan manusia dapat berpartisipasi dan terlibat

nisasian pikiran

easi seseorang dapat dilihat melaiui
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g:l:m suatu proses mteralmsos:alBahkan,dx%
i perubahan sosial yang m kemajuan
“lebih banyak diinspirasikan olm

4
jajahsikapsadarmanusialain.'[‘idaksedikitmanusiayangf
menjadi d’l'almau"terpumk’,km'enaperﬁl:manba-!
tdiplomatis. tmen:
hasayanssangadip, Sebaliknya, bahasa dapat 4

Oleh sebab itu, bahasa dan realitas sosial angmemiliki jadi baik apabila pakai sebagai sarana mensej :

relevansi kuat. Meminjam istilah Lu!wig Wittgein- rakan manusia, manusia dari keterbeleng-!

" stein dinya bahwa bahwa menggambarken dan guan pendidikan dan Iptek. ) i

memantulkan sebuah realitas. Ini berarti, semua aktivi- Denganmelibatduapenﬂaianeﬁs-moraltadi, bahasame-i

-taskehidupanyangtexjadidimukabuniiinipasﬁterekam miliki dua tuj sosial dalam i i ter-‘
dalambahasa. Sekarangtergantungkitauntuk memakna-

kannya. Apakah makna yang terucap atau makna yang
tersembunyi® Sign or signe?
Atas dasar itulah, saatnya baz kita untuk me-
_ngali perhatian dan berpusat pada kandungan se-
buah bahasa secara lebih kritis, Kekritisan ini yang perlu
i untuk menempatkan berha%pan dan
opini kita secara lebih proporsional. B -

ek
Seperti halnya ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek),
pada hakekatnya bahasa merupakan suatu d:‘s(i’glin%tau-
pun aspek kehidupan yang bersifat netral dan bebas nilai
(wertrei). Artinya, bahasa bersifat terbuka terha-
"dap dua arah penilaian etis-moral. P: suatu kesempa-
tan, bahasa bisa menjadi jahat, Dan di kesempatan Iain
pun bahasa bisa Mamemagxbmk. Tentufga,baﬂgbn-
ruknya bahasa sanget tergantung kepada siapa
yang mengpu:gl;rgfkannya dan untuk kepentmgan apa
i . o .
dapat menjadi buruk atau jahat apabila di-
gunakan untuk menindas, membelenggu dan atau men-

1

tujuan perubahan
hadap kehidupan. Pertama, sebagai alat kolonisasi dan pem-}
kesadaran manusia melalui manipulasi, indok-
trinasi, dan kontrol sosial. Kedua, se 'med_iayangbersi-'l
fat emansipatoris, transformasi dan ekolonisasi. ;
begitu, bahasa memiliki dampaklanmkuatterhadap '
i A n

- mendalam *
mulai merebak belakangan ini, seperti aksi kohusi-korupsi,
unmkrasadanlainwbagainya.Dengnnbegim,ldtaam‘
mampumenganhaﬁ_h sogial secara lebih 3
modatif Dan yang penting, kita tidak hanya “tahu?s

secara praktis, -tapi Jjoga teoritis beserta musatan !
masalah sosial; tingeal di Jakarta) p -
)

Merdeka, 30 Juli 1996
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+ PENGAJAFRAK BAK4ASE INDURFSIA~ULASAN

— Relevansi Guru, Materi, Pengaruhi -
- Keberhasilan Pengajaran Bahasa

SEMARANG (Antara): Dosen Fakultas * rang befagam, asalkah gura dapat me-

Sastra Universitas Gadjah Mada (UGM)
Yogyakarta Dr Sudarvanto menilai ke-
berhasilan pengajaran Bahasa Indonesia
di SLTP dan SLTA bukan bergantung pa-
da materi dan guro yang bersangkutan te-
tapi juga relevansi antara keduanya.

. Namun, Sudaryanto mengakui vang le-
bih banyak mempengaruhi keberhasilan
tersebut adalah guru yang bersangkutan.
“'Meski materinya baik tetapi jika cara
mengajar guru tidzk mendukung maka
Buhasa Indonesia sulit dikembangkan di
sekolah yang bersangkutan,”” katanya pa-

1da seminar Aplikasi Kurikulum 1994
‘dalam Pengajaran Bahasa Indonesia di
SLTP dan SLTA yang diselenggarakan
IKIP Negeri Semarang. Sabtu (27/7).
. Ketua Yayasan Pembina Dosen Baha-
sa dan Sastra Indonesia Ekaiaw ya ini me-
nyebutkan materi pelajaran Bahasa Indo-
nesia sangat buik kelau cukup beragam,
tetapi vang baik itu menjadi tidak baik ka-
lau apayang Ik su tidak dikuasai peng-
ajurnya. sehaithiiva meshi matern: itu Ku-

nguasai materinya akan menjadi baik ke-
tika digjarkan kepada siswa.’

Ia menambahkan, Bahasa Indonesia
seperti halnya bahasa alami keseharian
lainnya memiliki fungsi hakiki, yaitu se-
bagai pengembang akal budi atau kesa-
daran dan pemelihara kerja sama antar
pemakainya serta fungsi ini yang kemu-
dian memurculkan adanya kebudayaan.

" *“Makin intens dan optimal perwujud-
annya makaakan makin berkualitas kebu-
dayaan vung dihasilkan. sedangkan akal
budi atau kesadaran hanya dapat ber-
kembang dan kerjasama hanya akan se-
nantiasa terpelihara kalau ada kreativitas
pada para pengembang yang bekerjasa-
ma itu.”* katanya.

“‘Pendek kata, dalam hal ini adalah
muncuinya manusia yang kreatif yang
dapat nienciptakan wacana kreatif yang
selanjutnyaakan membentuk ragam baha-
sa yang kreatif.”” lanjutnya.

la menyvebutkan. ada lima kelompok
manusia hreatif. yaitu seniman Khusus-

_nya dengan bahasa sastrawan. ilmuwan.

wartawan, usahawan atau pengusaha dan
filsuf, sedang wacana vang dikasilkan
adalah ragam bahasa literer (seniman).
bahasa akademik (ilmuwan), jahzsa jur-
nalis (wartawan), bahasa bisni$ (pengusa-
ha), dan bahasa filosofik (para filsuf).

Bagi guru Bahasa Indonesia, Jata Su-
daryanto, agaknya memperhatikan ragam-
ragam bahasa kreatif tersebut sebzgai pil-
ihannya merupakan tindakan yang patut
dianjurkandandidukung karenaakan mem-
perkaya materi pelajarannya dar: tidak ter-
lalu membosankan bagi siswany a.

Sementara itu sejumlah pakur bahasa
luarnegeri dijadwalkan menghadisi Kong-
res Nasional Bahasa Jawa Il di Malang,
Jawa Timur, 22-26 Oktober 1995. *"Se-
jumlah pakar bahasa dari Prancis. Mesir
dan Belanda menyatakan siap hadir pada
acara kongres yang akan diikuti sekitar
700 pesentaitu,’” demikian Kabil Sejarah
Nilai Tradisional Kanwil DepdiktodJawa
Timur Umiati NS kepzadz wumowen di
Surabaya. Sabtu. (D=3

Media Indonesia, 29 Juli 1996
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Pengajaran Bahasa Indonesia
bukan Bergantung Materi dan Guru

Semarang,Neraca
Dosen Fakultas Sastra
UGM Yogyakarta, Dr Su-
daryanto mengatakan, ke-
berhasilan pengajaran Ba-
hasa Indonesia di SLTP dan
SLTA bukan bergantung
gada materi dan guru yang
ersangkutan tetapi juga
relevansi antara keduanya.
Sudaryanto pada acara
seminar Aplikasi Kuriku-
lum 1994 dalam Pengajaran
gahgsl?r }\ndone(sﬁg ‘lh LTP
an yang diselenggar-
an IKIP Negeri Semarang
Sabtu meniatakan, namun
yang lebih banyak mempe-
ngaruhi keberhasilan ter-
sebut adalah guru yang ber-
sangkutan.
1<Ie{sakimat:eriny.abaikte-1
tapi jika cara mengajar guru
ticfaf( mendukung maka Ba-’
hasa Indonesia sulit dikem-
bangkan di sekolah yang-.
bersangkutan,” kata Sudar-:
{vanto yang menjabat ketua
ayasan Pembina Dosen Ba-
hasa dan Sastra Indgnesi
Ekalawya. EA. L9/, 753
Ia menjelaskan, .amateri

pelajaran Bahasa Indonesia
sangat baik kalau cukup be-
ragam, tetapi yang baik itu
menjadi tidak baik kalauapa
yang baik itu tidak “dikua-
sai” pengajarnya, sebalik-
nya meski materi itu ku-
3angberagam, asalkan guru
apat menguasai materinya
akan menjadi baik keﬁia
diajarkan kepada siswa.
Iame ahkan, Baha-
sa Indonesia seperti halnya
bahasa alami keseharian la-
Emm%fmgdmmpumh-
, yai 8ena| pengem-
bang akal bud%a;tau kesa-
daran dan pemelihara kerja
sama antarpemakaianya

serta fungsi ini kemu-,
dian memunculi::gadanya

kebudayaan.“Makin intens
dan optimal perwujudann;

maka akan makin ber i-
tas kebudayaan yang diha-
silkan, sedang akal budi atau
kesadaran hanya dapat ber-
kembangdan kerjasama ha-
nya akansenantiasa terpeli-
hara kalau ada kreativitas
pada para pengembang yang

bekerja sama itu,” katanya.
Pendek kata, dalam hal
ini adalah munculnya ma-
nusia yang kreatif yang da-
Eat menciptakan wacana
reatif yang selanjutnya
akan membentuk ragam ba-
hasa yang kreatif,” uyjarnya.
Iamenyebutkan, adalima
kelompok manusia kreatif,
yaitu seniman khususnya
dengan bahasa sastrawan,
ilimuwan, wartawan, usaha-
wan atau pengusahadan fil-
suf, sedang wacana yang di-
hasilkan adalah ragam ba-:
hasaliterer(seniman), baha-
sa akademik (ilmuwan), ba-
hasa jurnalis (wartawan),,
bahasa bisnis (pengusaha)!
dan bahasa filosofik (para
filsuf).Bagi guru Bahasa In-
R e T b
-ragambaha-
sa kreatif itu sebagai pilih-
Aoy patat Biasparkan &
pa ur ‘
mnrenaakanmem
perkaya materi pelajaran-
nya dan tidak terlalu mem-.
bosankan bagi siswanya,
kata Sudaryanto. (Ant)

Ekxonimi Neraca, 29 Juli 1996
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Guru Bahasa Indonesia
Sulit Pahami Kurikulum

SEMARANG (Antara): Guru
bahasz Indonesia pada umum-
ny zsudzh pernah menggunakan
kurikulum SMU 1994 sebagai
pemandu perencanaan kerja di
lapangan namun mereka masih
sulit memahaminya. kata Do-
»¢n Bahasa Indonesia IKIP Ne-
geri Semarang Dr Scenardji.
Pernvataan tersebut dike-
mukakan pada seminar Aplika-
si Kurikulum 1994 dalam Peng-
ajuran Bahasa Indonesia di
SLTPdan SLTA vangdiseleng-
garakan IKIP Semarang. Sabtu
Qu7). -l
Scenardji mengatakan. mes-
Ki mereka sudah menggunakan
Kurikulum tersebut temyatama-
sik ditemui berbagai kendala.
Kendala untuk memahami kuri-
kulumtersebutditimbulkan oleh
rambu-rambu vang harus ditaf-
sirkan dengan penguasaan ba-
han ajar dan metode. pendekat-
an dan teknik vang diperlukan.
“Realitas yang bersumber
pada kompetisi pribadi guru Ba-
husy Indonesia agaknya belum
dupat memberikan dukungan
lervapainya sasaran vang diga-
risxan dalam kurikulum 1994,
poizhal mereka sudah berusa-
i wimuhan julun keluarnya
dengun mengadakan diskusi
vang mandalam pada setiapmu-
syewarzh.”” Katany a.

D.-~an Fakultas Sastra UGM

Yogyakarta Dr Sudarvanto me-
ngatakan. keberhasilan penga-

jaran Bahasa Indonesia di

sekolah SLTP dan SLTA bukan
bergantung pada materidan guru
vang bersangkutan tetapi juga
padarelevansi aniara keduanya.
*"Meski materinya baik tata-
pi cara mengajar guru tidak
mendukung maka akan menja-
di kurang pelajaran Bahasa In-
donesia akan sulit dikembang-
kandi sekolah yang bersangkut-
an,”” kata Sudaryanto, yang
menjabat ketua Yayasan Pem-
bina Dosen Bahasa dan Sastra
Indonesia Ekalawya.
Diamenyebutkan, materi pe-
lajaran Bahasa Indonesia sa-
ngat baik kalau cukup berag-
am, tetapi yang baik itu menja-
di tidak baik kalau apa yang ba-
ik itu tidak dikuasai pengajar-
nva, sebaliknya meski materi
itukurang beragam, asalkan gu-

ru dapat menguasai materinya

akan menjadi baik ketika dia-
jarkan kepada siswa.

Iamenambahkan. Bahasa In-
donesia seperti halnya bahasa
alami keseharian lainnyamenii-
liki fungsi hakiki, yaitu sebagai
pengembang akal budi atau ke-
sadaran dan pemelihara kerja
sama anter pemakainya serta
fungsi ini vang kemudian me-
muncutkan adanva kebuda-
vaan. (W-2)

Media Indonesia, 30 Juli 1996
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PENGAJARAN BAHASA JAWA-ULASAX :

Sudah saatnya buku pelajaran- -

.-‘mﬂ%. QPR

bahasa Jawa di sekolah dibakukan

Semarang, (AB)

Guru besar Fakultas: Sastra
(FS). Uddip' Semarang, Prof.
Drs.Sardanto C mengungkapkan,
saat'ini sudah waktunya diambil
langkah membakukan secara te-
tap buku pelajaran bahasa Jawa
yang diajarkan kepada siswa di
sekolah.

“Menurut Sardanto, di &ma-
rang, Rabu [alu, hmgga kini
seholah di Indonesiabelum mem-

&!m pegangan buku tetap’ba—

Dengan adanya &eﬁbakuani
&fau pegangan tetap a-"
rax bahasa Jawa yang dnag:lrakjan
disekolah, lanjut dia, maka anak- !
ana!c didik tidak bingung. " -

" “Kebitigungan anak dxdxk di-
Sebabkan adanya perubahan buiu

Eanbahasa Jawa yang ter-
Jad: ampu setiap tahun. dx]'

m?kaﬁ: pakat Sastra Indo-

K’ébiﬁ" unan '&‘annfui&ﬁnyape-
rubahan.buku- pegangan bahasa

Jawadisekolah ti Jmenurut
Sarﬁxﬁbko"“‘“ abkair siswa.
Jenggar mempelgjaring =<

_Selain itu, agar bahasa Jawa
ikalangan siswaaka ka-'

langan’ pendnd:k perlu menggen-
carkan lomba menulis dalam ba-

- hasa Jawa.

“Untuk merangsang, maka ka-
langansiswa yang memenangkar
lomba menulis bahasa Jawa dibe~
ri hadiah, baik berupa uang mau-
pun penghargaan papamya. -

Saatini, katadiayangjugameén-.
jadi panitia pengarah Kongres
Bahasa Jawa I di Malang, Jatim,'
20-26 Oktober 1996, belum ba-
nyak sekolah yang mengndakan
lomba pepulisan dalam bahasa

Jawa. Inf dxmlal cukup mempn-
han liti
iDi_samping itu, penelitian-
penelitian mengenai bahasa Jawa
juga perlu disebarluaskan di ka-
langan siswa, sehingga menim-
bulkan minat untuk membaca
maupun mengetahuinya.

: Kongns Bahasa Jawa
Dna menjelaskan,hm%ng akan
mengirimkan se| peserta
dengan 70 buah makalah yang
akan diikutkan pada Kongres Ba
hasaJawalIanalang,Iaum,ZO-
26 Oktober 1996. °
Makalah-makalah- tersebut,
nantinya dibawakan para
bahasa .Jawa dari Undrp ema-
rang, UNS Surdkarta, STSI. Sura-
karta, IKIP Semirang
nat bahasa Jawa di Jateng. . . -
“D:adakannyaKontahasa

JawaHI Msebnthw;nan me-|

nindakfanjuti yang sudah!
diputuskan di alg:ugr&s Bahasa
Jawal di Semarangtahnn 1991,”

ey '.-_-..::;s_'.':*.;." *‘,., g

Iatanya. - 5
_,,Iz engatakan, propinsi.yang
akan meéngikuti Kongres Bahasa
JawaIb-di Jamn tersebut antara,
lafn;; r, Balidan Jatim.
“Sedangkan peminat bahasa
Jawa asal Inat negeri yang diren-
canakan akan mengikuti kongres
ini antara laifi AS, Sunname, Be-
Ianda, Jepang, Pranas dén Ing-
gris. Diamem ; pesers
ta Kongres Bahasa Jawa II terse-;
but akan diikuti sekitar 700 orang’
yang terdiri atas pakat dan pemi-
nat Bahasa Jawa,
Pequlis dan &eﬂ ngatang sedikit.
gg,ﬁgﬁlmgsz:‘n pet:nhc’s mengata-
maupun-
pengarang buku bahasa Jawa di

symlg:a?kga ulis dan
Jika pen penga-
‘rangnya hanya sebegitu, padahal
jumlah penduduk di Jawamenca-
pai puluhan futa,” ka!anyadee-

dan | pemi-

Indonesia sangat mempﬁhaun-

rmghw

Angkatan Bersenjata, 2 Juli 1996
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KAMUS-ULASAN

Kamus Umum BI Diusulkan
Menjadi Buku Wajib di SD

Bandung, Kompas

Pakar bahasa Indonesia dari
Uxiversitas Padjadjaran, Prof Dr
Yus Badudu mengusulkan agar
Kamus Umum Bahasa Indonesia
(KUBD menjadi buku wajib murid
SD sejak kelas IV. Ada kecende-
rungan remaja kini menempatkan
bahasa Indonesia sebagai bahasa
kedua di samping bahasa daerah,
seningga mereka kurang menjiwai
bahasa nasionalnya. "Sudah saat-
nya KUBI menjadi buku wajib SD.
Apalagi penggunaan KUBI juga
sudah masuk dalam kurikulum SD
1984," ujar Yus Badudu di Ban-
dung, Kamis (11/7), di sela-sela
syukuran peluncuran KUBI ka-
rangannya tetakan kedua. Hasil
garapan Yus Badudu dan - Sutan
Muhammad Zain itu diterbitkan
Sinar Harapan dengan 29.000 entri
(kata kepala).

Berkait dengan usulnya, Yus Ba-
dudu mengaku saat ini tengah
mempersiapkan kamus untuk
murid SD, SLTP, dan SLTA yang
lebh ramping. Untuk murid SD, ia
menyiapkan kamus bermuatan
6.000 entri. Sedangkan untuk
SLTP dan SLTA ia menyiapkan
kamxs 15.000 entri. "Diharapkan
""" tahun depan sudah ram-

p....g * katanya.

Menurut Badudu, dengan peng-
ajaran kamus di SD, sejak dini
anzx-anak mengerti pentingnva
KUBI dalam kehidupan ini. "Ke-
tika tidak ada tempat untuk ber-
tanya. mereka bisa tertolong oleh
kamus,” paparnya.

Saling melengkapi

Dengan K'UBI-nya ‘vang pada
edisi kedua ini diluncurkan 3.0060
eksemmplar, Badudu tidak bermak-

sud menyaingi kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) yang
telah ada sebelumnya. Bersama

'KBBI terbitan (Balai Pustaka)

Depdikbud, misalnya, karva Ba-
dudu diharapkan salmg me-
lengkapi dalam memperkaya pe-
ngetahuan murid-murid.

"Antara KUBI dan kamus versi
lainnya, bisa dilakukan pe.rban-
dingar dan saling melengkapx,
pamp Badudu. _ - '

Menurut Badudu. KUBI yang
pada cetakan pertama laris 10.000
eksemplar itu. merupakan pe-
ngembangan dari KUBI tulisan
Zain yang terakhir diterbitkan
tahun 1953, Ia merevisinya sehing-,
ga entrinya membengkak dari
12.000 menjadi 29.000.

"Jumlah itu akan bertambah te-
rus setiap cetakan selanjutnya,”
kata Badudu.

Ia berpendapat, penggunaan ba-
hasa Indonesia yang baik dan be-
nar masih menyedihkan. Hambat-
an utamanva, karena terbatasnya
kamus dan harganya relatif mahal.
Sehingga tidak semua orang bisa
memilikinya. "Itu sebabnya, perlu
ada kamus yang lebih ramping,”
katanya.

Hambatan lain, lanjut Badudu,
bahasa Indonesia juga belum
mendapatkan perhatian khusus
masyarakat. Itu karena bahasa
Indonesia itu bukan sebagai ba-
hasa ibu.

Ia mengakui. bahasa Indonesia
pada awalnva, memang berasal
dari bahasa Melayu. Namun dalam
perkembangannya, ia banyak me-
nyerap bahasa daerah dan bahasa
asing. Kata-kata Melayu hanya se-
kitar 25 persen. Selebihnya, ber-
asal dari bahasa asing dan bahasa
daerah. (nn)

Kompas, 12 Juli 1996
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. peluncuran KUBI hasil garapan-

Q(Jwéméadudu Siapkan KUBI

untuk SD, SLTP Dan SLTA

BANDUNG:(Suara Karya): Ti-
dak lama® Iagt, siswa- SD, SLTP
dan SLTA di seluruh Indonesia
bisa memiliki sebuah Kamus
Umum ° Bahasa - Indonesia

UBI). Kamus untuk kepen-
tingari para siswa ini, kini tengah
dipersiapkan oleh pakar bahasa
Indonesia, Prof Dr Yus Badudu.
Bentuknya praktis, karena dibuat
berukuran kecil dengan memuat
6.000 entry (Kepala kata) untuk
SD dan 15.000 entry untuk SLTP
dan SLTA, . o .
. Hal itu diungkapkan Yus Ba-

dudu di s¢la-sela acara syukuran
nya bersama Moch Zein di Ban-
dung Kamis, (11/7). ""Mudah -
mudahan kamus untuk siswa itu
sudah bisa - rampung tahun
depan,” ujar. Guru Besar Unpad
Bandung tersebut. - L
* Dikatakaniya, pembuatan Ka-
mus Umum Bahdsa Indonesia
untuk para pelajar tersebut ber-
kaitan pula- dengan telah-dima-
sukkannya - penggunaan Kamus
dalam kurikulum SD, 1994, De-
ngarl adanya’ Kamus ini maka se-’
jak "dini -para siswa akan lebih
mengerti betapa pentingnya Ka-
mus Bahasa Indonesia-dalam ke-

gistan belajarnya sehari - hari-~

Sebab, kamus tersebut akan' bisa’
menjadi - tempat bertanya bila-

mana ‘para siswa - menemukan-

kata - kata yang belum dime-
ngerti. . . o

. Sedangkan, mengenai uluran-
nya yang akan dibuat kecil selain
disesuaikan “dengan “banyaknyd:
kata -"kata yang dibutubkan un--

lam kurikalum SD 1994, ujar
Yus Badudu. - °

" Buku Menyaingi
" Mengenai KUBI yang dia buat
bersama Moch Zein menurut Yus
Badudu jauh lebih lengkap di-
banding kamus yang sudah ada
"selama °~ ini, karena memuat
29.000 entry. Dalam kamus ini,
banyak juga dimasukkan kata -
kata yang berasal dari bahasa
daerah yang sudah dibakukan
menjadi bahasa Indonesia.
Namun, KUBI yang diterbit-
kan oleh PT Pustaka Sinar Ha-
_ rapan itu menurut Yus Badudu
" bukan menyaingi kamus bahasa
yang ada selama ini, atau Kamus
Besar Bahasa ‘Indonesia (KBBI)
Balai Pustaka, tetapi sebaliknya
akan bisa saling melengkapi.

KUBI garapan Yus Badudu -

Zein.ini sudah memasuki cetakan
kedua, sebab cetakan I sebanyak
10000 eksemplar sudah habis
terjual. **Saya yakin 10.000 ceta-
kan kedua juga akan habis tegjual
-hingga akhir “tabun’ ini,” . ujar
“'Naiyoan, Direfdur Pustakst Sinar
Hmpm' .- . LR e
Dalam kesempatan itu, Yus
.. Badudu juga mengungkapkan ke-
garl:iiﬁmnnya" - akan | -peérkemi-
nesia yang baik dan benpar, ka-
rena “belum “sesuai  dengan
- harapan.- Hembatannya, menurut
guru besar Unpad ini di antara-
nya, karena masih terbatasnya
- kamus bahesa Indonesia. Sedang-
~ kan, kamus yang =da selami inf
~masilv-dengan harga yang mahal,

tuk - tingkat - pelajar, juga :f:’ .sehingga tidak semua orang bisa

praktis dan harganya pun
murch, sehingga bisa terjangkau

masyarakat luas, _"Lagipula, -mu

penggunaan Kamus Bahasa Indo-
nesia juga sudah dimasukkan da-

memilikinya. Karenanya, untuk
masa me: ) ka-

hasa Inggris. (KC-9)

Suara Karya, 17 Juli 1996
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Mendalami Kosakata Lewat K

Rekabahasa: Cerdas Tangkas Berbahasa,
Prof Dr Ayatrohaedi, Maman S Mahayana
dan Munawar Holil (penyunting), Pustaka
Sinar Harapan, Jakarta, 1996, xi + 286 ha-

Indonesia yang
% baik dan benar™
hanyalah akan
menjadi slogan
kosong belaka
jika tidak diikuti
4 dengan  usaha
menggunakan
bahasa Indone-
sia yang baku
secara  maksi-
mal. Dalam kon-
teks itu, boleh
jadi  kehadiran
buku ini dapat-
lah dianggap
membawa angin
segar untuk da-

amus
pat memacu usaha tersebut. Buku Rekabahasa:
Cerdas Tangkas Berbahasa ini merupakan buku
Jilid pertama dari dua jilid yang direncanakan. Jsi-
nya merupakan kumpulan artikel dari rubrik tetap
mingguan Mutiara sejak 1987 sampai November
1991 asuhan Prof Dr Ayarrohaedi, gury besar di
FSUL ;

Bila Anda malas untuk mendapatkan kosakata
atau perbendaharaan kata melaluj kamus, dapat
saja Anda memanfaatkan buku ini. Tapi bukan
berarti sama sekali melupakan kamus. Kamus,
yang berisi daftar kosakata suatu bahasa secara
lengkap dan tersusun secara alfabetis, mungkin ti-
dak begitu menarik untuk dipeiajari. Walaupun
sudzh ada penjelasan serta contoh pemakaiannya,
pengguna biasanya hanya membuka kamus untuk
mencari arti dari satu atau dua kata yang sedang
dicarinya. ;

Di dalam buku ini, kosakata tersebut dikelom-
pokkan dalam sejumlah bagian, berdasarkan unsur
kata yang menggunakannya. Misalnya kata akal,

Dari kata tersebut, setelah diberi penjelasan, lalu

diberikan contoh kata, istilah dan ungkapan, yang
mengandung unsur kata akal tersebut, seperti akal
bulus, akal sejengkal, kehilangan akal, dan seba-
gainya. Kata, istilah, ungkapan atau peribahasa,
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disajikan dalam bentuk soal tanya jawab, yang di--  temuinya, tapi ia sendiri tidak mengetahui makna-
sertai jawaban di bagian akhir. - - : nya. Sebagai contoh kata arang-orangan. Mungkin
Isinya dibagi dalam empat topik utama, yaitu: - - selama ini kita hanya tabu bahwa makna kata ter-
Bahasa Manusia, Bahasa Flora, Bahasa Faunadan ~ sebut dapat berarti “‘bomeka’” atau ‘tiruan
Bahasa' Benda: Entah mengapa penulisnya meéng-  orang'’. Tapi temyata arang-orangan tersebut da-
ambil judul tersebut karena sepertinya tidak ada  pat juga berarti "'bagian yang hitam pada mata’’.
bahasa flora, fauna dan benda, sebab masing- Contohlmnadalahmglapﬂ'ibabamrlengﬁn.
masing tidak berbahasa. Mungkin akan lebih baik  Ternyata selain berrnakna memakai “"lengan seba-’
jika menggunakan tanda kutip untuk menandakan : gai bantal”’, dan *tidur di sembarang tempat’’,
bahwa kata-kata tersebut bersifat konotatif. Dan juga dapat bermakna *"tidur bersama-sama dengan
dari masing-masing topik, terdiri Jagi dari sejum- ~ kekasihnya™. Makna yang terakhir ini juga diisti-
lah kata - kata yang berhubungan dengdn keempat  lahkan dengan seketidigan. . Joel]
topik tersebut.” Sayangnys, urutan dari kate-kata  Secara fisik bk ini tampil cukup baik walau-
tersebut Gdak tersusun secara alfabetis atau sesuai ada sedikit kelmrangan. Seperti “adamya
dengan varig dipentingkan terlebih duld oleh pe-  bercak-bercak tista cetakan yang terlihat agak se-
nulis, schingga terkesan agak acak-acakan. dikit mengganggu sej kata. Daftar
Dr Hasan Alwi, Kepala Pusat Pengembangan  Singkatan, yang ditempatkin pada bagian akhir,
dan Pembinaan Bahasa, dalam sambutannya me- . yaitu pada halaman 285, mungkin lebih baik di-
nyampaikan bahwa kehadiran buku ini diharapkan  -tempatkan pada halaman muka agar lebih memu-
dapat memacu pepggunaan kamus bahasa oleh = dahkan pembaca untuk mengetakui lebih awal
masyarakat luas sehingga dapat menambzh per-  mengenai singkatan - singkatan yang digunakan.
bendaharaan kosakata.disamping lebih mahir-da- - Disamping itu, adanya ketidakcocokan balaman
lam penggunaannya secara baik dan benar. Menu- - padaDaftarIsndenganhahmansebenamya.aknn
o o lI:wurmanf il &mggu kata g
satu syarat utama yang sangat besar manfaatnya . yang iingt Penggunazn ta’ jejar atau entri
dalam meninglkatkan kemampuan berbahasa, yang  yang asing bagi sebagian pembaca, ada
sekarang ini dianggap sebagai salah satu kendala  baiknya diberi sedikit penjelasan. Mungkin di sini
pengungkapan dalam pemakaian bahasa Indonesia~ *-penulis ingin mengajak pembaca juga untuk mem-
yang.baik dan bermutw. . . - L buka kamus untok mengetahui arti dan makna dari
Untuk menjelaskan istilah ungkapan atiu kata-  kata jejar tersebut. ’ ‘
kata tertentu, sedikitnya tujuh kamus dijadikan Menurut penyunting i
bahan acuan. Memang sepertinya penulis sengaja ~ Mahayana dan Mundwar Holil, kesedi
membust soal-soal. tanya jawab untuk memscu = Pus inaz Pengembangai:
para pembacanya as.ﬂr.gihimkugfmﬁxa- 1/ tuk, memberikan - sar]
rena dengan demikian dapat menambah peibenda:  * memmpjnkkan‘suato’

’ow ;'. > Kerong | sy Besa ‘DerasIhe> B A
darin peforingan dalam mengguriakan’ ¥ yin iy pengiasaiis bahasaHidobesix da-

yang tepat. dalam.percakapan, sehari-bari. , - lam kehidupan sehar-hari. Unpuk i, sermakin ba-
Untuk ito, silah satu phmyaadafahdmganmﬁnnyafch&memhn?mkmsebnﬁ,hﬁmhhn‘
membuka kamus. Banyak manfaat g dapat di-  kamus; maka akan sermakin paham dalam pema-
ambil dari hal tersebut, karena disamping menam- _ - kmannya.BnknnnMyamanpakmsalahaam’
bah kosakata baru, juga dapat meningkatkan kete- sarana untuk mendorong pembaca agar punya kei-
rampilan dan kemahiran menulis, menunjukkan  nginan untutk menambah perbendaharazn katanya
perbedaan -nuansa makna kata; serts mielihat -~* jewat- kamus. - Mungkin kehadirinnya hanys=se--
makna kata, istilah, ungkapan atau. peribahasa.se- - .. buah riak kecil ﬂimphmgelumbangpm‘,
cara tepat. . . naan kosakata yang bercampur-baur dari

istilah yang tepat dalam percakapan, sehari-hari

"Buku Rekabahasa, dengan kata-kata, istilah- - *asing dan daerzh, tanpa dipehami betuf apa’ mak-
istilah, serta ungkapan atau petibahasanya, me- nan;a. e LT “qxrﬁ
mang. ‘cukup ‘banyak mendorong pemibacanya oo T - RS, R
untuk, paling tidak, mencari jawaban yang telah - .- -- Mubammsad Salahuddin, - -
tersedia. Pembaca dapat menemukan pertanyaan - - Fakaltas Sastré Universitas Pakuar' Bo-
pertanyaan dari hal-hal yang hampir setiap hari di- gor. ... - o T

Suara Karya, 19 Juli 1996
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! SULIH SUARA-ULASAN

Sulih Suara Kurang Pas

ADANYA instruksi Menteri Penerangan Harmoko untuk
memasyarakatkan Bahasa Indonesia dengan menerjemahkan
semua teks battasa Inggris di film ke dalam bahasa Indonesia,
kiranya memang tepat. Sebab di negara kita yang terdiri dari
beragam suku bangsa yang memiliki bahasa daerah tentu su-

lit bila kita tidak memiliki bahasa persatuan. Untuk itulah’

kehadiran bahasa Indonesia sangat penting dalam kehidupan

Disamping itu, bangsa Indonesia juga sedang giat-giatnya
memodemisasikan bangsanya agar bisa go internasional
pada Pelita VI tentu saja hal itu didukung dengan segala ma-
cam aspek yang salah satunya adalah mempelajari bahasa
asing. Dengan membahasa - Indonesiakan teks bahasa Ing-
gris ke dalam bahasa Indonesia, bukankah itu berarti sedikit
menghambat kebiasaan telinga bangsa Indonesia mendengar
bahasa asing? Yang tentunya merupakan salah satu alat
mempercepat pemahaman bahasa asing. . |

Menurut saya menerjemahkan bahasa Inggris dengan me-
nuliskannya pada layar kaca televisi jauh lebih bermanfaat
daripada harus mendubbing-nya ke dalam bahasa Indonesia.

. Bukan berarti saya menentang instruksi dari Menpen atau

ingin menghalangi karir para ‘dubber, tapi bagaimana dengan
nasib para saudara kita yang mengalami cacat bisu tuli (tuna
grahita) yang hanya bisa berkomunikasi dengan membaca
teks atau gerakan mulut lawan bicara? Tentunya dengan
mendubbing semua teks bahasa asing ke dalam bahasa Indo-
nesia akan menyulitkan mereka uniuk mengetahui apa sebe-
fharnya yang sedang dibicarakan atau terjadi dalam sebuah
film bukan? Memang ada televisi yang membuat siarannya
dalam dua bahasa namun tidak semuanya bukah?

Nah melalui surat pembaoa ini kiranya pihak penyeleng-
gara baik stasiun televisi ataupun para pemilik production
house mempertimbangkan hal ini. Terima kasih saya hatur-
kan, saya minta maaf bila ada kata - kata saya yang menying-
gung perasaan pembaca sekalian. Terima kasih.

Hardiyani
* Jakarta

Suara Karya, 7 Juli 1996
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LokakaryaPenyelarasan
Naskah Sulih Suara Film

Jakarta, NERACA
thenerjemahg? film,
ususnya yang ditayang-
kan melalmytaerllevisi, mem-
g:gyai ciri-ciri tersendiri.
insip dasarnya sama de-
ngan penerjemahan di bi-
dang lainnya, yaitu me-
i pesan dari ba-
hasa asing ke bahasa Indo-
nesia, tetapi penerjemah-
anﬁlmtelevisxmemg:’lnyai
persyaratan tersendiri.
Penerjemahan film tele-
visi terdiri atas dua jenis;
yaitu(1) penerjemahan tu-

lis (subtitling), dan sulih

suara (dubbing). Keduaje-
nis penerjemahan itu, ma-
sing-masing mempunyai
ersyaratan dan permasa-
ahian yang berbeda.

kerja sama dengan Pusaf
Penerjemahan Fakultas
Sastra Universitas Indo-
nesia L;alsan menyslen a-
rakan Lokakarya Penyela-
rasan Naskah dalam Su-
lih Suara Film, pada hari
Rabu 31 Juli 1996, pukul
08.30 sampai 17,00 V&EL'B di
Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa,
Jalan Daksinapati Barat
IV, Rawamangun, Jakarta
Timur. .

Menurut keterangan
faksimili yang diterima Ne-
raca kemarin dari Kepala
Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa, pem-
bicara dan fasilitator dari
kalangan pertelevisiandan

- .. sanggar produksi:-Agus
Hal itu menyebabkan -.Purwantap(SCTV) ~Maria.

metode, manajemer, dan - Oentoe" (PT Tdola”Citra!
tuntutan keahlian sumber ““Utama); Ferry Fadli (PT"
daya manusia g men- Kine Ardy Adi Film),
_-d T Dy by ..p.u.la'é;‘{% egllmz_wtami da~.¥<;Ay-i-
but imbauan Menteri Pens" = Perda sdmpai de-

didikan dan Kebudayaan
Perihal sulih suaradanda-
amrangka meningkatkan-

mutu sumber daya manu-

siadalam bidang sulih sua-
ra, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa be-

ngan al 26 Juli 1996
diPusat Penerjemahan Fa-
kultas Sastra Universitas
Indonesia, J1. Salemba Ra-
ya4,Jakarta 10430, telefon
330-335, faksimili 315-
5941. (*2) -

Ekonomi Neraca, 26 Juli 1996
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‘Psikolog Dr Anggadewi Moesono:

Siaran Asing di TV

Perlu

dewi Moesono menyatakan, tayangan
film asing di televisi sangat mempenga-
ruhi perilaku remaja. Begitu pundampak
yang ditimbulkannya bisa positif atau
negatif tergantungisi (content) tayangan.

lmlah sebabnya, ia menyarankan agar setiap siar-
anasing di televisi diwaspadai,jerutama karena mi-
nat remaja pada jenis siaran tadi umumnya menga-
rah pada kekerasan dan action. Lebih spesnf ik lagi,
jenis tayangannya tidak menuntut proses berpxlur
)ang mendalam dan rumit. -
“"Maka, bila isi tayangan televisi buruk dampak

yang ditimbulkan juga buruk,” katanya dalam se--

minar Dampak Film Barat di Televisi pada Remaja,
di Fakultas Sastera Um\ersnas Indonesxa (UD). ke-
‘marin. :
Dalam seminar. Anggadem memaparkan hasil
penelmannva yang menunjukkan, sebanyak 96,6 %
remaja DKI Jakarti menggandrungi fitm-film asing

di televisi. Dari jumlah tersebut, ternyata sejumlah-

41 % merupakan pecandu berat (heavy viewers),
yang, menonton televisi antara4-7 jam per hari. Si-
sanyamasing-masing 21 % kelompok rata-rata(ave-
rage viewers) yakni remaja nongkrong selama 4
jamlebih didepan **kotak ajaibitu, dan 37 ¢ masuk
dalam kelompok pemirsa televisi ringan (!ight vie-
wers) dengan jam menonton di bawah 2 jam per
hari. .

“"Harap diingat. dampak televisi bagi kategori
penorton berat adalah dalam kreativitas dan fungsi
pendl:hkan

Selain itu penelitian vang melibatkan 1.754 res-
ponden juga menemukan angka 61.8 % remaja Ibu-
kota menonton televisi setiap hari. Sedangkan yang,
menonton hanya dalam waktu senggang terdapat
sejumiah 21 %. Lainnva hampir seluruh remaja

.yakai 81,9 % memberi jawaban ya terhadap perta-
nyaan apakah film asing menggambarkan situasi
sebenarnva Sebahkn) a vang menyatakan tidak ha-
nva i6,3 &

D awaspadaa

JAKARTA (Media): Ps:kologDrAngga-

" Anggadewi menambaﬂkan, sebagian besar rema-
Jja pecandu siaran televisi menonton atas dasar pili-
hannya sendiri yaitu 57.9 % dan 29 % memilih acara
tayangan bersama. Jangan kaget bila penelitian juga
menyuguhkan bukti remaja baru mematikan pesa-
waut televisi bila ada tugas sekolah sebanyak 21,9 %.
acara tidak bagus (21 %), ada kegiatan lain (13 %)
mengantuk (9.6 %), belajar (8,9 %). dan terakhir di-
suruh orangwa sejumiah 7,3.%.*

Menuryt rangkain film yang disukai ferdiri dari
Mac Gyver merupakan film yang paling digemari.
Menyusul Renegade, Beverly Hills 9210, Time Trax.
The A Team, semua yang berbau eksyen, komedi,

‘kungfu, horor, drama keluarga, Maria Mercedes.

Melrose Place, Legend of The Condor Heroes. Wild
Rose, Quantum Leap dan semua cerita detekiif. Un-
tuk tema tontonan dijumpai 16 irem meliputi pepe-
rangan, tugas kepolisian atau detektif, pembalasan

‘dendam atau eksyen, hiburan, drama remaja, kome-

di, horor, fiksi ilmiah, fiksi, opera sabun, moral ke-
bajikan, kisah keluarga, menggugah kritis, olahra-
ga, permaxnan atau games dan tempat wisata.

TV Media

Sementara itu Televisi Media yang memperke-
nalkan gaya belanja melalui televisi, sejak Maret
1995 telah membuka pelayanan purnajual.

‘Layanan purnajual selama 2+ jam it dimaksud-
kan untuk menampung keluhan atau pertanyaan ten-
tang produk. kata Salim Kartono, direktur Telame-
dia Internusa, di Jakarta, Rabu.

Belanja melalui televisi vang merupakan konsep
belanja jarak jauh itu sangat populer di Singapurz.
Taiwan, Philipina. Malaysia, Rusia, dan Jepang. kz-
tanya.

Berbagai produl\ yang dapat dibeli melalui televi-
si media itu di antaranya produk-produk peraw atar
tubuh, peralatan rumah tangga, sampm dengan per-
hiasan dan CD musik.

Menurut Salim Kartono, tujuan dibentuknya pe-
layanan dengan hotline selama 24 jam adalan untuk
semakin meningkatkan citra PT Telemedia Internu-
sa sebagai perusahaan yang peduli terhadap konsu.
mennya. (Yad/N-1) .-

Media Indonesia, 26 Juli 1996
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LAGI, MASALAH ALIH SUARA

Redaksi Yk, . ;oA

Sepertinya mas;wulmt sudahbosan umuk memberikan ma.wm-nu-
sukan mengenai ketidaksetujuan: ‘mereka mengenai masalah alih suara
ﬁlm film asing yang' ditayangkan di televisi (juga bioskop?) ke dalam ba-

hasa Indonesia. Mereka bosan I:arena keberatan-keberaian mereka

tidak ditanggapi.

Yang jelas kalau kita lihat selama ini di media-media, jauh lebih
banyak yang tidak setuju danpada)angseugudalammamlahalzhmra
tersebut. Mereka yang tidak setiju ini berpandangan, adalah tidak bagus |
kalau semud film asing dialih-suarakan ke bahasa Indonesia. Di samping
akan mengurangi mutu film itu sendiri, juga teritunya adalah kurang etis
karena bagaimanapun, semua film asing itu sudah tentu akan menggu-
mkanbahasamng(bahasamrekasmdxn),dmxwadakmmmhkz at-
uran.mana pun. Film-film Indonesia sa]a masih barryak menggunakan
bahasa Indonesia yang a:aLasaIan. rapi diapa-apakm, malah didi-
amkan saja.- .

2. das. Eo‘ilmﬁ:bm 'dna,mgkm di
matang? Yang je semua acara asing) yang
televisi tersebut, bukan harya diguriakan oleh masyarakixt sebagai sarana
o i S e "‘”“‘"m’”“"'"m’“’" '
sung, film-film asing  jua r-
lancar bahasa asing mereka(bahaw Inggris, misalnya).

Jadi, kalau ada alasan bahwa alih suara terseba adalah dalam usaha
untuk membina bahasa Indonesia, saya kira itu kurang masuk di akal..
Ma.nh‘%anyakcm mwmtmﬁmmm be-

""Wong'’ baryak nama j tempat-tempat, dan kompleks peruma-
han)ungmggunakan bahasa lndomia -yang ambumzh!, kokduix

sajd. ;.- .

hmsekamngadalahmmglobalhau dmkamuﬁmhwma
bahasa Inggris adalak bahasa. Ingernasional, maka wajar kalau
masyarakat kita mempelajarinya.. Salah satu cara untuk lebik mem-
perdalam bahasa asing (blggm)tenebu:adalahlewarmymgmﬁbn
ﬁlma:mgtersebut.

Yang harus kita mgatbahwqugsayang bmraddalrbavgnm;
mau. menghormaii bahasa. bangsa lain, di saniping bakasa bangsaiya,
sendin. Apakah kita ingin bangsa lain menghormati bakasd Tidonesia?
Kalau jawabannya ya,.maka.mari kita menghormagi bahammad'a..
Maafkalauadakata-kmada!answufsaya imyang ﬂakberkam

~‘_:A‘-'m- Ammp“’ R
. Mahasiswa FE ~
 Unpak, Bogor T

Suara Pembaruan, 30 Juli 1996
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Diskusi Cerpen Terbaik ‘Kompas' 96

Sastra Koran pun

sastra koran agaknya makin berubah. Sastra
koran, kata kritikus sastra dan dosen Fakultas
Sastra UGM Faruk HT, tak lagi dipandang
sebagai sebuah dunia yang tidak dapat me-

nyimpan 1
harapkan dari dunia ideal dalam sastra. “Iklim
rgﬂekxif dan kontemplatif sebagaimana yang

.diharapkan sastra pada umumnya, kini juga
bisa diharapkan dari sastra koran,"* kata Faruk.

Dalam ‘Diskusi dan Peluncuran Buku Cer-
pen Terbaik Kompas 1996: Pistol Perda-
maian’ dalam rangka ulang tahun Kompas, di
Bentara Budaya, Jumat (28/6) malam, Faruk
mengatakan, pandangan terhadap koran kini
lebih obyektif. Ini sejalan dengan perkem-
bangan sosial historis masyarakat. *'Koran ti-
dak lagi dipandang sebagai sesuatu yang bersi-
fat sementara, sekali dibaca lalu dibuang,”
ujamya. ’

Sastra koran, kata Faruk, juga tak lagi dilihat

sebagai sesuatu yang sementara. Ia bisa di- _

koleksi, bersifat akumulatif; eksperimental,
sehingga proses perenungan diri dan refleksi
Juga bisa diperoleh. Cerpen-cerpen di koran,
misalnya. tidak lagi bisa dengan cepat dan
mudah dibaca, sebagaimana cepat dan mudah-
nya membaca koran itu sendiri. **Cerpen-cer-
pen di koran-koran kini tidak lagi dapat dibaca
sambil lalu. sambil menunggu kendaraan
umum di halte atau terminal,”* katanya.
Adalah hal yang anakronistis, tambahnya,
jikakemudian ada yang mempersoalkan apa-
Kah sastra koran itu sastra atau bukan sastra.
Juga soal sastra koran dan sastra bukan koran.
*"Sastra adalah sastra, apakah dia diterbitkan
lewat koran atau media lain,” kata Faruk.
Sebagaimana media yang lain, koran adalah
sesuam yang dinamis. Dia berkembang sesuai
dengan hukum-hukumnya sendiri, yang tenw
saja berpengaruh terhadap karva sastra yang
ada di deiamnya. ~"Hukum media itu bukan

Tawarkan Eksperiments

" JAKARTA — Pandangan negatif tentang

sesuatu yang alamian. tapi bisa saja berubah,””
tambahnva.

Namun bagi sejarawan Kuntowijoyo, yang
menyampaikan sambutan. sastra koran dan
sastra majaluh adalah dua hal yang berbeda.
Sastra koran, katanya, tetap tidak dapat meng-
gantikan sastra majalah. **Dan tidak sepatut-
nya kita meninggalkan sastra majalah,” kata
Kuntowijoyo. . . .

- Tradisi sastra majalah di Indonesia, menurut

- Kuntowijoyo, sebaiknya tetap dipertahankan.
Karena memasuki

masa pascaindustrial sekitar
tahun 2020-an nanti, dia meyakini, sastra
majalah akan kembali dibutuhkan.
- Sekarang ini, ujamya, Indonesia memang
tengah memasuki masa industrialisasi dan ur-
banisasi. Sastra koran menjadi bagian dari ke-
duanya. Namun, katanya, era industrialisasi
dan urbanisasi tidak dapat dijadikan alasan
untuk meninggalkan sastra majalah. Amerika.
Eropa dan Jepang, kata pengajar Fakultas
Sastra UGM itu, juga mengalami industriali-
sasi dan urbanisasi. *"Tapi sastra majalah masih
hidup di sana,”” tambahnya.

Menurut Kuntowijoyo, sastra koran adalah
gejala industrialisasi dan urbanisasi. Per-
pindahan sastra majalah ke sastra koran sejalan
dengan perpindahan dari masyarakat agraris
dan desa ke masyarakat industrial dan kota.
*Hilangnya karakterisasi dan plot dalam sastra
koran minip dengan otomasi dalam masyarakar
industrial atau anominitas,”* katanya.

Orang . katanya. tak perlu punya karakter.
Yang penting adalah ketrampilan mirip dengan
fungsi mesin dalam sebuah pabrik. Orang
adalah anonim dalam masyarakat kota. Tidak
perlu lagi pribadi dan riwayatnya, yang perlu
apakah ia dapat berfungsi dalam masyarakat.

Sastrakoran sifamya lebih instan dan lebih
santai. Sementara sastra majalah memberi
kesan perlahan, mendalam dan lebih serius.
*Perbedaan antara sastra niajalah dengan sas-

TS TS




93

tra koran mirip dengan perbedaan antara keron-
cong dengan rock,”” tutumya. ’

- Adanya perbedaan sastra koran dan sastra’
majelah itu juga diakix Faruk. Semula,
sastra koran cenderung lebih ketinggalan
dibandingkan sastra majalah atau sastra buk.,
Koran cenderung hanya memuat karya-karya
sastra yang konvensinya sudah baku atau di-
bakukan oleh kehidupan sastra yang ada di
luamya. Sifamnya tidak eksperimental seperti
halnya sastra majalah,”” katanys. -

" Tapi dalam beberapa tahun terakhir ini Fa-
ruk melihat adanya perubahan dari sastra ko-
ran. Faruk menunjuk kumpulan cerpen terbaik
Kompas yang baru diterbitkan itu. Dalam bebe-
rapa cerpen ditemukan adanya eksperimen-
tasi cara bertutur dan substansi yang hendak
disodorkan. E S

Faruk juga menegaskan, belum ada pem-
bakuan tentang bentuk sastra koran, baik oleh
koran sendiri maupun oleh kehidupan sastra
yang ada di luamnya. '

Maka pandangan tentang koran sebagai
produk industri dan terikat pada pasar tidak
lagi perlu dipersoalkan. Bahkan perspektif
poststrukturalis memberikan pengakuan ter-
hadap kesetaraan sasira tinggi dan sastra ren-:
dah, di mana sastra koran termasuk di dalam-
nya. “’Sastra serius juga sering dipengaruhi!
sastra populer,'” jar Farnk?="+, -
" Kumpulan cerpen terbaik itu memuat 17
cerpenpilihan. Antira lain karya Kuntowijoyo,
Send Gumira Ajidarma;%{!a"i‘W‘gnarm,
Afrizil'Malna. Joni Aria Dinata. Jajor Pra-
panto, AANavis. - . . . o gl
-~ Cerpent Kuntowijoyo berjedul Pisto! Per-
damaian terpili sebagai perfenang utama.
Judul cerpen karya sejarawan dan sastrawan
asal Yogyakarta ini sekaligus dijadikan judul
buku cerpen pilihan Kompas dan mersaih ha-
diahRpSjua.. . . . .

- .%f‘.*m

Republik, 1 Juli 1996
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Pentas baca cerpen *
dalam aneka bahasa
dan iringan musik

JAKARTA - Sejumlah artis mendukun

2 acara pémbacaan cerita pendek karya Radhar

Panca Dahana Jumat malam di Graha Bhaki Budaya, TIM, Jakarta. Inilah pentas yang
disebut mulii bahasa, audio visual dan musikal. - :

Mereka tampil membaca cer-
Ecu. D1 antaranya adaiah Dessy

atnasari, Rano Kamo, Marisa
Hague. Jajang Pamuntjak, Andi
Bersama, Harry Tjahjono, dan
beterapa pemain dari Teater
Kosong.

Acara semacam ini memang
masih terbilang jarang. Maka
peanton ull:m tak memenuhi ruang
pectunjukan.

Pementasan terdiri dari 4
bagian, yaitu pentas fragmen,
pertas pembacaan dan citra vi-
sual. pentas pembacaan cerpen
multi bahasa dan pembacaan
cerpen melodius.

Pada bagian fragmen, bukan
lagi kata-kata yang ditampilkan,
melzainkan fragmen tubuh, rohani
dengan kursi berbalut. Dj sity,
seouah situasi seperti benda
¢lasis yang dengan elastiisnya
bernazsil menghadirkan suatu
052K tertentu.

Seet pembacean dan cira vi-
sua2l, menurut Radhar Panca
Dzhana. berangkat dari pema-
haman bahwa fiksi adalah sebuah
duzia tafsir. Di dalamnya kebe-
bzsan manusia mendapatkan
selzh satu tempatnya yang pa-
ling layak.

“Karena itu. dalam pemang-
gungan atau pertunjukannya pun,
fiksi scﬁen.i sebuah cerpen mesti
dihadirkan lewat cara yang me-
mungkinkan penoaton menya-
dar; kebebasaa tafsiran itn,”
Kalanya usai pertunjukan.

Menurut Radhar, gctiap bahasa

wilaval pemakama

PRchotclontcts B}

nva sendin. Inilah dasar pemen-
tasan dari pembacaan cerpen

muld bahasa. Wilayah yang juga

beropasisi sebagai wacana yang
diisi oleh sejarah, masa kinj dan
masa depannya sendiri.

“Karenanya sebuah wahana
akan mendapatkan pemaknaan
yang berbeda, jika ia ditem-
patkan dalam situasi satu wila-
yah atau wacana yang berbeda

. dari asalnya,” ungkap Radhar.

Cerpen Selamat’ Pagi Tuan
Menteri berposisi scbagai satu
wahana pembeda artikulasi dari
wacana-wacana linguistik yang
begitu beragam dimiliki. Selan-
jutnya cerpen bisamenempatkan
diri sebagai sebuah medium
untuk mengenali khasanah ba-
hasa kita yang kaya.

Pertamakali cerpen dibacakan
dengan menggunakan bahasa
Indonesia baku oleh Andi Ber-
sama. Hal ini sebagai proses
awal. proses familiarisasi dengan
pendengar (penonton). Lalu cer-
pen yang sama dibacakan oleh
pembaca kedua (Teguh Esa) de-
ngan bahasa Jawa Tengah, mem-
pergunakan dialek pada diksi-
diksi tertentu serta tekhnik pa-
ralingual yang khas. Sampai ada
cerpen yang dibacakan dalam
bahasa prokem yang terbolak-
balik.

Marissa Haque membaca de-
ngan bahasa Belanda, Rano
Karno dengan bahasa Betawi,
Rick A Sakri dalam bahasa Ci-
zgak Tegal dan Desy

rebeny

Ratnasari vang membacakan
n dalam aksen Sunda.
tika saya ditawari buat
baca ccrpen pakai aksen dan
bahasa Sunda, saya mah oke-
oke saja,"” kata Dessy.

Sedangkan Rano Karno yang
semula akan membaca cerpen
dalam dialck Madura batal
menjadi dialek Betawi. “Wah
gue sudah berusaba, tapi suszh
Juga. Bahkan gue sampai nge-
borong sate karena ingin diajari
bahasa Madura,” cerita Rano.

Marissa Haque memang sudah
dasarnya bisa bahasa Belanda.
apalagi dengan gelar Sarjana

ukumnya yang tak lepas dari
bahasa Belanda. “Tapi persiapan
saya pun cuma sedikit lho,” kata
Marissa,

“Persiapan saya juga men-
dadak.” timpal Jajang Pa-
moentjak yang banyak kepeleset
saat membacakan dalam dialek
Padang.

Radhar sendiri membacakan
cerpennya berjudul Masa Depan
Kesunyian, diiringi kelompok
musik pimpinan Jalu G Pratidna.

Radhar mencoba menyajikan
cerita pendek ke dalam’ satu
situasi yang dibangun oleh bu-
nyi-bunyian dengan irama dan
beat tertentu.

“Bunyi-bunyian itu tidak ber-

"

- fungsi sakadar ilusrtrasi namun

lebih pada sat bentuk penafsiran
tersendiri terhadap impresi-
impresi yang tersimpan dalam
JSerpen lersebul, " witurnya. (ima)

Terbit, 8 Juli 1996
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| Cerpen Multi Bahasa Radar di TIM

‘WARGA barudidesaDanau Ber-
warna itu bernama Pak Suminta.
Laki-laki berusia 69 tahun, man-
tan ‘menteri’ yang dulu hidup di
kota itu ingin kembali ke rakyat:
yang dalam dunia realitas juga
sedang menjadi frend. Mungkin
karena. dan begitulah adanya, pe-
jabatdan rakyat adalah duadunia
yang saling berseberangan (?)
Suminta dilakonkan sebagai
tokoh bulat. Kebaikannya: **Pin-
tuselaluterbuka, makanan minu-
man tersedia, ongkos pun sering
diterima, dan satu
yang tak bisa le-
pas:’ pasang o-
mong pasang bi-
Antara yang
atang dengan Pak.
Suminta. Antara
yang - mengelun
dan meminta, An-:
myahgbemnya

mengkri-.
iiknya. Semua di<
layani dan diteri-
ma, dengan bajk
dan"dengan ta-<
-wa....Slapaptmh-
ni-coba mengam-|
bxlkaempananda—
tang di pagi hari.
Denganhanyaber-
modalkmsamsa—
paan_saja: “Sela-
mat pam"‘Pak Su-
mmta.'.;%.. o
Tetapi,” rakyat
desadiDanau Ber-
wama; kecamatan
Jampang Kulon,
bagian Selatan Ja-

wa: Barat, kémudian tahu siapa-

Suminta:- Inilah sisi buruknya:
"Smpa bilang {Suminta), tidak
ingin'mengambil apa pun semen-
tara sawals hektaran di sebelah
kaler sudah dibelinya. Bahkan
dua bukitdi pinggiran sungai Ci-
mandiri. konon, sudah jadi mi-
liknya.™

Cerpen itu berjudul Selamat
Pagi. Tuan Menteri atau skena-
rioke-2pertunjukan Radhar Pan-
ca Dahana & Buca Cerpen Multi-

Bahasa, Audio-Visual-Musikaldi

Graha Bhakti Budaya Taman Is-
mail Marzuki pekan lalu. Ske-,
nariokedua inilah yang lebih me-
narik dibandingkan skenario perta-
ma dengan cerpen Mat Kurap dan
Skenano ketigadengan cerpen Ma-
sa Depan Kesunyian. -~ .

Padaskenario kedmumlah cerita
pendek dibacakan dalam berbagai
bahasadan dialek.antaralain dalam
bahasa Indonesia oleh Andi Bersa-
ma, bahasa prokem oleh Teguh Es-
ha, Betawi oleh Rano Kamo, Be-
landa oleh Marissa Haque, Pading
oleh!ajang&moeugak. Jawaoleh
l-tmys‘ﬁahymo dan*Sunda- o!eh
Dessx Ratnasaria::, -8

" Temyata;ada nyawa baruy Retika
cerhapend&wm dalame
&Mdamﬁalekdatﬂﬂni’amﬂ‘:

dan lebih ckspresif. Mungkmkm:
na bahasa [ndocmhu{el’ah tﬂ’-

latis banyak :
tiloh-istilah kekuasaan? SSRTEEA
medan maknanya juga me o
nyempit? .- . 3
Dan. jika. penggunaan beragam
dialek/bahasadaerah itu dimgksid-
kan untuk menguatkan -
perl\nvaamcenmdalammﬁ’mak-
sud itu sunzguh-sunevuh terpenu-
hi. Medan makna itu memang luas

- .

takterbatas: Dan, memang daceri-

ta vang sama bisa diapresifst bisa

menawarkan pemahaman tersendi-
ti. Karena setiap rumpun:masyara-
kat tiap bangsa, bahkan suku bang-
sa;- memiliki wilayah’ bahasanya
sendiri. -

Keberigaman rumpun- bahasa
frémang sungguhbisa meiijadi me-
dfautamasastra. Berbagai-medium
tu komunikasiadalah kekayaanter-
sendiri- yang semestinya memper-
Juas daya jelajah bahasd,” .

**Karenanyalah. bukan sama se-
kalikerendahdirian. ukasebuah cer-
ita pendsk memanfaatkan berbagai
medla sebagai alat bantu ucap-
nya.” dcnu'han}nnzdxhampandan
peme""'<3n itu.

Sayangnya. pentas yang pertu-
ma. visualisasi cerita pendek berju-

dul Mar Kurap terasa membosan-
kan. Visualisasi dari paraakior dari
Teater. Kosong Jakarta, “yang. se-
muanya terbalut rapat pakaian se-
perti muii, terasa monotoa. Mung-
kin karesa terlalu lama mereka
harus bergerak-gerak selama cer-
pen tersebut tampil dalam layar pu-
tih. Sesungguhnya di awal, pe-
mentasan perama ini menarik. Ka-
rena penonton bisa menikmati pro-

sés kreanif sang senimaiinya ke-
tika -melahirkan karya. Bagian
ini, dengan standar cinemasco-
pe. .melahirkan’:- huruf-tiuruf,
membentnk kalunal. pamgraf
danakhir eerita, -

‘w Mmeum Ke:u-

xmpres:-:mpresn
yaog tersimpan
dalafir cerpen - itu. :
Boleh jadi, posisi
laindaribunyi-bu-
nyiantersebutjuga.
‘memberi aksentu-;
asi atan nada-na-
dapengua!bagise-
tiap teks'yang di-
bunyikan secara
oral. ‘l'apt. terasa
posisi cerita pen-
deknya menjadi
entah di mana.
Namua, lepas
dari-itu semua,
pentas itu mem-
perkuat upaya
muld aafsirdari se-
puah kary a sastra.
Artiny 2 ke 2sastramemang pu-
nya peluzng untuk diapresiasi



lewat berbagai cara. -

Akhimya. meski agak tergang-

gudengan penampilan Jajung Pa-
moentjak. vang masih bertanya
bahasa Padangnya sebuah kata,
di panggung. juga membahasa-
padangksn Jawa Barat menjadi
Jowo Boror. Alasannya, karena
iadiberitahu untuk membacakan
tiga hur sebelum pentas.

Tent saja kita memaafkan
Jajang. Karena kita juga *mema-
afkan’ para pembuat peristiwa
vang zmat menyes<akkan di Juar
peristiwa kesentan. (DjuP-3).

Media Indonesia, 11 Juli 1996
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GANGGUAN psikis ‘yang diderita
Wiji Thukul (33) akibat rusaknya koor-:
dinasi telinga, mata, dan syaraf otak,
hari-hari ini berangsur mulai pulih. Ia
mengganggur saja dirumah, membantu,
istrinya j

menyablon’
hitan di kampung kumuh Kalangan.Ja- :
galan, Kecamatan’, Jebrs, Solo.
Rumah kontrakan Rp 250.000/tahun

dengan empat-petak itu,-dipenuhi be-|

lasan lukisan anak-anak;, poster-poster,
buku saslra, dan ilmu-ilmu sosial, cam- |
pur-aduk dengautumpukan kain Jatnt-I
an. RumaH itu tidak pufya kursi tamu, !
kecuali lembaran plastik merah di ubin,
sama dengan tempat tidur keluarga Thu--
kul di atas ubin beralas plastik. Dari.
rumahnya terlihat semak dan tumpukan
sampah Sérta bat busii¥ parit lebaryang
memisahkan"¢ dengan jalan raya. Kalau.
hujan turun, banjir mefiggenangi kam-
pung di bawah permukaan jalan itu.

Wa]ahnya masih_ t. _Bola mam

Fhésar diban-l
ding mata k:rl.nya. Yangtak berubah,
suara dan piki ya yang tetap lan-,
tang dan menyala-nyala. Padahalia ba-,'
ru saja menderita. trauma kekerasan,
dan operasi pengencangan retina mata
di Rumah’ Sakxt Mata (RSM) Dokter
Yap. Yogyakarta, 20 Mei 1996 lalu.

" Tiga-empat bulan lalu, sebelum opera-
sidan tan dﬂakukan, Wiji Thu-
kulmudah
ma’wnyakabur telmgalmnanpernahtak

19§5 penye‘ba’b eritaanya.
Didampingi istrinya Sipon (30); ayah
dua orang anak Nganthi Wani (8) dan
Fajar Merah (4} itu berkisah, hari itu
15.000-an buruh Sritex Solo melancar-
kan mogok kerja dan demonstrasi me-
nuntut kenaikan upah bersama ratusan
mahasiswa dan kelompok lain. Bersama
40-an demonstran lain, Wiji Thukui—
untuk kesekian kalinya—tertangkap
dan kena gebug.
"Kepala saya dibentur-benturkan ke
3m " kata Thukul vang baru merasaxan

,v.o\ Bl -

ukal,
Pmsn Perlawanan

alubatkemsamtubebempahansete-
lah kejadian.
Duahankemud:andmtlmmlagxke
ke jalan, memprotes kekerasan itu di
halaman DPRD Kodya Sclo. Sakitnya
berlarut, karena tak ada uang umtuk
berobat. Baru di RSM dr Yap Yogya, ia
menyerah untuk operasi mata. Dokter:
IindanRSMdrYapnmanukanxeﬁ-‘
nanya. berkerut. hendak.
'I‘apuahanyap\myauangnplsm :
Biaya 'operasi Rp 1,5 jita terpenuhi
berkat bantuan sejumlah seniman, in-
telektual, dan para mahasiswa, dari ber-.
bagai kota. Dokter yang mengopera-
sinya menolak untuk dibayar ksrena.
bemmpanpada'.l‘hnknLSebagmbalas
budi, dokter itu dibelikannya antelogi:
pmstDanNegenPoaIIyangmmat
pu!si-puim'nmknl'mnhdmga.mmg-
abadikan sang dokter
nyata Masih ada Marusia. . :
Penymryangsmnlamkangpelim
dan pembina anak-anak kampung' di
SuhBamn-dimmahnyamz.

" LAHIR dengan nama Wiji Thukul Wi-
jaya, 26 Agustus 1963, di kampusg So-
rogenen Solo, anak pertama dari empat
bemnudarayanghxmpdalam]jnghmg

an tukang becak dan keluarga buruh
im,se)akk.emlhidupdnengahpmden
taan. Seolah mengikut namanya yang
berarti "benih yang tumbuh”, jiwanya
selalu tergugsh perlaku-

mawnaraka.n
anyangtidakadﬂ.Ayahnya.PakBe]o,.

hingga kini masih menjadi tukang be-
cak di Solo. sedangkan ibunya tinggal di
rumah.

Pendidikannya banya sampai kelas
dua Sekolah Menengah Karawitan In-
donesia (SMKI) Jurusan Tari, Solo. Ke-
miskinan dar di sist laiz kecintaarnyva
akan puisi dan taater telah menye-
babkan ia ke‘uar ca :ekolah Hobi

oy

.

cma' S o dhSmnt vest? mele Pl U0y e Bt N ot e agiin. A hadubiley s
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membaca buku dan berpuisi, sudah
muncul saat duduk di SD Kanisius
Sorogenen Solo. Di SMPN II Solo, ia
bergabung dalarm grup teater, da= alnil
menghadiri diskusi dan pergelaran seni.

Sejak itu, cita-cita menjadi seniman
=alin bulat, meski sekarang ia justru
makin menyadari: kesenimanan tidak
z¢a artinya kalau tak memperjuangkan
kemerdekaan dan nilai-nilai kemanu-
siaan secara nyata. Untuk tetap bisa
membaca buku-buku dan mengisi perut,
ia menjadi penjaja koran, serta menjadi
tukang pelitur perusahaan mebel. Sekali
tempo menjadi calo karcis bioskop.
mengamen dengan kawan-kawannya,
atau menjual buku-buku sastra.

Saat aktif di grup Teater Jagat (Ja-
galan Tengah) ia bertemu dengan Sipon,
anggota Teater Jagat yang waktu itu
menjadi buruh pabrik moto (bumbu ma-
sak) cap "Koki”, dan menjahit pakaian
di rumah. Kisah percintaan Mbak Sipon-
Mas Thukul tak kalah pedih dan lucw

"Dia itu setia pada teman-temannya,
dan tidak pernah menyerah. Karena dia
selalu merasa benar, dan tidak suka pa-
da kebohongan,” kata Sipon yang men-
dampingi wawancara sambil menyusui
Fajar Merah. . :

sss B

NAMA Wiji Thukul mulai populer se-
bagai penyair dan seniman, seiring
munculnyva dilema berupa pilihan dan
risiko-risiko. Ia dikenal di kalangan se-
niman, dan kelas menengah mahasiswa
plus aparat keamanan. Tapi ia semakin
tidak dipahami teman sekerjanya dan
orang kampung. Padahal puisi-puisinya
mulai menyebar di berbagai majalah
dan koran dalam dan luar negeri, diun-
dang ke berbagai kampus di Jawa Te-
ngah dan Yogyakarta, juga ke Australia.

Buku kumpulan puisinya yang diter-
bitkan misalnya Puisi Pelo, Darman
dan Lain-lain, Mencari Tanah Lapang
(terbitan Manus Amici, Leiden Be-
landa 1994), serta Tumis Kangkung
Comberan yang akan diterbitkan oleh
Yayasan Garba Budaya Jakarta, Juli
1996. Tahun 1991 ia memperoleh hadi-
ah sastra Wertheim Encourage Awerd.
Thukul adalah seniman pertama ber-
sama Rendra yang memperoleh peng-
hargaan sejak yayasan itu didirikan
untuk menghormati sosisolog dan il-
muwan Belanda WF Wertheim.

"Saya jadi sangat shock ketika teman
saya buruh mebel bertanya pada gaya,
apa sih yang terjadi setelah kamu baca

puisi,” kata Thukul, yang sering meng-

ajak rekan-rekannya sesama buruh
mebel menghadiri acara kesenian.

Sebaliknya lingkungan seniman pu-
nyz mitos, kalau rakyat bengong, yang
disolohkan masyarakat. "Rakyat itu bu-
kan- bodoh, tapi yang dipentaskan di
panggung kesenian itu bukan persoalan
mereka, bukan idiom mereka. Sejak sa-
at itu, sava membuat puisi tentang du-
nia rakyat kecil sambil nembang, dan
teman saya mulai bisa menimpali,” ka-
tanya. Selama 1984-1985 ia mulai mem-
bacakan puisinya keluar masuk kam-
pung, restoran, di berbagai kota, dengan
grup ngamennya, atau sendirian.

Orang kaget menyaksikan pengamen
puisi seperti dirinya. "Tetapi, orang ke-
mudian bisa menerima saya setelah saya
Joulai dengan menyanyi atau nembang
lebih dulu,™ kata Thukul, yang pernah
didamprat habis di kantor Kejaksaan
Negeri Solo karena dianggap kekiri-ki-
rian. Penyebabnya, karena Thukul me-
nerima- kiriman majalah sastra dari
Belanda yang mernuat puisinya, dan da-
lam majateh-itu termuat suplemen ten-
tang Prahiéédya Ananta Toer. .

Terjun -dalam aksi demonstrasi dan
solider dengan penderitaan rakyat yang
diperlakukan tidak semena-mens, di-
katakannya sebagai "panggilan hidup-
nya”. "Yang mengherankan, di antara
kita yang masih punya banyak pilihan
untuk menerima panggilan itu, ternya-
ta lebih sering memilih rasa aman. Bagi
saya panggilan itu seperti menyeru-
nyeru seperti banjir,” kata Thukul, sam-
bil menjelaskan karenanya ia selalu
waspada terhadap bantuan ekploitatif.
vang menyebabkan rakyat kecil dan di-
rinya sekadar menjadi obyek bantuan,
obyek kajian, dan sebagainya.

*:® .

THUKUL mengakui, banyak peng-
alaman traumatik dalam jiwanya yang
harus dibuangnya, kalau tidak ia akan
tenggelam dalam trauma ketakuian
vang bisa mengubah pandangan dan se-
mangatnya.

“Dengan aktif dalam aksi-aksi saya
tidak larut dalam ketakutan dan pikir-
an saya sendiri. Saya tidak punya pilih-
an lain, maka saya tidak ingin menghin-
dar dari realitas, Saya juga tidak per-
caya pada satu sosok hero. Tidak ada
itu, kecuali hasil kerjasama elit dan rak-
yat,” katanya tegas.

Benih rasa keadilan dan kebera-
nian—lebih lagi tanggungjawab moral
dan sosial—rupanya tidak selalu jatuh
di tanah subur. Sosok Wiji Thuku! ten-

_ tulah bukan figur yang sering disebut
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"memenuhi momentum sejarah”, oleh
segala keterbatasannya. -

Sosiolog Pr Arief Budiman pernah’
berseloroh melukiskan: Wiji Thukul be-
nar-benar tidak punya potongan se-
orang penyair. Wajahnya dan sosok
tubuhnya lebih merupakan seorang
pedagang asongan yang berkali-kali ke-!
na gusur, atau buruh pabrik yang sering
di-PHK yang hidupnya selalu rawan

pangan (pengantar kumpulan puisi Wiji

Thukul: Mencari Tanah Lapang, 1994),
Setidaknya ini menarik untuk mem-

bandingkannya

wakil rakyat dan kalangan intelektual

atall pejabat yang sebenarnya "meme-

nu.h1 momentum se;arah Amat sedikit |

penuangkan nilai-nilai  kemanusiaan'
yang lebih adil dan lebih beradab, se-
. cara gigih dan total (Hariadi SN)

Kompasy 1 Juli 1996

Hujan puisi Sapardi

Tak ada yang lebih tabah -
= dari hujan bulan Juni _ ;
‘: ~dirahasiakannyarintik rindunya
' kepada pohon berbunga itus
J(Hujan Bulan Juni) -

iasanya hujan nyaris tidak

pernah singgah pada bulan
Juni, sebabsecara klimatologi Juni
masuk dalam kategori kemarau.
'I’ap: pada 27 Juni lalu, ada hujan -
yang tercurah di Taman Ismml-,
Ma.rzukr (TIM). -~ ¢ .

“‘Hujan Bulan Jum kumpulan
sajak penyair Sapard1 Djoko Da-
mono-lah ‘yang membuat ‘FIM:;
tercurah ‘hujan’ penonton®malar .
itu. Dan inilah untuk pertama ka- -,
Hnya Sapardi tampil® di depan -
khalayak umum sejak tahun 1974 -
lala. :
“Terakhir saya membaca puisi pada tahun 1974"
ujar dekan FSUI ini kepada Bisnis.

‘Pertunjukan pembacaan puisi yang dmngy
musik dan'tari itu, mampu membuat penonton
larut dalam aransemen musik karya Umar Mus-
lim dan Budiman Hakim, serta masuk ke dalam
bayangan imajiner akan makna bait demi bait
yangdibacaoleh sejumlah seniman dan artis yang
menjadi pendukung acara itu.

Selain judul buku, Hujen Bulan Juni juga

. tersendiri. _

berwu_;ud kaset lagu yang
syairnya diambil dari 12 sajak
Sapardi Djoko Damono itu.
Kaset yang pernah beredar di
kalangan mahasiswa itu,
dalam pertunjukkan itu
dibedah oleh sejumlah maha-
siswa Ul dengan musik yang'
- apik. i

Pertun_}uka.n ini sungguh,
‘hldup dan bernuansa ‘ngepop’,

Tingan, renyah serta enak di-/
* nikmatidan tidak mengurangi'
“keskralan pertunjukkan Itu-
- lah sisi ke
i jukkan'ini. Apalagi dld'ukung
dengan tampilnya bintang
- sinetron, iklan dan foto model,
*“seperti Maudy “Zaenab’ Kus-|
« naedi, Dindon WS—sutradara |
ST teater Kubur, benar-benar
membuat pembacaan pum itu mempunyai nilai
Sebenarnya ide untuk melisankan saJakSapa:dx
dalam bentuk pementasan itu sudah muncul’
setahu yang lalu..% Saat itu saya ditawari oleh
Slamet Sukirnanto dari DKJ. Terus terang sa_]a
hati saya tergerak untuk itu,” tegasnya.
Tetapi, kata guru besar bidang sastra di Ul ini, |

: karena kesibukannyva sebagai dekan pementasan

ini baru dipersiapkan sejak bulan April lalu.

L REES S ks
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“Itupun atas bantuan tim produksi terutama Ibnu
Wahyudi” . .

Menurut sastrawan yvang mulai menulis puisi
sejak SMA 4ni, sebanarnya puisi adalah tradisi
tulis bukan lisan. tetapi makna puisi tidak akan
berubah jika dipentaskan. -

;Pugsi jelekll:;]galdibaca dengl?:ll::ngus tidakberarti
jadi bagus, begitu juga sebaliknya puisi yang
nilainya sastranya tinggi belum tentu jelek karena
[ibaca dengan jelek,” Sl e
" Musikalisasi puisi, lanjutnya, hanyalah alat
bantu ataujpéngantar untuk memahajni puisi
lebih dalam;.*Puisi sayd gampan, s tapi bagi
banyak orang tidak begitu banyak yang
mem ll : '

. Satu lagi nn: yang membuat pembacaan itu
menjadi mgnarik adalah adalah disertakannya
tarianyangdi isajak Sehabis Suara Gemuruh.

Tarian karya koreografer Frank A.N. Rorim-
pandey itu penuh gerakan erotis yang menawan
dan memikat penonton. Ritme geraknya sarat
makna —seperti tuntutan naskah puisi— dan

penuh dengan nuansa galau akan kehidupan.
Dalam pertunjukan yang berdurasi selama dua

jam itu, selain membaca sejumlah sajak dalam

Hujan Bulan Juni, Sapardi juga menyertakan
sajak barunya yangberjudul Tembang Mahasiswa
yang Mati.

Dalamsaiakini,Sapardibegituempatiterhadap
tiga mahasiswa yang mati dalam peristiwa
kerusuhan di Ujung Pandang. -

“Dia memang bukan mahasiswa saya, tapi saya
dapat mencitainya. Saya tidak tahu yang jelas
sava sangat pedih.” tegasnya.

o Nusron Wahid dan Umi Salamah

Berita Indonesia, 1 Juli 1996
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T.S. Eliot dan Yahudi

Anti-Semitisme
Rdenjgngkiti Puisinya?

Rumahku rumah kumuh

Dan seorang Yahudi, pemxlik rumah itu, duduk

mencangkung di jendela. :

Diciptakan secara besar-besaran di beberapa

kedai di Antwerp

Diusir di Brussels, dzperbark: dan dikuliti di

London (Dari “’Gerontion™) -
uisi di atas merupakan salah satu karya T.S.
Eliot. Karyanya itu menurut sejumlah orang
merupakan sikap anti-Semitisme Eliot.

Sebuah buku baru, T.S: Elliot, AntiSemitism,
and Literary Form, karya Anthony Julius (308
hal dan diterbitkan oleh Cambridge) menuding
sikap sastrawan yang meninggal 31 tahun lalu
(1888-1965) itu. Buku ini sekaligus pula mencip-
takan polemik baru di Inggris, yaitu bahwa Eliot
kembali menghembuskan gerakan anti-Semit.

Buku itu tak banyak menarik perhatian ketika
terbit di Inggris musim gugur lalu. Kemudian di-'
sebarluaskan dengan daya tarik bahwa penga-
ranguyaadalahsalahmnc pengacara yang me-
nangani kasus perceraian Lady Diana~ - i

Dan karenanya kini nama-Eliot, sastrawan

is pelopormodermisme kesusasteraan Eropa,

kembali menjadi l:ontrovem + Puisi- pmsmyal
ke;nu?lah dibaca ulang. .

us (39), yang juga doktorma -
scara—sequdarg PR STy
kepala litigasi pada Firma Mischiorrte Reya: doserr
handal yang mengkaji ulang karya-karya Kant,
Elliot, dan Tarantino, anggota Partai Burufy; dmj
Juga seorang Yahudi— mengatakan anti-Semi
merupakan unsur utama dalam
Eliot. Ia yang mengaku telah melalukan peneliti-
an pada karya Eliot menunjukkan beberapa puisi,
sepertxpadaGemmommataupadaBurbmkwwh
a Baedeker, Ble:stem witha C' gar ya.no dimlzu
anti Yahudi. .-

Tapi, meski Julius menambah argumcnnya
umtuk membuktikan kebencian Eliot terbadap
orang Yahudi, penghargaannya terhadap puisi
Eliot tak tercoyahkan.—"Anu—Se-

- mitisme,” tulisnya, *’yang di-
jadikan puisi sebagai sesuatu
yang tak layak. Dan me-
mang...itu bisa menjad] inspi-

rasi sebuah puisi. Itu boleh
jadi menjadi sesuatu yang
membing
Pendapa: Julius itn kontan
mengundang reaksi.. Novelis.
Will Self, yang menulis di The Ob-
serverbezwehﬂast bahwa keterta-|
rﬂtan med:akepahluhuslmmlah‘
Catamnmmandengmkonscp-1
si yang kabur tentang Yahudi;
da]am jiwa kolektif orang Inggris.
** Ketertarikan media it lebih
karena gelar “’Orang Yahudi”’
yang dikenakan Julius.
Penyair Craight Raine dalam sebuah tulisan
panjang di Financial Times melihat baris-baris
kontroversial anti-Semit muncul bukan dari Eliot.
melainkan dari karakter tokoh-tokoh puisinyanya.,
Raine menunjuk satu karyanya yang terkenal|
Burbank with a Baedeker, Bleistein with a Cigar.
Di situ Eliot, kata Raine, melukiskan Bleistein,
sosok dalam puisinya sebagai berikut: /Tonjolan'
bengkok lutut/ Dan siku-siku dengan telapak ta-
ngan terbuka/Viena Semit Chicago... Tikus-tikus
di bawah pipa/Yahudi di bawah sedotan. “'Ini
anti-semit, tapi itu bukan perkaman Eliot, itu
Burbank, karakter dalam puisinya,”” katanya.
SememaraSasuawamhnDekm Faknltas Sas-

tra Universitas Indonesia, Sapardi Djoko Damo- :

ya seperti it,”” ujar Sapardi...

Bachapardx Eliot bukanlah sosok-asing.
Karyanya Sudah begitu melekat dalam ingatan-
nya:Selama menerjemahkan darberkutat dengan !
buku-buku sastra karya Elliot, Sapardi mengaku,
tidak pernah menemukan pandangan rasialisme;
Eliot. ’Saya pemnah membaca salah satu tulisan
yang 1smya mengupas rasialisme Eliot dalam,
karyanya,” katanya.

MenmmSapmi,knmmghmbmrpmiang—
an anti-Semit yang dilontarkan orang terhadap
sastrawan itu terjadi karena semata pmaﬁsu‘an
mereka. **Tapi saya sendiri tidak pernah mene-
mukan permasalahan rasialisme ataun pmdangan
anti ras tertentua dalam karya-karya dia.”” tam-
bahnya. Brewswesn usaten

Republika, 2 Juli 1996
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Lagu Puisi Beni Setia

S -
e : . ) X
T Oleh KORRIE LAYUN RAMPAN . “ 'ing di tingkap, yang keinudian
Efeah s SHE SR : - diteruskan larik, ruh—....ai
BEBERAPA puisi  yang plus (+). tanda minus panjang (), a,,.mpu“fn“f:,;eﬁim;g;‘;;
dmﬂkm’ Beni ‘Setia dalam  dan stik-titik (........) untuk mem-  rohani dari para maniak dangdut dan
H ong (PT. Rekamedia Multi-  beri tekanan tertentu pada kata-ka- bayangan alam yang mem-

‘prekarsa, 1996) merupakan sajak ta dan kalimat sajak. Beberapa sa--
{yang diilhami oleh lagu-lagupop jak tanpa medggunakan judul,.
jdunia yang dikenal secara luas. dilepal begitu saja. Ia hanya meng-
Lagu-lagu itu pernah menduduki gunakan huruf kapital hanya untuk
‘_mnghng utamaddlamtanggalagu- menunjukkan makna kata Tuhan,
lagu yang diadakan oleh sejumlah  selebihnya menggunakan huruf ke-
‘mdio dan televisi di dunia. Per- cil. Cobap ikan sajaknya tan-
sozlan-persoalan  vang dike- pajudulberikutini. angin di dahan

mukakan mesupakan, .daun inginkan tinghap// malam pur.

bayangkan suatu keadaan tertent:
“-dari jiwa manusia. Pola dan jiwa sa-
jak ini dekat dengan pola pikiraa
Chairil Anwar dalam Cemarc
menderai sampai jauh... yang mem-
beri aksentuasi khas tentang perge-
.'seran waktu dan usia, Dalam-Las?
Train To London {vang diithami

lagu dari Electric Light Qrchesira)

masalah yang hangat di dalam_ nama penuh.dan diam-diam/me:" penyair menulis: sebuah ruang di

masyarakat dumia. lIa kemudian ngumpulkan demam. gemeretdk
membawanya ke dalam pengalaman tirigkap// . anak-anak  muda.
keakuan dengan penulisan lirik teru-  berkumpul di jembatan/ dan mulai
san yang polanya seperti tanpaakhir. menggigil. gemerisik daun//
Semua sajak penyair ini menam- " serentak berdengung dalam nada
pakkan pola vang kemudian diiku-° dangdut/dalam lagu lima meni la-
ti oleh Acep Zamzani Noordan Soni  g....... al ah'// bara jadi api luinut
Farid Maulana, yaitu sajak yang me-  dalam seterika/ orang-orang meng-
nurjukkan suatu pola penulisan gali sumur. katakombe/ anak-anak
vang tampaknya sukar untuk di- berkumpul menyiulkan abu//
hentikan. gehlipun demikian, keti- gemerisik. aksara dihapus dari bor//
ga penyair Bandung itu, memiliki angin ke dahan dauna kuning di
karakter dan warna tulisan tersendiri  zingkap//ruh--' ...... ah ah!'" (sajak
deagan gaya ucap yang berlainan. ranpa judul, hal.12). :
Pada Beni Setiasajak-sajak yangdi- Dengan pengucapan yang
wlisnya menggunakan bait—-dansa- demikian dan pilihan katanya, sa-
Jjak terurai dalam baris-baris yang jak Beni kaya dengan informasi
terus memanjang. Meskipun masih  yang bersifat'referensial. Lagu "li-
! tanda baca, tandaba- ma menit lagi ......ah'ah" merupakan
ca itu kurang berfungsi. karena lagu dangdut yang cukup populer di
peavair tidak mengikuti kaidah kalangan penggemarnya, sementara
penulisan menurut tata bahasa katakomba (juga sering ditulis
“vang baik dan benar”. Keseluruhan  katakombe) adalah lubang persem-
szjak dalam Harendong idak meng- bunyian orang-orang Yahudi yang
guaakan huruf kapital sebagai per- kemudian digunakan sebagai tem-
.mulan bait atau baris, meskipun pat mengadakan ritual keagamaan.
!masih menggunakan titik, koma, Lirik vang ringkas yang diucapkan
titik dua. tanda seru. tanda tanya. dalam pilihan sintaksis yang ima-
Tanda-tanda bacaitu dijadikan lebih  ginatif memperlihatkan luasnya
berfungsi secarakreatif, ketimbang jangkauan sajak, seperti kalimat,
digunakan secara fungsi sebisanya. anak-anak berkumpul menyiulkan
Penyair juga menggunakan tanda abu, atau, angin ke dahan daun kun-

antara paha. dan sati/ batalion per-
lahan mengendapkan sergap//
dibimbing ilusi denging dari
puiaran gerinda/ yang mengasak
mata bayonet. kemudian/ —sambil
mendodet perut--1.000 bintang pec-
ah// sebuah luka menganga, sebuah
luka tersenyum// trafalgar square
dalam kabut dan nelson pur.’
menyerukan sebuah ruang. "howl-
ing, howling.....//"sebuah lagu
dalam tiga gerakan. 1.000 celio/
mengumandangkan awal winter
hingga kuduk regak//

angkat botol itu dan ruangkan di
gelas/ hingga sunyi lumer seperti es
dikepung wine/ lalu muntah sambil
membavangkan julangan paha//

1 siapa menabuh tambur dan

memainkan piano?// gerinda men-
gasah bayonet dan perumu kakw/!

Meskipun diucapkan dalam baris
vang singkat, namun sajak-sajak
Beni Setia merupakan sajak vang
padat. Referensi yvung diambilnyz
sering berupa kejadian yang men-
gerikan, seperti penyebutan trafal-
gar dan nelson, dua nama vang tzk
dapat dipisahkan, karena memiliki
kaitan sejarah di dalamnya. Hu-
bungan sajak-sajak itu dengan lagu-
lagu yang menjadi judulnya. meru-
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pakan hubungan imaginatif yang di- | bas dalam kemasan/pastik. lengkap
maksudkan sebagai hubungan se- dengan bau asap./dasar baling-bal-’
bab-akibat Seperti makna Last Train  ing. dan dengung uir-uir// agar-
To Lohdon yang mungkin menun- malam-malam bisa lelap tanpa/:
jukkan makna pertempuran terakhir- ilusi demonstrasi. + khaydl pill) —&

dan habis-habisan di Trafalgar. jadiwargapekerjayang dianuger- -

Dalam The Sky is Crying (lagu Cu-  ahi kenyang (sajak Hello Goodbye).
by & Blizzards) dan Hello Goodbye lagu yang dipacak Beni Se-
(diangkat dari lagn The Beatles) me-  tia memperlibatkan kekuatan kata
nunjukkam hubungan alam dan pe- - dan imaginasi vang disenyawakan

* ristiwa alam'dengan tokoh-tokoh dengan asosiasi teatang pokok soal
sehasi- -zaman! Lirik-lirik alotini sangatlain relah

masa silam serta
hari di zaman kini. Beni menulis, dari lirik-lirik Bulan Dibuai Awan
sebuah sungai dengan segalamuara. Katon Bagaskara yang dikemas
dalam/ arusnya, dengan mara air di  dalam terbitan luka. Lirik-lirik yang
ppalungnya/ berdesau menyusun jer- diangkat dari lagu-lagu ini menyi-
am dan membangun pegahu// ratkan pencarian penyair ke dunia
kadang menjadi awan, kadang men-  peristiwa, derita. cinta, sejarah, dan
Jjadi kabut/ bersama jalan yang sebagainya yang diekspresikan di-
mungkret dan berderak/ menjerat dalam pengucapar yang asosiatif”
kota-kota dan mencari keréta ken- dan ekspresif. Di dalam sejumlah
‘canal// para. pharaoh menyusun sajak, permainan katanya mampu’
Jjalan air pada gunung/ batu berg- membangun image terhadap peris-
eronggang-bersekat. tapi ke mana/. tiwa-peristiwa sejarah’dan sensasi
perginya ruh saat tubuhnya men- “~rohani yang menegaskan kekuatan-
gering-kerontang?// jalan dan su- bahasa yang diucapkan dalam kata-
ngai memanjang ke dalam gelas/: kata dan kalimat yang inspiratif.-
hujan mendorong jeram wiski dan Dalam sejumlah sajak ia-masih
perahu/ rohifnol. roda kereta mimpi “memperlihatkan pola puisi kalimat
melumat kota-kotanya// lalu tak kau * Chairil Anwar, pamun di dalam lirik -
ketahui apa-apa meski kita/ tandai” yang lebih sugestif dan impresif, ia

segalanya: seperti budha/ gemetar;
dalam kereta-busa di-Jalan yang:
tditris g AP anfing me liing (sa-i
jak The Sky is Crying), selepas ter-.

ba. kenangan/ menggenangi ning-
bang serangga/” penghujain mulai
tedo, kata harendong//tapi ak ada
rumah yang akan diketuk/ tak ada
alas lumpur untuk tegak/ dan ruang
untuk mengayun cangkul/: aku.
bagdikan bagal, dalam bus;/ dike-
mas-sebagai tenaga (harian) in-
stant//.. sering. ingin menelepon.
bappeda atau/dinas pariwisata,
agarmenjajakan/ bau jerami dite-

keluar dari tradisi lirisisme dan

membangun sajak-sajak imaginatif .

dan asesiatif s ditlisnya
dalam sa]‘:;AB National Acrobat’
(diithams lagu Black Sabbath) seper-
ti berikut, “relah bertahurn: ayah
ingin membuat ice cream/ dari awan
yang diusung surya dan angin/ tapi
yang datang cuma asap dan kare- |
nanya/ avah membungkuk dan
sesekali menangis tanpa suara/,
dan kecipir/ : aku termangu (lupa
akan rupa sapi dan padi)/ dan ingin
ikur avah geniayangan bagai ikan!
pari /tapi ibu menyuruh aku jadi:
cumi vang melabur ladang// lambat
Jdaun akermenjadi kerontang dalam
garam/ meski sesekali ayah (atau:
ibu) menjawil/ dan terbahak-bahak
melihat guludan berwarna cobalt/
melikas jagung jadi ungu serta ke-
cipir membiru-pudar. = 5=
~+-Meskipun Beni Setia bukan pem-
bahara, namun -sajak-sajaknya
mencerminkan penémuannya de-
ngan sajak-sajak referensial yang
inspirasif. Lirik-liriknya tdjam, dan.
memiliki makrokosmosyang lebih
luas dari baris dm.bz\igya yana

singkat *** - -

Pikiran Rakyat, 7 Juli 1996
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Dan Poetry Intematlonal Rotterdam 1996

Oleh Afrizal Malna -.

Canrw . -

LSE Starkenburg, penyair perem

puan kelahiran Belanda, 1963, seh_

lalu tampak seperti baru
tidur di tengah pergaulan’ mbangt:
nal 71 penyair dari berbagax negara.
Ini berlangsung program
Poetry IntematmnalRottexﬂamke—Z?
13- nJmmbehaapakohBelanda
(Maastricht dan Rotterdam). .

Berbagai perilaku dan bahasa ber-~
dengung seperti kawanan lebah. Men-
jelang pembacaan sajak, lise menyata-
kan dirinya pada saya, "Saya gugup?”
Saya terkejut dengan pertanyaan itu.
Kegugupan penting dalam hal apa
pun, seperti ada sesuatu yang sedang
. terus-menerus antara diri
kita di tengah suatu peristiwa jang
sedang berlangsung. Setelah itu Ilse
menghilang, dan muncul kembali de-
ngan pakaian resmi. Tetapi rambut-
nya tetap seperti baru bangun tidur.
Berantakan, dijkat seperti ekor kuda
vang letaknya terlalu tinggi.

Sajakmya datang dari semacam
imaji baru Madam I pass you by (4ku
melewari Anda, Nyonya). Sajak vang
bicara tentang kehidupan sehari-hari,
sederhana dan intim. Tentang kereta
yang berisi roti. Ada dua gadis beram-
but kepang kuda tampak di jendela
kereta. Di dalamnya ada roti yang di-
biarkan membusuk. Tetapi di luar
kereta ada pemburuan, sangat berba-
haya untuk sang nyonya.

Dunia di luar mungkin berbahaya.
Tetapi di dalam kereta juga ada roti
yang membusuk. dan dua orang gadis
berkepang kuda yang membuat ma-
kanan untuk diri sendiri. Dunia di lu-
ar dan dalam kereta memiliki sensi-
tivitasnya masing-masing. Ilse mung-

" seperti‘ orang baru

kmtxdakinginadadidalmnmaupun
di luar kereta. Penampilannya selalu
tidur, Sé-
perti ada batas dari dua hal- yangs&
lalu ikut serta dan membuat garis si-
tuasi asing. Memeriksa dua wilayah
dari batas garis itu lewat kegugupan.

Dunia. berbahaya seperti itu

: yang
lebih jelas lagi muncul pada puisi-pui-

si dari penyair Afrika. Keras, penuh
hantu, dan lubang peluru yang tak
bisa ditutup: dia bahwa seringkali
mau muntah —melihat gambar-gam-
bar memuakkan dalam siamn berita
TV malam hari, tentang permainan
boer dan’pandoer dari orang-orang
Botha, yang deugan anjing dan cam-~
buk dan gas air mata dan peluru, me-
‘mukuli ora; pribumi hingga
berak tahinya keluar, dan bertambah
juga nyanyian sedih dari mereka yang
masih hidup, memandang darah hi-
tam menggenang ... ribuan kata tak bi-
sa menutupi lubang peluru! ... semen-
tara ia ingin sekali menulis puisi, me-
masang tali di leher Tuhan, seperti se-
buah gambaran goyang, seperti ikan
lumba-lumba malam minggu naik ku-
da berpacaran.

Sajak Meaning and Verbal Meanmg
karya Breyten Bretenbach itu, jadi
epik dengan sampiran yang tak layak.
Namun'dengan sampiran seperti itu-
lah Bretenbach membiarkan ada jen-
dela jang tetap terbuka, saat meman-
dang negeri sendiri. Penyair Afrika
Selatan ini lahir di Bonnievale, 1939.
Dalam program Poetry International
ini ia mendapat kehormatan, hampir
seluruh penyair peserta mener-
jemahkan puisi-puisi Bretenbach ke

bahasa mereka masing-masing.
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Kehadn-an Bretenbach, _memper-

yang :
puhlikdtbawahwﬂayahkulﬂn‘asal

Oaasa Ifowondo pényair Nigeria,
lahir di Defta State, 1968, ikut mem-

,pa'lihatkankekerasanmwndm

saja’k Gulltbdity “Setiap kali seorang
daktatorjamf;dansmggasmse;amh
yang dimahkotai air mata, tangartku.
terbakar oleh tepuk tangan. Dan keti-.
ka aku puling,- kembali. ‘menekas:
tombol televisi, seorangdaktatorhm
lari, dari mulut orang-orang banyak.

AdnanAbbasAI—Sayeghmendapat

kmsanyanglmn.
yanglahirdisismdﬁ‘lsss. dalm'sﬁ
buah saiaknya melihat. -lelaki sege'm
seekor kuda yang bisd, dithiakan
dup-lndup Atau.p: sebagai api
yang | tubuh *pérempuan’
dalam sebuah sajak Carmen Boullosa
(Meksiko, 1954).

Tema feminisme menekan kaat pa-
da cukup banyaknya penyair pe-
rempuan yang hadir dalam program

Pmmmﬂmmtmysada.ﬂ. 1ig

ini. Namun, yang menarik danmere-
ka. adalah jusaha ‘rmembangun~imaji
Iewatl;ehxdupanseﬁan-ﬁanm de-

‘nyair perem) .
(1953) menulis: Aku dari sebuah kota’
bemamazﬂwt W&m&ux& ter=|
bawa ke dalamn kuburan bersama ka-|
‘pak .. mereka.mbuat’kaa‘ﬁaﬁ dm'!
Mburan ymgfmn"xsa rabionT
: Penyair-penyair perémpuan ifu: ju-
ga membawa semacam "fenomena,
dunia kepenyaxranbukanlag) sesuatu
yang -berdiri ‘sendiri. Mdrlina" Palej’
(Lemngrad. 1955) merasa dirinya ikut
berganti setelah Uni Soviet berubah.’
Ta- Ialu ‘melakukan- perjalanan: ke:

banyaknegen,danmmdapatkaan.

banyak- negeri ternyata punya-pei—

sama. Curmen Boullosa' mera-,

sa, dumanya ikut hilangbe:sama:ke-

maharglbunya,danpmsilalﬂtdan ke-|
‘hilangan ini.

., Tuyy b e v m‘n*ﬂl
l}

«~Ada semacam kéndaraan yang terusj
jlalufl.al.ang,. ‘menghubungi: antara. kg—}
nyataan, - pengalaman, dan-bi

bidang kesenian lain dalam puisi me-|
reka. Sebuah puisi Greet de Comnbk

tologi lewat puisi.

e
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BAMASA indonesia sangai mu-
sikal.” kata banyvak penyair setelah
t—derapa-kali saya baca puisi dalam
program ini. Beberapa penyair lalu
wriatin bazesjz sama dengan saya
<zlam trork-shop penerjemahan puisi.
meski mereka tahu, saya tidak bisa ba-
2233 Inggms. Szya satu-satunya pe-
avair yang hampir selalu didampingi
penterjemak. Linda Voute, secrang
pelukis perempuan yang menetap di
Arasterdam

“Saya mendengar puisimu dengan
$ziDuU wiings, - kata Niyi Osundare
Z:paca says. penyair Nigeria, sambil
bercetita. masyarakat di negerinya
banyax yang makan nasi dari beras
Indonesia. .

Kenyatazn ini menjadi semacam
emansipasi linguistik dalam perga-
uian berbagai bahasa pada dunia pui-
S. Emansipasi untuk membiarkan
dup’ dalam berbagai bahasa’ Mener-
iemahkan puisi menjadi sama dengan
iizut mengalami nasib dari banyak ba-
hasa dalam arus globalisasi. Bahasa
vang di dalamnya ikut hanyut banyak
keringat penvair, yang berusaha mem-
buka jendela ; dan ung-
k: yan persanal padakata.

Keringat ikut menyertai kenyataan
tumbangnva aneka bahasa sebagai
dunia ungkapan. Beberapa penyair
Afika berusaha membuka pemba-
caan puisi lewat nyanyian tradisi da-
lam bahasa asli mereka. Namun mere-
ka menulis dan bicara dalam bahasa
asing. Inggris atau Perancis. Perga-
ulan bahasa dalam program ini, juga
&t merasakan kekerasan linguisti
seperti sisa-sisa kolonialisme yang

ahit.

P Pergaulan itu menguak lagi soal
identitas lewat bahasa-bahasa yang
belum merdeka, sekaligus memberi
bawaan kultural lain terhadap bahasa

.Ked}uanya.ang maling bung nyé

menyam -
wa antara bahasa dan jendela kultural
vang dibuka lewat kata. Multikultural
kian mewamnai bahasa Inggris, dan

mungkin akan membuat suatu jalan
tersendiri menuju wilavah banyak kul-
tur vang menjadi minoritas oleh neo-
kolonialisme yang dibawa globalisasi.

PROGRAM Poetry International
Rotterdan - program yang sedih un-
tuk Martin Mooij sebagai direktur
Yang segera pensiun — berusaha
membawa puisi ke pergaulan luas.
Program berjalan padat. Ada bagian
anak-anak sekolah menyaksikan dan
dilibatkan menulis puisi. Ada acara
baca puisi di jalan. Tembok sebuah
gédung di pusat kota Rotterdam di-
gambar, nama Adnam Abbas Salman
Al-Sayegh diabadikan pada gambar
itu oleh Breyten Bretenbach. Kota
adalah bagian dari puisi yang tak
boleh dibiarkan )

Beberapa produser untuk program
puisi internasional datang mengamati.
Beberapd video dokunienter penyair
ditayangkan, antiira lain Joseph Brod-
sky dan Takashi Arima. Buku sastra
dari banyak neégeri dijual. Foto-foto
penyair dipamerkan,: -telepon, faks,
komputer dan"mesin ‘foto kopi tak
henti-hentinya mienggerakkan teks.
Ada penyair menjual kaos, tabloid
puisi.

Ada sisipan kecil memberi penghar-
gaan khusus kepada penyair muda
Belanda. Ada voluntir dari mahasiswa
Yang membantu panitia. Penonton,
tua-muda, hampir tiap hari memenuhi
gedung ‘de Doelen, tempat acara ber-
langsufig, meski ber] di te-
Eﬁy pertandingan sepak bola Piala

pa. Lo .

Tetapi: tidak, nyonya, aku tak mau
bersama Anda, seperti dua gadis ke-
pang itu. Anda harus pergi, ada pem-
buruan di luar kereta. Terlalu berba-
haya buat Anda, kata Ilse Starkenburg
seperti pada awal tulisan ini. Nyonya,
inilah sebuah pergaulan puisi, di mana
bahasa datang padamu dari balik
cakrawala pengalaman. ***

*) Afrizal Malna, peicevy‘a seni

Kompas, 7 Juli 1996
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YOGYA (KR) - Karva puisi di
tengah zaman industri seperti
sekarang ini sudah tidak diakui
lagi. tak diperdulikan lagi. Karya-
Karya puisi kalah dengan produk

industri, orang pun tak peduli lagi -

dengan karya-karva sastra berna-

ma puisi. Karya puisi tergusur in-
dustri. I .
Demikian dikatakan' bu-

dayawan Emha Ainun Nadjib
dalam peluncuran antologi puisi
‘Dunia Semata Wayang' karya
Iman Budhi Santosa, Selasa (9/7)
malam di Bentara Budaya, yang
diselenggarakan ‘Yayasan untuk

Indonesia’ dan Karta Pustaka, di--
hadiri{seniman baik ‘dari Yo- .
gyakarta, maupun luar Yogyakar::

ta, seperti Ketua Umum Dewan
Kesenian Yogyakarta Ki Nayono,

: Stu
Santosa. . Masih ada lembaga -
-seperti-‘Yayasan untuk.Indane-

Kepala Taman Budaya Suprapzo,
Kepala Dinas Kesenian P dan K
RM Dinusatomo, Prof Dr Rahmad
Djoko Pradopeo.--

- Lebih lanjut-dikatakan Cak
Nun, puisi-puisi memang terasa
asing di tengah iklim global ini.
Maka, kalau masih vang begitu
komitmen - terhada dunia
kepenyairan, mau meluncurkan
antologi puisi; perlu diacungi jem-
pol. Setidaknya, perlu diberi se-
mangat, karena masih ada orang
tetap setia dan bertahan bergelut
dengan dunia perpuisian seperti
halndya penyair angkatan Persada

{ Klub (PSK) Imam Budhi

sia’, Karta Pustaka mau menye-
lenggarakan meluncurkan antolo-

gi Euxsi dan’‘pembacaa puisi. .
mha ingin memprakarsai,
menggelar pembacaan puisi-puisi
karya Linus Suryadi AG yang ju-:
ga penyair seangkatan PSK.

“Saya ingin menggelar. puisi

karya Linus, kalau mau didemo
silakan, demonstran - akan.
bethadap dengdn saya,” ucapnya. '
o “Setidaknya, dari puisi-puisi;
bisa menjadi c:or:lﬁn,» bisamenjadi !
ajang belajar apa saja. Kare-
na, puisi banyak mengangka;lger-
masalahan kehidupan yang -
al,” ucapnya lantang, sebelum |
membacakan puisi.Dalam Gelap’
karya:Iman Budhi Santosa: Se-.
lain Emha, malam itu penyair Li-
nus Suryadi-AG juga memba:
cakan puisi-puisi karya Iman’
Budhi Santosa. (R-12)-r /

Kedaulatan Rakyat, 11 Juli 1996

Potret

dalam Se

Oleh SS MOELIA

KESUSASTRAAN Indonesia
modern tidak mengenal gerakan
feminisme. Inilah. . barangkali
kekhasan - sastra  Indonesia,
walaupun sedikit banyakjuga ter-
pegaruh oleh berbagai aliran sastra!
Barar, tapi tak ikut tergoncang oleh;
gerakan feminisme yang pernah
merebak di belahan bumi Eropa dan
Amerika. .

Sebagai salah satu indikator post-
modernisme, tokoh-tokoh feme-
nisme itu seperti Juliet Mitchell,:
Kate Millet, Virginia Wolf dan’
Michele Barret telah mendedah,
‘dunia wanita'Barat yang muncul!
dalam karya-karya besar sastra
Barat. Mengapa kesusastraan Indo-.
nesia modem tak mengenal gerakan |

Karena memang, sejak zaman:
Kalingga sampai zaman perjuangan :
merebut kemerdeKaan dari tangan,
kolonial, bangsa Indonesia sudah |
mengabadikan sejumlah -tokoh|

Wanita

wanita. Simak saja tokoh wanita
seperti Ratu Sima, RA Kartini, Cut
Nyak Dhien, HR Rasuna Said dan
Christina Martha Tiahahu.
Bahkan melalui mitos wayang,
bangsa Indonesia mengagumi tokoh
wanita yang berbudi pekerti luhur,
misalnya Subadra dan Srikandi. Ke-
mudian melaluj cerita wayang tra-
disional kita pun mengenal tokoh
Roro Jongkrang dan Dayang Sumbi.
Begitu pula dalam dunia sastra,
kita memiliki banyak sastrawati,
yang telah menghasilkan karya-
karya rosa dan puisi cukup andal.
Betapa tidak! Sejak periode Balai|
Pustaka hingga periode Kontem-,,!
porer s¢karang ini, kita telah men-
genal nama-nama La Rose, Mira W,
Mariane Katoppe, Selasih, Dorothea .

‘Rosa Herliany, Marga T, Nh. Dini;
Diah Hadaning, S Rukiah, Hamidah

dar Maria A Sardjono. . .
~Namuh demikian, melalui telaah
terhadap sejumlah karya puisi yang.
pemah ditulis oleh para penyair, ma-

kakita dapat menemukan anekaim-;

jumlah Puisi

age yang muncul dari potret wani-
ta. Karena itu berbagai pandangan
muncul tentang sosok wanita yang
bisa kita simak melalui sejumlah

uisi-di bawah ini. .
R
\K\{ANITA bagi kaum lelaki dapat

menjadi sumber vitalitas hidup di
samping dapat menjadi motivasi un-
tuk berjuang. Simak saja puisi "Sa-
jak Putih" karya penyair besar
Chairil Anwar pada baris-baris ter-
akhirnya berbunyi: Buat mitraku,
Ratuku! kubenmuk dunia sendiri/dan|
kuberi jiwa segala yang dikira orang
thati di/alam ini!/Kucupiah daku
terus, kucuplah/dan semburkanlah-
tenaga dan hidup dalam wbuhku.../
WS Rendra pun melajui bait per-
tama "Sajak Ibunda” menganggap!
kaum wanita sebagai sumber vital-
itas hidup yang sangat agung:
Mengenang ibu/adalah menge-!
nangkan buah-buahan/Istri adalah’
makanan utama/Pacar adalah lauk:
pauk/Dan ibu-adalah pelengkap’

i duri &ia!:k?hi@gagj.: o
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Dalam puisi "Lima Menit Saja”
kan z Emha Ainun Nagjib, meng-
anggap Kehadiran wanita dapat
membuat kaum lelaki lebih besar
dalam menempuh hidup dan ke-
hidupan: Kini aku sangat letih/Se-
buah batu besar bagai terus
menindih/Batinku  koyvak-moy-
ak/Oleh hidup yang menghimpit dan
meadesak//Lima menit saja, lima
menit saja. istrikw/Eluslah ken-
ingku/Dan menantang hitam potih
hidup ini/

Selain sumber vitalitas. dalam
puisi "Tentang Wanita-wanita"
karya Motinggo Busye mengung-
kapkan tentang posisi wanita vang
menjadi pemelihara kaum lelaki:
sekarang dan dulu wanita menjual
membeli reenjual membeli/inilah
bisnis asal inilah/pria menjadi
anghuh padahal dia hewan pekerja
hewan piaraan/pria adalah hewan
piaraan wanita/dipelihara ibw/dipeli-
hara istri/dipelihara istri piaraan/ja-
ngan dusta akui jangan dusta/akui

‘akni  akui “seni  berpikir
wanita/akuilah, akuilah pria peker-
ja  kerajinan tangan/sekadar
hewan/hamba-hamba pria dengan
.busana privayi/cuma berbicara
‘keangkuhan demi leadership/tanpa
‘seni pikir kecuali craftsman-
‘ship/Wanita:art/seni total/Me. kau
dengarkah Sanu?/

Sementara itu. Darmanto Jatman
melalui puisi "Istri" mengungkap-
kan sosok wanita Jawa. yang
layaknya tinggal di daerah
yang belum tercemar polusi mod-
ernisasi. Simak petikan puisinya:
Istri sangat penting untuk ngurus ki-
t2’Menyapu pekarangan/Memasak
di dzpur/Mencuci di sumur/Mengi-
rim rantang ke sawah/Dan ngeroki
Kita kalau Kita musuk angin/Ya. istri

sangat penting untuk Kita/la soso-
han kita/kalau kita pergi kondan-
gan1a titimbangan kita/kalau kita
Jual polowijofTa teman belukang ki-
ta/kalau kita lapar dan mau makan/Ia
sigaraning nyawa kita/kalau kita
.../la sakti kita/Ah. lihatlah. ]a men-
jadi  sama penting dengan
kerbau/luku, sawah. pohon kelapa./
Sedangkan penyair Hartojo An-
dangdjaja lewat puisi "Perempuan-
perempuan Perkasa” melukiskan
ketegaran wanita desa yang tengah
berjuang menempuh kehidupan,
kenka kehidupan masyarakat desa
belum disentuh modernisasi: Perem-
puan-perempuan yang membawa
bakul di pagi buta/siapakah mere-
ka/akar-akar melata'dari tunah per-
jbukitan turun ke kota/Mereka; cin-
ta kasih vang bergerak menghidupi
desa demi desa/ .
Ajip Rosidi melukiskan dalam
puisi "Perempuan”; bahwa wanita
Jjuga dapat menumbuhkan perasaan
suka atau duka, sedih atau bahagia,
sena pencerahan atau siksaan; apa-
bila kita bergaul dengannya. Inilah
dua kemungkinan. yang barangkali
sudah menjadi sebuah fenomena.
Simak puisi karyva Ajip Rosidi
berikut ini: Perempuan adalah rindu
di mana laut menemu diri/Di rahim
siapa gerbang.sorga membuka/Di
mana jiwa adalah kelembutan lumut
hitam/Di mana kata adalah kese-
Jjukan rimbun daunan/Pada perut sia-
pakaki langit terpaut/Tangan siapa
menjulur, membelai dalam gelap
malam/Waktu kuminta padanya lan-
git. diberikannya langivtanpa
awan/Di rahim siapa gerbang nera-
ka membuka/Di mana harapan tak
menemukan lembagaDi mana kasih
sayung hanya sia-sia/Di mana ke-

" pedihan mengatasi/duka/Tangan sia-

pa mengelus mesra, hati wak seata
penuh bisa/Waktu kumita padany e
langit, disemburkannyatudak sir.-
saan.’
. Selanjutnya. dengan menggu-
'pakan ironi yang tajam dan Jenaka,
penyair wanita Toeti Herati Noer-
hadi melalui puisi "Wanita'.
melukiskan tentang tiga wanita vang
congkak dan angkuh menonjolkzn
diri seperti terungkap dalam baris-
.baris puisinya: jari bau-hau
memegang wiru kataku/sedangkan
‘tangan lincah mengelus rambr:
rapi/kenakalan kerikil menggoy-
ahkan tumit selop tinggi/belugh 1a-
gi angin melambaikan selendang
warna-warni .../ (Kemudian pada
bait-bait berikutnya terungkapi.
meninggalkan halaman dengan
agaknya mencari rindang/deretan
Jpohon sepanjang jalan, anyik dangi-
:ang/gerak, warna, irama rapi mem-
lbawa kesungguhan/arisan pada
‘minggu pagi ini... /{Dan pada baris-
baris berikutnya adalah): berapakah
‘kemesraan sepanjang umur/tiada
berlimpah tiada mencukupi/karena
aku” dengan tak acuh. tiada
peduli/membawa pilu vang tak
tersembuhkan danfiak kusadari, tak
kusadari/. '
DEMIKIANLAH di antaranyz.
melalui sejumlah puisi karva cipia
para penyair Indonesia. di mana ki-
ta dapat melihat potret dunia wani-
ta. Selain mereka sebenarmya masih
banyak penyair kita yang membidik
posisi kaum wanita. Namun yang
pasti, para penyair tersebut di atas-
-melalui sudut pandangnya masing-
masing--telah berhasil
mengabadikan berbagai aspek ke-
hidupan kaum wanita. vang me-
mang multidimensional. ( Penuiis,
adalah pckerja seni di Tasik-
malava). ***

Pikiran Rekyat, 8 Juli 1996
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“Estetika Puisi Generasi Kini

Oleh Oyos Saroso HN')

.

(3

3

T

dekade 80-an dan 90-an telah

Indonesia, kini meru- { 1 dengan bahasa yang "apa ada-
Fglﬂcan Conia yang selalu  banyak dilakukan, Termasukdi  pya® yang .apa é
- mewarisi estetika Chairil ~ dalamnya penelitian Remmy ' Pada beberapa Ségi, "keter-
Anwar Ini setidaknya diakuise- ~ Novaris DM yang berhasil  pecahan” kamus menjadi risiko;
- caraterusterangoleh Goénawan ma;gkalk}llasx penyair di Indo- tersendiri yang mesti di ipe-:
Mohamad dalam Potret Seorang  nesia, sehmgia m ke-  nyair Halitusangat wajar, sama;
Penyair Muda Sebagai Si Malin  simpulan, sekarang Indonesia  wajarnya seperti ketika Ahma-'
Kundang (1972). mengalami inflasi penyair Teta-  qun Y Herfanda menulis judul
" Ditangan Chairil, kekuatan  pi, di antara pembicaraan ten-  pyjsj "Malam Terlipat dalam Pe-
kata menjadi bagian vitaldalam  tangkepenyairansepanjangdua  rutiy”, "Bulan, Pecah di Patta-
penciptaan imaji dan kesatuan ~ dekade terakhir, tak satu pun  ya” Atauketika Sitok Srengenge
puisi. Bagi Chairil, kata meru-  yangsecarakomprehensif mem-  menulisjudul Persetubuhan Liar

pakan entitas formal sekaligus

berikan gambaran yang jelas

 seke untuk antologi puisinya. Dengan
rasional dansangat diperhitung-  tentang perkembangan wawa-  agymsj dem:%an, "keterpecab-
kan kehadirannya dalam puisi.  san estetika Yaé‘s ada. Yang se-  an" kamus bisa terjadi oleh dua
Jika sebuah kata dirasakan,jus- ~ ring kali muncul hanyalah ko-  kemungkinan, yakni penyiasat-
tru akan mengganggu kesatuan ~ mentar yang bemada gugatan. a5 penvair untuk berhadapan
puitik dan kurang efektif, maka ~ Dan tentu, gugatan tersebut ti-  dengan wilayah sisio-politik
kata itu dicoret dan dibuang ja- ~ dakdidasarkanpadahasilpene-  yang represif dan sekaligus un-

-jauh.

litian dengan melibatkan se-

tuk mendapatkan pola pengu-

Kini setelah berbagaivarian ~ luruh variabel yang ada dan  capan vang tepat bagi puisinva.
estetika puisi muncul, sosok ~ mungkin ada. Gejala untuk “Keluar” cart
Chairil tampaknia masih terus Dengan nada gugatan pula. . mginstream vang ada pada da-
membayang, Bukannya dalam  dalamsebuahsiratkabar,bebe-  sarmya telah banyak dilakukan
bentuk keterpengaruhankonsep ~ rapabulanlaly, AgusRSarjono  glehbeberapa penyair. Pada diri
estetis puisi, namun lebih pada ~ mengklaim adanya penciptaan  mereka tampak upayanya untuk
bentuk semangat individualis-  puisidengan "bahasayangdiin-  "menolak” estetika Chairil. Hal
tisnya. Dan semangat individua- ~ dahkandandihebat-hebatkan’.; ditunjukkan d lahimya.
lististersebut sekarangtelah "di- ~ Secara kasuistis, tulisan Agus  pyjsj-puisi yang ﬁﬁ:lx;gi hemat
kemas™ dalam bentuk isubersa-  merujuk pada puisi-puisiAfrizal  pada kata dan lebih mementing-
ma. Fenomena Gerakan Revita-  Malna. Namun, pada dasamya  kan jmaji dan kesan secara kese-
lisasi Sastra Pedalamandanpo- ~ gugatanitu Jugame}uvakandeg;- luruhan. Dapat dikelompokkan
lemik puisi gelap merupakan se- gtan terhadap dirinya sendiri.  dajam kategori ini adalah T Wi-
bagian dari contohnya. bab, suatu kali RSarjo-  jaya dan Zackir El Makmur. Pa-

Setelah Rendra, Subagyo nopernahmenulis, "Begitusaja 4 tampilan sekilas, puisi-puisi
Sastrowardoyo, Goenawan Mo-  kutuliskan sajak-sajak seperti T Wijaya dan Zackir memang
hamad, Taufiq Ismail, Sapardi keramaian/menjauh, hatiku sa-  menyerupai puisi-puisi Afri
Djoko Damano, Abdul Hadi ~ yang, danjadisunyiyangmema-  Maina, namun jika dicermatile-
WM, dan Sutardji Calzoum lukan/pada anak-anak y%}g bih lanjut, Kedua penyair terse-
Bachri menciptakan varian es- belajar berkelahipadaTV/ byt memiliki konsepsi yang ber-
tetika yang diturunkandarikon-  tak henti-henti menghirup obat  heda dengan Afrizal Dengan
sepCh):lgi apakahparapenyair  kuat fewat paha dan dada yeng'  realitas semacam itu, apakah T
Indonesia mutakhir (generasi. tersingkap//("Instalasi Air Mate®  Wijaya dan Zackir mesti juga di-
’80-an hingga '90-an) juga me-'  dalam Kenduri Air Mata, 1996).  cap sebagai epigondantak layak
warisi hal serupa? Di manakah Jika kitamau jujur,siapakah  untuk dibi 1 dalam selu-
sebenarnya posisi mereka dalam enyair Indonesia mutakhir; ruhkonstelasi kepeyairandin-
peta sastra Indonesia, atau lebih erasi kini), yang tidak per-' donesia? = " 5.l C e
jauh lagi, dalam ko i ke-' pah menciptakan puisi dengan’ '~ Bagi kritikus sastra atau pe-,
Ludayaan bernama Indonesia  "bahasa thebatkan™ Bu-  neliti sastra psedo-ilmiah, yang;
modern? o mala ngdan  lebih banyak menekankan aspek

-Serangkaian pembicaraan, metafora jugameru; bukti aan daripada aspek pena-‘
dengan topik perpuisian dalam  bahwa penyair tidak berbicara- magai gej

kepenya-

smvm T,

8 T s - anvamm o, T LT BRI
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iran di Indonesia kini akan my-
dah diklaim sebagai kemundur-

IS atau ketidakhematan .
da kata sebagai suafu gejala
vang merusak puisi atau menu-
mnkuahtaspmsi. .

terutama ir- i
muda tidak menghaclen oyl
Xerox”, Tetapi, tampalnya rea-
litas antagonis telah terjadi: ge-
perasi ‘70-an berkutat
kesederhanaan hi

i penyair
‘bukanlah hal yang sed,

. i lelaki kini

Pm]elamnapayangbwsach-
pert sébuah pesan pespisatian

i se perp!
(et et
juga tampak pada puisi Zackir
El Makmur, "Tiap pagi aroma
mﬁﬁkﬁwbﬁﬁ&nwmmmw
wajeh-wajeh senyum lapar me-
ngunyah pelajaran menghitung

ang. an TUMUS-TUMUS ma-

ribiologi dan nilai filsafat adalah
menu pahit. Lalu Socrates tidak

protes ketidakadilan, i ha-
nya Adam Smith ya%
ra.dangdutdi depan. ol
(Paster Tan Supermariet 4
- et di

Jendela Kampus®). -
- Satu catatan yang perlu di-

rikan Sutardji Zalzoum Bachri, yang

da kelompok ini adalah Jama
D Rahian, Eddy A Effend, Si-
‘tok Srengenge, 0 Si a-
‘Wachid BS; Ahmadun Y Herfan-
da, Hamdy Salad, Omi Intan
lI::I]amu.u.MathonAElwa,Atndah

Kedua, penyair yang tidak
lagi setia pada k pencips
taan puisi. Penyair kelom-
k ini lebih "liar” dalam mela-
E\o.\kan penaklukan bahasa. Dan
uisi-puisi me-

?ﬂm h;znsxlkany'a fan £ dnlmxan’gbleh
o i g
ca u-
publik”, Dalammgmda se-
macam upaya untuk mendobrak
kekakuan kata dan konvensi

.. . Termasuk dalam ki .
‘Panca Dahana, Gus TF, Juniarso
Ridwan, Wiji Thukul, T Wijaya,
Nurzain Hlie, dan Zackir El

keédua iml’,,a{ggih menm.

- imaji yang tersusun oleh "bahasa’
ng tak enak” untuk dinikmati.

“Sebagai contoh, tampak pada
puisi ifnzal Pegawai bszraneu
nari. Tukar uang lagi. Mana sa-
orang berganti. Mati. Kepalaiu
terasa botak dalam bangunan

Roinawi. Pergi. Hendra mene--

mukan kuping Picasso yang
bengkak .di museum ig.
gakan.gelaﬁan i .dan 2

itam. Seperti it 'dan mu-
lutku...” .. T

nerast Ko, pteappenyat
‘generasi , pada- va.
.mesti dilakukan dengan kearitan

anya bisa dimiliki oleh sosok
yang &

semacam ini;, apakah generasi
kini memerlukan juré?:icara
auntuk generasinya. sendiri?
;Atap;,agakah biarkan ‘saja
mereka berjalan dengan ber-

= e

Berbicara puisi generasi kini
akhimya adalah juga ber-

kntllnasl sastra. Keter::gsan
ruang di media massa
muatan karya sastra (puisi)
eggam Thitan ber-
| Cafl
! Surat, Kolong, dsbg. Tapi
jurnal tasebutwldmnya belug
banyaknya puisi a
parapkae]:;ymn gllehd;f1 ab itu, se-
ring kali terjadi adanya penyair
yani”tt:z;eljp" dalam ”gl? sas-
tra” kita, Penyair yang "terselip”
inilah yang harus dag msﬁn:ga
ditemukan oleh kritikus sastra
kita. ':lhgi di mana mereka? )
gagap dan tersentak ketika me-
nerimaa kenyataan bahwa ada
penyair buruh di Tangerang
(Wowok Hesti Prabowo, Dingu
Rilesta). Tapi itulah

SehmgF’ keku legitimasi
a atan legiti i
Chairil Anwar de’ngegz tesis
"yang bukan ir, tidak am-
bil bagian,” per u diredefinisi

3, pecah-

. an

__genggam di dada kita.

N *) Pengamat sastra dan
Koords it
Budaya Atas Angin®.

Media Indonesia, 14 Juli 1996
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Miskin Penonton

MESKI poster, spanduk, baliho atau
brosur-brosur publikasi lain ditebarkan
i penjuru Kabupaten Banyu-

mas, Baca Puisi 5 Penyair dari 4 Kota
dalam Pesta Seni Banyumas paling sepi

g&onmn. Acara yang berlangsung di.

ung Kesenian Sutedja Purwokerto,
Minggu Siang (7/7) tersebut diperkirakan
hanya mampu meraup 50 penonton saja.

Kenyataan itu sudah ditebak se-
belumnya oleh masing-masing penyair.
Sehingga ketika mereka tampil, tidak
dibebani kekecewaan. Baca puisi me-
mang belum menjadi bagian tontonan
mléle:a.rlk di Purwokerto atau di kota-kota

Ada yang patut dicatat dalam Pentas
Baca Puisi Penyair 4 Kota itu. Selain
mereka tampil dengan warna dan akting
berbeda, ternyata hampir semua puisi
vang dilontarkan berisi ‘teriakan’ protes

il adanya ketidakadilan, kemiskinan,

pembonsaian demokrasi. Hanya
venvair Haryanto Soekiran (Purworejo)
saja yang lebih menyuguhkan puisi-puisi
ar, sarat dengan renungan.

Gaya unik yang paling kuat dalam
penampilan baca puisi pada penyair
Nanang Anna Noor (Banyumas) dan
Sosiawan Leak (Solo). Sementara Edi Ro-
madhon (Banyumas) dan Remy Novaris
(Jakarta) tampil prima meski dengan
gayasbiasa-biasa saja. e

Nanang Anna Noor menampilkan
Euisi panjang, bercerita tentang kebo-

rokan dunia pendidikan (mahasiswa)
menarik ditonton, karena bernuansa
teatral. Sistem distruktur bloking yang
dianut sepanjang pembacaannya, keu-
nikan sosok panyair ini. Bahkan property
tape-recorder dengan suara bayi mena-
ngis mampu menggelitikkan penonton
suasana kenyataan kita yang selalu
ingin ‘membayi’. Kita, oleh puisi Nanang

Anna Noor dibawa ke alam sadar, bahwa

kita memang masih kanak-kanak.

Sementara itu Sosiawan Leak (Solo)<

yang selalu mengaku sebagai penyair

asongan, tampil tanpa membawa teks.
Tetapi karena liat tubuhnya yang baik,
menjadikan deklamator Sosiawan Lealk
tampil menarik. .

‘erhadap Baca Puisi tersebut, Remy
Novaris (Jakarta) berkomentar, penyair
daerah. sebenarnya banyak yang lebih

mampu tampil di pan, cﬁ membacakan
karya-karyanya dibanding penyair
Jakarta, “Sosiawan Leak bagus. Nanang

Anna Noor juga begitu. Maka tidak perlu
lagi rasa minder bagi genyair di daerah.
Seilab pusat kesenian bukan lagi Ja-kar-
ta. Semua bisa menjadi pusat kesenian”
tutur penyair kondang kota metropolitan
ini.

Proses tidur seni di daerah-daerah
memang perlu dibangunkan. Pelaku
pembangunan boleh siapa saja, tetapi
terutamanya seniman dari lingkaran
pusat-pusat kesenian itu tadi. Remy No-
varis suka jika tradisi saling mengunjun-
gi antar seniman menjadi kebiasaan. Se-
bab, lanjutnya, melal]uj proses berkun-
jung tersebut dapat menciptakan ter-
jadinya singgungan intelektual yang
mendewasakan pikir-hati masing-ma-
sing. “Puisi itu bahasa nurani. Man kita
berbagi, dengan saling kunjung mengun-

jungi” katanya.
Dari teriakan protes kecil tersebut
memang nampak yang enak dikemu-

kakan, tapi banyak pula yang berjarak.
Artinya, yang bicara soal kemiskinan
akan lebih pas dan mengena jika yang ba-
ca pun penyair yang nnmpaf( menderita.
Untuk ini dibutuhkan sikap kreatif ma-
sing-masing penyairnya sendiri.
Sekretaris panitia, Lukman Suyanto
SH kepada KR mengakui, Pentas Baca
Puisi memang belum dapat menjadi ton-
tonan yang dijual. Artinya tontonan Baca
Puisi di lung Sutedja Purwokerto
siang itu gratis. “Untuk pementasan ini
masing-masing penyair mendapat uang
akomodasi dan trasportasi. Maka dana
untuk mereka kami ambil dari uluran
sponsor dan donatur” tuturnya. J-b

Kedaulatan Rakyat, 15 Juli 1996
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Penyair seSumatera ai” -
Jambi, Juniat (18/7). Mentirut dia, -
pulisi yang dihasilian penyair bu-

kan hma -sekadar laporan me-

- Ia mengemukakan contoh, lirik- keadaandlsekelilinmdalam

lirik yang dilutip dari beberapa menggoda pembaca melakukan
s&i&kseper@saiak"lramaﬂidgxp}" tindakan, maka penyair perlu

| menyan persuasif
jmenyuratkan "Cabai meningkat atau bahasa kreatif daninfor
1tanpa perhitimgen dari empat ribu  matif” katanya ot~ 3,

Jayakarta, 20 Juli 1996
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=:<""Daldm situasi demikian; tanggapeir évalu-* > Pada didlog Sastra se-Suiiatera yang ber:

' Sapardi: Sah, Sikap Protes '
Penyair soal Ketimpangan Sosial

JAMBI (Antara): Dekan Fakultas Sastra Uni-  * Membada dongeng juga, ménurut Sapardi,
versitas Indonesia Prof Dr Sapardi Djoko Da- fidak hanya mendapat pengertian mengenai
mono menyatakan perhatian penyair teghadap ketidakadilan, ketimpangan dan jurang-antara
kaum tertindas dengan sikap protes ketim-. kaya dan miskin, tetapi harus dihayati. ** Sikap
pangan sosial merupakan sikap yang sah da- negatif terhadap keadaan di sekeliling kita ten- '
lamsastra. ©: . . . 7. wsajasah dan besar manfaatnya,” ujarnya. |

“Perhatian penyair terhadap ketimpangan  Sapardi menambahkan puisi menempuhjalan
sosial kini semakin menonjol, karena mereka yang berbeda, dan tidak menyampaikan infor-
menganggap keadaandisekelilingnyaadayang masi melainkan penghayatan. Itulah sebabnya
tidak beres- dan hal tersebut sah-sah dalam puisi tidak dipertanggungjawabkan sebagai
sastra,’” katanya pada Dialog Sastradan Temu fakta tetapi sebagi fiksi dengan bahasa yang!
Karya Penyair se-Sumatera di Jambi, kemarin. kreatif, * ‘ e

Menurut dia, puisi yang dihasilkan penyair  *Jika timbul keinginan kuat penyair untuk
bukan hanya sekadar laperan melainkan lebih mengubah keadaan di sekelilingnya dalam:
sering terasa sebagai ‘aba-aba’, atau péringa- menggoda pembaca melakukan tindakan, ma-
tan. Bahkan malah ancaman agar semua pihak ka penyair perlu-menyampaikan bahasa per-'
berbuatbaik. . .. = - . suasif atau bahasa kreatif dan informatif,”’
- Ia mengemukalan contoh, liriklirik-yanig katanya. . ... o . 0 AU
dikutipdari bebetapasajak sepertisajak Irama - - Selain: dialog: yarig’ dibuka Ketoa Dewan
Hidiip T (Karya Roki,Bag). yiig-antira-lain”. Pembina Kesenian Jambi Ny Hj. Lily Abdur-
menyuratkan *’Cabai meningkat tanpa perhi- rahman Sayoeti itu, juga diadakan lamba baca
tungan dari empat ribu menjadi tiga belas puisi serta pameran seni kriya (motif ukir dan
gibus P, sk g e S batikkhas Jambi): ~ - omn.oL T

atf yang diberikan para penyair umumnya langsung tanggal 18 hingga 22 Juli, para peja-
négatif, namun pengertian dalam bentuk kese- bat di lingkungan Pemda TK-1 dan IT Jambi
man dxcxptakan_ dalam ujud penghayatan,:' juga. turut. meramaikan dengan,'pqgnbacaan

ya.. - 4 puisi: (D-3) -

Media Indonesia, 20 Juli 1996
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 Puis dan Problem
,(ender’’

'S EBUAHE cerpen. Hikinat *Gumelar (31/12/95)..i satu’pihal ulasan tersebut
bq:iudulPenydirTerbaﬂc,bamgkglf mengangkat eksistensi k giran mere-
Z.bisa menjadi flustrasl tlisan 4l kn, tapi Gl 1M pibiak, riemabnaat Kesaiy bah

apm— ¥

S e et
A J
9

[ S

canme

G o - A ~ o

Oich Nenden Lils A=

Saye A% 42

mm_ﬂinbahgvapembuatankmyasas&a an, mmdengankelenh\mg:?m—-
ﬁngsubyeknt daa-lebﬂx melihat nama dangan’ seperti itu-tentu saja menipdkan
person pembuatnya, bukan karyariya., persepsiyang i tah
Tetapi cerpen itu pun bisa ditafsirkan dan feriar): Juga tak ubahnya seperti pandang-
dijadikin- ilustrasi - bagaimana -sifyasi an sosiolinguis Robin Takoff yang perciya
kepenyairan dalam diskursus sastra kita, bahwa hahasa wanita rendah karena mem-
khususnya posisi kepenyairan wanits; " buat pola Y’kelemahan” dan ucapan laki-la-
_ Secara tersirat itu taka ki "lebih st dinhendaknya disnibil dari
dua - hal Pertama, ada ketidakpercajain wanita<fika ‘ingin - mendapat ]
:akan kemampuan wanita. menulis puisi; sosial'dengawlaki-lald - - srudmse

:Kedn&pu!siryangdmglis _tadihargai “Po t seperfi itu. n bah-

|semita-mitd karena pemilicnga wantta'* Dongoe P i mengesanan bab
j_Memang, seperti pemnah diyakini Vir- hasa milik laki-laki, ‘ada bahasa ‘milik

‘ginia Woolf, salah seorang perintis krmk perempuan. Padahal bahasa sendiri tam-

k ‘sastra feminis modern yang penting, wani- buh untuk ‘dimilili manusia tanpa pe-

i o ot menghadapl rintangah kemasya-  misah. Apalagi bahasa Indonesia tidak ]
I rakatan dan ekonomis terhadap keinginan berjenis kelamin. Juga, kesusastraan tidak ,
i sasn'anya.Hal.mipunterasdalamlfe- pula berjenis kelamin. Bahkan bisa jagh, ;
H susastraan kita. Para sastrawan wanita penyairnya tidak berpikir pemilikan ba-
masih merasakan adanya_~_h1rar_hs yang hasa seperti itu ketika menulis sajak terse-
bersifat -genderistik dalam*-kesusastraan but. Ungkapan-ungkapan yang ‘dipitih
densa;x;i ﬁmy& Jrual ?a!;ih-pria penyair, baik laki-laki maupxmdvav:xam,-dg-
yang tentunya juga bersifat dikoto- pengaruhi oleh kepribadian “ini
mis. Hal tersebut bisa dilihat dari, misal- : ivida

nita yang menulis puisi. Sedangkan untuk
ada sebutan pria penyafr, ~* e o
- Ulasan-ulasan tentang kepenyairan wa-
nita pun cenderung dipisahkan dari dis-
:kursus secara umum, seperti
ngenaiWanitaPenyaerndonm‘a,Kompns

= T e — — T T T T T T i e e e e e e e e e e o el ——— e e e
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: EPanji Utama (BWI‘“‘.‘E;E’ K&-.eﬂ\duh puisi penyair ran Dimas Arika M.iharcga ini me

AIERE fITToTe T P

CATATAN PESTA PUISI NUSANTARA II
Aktivitas Sastra

o -

"
44

PULUHAN penyair dari seluruh nusantara mera-

maikan temu penyair, dalam pesta berlabel Getar Sastra i k
geabang‘.:itani?ﬂsan%;a Batu Berama;uiﬂ, di Kotatif Oleh _Bambang Wid.@tm,
Batu, Malang.Jawa Timur, Minggu 14 Juli 1996, Acara PSadta dari pagi hin R —
vang sebelumnya ditandai fomba penulisan puisinusan. ; Ferhelatar sastra dari gh mala
T e v ok % : ge:an_gsun aiautonump?\%'D "
tisipansastra laitmya. - o o o e 4y Bal steraan di indonesia. Pesta puiss o
Menurut Walikota Batu, Drs-Chusnul Arifien Démuri:- - e N ey
Dot tertnm s sastra sudah mengipdonesia dari £ S8 TEHE tarmpllnya 3. i dengan rakalahiya Behe:
f:g‘m sastratd(.il T tusiasnya sambutan pen{ am'dan sa, Vitalifas dan Olah Kreativitas. Sunaryone Basuli Ks
_ Acara inti temu penyair di Batu adalah pembacaan riio t.mahlﬂhns. gl Sl Koy, Sastra Buletinite
Ll e e ke o b Munghia e, HA dari Jakarta, Diah Hadaning dengan n
rakan catatan tersendiri, suatu keberhasilan dari /eP¢ry@iran Menyongsong Abad Lot oies |
omba puisi diselenggarakan Studio Seni Sastra Kota 22 i~ Bukan Tukang Sihir = g i
Bam.mg&ideh&ahamufan Aminudin. _ Menurut Sudaryono, seorang penyair bukanlah tukang !
i i ketua dewan juri, Wahyu Pra-se perlu de-  sihir. Ia seperti air yang seharusnya mencari muara yang
ngar ketat dan selektif memberi penilai ppuisi- dapat menan aneka makna lewat kesakitankataka-
puisi tersebut. Tercatat 10 penyair menyandang predikat ta. Penyair 1 pat bermodal khayalan; lammetm
terbaik dalam lomba puisi itu. Seperti Widara, penyair angan-angan kosong. Penyair melakukan “senggama de-
jdari mmﬁmanjmm dari Jakarta (juara I). ngan suka rela;suka cita dan tidak ada yang memalksa’se-

e e

Sedangkan juara ITl penyair Slamet Ri dari us. nel in‘puisl. R e o
! Penyair lainnya ‘masuk dalam gori pemenang  “Penyair yang tidak mampu mencapai orghsme adalah
lomba: IDK Raka :ﬁm (Bali), Yusril (Pa Es Wi penyair;penyairan, dan bukanlah penyair yang sesung-  ©
bowo (Magelang), i Isbedy Setiawan guhnya,” tegas Sudaryono. . o T A
ZS (Bandar Lampung), Mchammad Sidiq (Sumenep) dan Pengamat sastra yang dikenal pula dengannamasama-

menang ini telah dalam buku antologi puisi ir mestilah di i oleh pemi men-
pe ini 1 1 an uisi penyair me asi oleh pe
Bamu IIL 3 2 44 dalam dan wawasan jauh ke dapan. Masuk Bﬁfmbﬂa
Selain itu masih dipilih 50 judul puisi dari 50 penyair puisi yang lahir tanpa dilandasi pemikiran, perenungan
yang diterbitkan dalam antologi puisi Getar II. Antaralain  dan wawasan akan lahir sebagai puisi yang prematur.
tercaiat nama penyair vang cukup menonjol dalam peta Penyair seperti ini sungguh pantas ikasthani. = =+
perpuisian Indonesia, seperti I Wayan Arthawa (Bali), Sus ~ Untuk itu Dimas mengajak para penyair Indonesia, un- |
SS Hardjono (Sragen, Hesti Prabowo ( Tange ), Suroto  tuk berpikir secara jernih dan realistik. \pakah piithan -
S Toto (Purworejo), Lephen Purworaharjo (Yogy. ). Eenyair sebggm penggembala kata-kata bmg‘mmdnakng &
Secara khusus diundang pula dalam pesta puisi terse- kan makna 7" tanyanya. - ' =
but penvair Sunarvono i KS (Bali), Dimas Arika Mi- Sedang rengamat sastra Diah Hadaning mengungkap-  *
hars_;r:Jambi), Wahyu Prasetya (Malang), Diah Hadaning kan, diperiukan wawasan dan prinsip berkesenis _m ‘
dan Endang Supriadi (Jakarta), Sosiawan Leak (Solo), obyektif dan selektif. Tanpa pemahaman ini;
Kusprihranto Namma (Ngawi), Tengsoe ’lgahjono (Ma- kepenyairan akan menjadi kawasan khusus bag: kalan-
lang), Bambang Widiatmoko (Yogyakarta) dan beberapa -~ gan sendiri, karena tak mampu menjawab dialog sikan. -«
ipenyair lainnya. - Kegamangan menghadapi abad yang -
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&esamya teknologi elektronika, cetak j ja-

bisa membuat seniman sastra

merasa terpuruk. Jadi dituntut keberanian untuk
memanjakan ilusi dan i

tanpa mer
upakan
“Kita yang hidup

-reka berbagai sudut
summ"““‘“m m::;lamga&?m ata Diah

KolusiSash-a
Pengamat sastra dari Bali, Sunarydno Basnln Ks

mqummmmmm

knlumdmganpengamngterten-
ha.'l‘udnhanihttenhsqahdak benar.
‘Redakun'bndayasebuahmn-at bar melaknkan tu-

tambahan.

Mengenm h-mk sastra, Sunaryono men,
&mkkaryamdmuatpadajmal maupun gak

d
dan
\”?
&mné?;‘

Ngwn, ﬁyelengxaraanpesm pmm xm mamhterkaan

Kedaulatan Rakyat, 21 Juli 1996
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Rencana Pementasan WS Réndra di TIM f’adl: 27-29 :4p}'il
> Saya Ingin Chairil Bicara
" T ge &
| ~ Sendiri
dengan Sajak-sajaknya”
SOSOK Chag:i‘ l:‘}:mwar tidak selamanya sementara. Karena pada gkhirnya hanya

harusdidekati Semata. maut yang menjadi muera. _
Karena selain kesan arahan ei *bina- “Melalatx:ig - inj malahlebih

itusudahbanyak dikeral, juga terseret untuk mendekati hairil Anwar
ngalang” Jan gaoga  Lerseret untuk mends hairil Anw

. sangat terus. -
‘terusan dilihat dari sisi bio uChairil- ‘

Anwar mempunyai adal figur multi-di-
mensional, sehingga eksplorasi terh d
nya, ak::l' semakin memk;grm; so;oi d‘z

“Ternyata, seteleh larut dalam proses

latthandan mengenali Chairil Anwar, saya
el esakin g, dun sakin ok

. a, dalam
proses latihan itu, saya tidak lag'{nemper-

iril dalam peta ke- terd

rencana membaca sajak-
sajak Chairil Anwar, di Graha BhaktimBu-
daya Taman Ismail Marzuki(TIM)Jakarta,
27-29 April mendatang. '
ini secars rribadi. tambah Ren.
dra, mencoba bers laturahmi dengan
Chairil. 4 menjadi persona
yang keluar dari bingkai sastra Indonesia,
tetapi nx:ngqjadi gi;gona ko‘;lig_luéeth yang
Ienyatu dengan dirinya sendiri, Sehingpa
Ree:a‘.'ra sendiri, mampu merasakan hag\ga
maut, yang senantiasa membelenggu
Dari baris baria sajaknya, ak
1) 4, aKan terasa
sekalibahwa Chairil pernah memakai model
. yangpuritan. Karena itu, ketika
berbicara tentang seks, maka akan

terasa lobih bebas jika dibandj kalaudia ki

tan seksual. Bayangan.
bayangan kecil tentang cin
pada pandangan. le:ﬁrﬂ, tf.e'bm bersi a:

sisi perjalanan spiritualnys.
agak se&ledt terbebas dari proaologi. Di
telah seret diri saya dalam ak m rohnya,
terlepas dari posi dalamsej.rah sastra.
Dan semakin saya membaca tentang

0 » tegasRendra, -
" Lukisan panca indra Chairil Anwar,
menurut hemat penyair si burung merak
itu, sudah sangatLelas. Bahkan tidak hanya
apa yang terlihat, tetapi juga yang
rdengar, tercium dan teraba. Semua su-
dahbisadilihat secaranyata. Tetapi semua
ang terlihat dalam ianca indra Chairil,
uga memancarkan kekuatan rohaniah
yang kuat. Dan selama inj — ancaran

‘rohani dalam karyanya — ti banyak

dibicarakan., ‘Sehingga totalitas kepe-

nyairannya, tidak seluruhnya dapat dilihat

masyarakat umum. ‘
“Saya sendiri cukup kagum pada Chairil,
alam usia yang semuda itu, dia bisa ber-

- bicara tentang anysk hal, termasuk hal-

hal yang sangat rohaniah, Bahkan ke-
mampuannya, bisa sebanding dengan kaum
sufi terkemuka. Melihat pertimbangan
inilah, dalam pergelaran nanti, saya
mencoba mendekati Chairil Anwardari sisi
rohaniahnya. Karena kalau saya juga
mendekati lewat sudut bio afinya, akan
terjadi semacam pendangkaf;n. Saya tidak
Twau melakukan pendangkalan, terhadap
edalaman rohani Chairil Anwar,” ung-
ﬁnya sambil menambahkan bahwa darj

1kaisirohaniahnyaitu.akantemsahawa
maut yang pernah mendera diri Chairil
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Anwar anggilan akrab WS
—p
sajakpertamaChaml,su-
dahterasa:?apetasaankema-mmTetapx
dibalik semua itu, dia juga merasa ada
kemuliaan. diamarah, tetapi dibalik
kemarahannya, Semnaitu
berlaku dan terekam dalam ken.ndahan
sastra. Sehingga, Rendra sendiri merasa

hdakperlulag:membuknkantentangpomm _;

hairil dalam dunia sastra.
Untuk dapat mendekati sosok Chairil
Anwar dan sudnt kedalaman batiniahnya,
harus melupakan posisi

dmnya sendm. Dia benar-benar memulai
dari nol, yang seclah tidak m idan
mengenal apa-apa ten il Anwar.
Segenap perasaan so t:dhu, harus
yang aaa
kelemah-lembutan berucap Assalamu’
alaikum kepada Chairil Anwar. -

“Saya i mgm Chairil berbicara sendiri de-
nam&u ak-sajakmyaitu, sayahanya menjadi
Juru waran a saja. Karena saya merasa

berarh apa-apa dibanding

jiwanya. Nama saya ada-
eng:mg mnaransayaadalahhangpa.

yang
Akibat pendekatan rohamah dxpa-
kai, menjadikan ada beberapa ﬁ
dibaca beberapa kali, sesuax ngan sua-
sana batin yang ada. (IWN)

Merdeka, 25 Juli 1996
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M Singapura Inginkan Keaslian Bahasa Melayu -

SINGAPURA (Media): Menyemarakkan Bulan
Bahasa dalam rangka menyetarakan Bahasa Mela-
yu di negara-negara yang tergolong dalam Kenu-
santaraan, penyair Taufik Ismail dan kelompok
penyanyi Bimbo, baca puisi dan menyanyi di Si-
ngapura. . .. . S .

Deari tiga juta penduduk Singapura, sekitar 16 s/
d 17 persen adalah pengguna Bahasa Melayu.
**Perkembangan jumlah pengguna basa ini diha-
rapkan meningkai, dengan dimasyarakatkannya
Bahasa Melayu Bakui,”’kata Abdul Ghani sebagai
pengerusi Jawatan Kuasa Bahasa '96.

*, Dua acara sekaligus digelar.Sabt laly di dua
‘tempat negara Singa itw; brtujuan memasyarakat-

kan bahasa Mélayu Baku. Baca pusi dan menyanyi

di Dewan Persidangan Singapura yang dihadiri

lebih 1.000 orang serta menggelarteater di Balai-Rakyat Tampines
East yagn dihadiri sekitar 700 orang.© : . - ¢ Q

Setiausaha Politik Kementerian Ehwal Dalam Negeri, Harun
Abdul Gani, mengatakan acara yang digelar setiap tahun dalam
delapan tahun terakhir ini merupakan usaha mengembalikan keas-
lian Bahasa Melayu di daerah jtu. . N

Taufiq Islamil mengemukakan harapannya akan terwujud un-
wk menyesuaikan bahasa Melayu di negara-negara yang menggu-
nakan bahasa itu. **Jika Bahasa Melayu Baku memasyarakat, saya
yakin negara-negara di Asia Tenggara, terutama Yyang menggu-
nakan Bahasa Melayu akan memiliki bahasa yang setara.”

Puisi yang mendapat sambutan hangat penonton, antara lain ka-
rangan sendiri Taufigq Ismail yangberjudul Perjalanan Menziar-
ahi Raja Ali Haji. Demikian juga lagu-lagu memori yang dilantun-
kan kelompok Bimbo, mampu memukau penonton.

Teater yang diangkat dari karangan penulis asal
Padang Sumbar, Idrus. berjudul Kejahatan Mem-
balas Dendam, disajikan dalam Bahsa Melayu
Baku mirip Bahasa Indonesia. Meski tidak biasa
didengar telinga orang Melayu di Singapura, teta-
pi mereka menyatakan puas dan lebih menikmati
percakapan dalam drama itu, ketimbang bahasa
sehari-hari. . . ’

. Bulan bahasa

Pemerintah Singapura mengeluarkan dana sebe-
sar Sing US$ 60ribu setiap pelaksanaan Bulan Ba-
hasa atau Hadiah Sastra di negeri itu. Hasilnya cu-
kup memuaskan, terbukti dari banyaknya masya-
rakat-pengguna Bahasa Melayu atau penggiina
bahasa lain, yang belajar Bahasa Melayu Baku: -

- Selain dana dari pemerintah. aktivis Bahasa
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Melayu di negara tetanggaitu juga memperoleh dana berupa sum-
bangan dari masyarakat di luar suku-suku Melayu, misalnya Cma:
Kelompok penyanyi Bimbo, yakni Sam, Acil, Jaka, Iin, Deni

dan Sukma, sempat mengadakan perbincangan dengan Media di

ruang Kintimani Apollo Hotel. Mereka menyatakan kekaguman-
nya terhadap sambutan orang Melayu di Singapura. *

Deni sebagai juru bicara Bimbo menyatakari optimistis Bahasa
Melayu Baku dapat dijadikan bahasa negara-negara yang berpen-
duduk orang Melayu, seperti Singapura, Malaysia, Indonesia.
Brunei,.dan Filipina. . . S .

. Optimismenya timbul didukung oleh selera musik dari negara-
negara itu yang tidak jauh berbeda. *’Orang-orang Singapura suka
mendengar lagu Indonesia dan negara tetangga, kita berusaha me-
nerobos pasaran kaset lagu-lagu di Indonesia. Ini menjadi pendo-
rong untuk menyetarakan bahasa di kelima negara ini.” (ON/N-1)

Media Indonesia, 26 Juli 1996

Ikan-Ikan

DA bagian ruang’

. yang gelap dalam
e | pikiran ketika kata-
[ kata tidak menyerr
. tuhnya.” Memang:
—— = tidak selsiruh ruang|
itu gelap. Ada sedikit cahaya
tajam yang datang dari bahasa
yang menemuimu lewat berbagai
cara: Lewat pakaian yang kamu
kenakan, sesuatu yang menyata-.
kan diri lewat mata dan suaramu,,
mungkin juga termasuk lewat
bangsa dan warna kulitmu. Ba-
hasaseperti ini jadi semacamcara
menempatkan diri dalam lingku-
nganmu, sekaligus cara menaf-
sirkan dirimu sendiri serta ling-
kungan tempat kamu berada.
Basis komunikasi seperti itulah.
yang saya tempati ketika saya;
bekerjamenerjemahkan duabuah
puisi Breyten Breytenbach, se-
bagai seorang penyair yang ha-
nya hidup dengan bahasa Indo-
nesia. Dalam lokakarya penerje-

mahan program Poétry Intérna-
tional Rotterdam (Juni 1996) ini
saya,h.e.ketja.‘,!,’,e‘r.sag.a;;@ds‘
Vouré.. seorang pereipuan pe-
tukis dari Netherland. Dialp:'b
yang membukapintu bahasa dari
bahasa yang tidak saya mengerti
menjadi mulai saya pahami. Le-
wat pintu ini ‘saya mufai mema-}
suki puisi-puisi Breytenbach, se-
orang - penyair: Afrika* Selatam;

'yang puisinyaditerjemahkan oleh,

seluruh penyair yang mengikut,
program itu. Linda beKerja keras
melalui bahasa Belanda dan Ing-
gris untuk menyampaikan kepa-
da saya agar puisi-puisi Breyten-
bach bisamasuk ke dalambahasa
Indonesia. © - - - t

Penerjemahan itu meyakinkan
kembali kepada saya bahwa pui-
si memiliki dua lapisan komuni-
kasi. Lapisan pernyataan dan
lapisan puitik. Kami berdua be-
kerja'dalam lapisan ini, berusaha
menjelajahi lingkungan signifi-

fgalamm,mahkanrmsnreytegnmmbacwersamLmdv uite

kan puisi-puisi’ Bréytenbach.’
Walan padatingkat ini masih ada
satusoalbuatsaya: Benarkahsaya;
nifikant puisi-puist Bféytenbach;
atausayatelah melakukan penaf-,
siran “signifikansi Tain terhddap'
puisiitu? Mungkin keduanyater-
jadi secara bersamaan, yang
membuat setiap penerjemahan
puisi selalu prolematis. Paling;
tidak lewat penerjemahan, puisi
telah mengalami migrasi bahasa
sedemikian rupa. Dan’ini bfsa
berarti juga‘sebagai migrasi sig-
ikansi )

Pada tingkat selanjutnya dalam
proyek ini, kami berusaha beker-
ja agar puisi-puisi Breytenbach
bisa berbunyi dalam bahasa In-
donesia. Pada tingkat ini saya
merasa telah melakukan “peram-
pasan semiotik™ sedemikian rupa
terhadap puisi Breytenbach. Saya
merasa ini tefah menjadi puisi
sava juga. Mungkin Linda juga
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mengaiami hal yang sama.
Semua itu jadi kerja vang me-
narik buat kami. Bahasa puisi
masuk perlahan-lahan ke dalam
diri seseorang, mungkin seperti
ikan-ikan yang berenang dalam
air jernib di antara batu-batu, dan
deru kereta vang berlalu. Dalam
puisi-puisi Breytenbach ada
semacam cerita yang tak pernah
maii. Kemarahan politik. dan ke-
terbekaan pada hidup yang turun
seperti bulu-bulu salju di atas

kepalamun. »

. Breytenbach terharu ketika
mengetahui salah satu puisi yang
saya pilih. dan tidak dipilih pe-
nyair lain. Puisi it adalah puisi
Meaning “and Verbal Meaning
yang kami terjemahkan menjadi
Malkna di Balik Cakrawala Kata.
Puisi itu ditujukan kepada Hec-
tor Petersen. Breytenbach kemu-
dian bercerita bahwa Hector
Peterson adalah seorang penyair
muda yang mati dibunuh dalam
kekerasan politik pada masa pe-
merintahan kulit putih di Afrika
Selatan. Dandidiaga Hector Peter-
son adalah keturunan Indonesia.
Ini yang membuatnva terharu.
sebab puisi it kini kami terje-
mahkan ke dalam bahasa Indo-
nesiz oleh orang Indonesia juga.
Ketika menerjemahkan, saya
sendiri tidak tahu-menahy siapa

srsaaOleh:s

- Afrizal Malna. .

Hector Peterson. Breyten Breyten-

bach lahir di Bonnievale, 1939,
Ketika sayamembacakan terje-

mahan puisinya untuk publik

-Poetry International Rotterdam.

Breytenbach mengantarnya de-
ngan bercerita kembali mengenai
keterharuanitu. Setelah usai pem-
bacaan, dua orang perempuan
kulit putih dari Afrika Selatan
memeluk saya sambil menangis,
mengungkapkan keterharuannya.
Puisimungkinsepmﬁnasibsese-
orang juga, yang akan menemui
dunia pembacanya sendiri. -

Di sini juga dilampirkan sajak
Adnam Abbas Salman al-Sayegh
dari Irag, ycng mendapatkan ke-
sulitan politik dari rezim Saddam
Hussein. Dalam program inj,
al-Sayegh mendapat Poerry In-
ternational Award 1996, yang
setiap tahun memang memberi-
kan award untuk perlindungan
penyair-penyair yang mendapat-
kan kesulitan politik di negeri-
nya.Jugadilampirkan sajak Oga-
galfowodo, penyair dari Nigeria.
Ialahir di Oleh, Delta State, 1966.

Begitulah puisi memasuki
pintu-pintu bahasa, seperti
ikan-ikan yang memasuki sungai
yang lain, air yang lain. Dan deru
kereta bergerak di sekitarnya.
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Makna dz Balzk C'akrawala Ka_ta

( Umpl_cHector Peterson, 16 Juni 1976)
: Sajak Bréyten Breytenbach

dza bahwa sudah bosanmenulis zaman purbaka-

la-. -

: tentang gorila remang sakit bokong tentang or-

ang cebol dan huruf hidup yang bangsat -
tentang kata-kata yang bergerak dan menempat-

_ kan diri rata di atas kertas, -

Jjumlahmereka seperti demanstras: orang-orang
hitam *

- yarig rrlengacungkan kepalan tangan ke lang:t
mencari-pembakaran untuk mengubur

- Kerabat-kerabat yang mati dan tetap demonstra-
si lagi tentang kehidupan yang bangsat

yang hidup dalam negeri seperti ini

dia bahwa sering mau muntah -

melihat gambar-gambar memuakkan dalam sia-
ran berita televisi malam hari :

tentang permainan boer dan pandoer davri
ordng-o?ang-Botha WA ~e-

ymg den ngan aujx'ng dan cambuk dan gas air-
niata dan' peluru

. memukul. orarig-orang pnbumx hmgga berak

yang masxh hidup
memana‘aug darah hitam menggenang
Seperti tinta cetak dalam surat kabar

bakar, bakarlah negeri ini hingga hitam!
ribuan kata tak bisa menutupi lubang peluru!

dia bahwa melemparkan tali sekali lagi

dengan terpaksa: agar terhindar dari apa saja
yang mencekik kata...

Sementara ia ingin sekali: menulis puisi,

‘memasang tali di leher Tuhan ’

seperti sebuah gambamn goyang, seperti ikan
lumba-lumba .

malam Minggu natk kuda beipacaran

i kemeja naik kuda berpacaran :

memakai kemeja abu-abu yang mengalir sejuk

-.- Seperti air manis

berwarna perak di dada mereka,

negeri orang mati bahwa jauh berada di bela-
kang cakrawala pengalaman,

-tersendiri, dalam artikulasi sajak yang jauh,
- lampu dari yang lain

bahwa_seribu kata tidak bzsa membuat :ehat
-seekor anjing!. | . .

- *bakar, bakarlah, tangan yang tak msak ini...

bilamana anak-anak mati itu berhenti memang-

tamya keluar, . O L Afnka.
~dan esok p'ag: daﬁarorang-orang terbunuh ber- B i ‘
tambah panjang lagz - . Sajak Meanmg and Verbal Meamng
danbertambah juga nyanytan sedihdari mereka teqemqhaq Afrizal Maina dan Linda Voute)
‘Tom“bol'Diktdtoi : seorang dikitor lainlart
ri mulut orang-orang banyak, panas
Sajak Adnam Abbas Salman al- Smegh dalam aran sorak-sorai dan sui tan
’ tenggelam dalam tawa )
m"l:al 2‘: ‘:Zm 8 %wglamh! al ‘I .“ta: air- - tetapi aku mudah tertipu .
mata 88 e yang mataku terbakar dalam airmata >
tangank terbakar oleh tepuk tangan. - - oo :
Dan ketika aku pulang (Dari sajak Gullibility terjemahan Mari-
kembali menekan tombol televisi anne Konig dan Afrizal Malna)

Jawa Pos, 28 Juli 1996
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Shakespeare Berawal sebaga| Penulis- Sastra Pop

Sastra Populer

Perlu Masuk PT

‘DEPOK (Media): Kritikus sastra Prof Dr Sapardi Djoko

Damono mengatakan, perguruan tinggi (PT) di Indonesia '

sudah waktunya mempertimbangkan studi sastra populer
sehagalbaglanpenhngdalamkunkulum S S

i. Menurut Dekan Fakultas Sas-

uaUniversitas Indonesia (FS-UI)
ini. setidaknya ada dua .alasan
vangb:samendukungpernmban-
ganim. Penanm,anggapanterbl-
tan Balai Pustika (BP) sébelum
perang adalah sastra ‘elit’ dan
terbitan di luar BP adalah sastra
picisan harus ditinjau dengan
sunggub-sungguh. -
~ *’Bahkan bisa dikatakan, bahwa
semua novel terbitan BP sebelum
perang termasuk sastra populer,
bmk ditinjau dari segi estetik mau-
ptmprosarepmdulsmya,"kman
vapadascmmarsethastraPop-
uler: Fungsi, Peran, dan Ke-
‘dudukannva di FS-UL kemarin.
Pertimbangan kedua, bahwa
sastra Kita pada dasarnya adalah
sastra media massa. Jika media
massa itu bersandar pada citarasa
khalayak. maka sastra yang di-
muatnya pun sebenarnya berori-
entasi sastra populer. Kareha pe-
nvebaran seluas-luasnya adalah
syarat kebudayaan populer. .
Sebelumnya, Sapardi ‘nienge-
depankan beberapa pendapat me-
ngenai sastra populer .dari para
ahli sastraantara lain, Leo Lowen-
thal, JJ Ras, R Roolvink, Nio Joe
Lan; dan Christopher Pawling,
vang intinva mengatakan. sastra
populer fidak harus dxllhat -de-
ngan sebelah mata. -
.. benar-benar sudah nba pa-
da wakmnva bagi kita sekarang
untuk mempersilakan karya-kar-

‘va Firman Muntaco, SH Mintar-

djo, dan Mird W, memasuki kam-

_pus, agar bisa sejajar sebagai ob-
‘jek penelitiandengan karya-karya

Takdir Alisyahbarnia, Mochtar °
"Lubis, GanMangunwijaya,” kata
akademikus yang juga penyair ini.
Bersifat sosiologis

" ‘Gugatan® terhadap pemaha-

‘man sastra populer juga diajukan °
oleh Dr Melani Budianta. Menu-

rutdia, peng}.ategonan sastrapop .

dan sastra serius lebih bersifat
sosiologis dan-historis:: Artinya,
apa yang dianggap pop di suatu
zaman biasa didnggap serius di
zaman lainnya tergantung pada '
nilai dan kaitan sosial yang rumit
antara pembaca, penerbit; penga-
yom, dan kritikus.

Mengutip pendapat Harriett
Hawkins, Melani menunjukkan
bahwa di Amerika pada abad 17
karya-karya Shakespeare, teruta-
ma oleh kaum intelektual puritan
di New England yang merupakan
kelompok kebudayaan elit. pada
zamannya, dianggap sebagai kar-
ya pncxcan yang merusak moral.

“Mas .Amerika mulai
menjadx akrab dengan dramawan
klasik ini ketika diterbitkan seca-
ra masal sebagai edisi bacaan a-
-nak-anaksekolah padatahun 1835.
‘yang mencapai 200 juta tirasnya.
Jadi. Shakespeare. yang pada abad
ke 20 dianggap sebagai salah satu
puncak sastra serius,-berawal se-
bé.qai penulis sastra pop dalam

(resepsinya di Amerika.™

Menurut Melani, kategon pop
:dan:nop:pop bagi peggibis dan
pen_;ual buku merup an EI nik
pengemasarryanz

pasar. ‘Tamémeberi
contoh editor di Jakarta. Kata-
nya, sang editorini pernah memu-
‘tuskan untpk mengemas sebuah
kumpulan n serius, semen-
‘tara péngardnghya menggolong-
Xan bukunya sebagai karya pop.
Alasariya, karena | pengarang ter-
_sebut terlanjur dikenal lewat sas-
‘tra Serius dan tidak dikenal di
wilayah sastra pop. - " -

“!Jika dilemparkan di pasaran
POP; karya ini akan tenggelam di
‘antara .ribuan pilihan lain. Se-
.dangkan di pasaran karya serius.
jpengarang telah memiliki pem-
‘bacanya,”” Kkata istri penyair Ek2
Budianta ini.

Dalam konteks imu. katanyva.
penerbit tidak menjalankan fung-
si editorial untuk menilai_secara
estetis, tapi fungsi produsen vang
memilah pasar. Unwuk menjalan-
‘kan fungsi ini, penerbit sebetul-
nya tidak selalu bekerja dari nol.
Amnya. pemilahannya. dapat di-
fbaca dari berbagax teks vang be-
redar saat itu. .

" Menurut Melani. ada kritik dan
sejarah sastra yang mengkano-
nisasi pengarang-pengarang ma-
‘pan. Juga ada koran vang memuat
cerpen atau cerbuns yang disukai
dan sebaliknya. *"Nama penga-
mngdxmmmenjadl penandayang
memiliki medan konotasinvama-
sing-masing. Tanpa atau dengan
memanfaatkan acuan sistem tan-
da yang ada, hasil pengemasan
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penerbitpadaakhimyasangat me-
nentukan untuk mamantapkan,
mengubah atau membentuk ka-
tegori dan Klasifikasi sastra da~
lam masyarakat.”” -
Seminar yang dlselenggarakan
Jurusan Kesusastraan FSUI ini
juga menampilkan pembicara Dr
Apsanti Djokosujatno, Dr Raha-
yu Hidayat, Manneke Budiman
MA, Lilawati Kumia MA, dan
Ibnu Wahyudi MA, semuanya

e M MR

et ORSIAY b o

pengajar FS-UI (DjvE-2)
Media Indoneaia, 2 Juli 1996

* JAKARTA — Batas-batas sastra serius dan
sastra populer sudah semakin kabur. Manneke
Budiman, dosenFahxltasSasuam yang men-
jadi petbicara dalam ** Seminar Sehari Sastra
Populer’” di Kampus Ul Depok, Senin (1/6);
mengatakan,dﬂmoml anfaxasasu'asemsdanl
sastra sudah semakin kabur dan tak perfu diper-
tentangkan. *’Sebuah karya sastra populer,
misalnya, karena perkembangan zaman, bisa
berubali menjadi sebuahlmyasastm klamk
atau karya sastra serins;”

Begim pulasebahknya,sebuahkayasasua
‘serius bisa pula menjadi sastra populer; kalau
karya itu kemudian bisa dinikmati banyak
crang. Mannéke memberikan contoh roman-
roman masa Balai Pustaka seperti Salah Asuh-
an athmNurba)u kemudian diangkat
muﬁ sebuahss metg’n. “’Ketika menjadi se-’

roman ataunovel, karya-Karyaitn jarang
dibaca masyarakat umum. Tapi setelah disi-
netronkan, karya-karya iti dinanti-nanti publfk
televisi hingga kemudian menjadl sebuah
produk kebudayaan massa,”” ujarnya.

Juga, untuk bisa menghancurkam kepopu-
leran sebuah karya sastra, kata Manneke, ka-
langan akademisi berpengaruh sangat b&sar.'
*"Biasanya sebuah karya sastra akan menjadi’
karya sastra klasik. kalau sudah menjadi bagian
dari telaah kalangan maha:xswa atau akade-
misi,”” katanya.

Yang menank. kata .\Ianneke. dJi kalangan
universitas telaah tentang sastra populer justru

Batas Sastra Serius dan
Populer makin Kabur

senngdmnaknﬁkan.Babagmkaryam
baik berupa novel, roman, cerpen atau film,
yang dikategorikan sebagai karya sastra po-
puler tidak pernah menjadi kajian serius ka-
langan ini. Di Fakultas Sastra Uniyersitas In-

donesia, misalnya, kuliah telash sastra hanya'

dilalmkanterhadapkmya—katyasasuasa'ms
"Menurut Ma?;‘ehke,dlyanc rnengutllkpn bebe-
a ndapaz antaranya Antonio
Gramse Williams, John Fiske:
dansmm&lan.apam@matsebagmm
serius adalah sastra yang secara ‘paksa’ diajar-
kan kepada pembaca —yang tentti saja bersta-
msmalmswaxmd:dalam!embazayangdx—
wbutsebagmmverm
Pemmanapakahsuamkmyasasummdl-
sastra serius atau sastra po-

masuklca.n
puler, ménunut dia, sedikit banyaknya dlpe-'

ngaruhi penilaian subyektif,

m.dansehapdbad:amgyangnmghﬂago—
tikan itu. Dia mencontohkan silabus mata ku-
lish sastra yang diberikan di Fakultas Sastra.

Penganaktirian karya-karya sastra popular.
di kalangan akademisi juga diakui Sapardi.

Djoko Damono. *Telaah tentang sastra popu-
lar baru muncul ke permukaan pada tahun
1967,” katanya.

Studi telaah sastra popular baru dilakukan
secara sungguh-sunggui sejak terbitnya buku
Victor Neuburg di Inggris tahun 1967 inn. Da-
lam buku tersebu. Victor menyebutkan, bahwa
gambaran tentang wujud masyarakat bisa ter-
..ambar dari sasma jenis ixi. Ba_a:mana pe-
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rasaan. sikap. pandangan hidup dan nilai-nilai
yang diyakini sekelompok masyarakat me-
nurut Victor bisa juga tecermin dari karya sas-
tra populer ini, " tambah Sapardi.

Meskipun telah ada nsaha untuk mengem-
bangkan minar kalangzn akademisi umtuk me:
nelazh karva-karya sastra popular, Sapardi
mengakui, bahwa telaah semacam i masih
tetap belum menjadi satu bagian penting dan
mapan dalam telaah ilmu sastra di sekolah dan
di kampus. ‘" Telaah teatang fiksi sains dan

thriller, misalnya, masih dianggap sesuaru
yang tidak’ 3, yang tidak bisa ditang-
gung ilmu sastra,” ujar Sapardi. '

- Agaknya pandangan dikotomis antara sastra

saiusmsasuaelitdmsasuapopularyang

telah lama berkembang di Barar. menimbulkan
pandangan merendahkan terhadap sastra
ar. . ..
Semuaim,kaLaSap'ardi,kamnasejakawal
sastra popular dianggap sebagai karya sastra
yang bersffat negatif. Karya jenis ini dipro-
duksi secara besar-besaran dan se-
buah produk kebudayaan masal. *"Tujuan
pengusaha untuk memproduksi karya seperti
ini hanya satu, mengeruk keunnmgan,”
ujamya. .- e e e e
kebudayaan popular dianggap hanya sebagai
sesuatu yang hanya memberikan kenikmatan
’palsu bagi khalayaknya yang bisa merusak
emosi mereka. Mien ~—

TN O

Republika, 2 Juli 1996

Studi Sastra Populer'Sudah Waktunya

Dipertimbangkan Sebagai Mata Kuliah
Sudah waktunya perguruan tinggi di.Indonesia
mempertimbangkan untuk memasukkan studi mengenai {
sastra populer sebagai bagian penting mata kuliah atau ku- :

" rikulum pendidikan sastra. Sebabnya, perhatian terhadap
sastra populer di beberapa perguruan tinggi terlihat mulai

\ - - . .

*"Meskipun begitu, ironisnya  novel terbitan Balai Pustaka sebe-
masih ada perguruan tinggi yang lum perang termasuk sastra pop-
mengharamkan sastra' populer se- ‘uler, baik ditinjau dari segi estetik
bagai bahan penelitian untuk penu-  maupun reproduksinya.
lisan skripsi,” ujar Guru Besar Fa- - Sebaliknya, Belenggu karya
kultas Sastra Universitas Indone- Armin Pane, yang terbit melalui
siz. Prof Dr Sapardi Djoko Damo- proses yang sangat berbeda, yakni
no dalam seminar sehari SastraPo- melalui majalah terbatas, sulit
puler yang berlangsung di Kampus  digolongkan sebagai novel pop-,

TR I ey

4 U1 Dépok, Seain (1/7). uler. - ;
Tampil sebagai pembicara pada . Kedua, mengapa sastra populer "

seminar tersebut antara lain Man- perlu dimasukkan sebagai bagian 3
neke Budiman MA, Dr Apsanti penting dalam kurikulum sastra? .
Ds, Dr Melani Budianta, Dr Raha- Karena-sastra yang lahir dari bumi |
yu S Hidayat, Ibnu Wahyudi MA Indonesia pada dasarnya adalah i
dan -Lilawati Kurnia MA. - sastra media massa. . - ‘
Menurut Prof Sapardi, setidak- *  Dijelaskan, sastra yang ada di
nya ada dua alasan yang bisa diper- Indonesia lebih berkembang dan
gunakan untuk menyokong usul tumbuh lewat koran dan majalah :
tersebut. Pertama, anggapan bah-. ketimbang lewat buku. Dan jika ;
wa terbitan i Pustaka sebelum  media massa itu bersandar pada ci-
perang adalah sastra elite dan terbi- tarasa khalayak, maka sastra yang
tan di ivamya termasuk sastra pop-  dimuatnya pun sebenarnya ber-
uler atau picisan, harus ditinjau  orjentasi ke sana. Jika penyebaran
kembali dengan sungguh-sungguh.  seluas-luasnya itu menjadi Syarat
Bzhkan bisa dikatakan, semua utama, maka salah saw ciri kebu-

rm TRy
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dayaan uhpfpuler dengan sendiririya

""Berdasarkan kedua alasan itu,
sudah waktunya bagi kita memper-
silakan karya Firman Muntaco, SH
Mintardjo-dan Mira W untuk ma-
suk kampus, agar bisa sejajar seba-

gai objek penelitian dengan karya- diann;

karya Takdir Alisjahbana, Mochtar
Lubis dan Mangunwijaya,”* ujar
Sapardi yang juga eseis dan pe-
nyair. . .
. Penulis Indonesia
Pada kesempatan itu, dosen dan
pengamat sastra, Dr Apsanti Djo-
kosunjatno mhenilai masalah yang
paling berat dalam dunia sastra di
Indonesia adalah menjadi profesio-
nal atau menulis untuk hdup dan
sekaligus hidup untuk menulis,
Dikatakan, bal itu belum mung-
kin di Indonesia namun dapat terja-
di. "Kita semua tahu bahwa novel-
novel kita hanya bertiras 3.000 ek-

semplar, paling banyak 5.000 ek-
semplar 2

Suatu ju’mlali yang tﬁgnye-
dihkan, yang seandainya habis pun
tak akan menutup biaya peaulisnya
selama penulisan berlangsung,” u-

Jamya. '
Untuk meningkatkan tiras, dika-
takan, sudah saatnya dilakukan p

pembaca dan mengetahui apa yang
disukai mereka. Selain iuaga dibu-
tuhkan pula kemanan baik para pe-
nerbit untuk sebagaimana mesti-
nya, menggunakan 5 persen uang
yang diperuntukkan pemberian in-
& : gﬂg:nkan bud::m
ya men,

yang diterbitkan. Kalau bisa seper-
ti inen'ii:klankan komoditas Eﬁ
termasuk pengarangnya turut diik-
lankan, :

Mengenai kemungkinan lahir-
nya penulis Indonesia yang mam-
pu menciptakan novel populer
yang mendunia, menurut Apsanti,
dengan kondisi seperti sekarang,
sangat sulit hal itu bisa terwajud.

Hal itu disebabkan pendidikan
formal yang diajarkan di bangku
nan dan pengamatan, apa lagi me-
nulis dengan tekun dan teliti. Akan
tetapi, sebenamya hal tersebut da-
anamkan dalam keluarga,

i hanya oleh sekolah sebagai

institusi pendidikan,

*’Bagaimana mungkin kita da-

.'pat melahirkan pennlis dan sastra-

wan andal. Ini terjadi karena ke-
mampuan melakukan perelitian,
mengadakan pengamatan dan ni-

lai-nilai kemasyarakatan kita ma-
pe-
nelitian atas berbagat kelompok -+

Suara Pembaruan, 2 Juli 1996
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Sastra Populer Dipertimbangkan

Masuk Kurikulum

J

Studi sasz= popuier sudzh wakcunya d1— ’
i masuk dan menjadi ‘bagian -

pertimbangkan

venting sunkulum ian tinggl. Ang-
§apan sastra pop adalah sastra picisan perla
ditinjau kembali. Sastra populer dan sastra
“elite” sesungguhnva sama-sama bermanfaat
bagi kehidupan. .

“Mesks tertadang nilai-nilai yang dita-
warkan berbeda. tetapi keduanya tetap ber-
guna untuk kita. Jbaratnva. kadang-kadang
Kita periu coca coia, kadang-kadang wiski,”
ujar Dekan Fakiltas Sastra Universitas In-.
‘donesia (FS-UT), Prof Dr Sapardi Djoko Da-
mono pada seminar "Sastra Populer” di
kampus FS-UI Depok, Senin (1/7).

- Pandarigan senada juga’ dituangkan Man-
neke Badiman MA dan Dr Melani Budianta,-
keduanya dosen FS UL Keduanya menggugat
pendikotomian secara tajam antara sastra po-
puler dan sastra serius alias sastra "elite”.

Bahkan menurut Manneke, penggolongan -
istilal

{Melani lebih suka -
pengemasan) karva-karya sastra ke dalam
ragam serius dan populer saat ini tidak lagi
relevan, lebih-lebih dalam dunia pendidikan.

"Sudah bukan zamannya lagi kita berku-
fat dengan masalah apakah sebuah karya
sastra tergolong “serius” atau "populer”,”.
Xata Manneke. E ;

Cara membaca yahg dimaksud Manneke
adalah membaca yang tidak hanya terpusat
pada teks. tetapi juga mempertimbdangkan
#ondisi-kordis: masvarakat dan wacana di
iempat teks itu berada.

Dianaktirikan

Perguruan Tinggi

Sastra populer dinilai merendahkan mutu
kebudayaan elite, bahkan dalam skala besar
ia dianggap bisa menyebabkan keringnya
sumber kebudayaan elite. Oleh karcna itu,
penyebarluasan kebudayaan populer sema-
cam ini tidak saja dikhawatirkan mengu-
rangi kualitas kebudayaan, tetapi juga ditu-
ding akan-mendorong totaliterisme dengan
menciptakan khalayak yang pasif.

"Keadaan di Indonesia tidak begitu berbe-
da. Mungkin sampai hari ini, masih ada per-
guruan tinggi yang mengharamkan sastra po-
puler sebagai bahan penelitian untuk pe-

-nulisan skripsi,” ujar guru besar FS-UT yang

juga dikenal sebagai penyair ini. .
"Pelecehan” terhadap karya sastra vang
dxgolongkan populer itu bisa dimengerti. Di-

tilik dari sejarah kemunculannya, apa yang
dinamakan sastra populer di Inggris misal-
nya, lahir dari tangan para babu dan ibu-ibu
rumah tangga yang baru melek huruf. Namun
terlepas dari itu semua, sastra populer juga
bisa dijadikan ladang penelitian bagi kalang-
an akademisi. Dari aspek sosiologi misalnya,
apa yang disebut sastra populer diyakini bisa
menjadi alat ukur perkembangan jiwa dan
watak masyarakat secara nyata. .
"Analisis (terhadap) sastra populer bisa
menyediakan kaitan penting antara bidang

"sastra dan bidang seni lain' seperti televisi

dan film,” kata Sapardi. .

Dalam kaitan ini, ia mengajak semua pi-
hak untuk mengkaji dan mempertimbang-
kan dimasukkannva studi sastra populer se-
bagai bagian penting dalam kurikulum.

Pembedaan antara sastra populer dan se-

- rius. kata Manneke Budiman. sesungguhnya

Cap negatif seputar keberadaan sastra po-
puler - lebih luas lagi kebudayaan populer -
telah memarjinalkarn posisi karya-karyva sas-
tra vang masuk dalam kategori ini. Di Inggris
misalnya. kata Sapardi. hingga akhir 1960-
an sastra populer masih merupakan anak tiri
dalam kegiztan akademis yang berkaitan de-
ngan ilmu sastra. Sebagai bagian kebuda-
Yaan populer. sastra jenis ini dianggap mem-
beri dampak buruk bagi kebudayaan elite.

merupakan ulah kaum akademisi di pergu-
ruan tinggi. Mereka cenderung berperan se-
bagai polisi kebudayaan. Kaum akademisi
ini merasa berfungsi memelihara dan melin-
dungi tradisi yang dipandang bernilai tinggi
dan positif, sekaligus meminggirkan yang di-
anggap populer. Lantas siapa yang sesung-
guhnya berhak menentukan apa yang harus
ada di dalam silabus (kurikulum) dan apa
yang tidak layak di dalamnya? (ken)

Kompas, 2 Juli 1996
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Sastra Ki ontemporer Indonesm Ta'ak Ada

JAKOB Suma:giquahxrdx Kla;en, .IawaTe- A
ngah: [a menyelesaikan pend:dlkanny&d: jurusan
Sejarah IKIP Bandung dan ia tinggal di Bandung
sejak tahun 1962. Saat ini selain mengajar di
Sekolah Tinggi Kesenian Indonesia- ek
Bandung/STSI, juga di FSRD-ITB dan Institut
Kesenian Jakarta. Ia selain dikenal sebagai seo-
rang dosen, juga dikenal sebagai. seorang penga-.,
mat sastra Indonesia terutama dari segi sosio-his-
toriknya. Banyak buku yang telah dihasilkannya,
antara lain: Novel Indonesia Mutakhir: Sebuah
Kritik (1979), Masyarakat dan Sastra Indonesia
(1979), Fiksi Indonesia Dewasa Ini (1979}, Elite
Sastra dalam Budaya Massa (1980), Segi-segi So-
siologi Novel Indonesia (1981), Novel Populer In-
donesia ( 1982) dan masih banyak lagi. Selain
masalah sastra, ia juga menulis masalah t teater
Salah satu buk\mya tentang teater, yang ber]udul
Perkembangan Teater Modern dan.?b.maDrm
Indonesia menjadi salah satu bacaan waﬁb bagi
mahasiswa di jurusan teater maupunpada jumsan
sastra Indonesia di berbagai perguruan tinggi.

Di bawah ini adalah pandangan- ndang
seputar sastra kontemp_orcr lc:ta», Nethericy, 7008

APAKAH ada Sastra. Komemporertﬁdam se-
Jarah kita, dalam kenwuaan sasrm H
sekarang? . < ,[;Jdo ?m cy

-Ini’ kansebcn 14
Barat, karenas seni. ajg‘y ang m A
maupun yang bukan' sudah sangat tua.‘Sehmgga :
peristilahan kontemporer dapat diartika
situasi muta.klnr - b3

berbeda dcnganmmau
hingga dalam menanggapi hidu Enlaudiungkap—-
kan dalam kesenian, seharusnya jug'aberbedia:
Ada teruan-temudn baru, pandangan-pandangan
baru yang berbeda dengan masa sebelum itu. Saya
kira ini, yang kita sebut kontemporer. Jadi yang
merupakan reaks, tanggapan dari paté"scmﬁan £
terhadap Zamannya. = eams  woo. spr o o b
Dalam konteks Sejamh Sam'a badomuim ot
sendiri bagaimana?” &
Sastra Indonesia usamyamas;h muda; bclum
ada 100 tahun. Teater juga, belum ada 100 tahun.
Sehingga, menurut saya, penamaan konte
untuk Indonesia sekarang, harus diberi peneema.n
lain. Bukan dalam pengerian estetik seperti di_
Barat. Jadi, ada estetika kontemporer yang mem-
bedakan dengan estetika 20 atan 30 tahun sebelum
iru. Di Indonesia. kalau diartikan dalam esterik.
kurang tepat. Karena usia kita masih pendek dan
pada masa itu, segala pengaruh filosofi Barat,
teknik Barat dalam kesenian masih berdatangan |
sekaligus pada kita. Sehingga kalau dinamakan
sgr_l_i‘mcdem agak repot. Tapi bisa untuk seni vang

e T P —

sifatnya fradisional, m elan
kontemporer. Nah itwkita bisa bzc:rlg.nlag@gn ada
tidak pengolahan gamelan sekarang yang berbeda
dengan pengolahan gamelan-gamelan sebelum-
nya. Mungkin dalam seni gamelan sudah ada -
periodisasi-periodisasi. Sehingga gamelan |
sekarang yang masih diperlukan oleh masyarakat
Indonesia, gamelan yangbaganmna,yang beda
sekali dengan gamelan sebelumnya. Dan itu, me-
mang, harus berbeda. Karena kepérluan .
masyarakat sekarang akan gamelan memang
berbeda. Itu kita bisa bicara soal kontemporer.-
Tapi dalam seni modem, cenderungnyaeeni mo-
dern saja. Karena segala sesuatu masih banyak,
dari realisme, sampai ekspresionisme, sampai -
yang mutakhir pun berkembang bersama.

Menelusuri sas. -dalam pe
nﬁ%omdegagﬁ ditpak? o G
karena usianya belunriama- Jadi s pbenmuya lata
mxsedangmenammmscmmodan
Terus terang secara so:aologls. tradisi itu baru d1—
miliki oleh beberapa orangsmnnannya saja. Se-
hamsnya mahasiswa ddn pelaar; miestinya menja-

mbagandankcm&pansaumodamm!remya-'

ta sekarang tidak, sehinggan kehidipan Senimo- |
dmnmasxhtcrbaraspada]ﬁgknnganbal i
- Sastra kontemporer dilihat ¢

itlt‘Ekspm
nya s sesual dmgan kondiazhsxons za.man itu. Ro-

tia.ngnva ffS i yang ldealrs Selungga

kescmmnqurrakan begitn mca et asi
reinaissance sampai sekarang ini masuk bersama-
mdanudakhmsuapmmhﬁap
seniman belajar sendiri-sendin dari sumbernya.
Kalau belajar yang kontemporer sekarang di Ba-

rat sana, maka ia langsung menjadi kontemporer
disini: Kalau belajam\amahmc atan eksisten-
sialisme, yah ia akan menjadi realisme dan eksis-
tensialisme df sini. Sehinzga kalau kontemporer
iru kita nilai secara flosofi estetik. sava Lxra tidak
ada dalam seni modern. Irt menvangkut masalah
perkembangan pemikiran dalam seni.

Kalau sekarang murncul puisi karva Afrizal atau
dalam cerpen ada Seno Gumbira Ajidarna. itu
bagaimana?

T ——
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. Yah,’Afrizal irs memang lain dari masa se-
belumnya_ Afrizal dalam teaternya pun berbeda
‘dengan tahun 70-an. boleh dikatakan baru. Tapi.”
kita juga harus meneliti, sebenarnya sumbernya .
dari mani”Filosofi mana yang dianut? Teater * -

‘manayang diacu? - - - S
--~Adayangberpeudapa: bahwa cerpen Sero .. -
Gumbira Ajidarma itu, cerpen kontemporer?
 Rontémparer dalam pengertian historis. saya™

seniju. Sebab kontemporer ini. jangan hanya dini-
lai perorangan. Kalau perorangan saja, sebetulnya
bukan mewzkili kebudayaan. Kdlau ada seseorang
yang menonjol, yah oke-oke saja. Tapi kalau yang
‘lamnvd masih begitu-begitu saja, itwhanya perke-
.. “TapiRelaubicare

St o, L yiridaszasy

oret % Ty
“musik: Tedter: séntvupd ita a bisamelikersecard™

Jelas. Kenapa dalam sasira sampai tidak muncul?
Artinya tidak muncul sesuatu yang baru. Tidak
‘muncul Sesiatn vang baru, korang dinamik dari -
‘masdsepalih, dua pulub tahim sebelumnya: Daii
‘i menuitjulkian baliwa disito ada stagriasi. = -
Apa bisa dikatakan bahwa sastra Indonesia’.
belum semaju seni-senivang lain? ) :
Bukan begit. Kita tidak bisa mengatakan begi-
tu sdja batwa sastra lebih mundur dari seni rupa,
teater dan sebagainya. Tapi sepintas bisa =~~~
dikatakan orang-orang teater lebih banyak belajar,
lebih “maju” dari pada orang-orang sastra. Teater
it lebih dinamik_Sayanggak tahu mengapa, ini
harus diuji secara sosiologi mestinya. Pikiran-pi-
kiran yang menantang munculnya dagi mereka '
‘Rendrabicara begitu itu karena dia orang teater -
bukan sebagai seorang penyair. Afrizal itu begitu,
karena dia juga orang teater. Nah ini , memang ki-
ta perlu amati lebih teliti. Sehingga kita bisa
mengkatagorikan bahwa sastra tertinggal dari seni
rupa atau teater atau musik. Memang diperlukan
sebuah pengamatan menveluruh terhadap keseni-
an modern di Indonesia. Pengamatan semacam ini

s b A T

WA : gbcluht:ada.‘ R
pa mungkin sastra kontemporer J; nesia
dalam wak sepuluh tahun ;:?10 akann:?mcu.’ se-.
carautuh? Artinya tidak hanya orang-perorang?
_Bisa saja, bahkan seharusnya begitu, Kita ban-
dingkan dengan tahun 70-an, Tahiin 70-an muncul
“Suatu yang kontemporer betul. karena hampir se--
[Bua orang sepakat untuk mengadakan'., = .
penejusuran-penelusuran baru dalam segala
bidark. Semangatnya tinggi. Karena memang ada
suasana yang memungkinkan untuk itu, Habis
bn::._ura;sa tertindas zama:;lmjle lama, muncui orde
;Daru, semangat ora; itik, sosi ,
-didikan‘dan dalamm:egni b:r.io%oagc%bars:ﬂ’mpt?
. balyang haru dariragp, . s

berads pada maia vang banyak lardngan- - -
- 302 yang berant dan ada yang sidak e
Kalau tadi bapak menyebutkan sezara personal
“dah ada seniman menghasilkan karya yang bisa
dikategorikan sastra kontemporer Indonesia.
Bisakah bapak megse?bﬁ:kamya? L
" Y, sepert yang disebutkan itu, Afrizal; , Malna,
tapi kalau Seno Gumbira Ajidarma, saya kurang
begitu bisa melihat. Malah, mungkin Putu Wijava
dan Yi ira. Menurut saya, kontemporer -
tidaknya lebih berpijak pada estetika bentuknya.
Tapi estetika bentuk itn Jangan diartikan kajay -
kareng bentuk baru itu, ialau mencapai béntuk .
seperti itu, lalu itu kontemporer. Kita harus
_meninjau lebih jauh. Bentuk itu baru, karena ada
wawasan baru. Bagi seniman yang jujur, apa vang
diungkapkan mau tidak mau harus dengan cara
‘. Kebenaran yang ditemukan tidak bisa lagi di-
wadahi dengan cara lama: Nah bentuk-bentuk
yang baru ini. jelas akan beda dengan bentuk-ben-
tuk sebelumnya. (Eddi Purnawady)*+*

Pikiran Rakyat, 6 Juli 1996
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mengambil alih posisi majalah-majalah
kebudayaan sebagai basis kehidupan
Paling udak, menunxt Faruk,
meskipun penvebabnya banyak. ada dua
faktor yang membuat kedudukan media
kelebihan dalam hal distribusi dan eko-
nomi. Karva di surat kabar memiliki
daya jangkan pembaca yang lebih luas,
dan mereka pun mampu memberikan

dibandingkan dengan majalah-majalah
kebudayaan,

Begitu pentingnya posisi media -
Iassa bagi dunia sastra, sampai-sampai
Faruk Ht “terjebak”” dalam dramatisasi
dengan menilai media telah berujud
sebagai penguasa. Hal im dihubungkan
Faruk dengan kenyataan bahwa media
cetak (surat kabar), sebagai media
umum bagi semua kelompok
masyarakat, membuat pengisi ruang
sastra budaya harus menyesuaikan
diri— baik dalam hal jenis karya yang
digarap (puisi atau cerpen), cara peng-
garapan (lebih singkat), atau tema
garapan (tidak lagi hanya mem-
bicarakan tentang karya sastra terientu,
tetapi harus dalam kerangka lebih luas).
Akibamya kemudian, dunia sastra tidak
lagi dapat hidup mandiri, karena dia
sudah diatur ’sang penguasa’ media
massa. o :

Ada yang mungkin *'terlupakan’’.
bahwa hubungan antara sastra dengan
perssesungguhnya adalah hubungan
y vang bersifat *“simbiosis mutualistik"*

i — hubungan vang saling mengun-
: ungkan. Tidak ada paksaan bagi pers
untuk menyediakan atau tidak menyedi-

r SRS FrITEY vt

honorarium lebih besar bagi penulis jika .

akan ruang sastra-budaya. Semuanya

berangkat dari kesadaran masing-ma-
sing media. Karena pers dan sastra
memiliki banyak kepentingan yang
sama. Keduanya dapat berperan sebagai
“cermin” masyarakat. Sebagai *cer-
‘min"", keduanya memiliki obsesi yang
sama untuk tidak hanya menampilkan
yang *'cantik™’ dan “'indah”, tetapi juga

- ’borok-borok’* dalam

masvarakat itu sendiri.

“Pembatasan” yzmc%l dialami sastra
-koran —seperti yang diungkap Faruk—
t seharusnya dianggap sebagai tantangan
kreatif yang harus dijawab, dan bukan-
nya dianggap sebagai wujud kedig-
jayaan media massa sebagai'’sang pe- .
nguasa’’ yang menentukan arah per-
’kembangan sastra. Apalagi, sebagai
“"alat perjuangan™, pers saat ini, seperti
disinyalir sosiolog yang juga tercatat
sebagai anggota Komnas HAM -
Soetandyo Wignyosoebroto, mengalami
pelbagai tekanan struktural, beban
tugas, serta harapan masyarakat, yang
ternyata telah membuat pers terjebak
dalam ketidakberdayaan (powerless),
Tidak mengherankan bahwa di tengah )
situasi semacam jm, pers akhimya
memilih upaya menciptakan jalan
tikus’’ agar tetap mampu memenuhi
penugasan dari masyarakat.

Kenyataan ini barangkali dapat mem-
berikan jawaban, mengapa sastra yang
dipresentasikan melalui media massa
memiliki kemungkinan yang lebih luas
unwk menyajikan **fakta’ ~—sebagai-
mana tecermin dari cerpen-cerpen Seno
Gumira Ajidarma vang kemudian
dibukukan dalam **Saksi Mata"
Melalui cerpen, Seno — dan juga bebe-

Republika, 6 Juli 1996

rapa nama lain. sepert Taufik lkram  +
Jamil atau Sony Karsono — mene- E
mukan pengungkapan estetisayva untuk |
membongkar ilusi soal fakia dan fiksi, ?
sekaligus memperlihatkan hubungan ¢
esensial antara sastra (yang dianggap fi
fiksional) dengan koran (yang dianggap |
fakwal). '
Karena, sepenti diungkapkan cerpenis
Agus Noor, kultr yang represif tak -
memberikan peluang bagi jurnalisme ~ §
_untk mengembangkan perannya secara
-maksimal, Banysk fakia yang harus
i “dibekukan”. Dan akibatnya, banyak -
‘orang kehilangan perspektif ketika hen- !
i dak ““membaca’ peristiwa. Fakta yang
{hadir berupa berita di media massa telah
‘mengalami penyucian, sterilisasi,
hingga seringkali fakta yang disam-
paikan adalah fakta fiknf,
Dalam kondisi semacam itulah, sastra
‘koran menemukan relevansinya. Ketika
berita hadir sebagai fiksi, sastra justru
bisa mengungkapkannya secara estetis
melalui rekonstruksi peristiwa dalam
cerita. Gejala semacam ini mulai
banyak terlihat dalam n yang
muncul di media massa. Kalan boleh
saya berasumsi, jangan-jangan dengan
pembatasan dan keterbatasan yang
dihadapi pers, ruang sastra-budaya di
media massa telah menjadi semacam
alternatif “’jalan tikus®’ untuk men-
gungkap fakta yang tidak mungkin disa-
Jikan dalam bentuk berita. Kalau
memang begitu kenyataannya. biarkan
saja. Yang penting. sastra menjadi lebih ¢
memiliki komitmen tanpa harus terje-
bak dalam propaganda.
) B Penulis adalah pengarang dan
pekerja media. Tingga! di Jakarta.®
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Sastra Dan Mitos
Yang Mencemaskan

Oleh Nrga;- Randriantg

‘4 saha skematisasi ‘ek-" yan
' lsistensi . dunia

perpuisian Indomesia,
terutama -relasinya dengan
pextumbuhan media - massa
dewasa -ini, oleli Dorothed
Rosa Herliany (SKEM, 16
Juni 1996), memang cukup
layak untuk mendapat perha-
tian. Pasainya, kita tidak ba-!
nya melibat” kenyataan pmsx
tidak ' ikut - "*mengenyam”’
keuntungan dari pertumbuhan,
media massa yang maha he-;
bat itu, tetap1 juga- tergusur-

nya bisa’ dnanggap sangat wa-.
jar Jlkn kita ingat media

pada: wﬂayah-ﬁnlayabd; luar,
sastra seperti - politik, eko-
nomi atau olah raga, Sebab,:
seperti kita paham pula, pos-
pos itulah yang memiliki nilai
jual, yang otomatis bakal me-"
nyedot pembaca Dan’ kita'
pun ~cukup bisa meénerima,|
pembaca sastra bisa dihitung
jumlahnya, Ini jelas sebuah
indikasi, saStra dalam media
massa tidak memiliki nilai
jual. Itu. sebabnya ruang-
ruang bagi sastra menjadi se-
makin sempit atau bahkan hi-
lang sama sekali.

Tetapi apakah ini memang
kondisi penyebab sepinya du-
nia kepenyairan kita seperti

g dikirakan oleh Dorothea
Rosa Herliany. Apakah -me-
mang sudah sedemikian be-
sarkah ketergantungan- puisi
pada media - massa.- Jika

“ya”, jawaban - penyelesai-*

annya sudah jelas,. pertama,
bagaimana media massa ha-
rus melakukan. reorientasi si-
kap budaya, agar setiap' per-
Dyataan budaya dapat dnwa-
dahi - secara '-benar. ' Ini
memang bukan hal yang ter-

lalu mudah, sebab kita tahu,’
" media massa adalah sesuatu

| yang sifatnya tertentukan’,
yang. ndak bebas dari- grav:-

sar yang meta ‘media massa

yang sulit untuk ditolak be-:
13-, gitu - saja. Reorientasi . sikap
; bwayaweammbukann-'

dak nmmgkin harus dibayar

mahat ‘oleh lembaga . media

yang bersangkutan: Dan me-

ini selalu bereratan dengan

masalah kapital. .
K'edua, sastra barus blsa
melepaskan diri dari bayang-
bayang media massa “yang
justru -potensial - mereduksi
arti ‘dan letak. kebermaknaan
sasua, jika memang media
massa tidak mampu lagi me-
lepsakan -dirinya -dari be-
lenggu yang menghimpit. Te-
tapi, ini pun mungkin sebuah
penyelesaian yang tidak
membumi serta cenderung es-
kapis. Sebab. betapapun, seo-
rang seniman selalu membu-

tuhkan publikasi, setidaknya
demi legitimasi predikat yang
dikenakannya. Sementara itu,
pettemuan - pertemnan pe-
nyair, diskusi puisi, pemba-
caan puisi ataupun penerbnan
swadaya buku-buku e‘l.mmh’:-
dak sepenuhnya m g
kebutuhan m%'ebua Perkem-
bangan secara vertikal (kuali-
tas) mungkin bisa dicap=i, na-
mun demikian, *’pengakuan’’
— yang biasanya disepihaki
oleh media  massa— harus
pula menjadi agenda yang pa-
tut dipikirkan. Sebab, itu per-
syaratan yang juga harus- di-
penuhi, setidaknya dalam du-:
nEsastra mutakh:f kita. Dan‘
pada keuvataamxya, “banyak!
seniman yang ntembangun
kausinya di atas fenomena ini.
£:Reaxientasi + sikap--budaya.
ssbagai sebuah lembaga me-
dia massz, sepertinya mefjadi!
salah satu kimci sentral dalam:
memelihara denyut kesenian;
dalam hal ini sastra. Sebuah
sikap-, budaya yang selalu

Iuar. Dan i 1mpun harus dilan-
dasi sebush kesadaran, bahwa
jika bagian ini tidak diselesai-
kan secara bijak, akan mun-
cul sebuah biaya sosial yang
mahal di kemudian hari.
Kemudian. kembali me-
nyoal perpuisian, kecemasan
Dorothea R Herliany. si *'Ni-
kah Ilalang®’ itu, yang me-
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nvatakan wakw vang pendek
dari pembaca urtuk: membaca
koran di tengah kesibukan
profesionalnya, semakin me-
mungkinkan cerpen menda-
patkan tempat vang paling
‘nyaman’’, terkesan amat
kontradiktif. Justru, ketika
pembaca telah kehilangan

- waktu untuk membaca berba-

gai narasi yang berpanjang -
panjang, termasuk cerpen,
puisi seharusnya memperoleh
peluang untuk disimak. Bu-
kankah dari sisi anatomis saja
puisi memiliki bentuk yang
lebih pendek ketimbang cer-
pen, sehingga wacama yang
lebih ekonomis waktu itu je-
bih memungkinkan untuk di-
baca. B

- Saat kita meletakkan puisi

dalam kerangka ’sastra
koran", maka puisi menjadi

unik. 1a (puisi), kendati ber- -

ada di bawah bayang-bayang
karakter koran, sebagaimana
lazimnya sastra koran, tetap
berdiri sebagai sebuah wa-
cana yang '‘bebas’’. Artinya,
ia tidak berada dalam orien-
tasi umum, keharusan- keha-
rusan tematis. referensi nilai
media yang mewadahinya,
sampai kepentingan - kepen-
tingan ideologis vang dianut
media bersangkutan. Tetapi
sebaliknva, puisi hadir de-
ngan berbagai tema ataupun
pesan-pesan tertentu dari pe-
nyair yang mengarusinyva.
Karakter Kkoran ataupun
cita rasa jurnalisme tampak-
nya tidak memperoleh tempat
disitu. Kenyataan ini dapat
tampak dari rubrik-rubrik sas-
tra yang hadir setiap minggu-
nya. Salah satu contoh, puisi
**reproduksi budaya
benda’-nya Afrizal
yang masih bisa hadir dalam
“ruangan umum’’ - media
massa. Padahal, puisi sema-

cam itu justru membuat pem-
baca umum harus mengerut-
kan keningnya berkail-kali
untuk memahaminya. Inipun
jika kita mengabaikan kondisi
psikologis redaktur yang cen-
derung meloloskan karya
pengarang yang telah '"mem-
punyai nama’’. -

Jadi, jika melihat fakta ter-
sebut, puisi seharusnya lebih
mendapat. perhatian, diberi
ruang waktu bagi penikmat-
annya oleh pembaca koran.
Peluang ke arah itu terbuka
lebar. Mempertimbangkan
hal ini, seharusnya institusi
media massa cukup jeli seka-
ligus memanfaatkannya.
Sayangnya, mitos  bahwa
puisi tidak diminati banyak
orang, telah membuat media
massa enggan membuka jalan
ke titik itu. Sehingga, puisi
tersuruk di pojokan halaman
surat kabar, atau hilang tanpa
jejak. »

"Beberapa media massa

'pusat® maupun ’"daerah’’ -

yang kerap menyediakan
ruang bagi sastra, yang diang-

‘gap . tidak memiliki konsep -
.dan sikap dalam mengelola-

hya - setidaknya demikian
kecurigaan Dorothea -- me-

.mang layak untuk_diperiksa
‘kembali. Sebab, bukan tidak

mungkin hal tersebut hanya-
lah sekedar **hutang budaya"*
belaka, yang hanya akan
memberikan gambaran atau
sketsa realitas pertumbuhan
sastra yang mistifikatif. Atau
lebih parah lagi, sebuah dina-
mika pertumbuban sastra
yang carut marut akan terha-
silkan. Jadi wajar saja jika
kemudian regenerasi kepe-.
nyairan . mengalami kemam-
patan hingga kemandegan
pada tataran kualitas.

Apa yang diungkapkan c;
alas adalah kondisi yang -
dak bisa dihindari ketika
puisi hendak membangun
Nuangnya dalam media
massa: Kecuali jika media
massa tersebut melakukan
reorientasi sikap budaya yang
bisa mengakomodir dinamika
tersebut.  Gerakan-gerakan
""bawah tanah™ oleh penyair
muda — atau tua - yang ber-
.kesan hendak melepaskan diri
dari sistem-sistem yang telah
diterima sebelumnya,. mung-
kin sebuah -alternatif: namumn
itupun tetap berisiko; dalam
arti . ketersendatantiya - ketika
setiap karya hendak dipresen-
tasikan ke wilayah publik
yang lebih luas. Dan memang
telah menjadi hal yang lum-
rah, mencoba lepas dari
sistem-sistem besar hanya
akan mengakibatkan keter-
singkiran.

Kemudian, - gerakan-
gerakan semacam itu selayak-
nya dibarengi dengan kualitas
yang bisa dipertanggungja-
wabkan dan bukan sekadar
letupan-letupan ~ emosional
tanpa pijakan yang jelas,
yang hanya sekadar kerin-
duan untuk "dilirik”” atau se-
buah perlawanan pada kuris-
kursi yang telah "‘mapan"".

Tetapi apakah itu mungkir.
justru ketika kita melihat se-
buah arus yang menyeret du-
nia kesenian pada sebuah pe-
mahaman yang lain, sebuah
pembongkaran premis-premis
~ demikian Nirwan Dewanto
— atas seni karena perluasan
teknokrasi: Dan ini akibat
hulu dari pemiskinan semesta
seni, termasuk sastra yang
mencari-cari ruangnya itu di
tengah era yang mendunia
mi:

Persoalannya kemudian.
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ketika ruang-ruang bagi sas-~—

tra telah\jauh tergusur, sikap

- apa yang patut diambil olelr

seniman. . Tetap .membangun

uangnya di Tuar siStem besar

media ‘massa, sebagar per-
juangan dari nilai-nilai agung
semesta seni. Atau kompro—
mistik, yang memang - tidak
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bisa diartikan sebagai- keka-™""aman™ membangun ruang-

lahan pada arus dashyat me-
dia massa.- Lalu, gerakan
“pembukaan perspektif’’ se-,
perti apa”yang' harus7digen-’
carkan agar media massa me-
miliki orientasi budaya yang
“benar’’. Sehingga dengan
demikian. sastra bisa dengan

ataupun kemandegan " seperti

“mgga.k" generasi yang ter-
kesan hanya sebagai kege-
nitan tradisi belaka, *++*x .

Suara Karya, 7 Juli 1996

Sastra yang Berkaki

= 1 DA gejalayangcoba
. A\ | disignifikasi para
-} penyairmuda(baca:
:"angkatan 80-an);
| % 14 74 yaknisastrayangdi-
————-- geserdarigejalaseni
ke gejala komunikasi. Sastra se-
bagai gejalaseni dipandang lebih.
menunjuk pada representasi diri-
dari peristiwakontempratif; fiara-
si subjek yang mengerutkan su-:
blimasi? fenomenologis; - hubu-i
ngansiibjek-subjekSearah dalari
upaya’ merengkuhtotalitas’*:
Sastra sebagai gejala komunika--
sidipandang sebagai pembebasan:
daﬁwl&bomms%@wﬂami
fénoménalogis-diperiaas: ‘dunia
pembaca (benda-benda) dengan,
wacana realnya ditempatkan se:
jajar dengan dunia subjek kon<
templatif; variabel bukan hinya’
*totalitas”’ diri yang direbut dari
realitas, tapi.juga realitas.itu
sendiri punya potensi untuk mela-
hirkan ‘’subjek-subjek’’-nya,
sendirt; titik tolak hubungan an-*
tarasubjek denganobjek jadirela-.
tif; suatu interaksi intensional
yang melahirkan komunikasi. Di
sini totalitas bermula dari dunia’
pembaca (massa, benda-benda):
dengan, aktivitas diskursifnya;
denyut’ empiri-empiri, wacana’
organis dari realitas-realitas di-’
biarkanmenemukanrepresentasidiri
dengan prosedur-prosedur pembe-
basanfya. termasuk bahasa.
Mereka melakukan percobaan
(khususnva dalam puisi) dengan

[/

membongkar dan menghancur-
kan kedudukan subjek kontemn-
platifyang membekulewatproses.
dur yang totalistik dari “’aku li-
rik’’; dalam citraan-citraan lirik,
pola-pola *“liris’’, dan konvensi
yang nyaris jadi ideologis dari
“lirisisme”’. . Realitas liris coba:
dibebaskan agar tampil sebagire-
alitas itu sendiri’* Jadi, realitas
yang liris’’ diperiuas setelah
mengalami penyempitan dalarh.
: na’persajakan, generasi,

sebelumnya,” di mana; realitas!
yang liris sudah telanjur tereduk-,
si menjadi realitas yamg “puitis,
sibjekiF T denganscittaan o
mingrpd i EstEt :a.’?w:
. iendapati dirinya di
i tepresentast A 'gy "tak

diberikan oleh pressence wacina!
di ‘belakang". “’sistem ‘penge-
tahuan’’. dan ‘“’sistem- kesada-
ran’,Itu semua; bermula; dari
pengalaman bahasa. (Bahasa In-
donesia” diresmikaii sebagai ba-
basanasional). Dan penyair (sas-
trawan) mulai kehilangan waca-
na asalaya (bahasa ibu), kehila-
ngan kekuatan referensial). Ke-
dua. lewat pengalaman politik ba-
hasa yang menghubungkan su-
bjek dengandunia pembaca. Yak-
ni pada sejarah Pujangga Baru:
tema politis (nasionalisme de-
ngan kata kunci revolusi) mem-
berinya identitas dan perspektif.
Tahun 50-an sastra mulai kehi-
langan tema di dunia pembaca
sehingga mereka membentuk

perspektifnva sendiri dengan ca-
ranyasendiri, adayang ke tradisi,
ke daerah-daerdh, bl;egdh'i sendiri
yang dianggap sebagai sitbjekti-
fisme gelap. keideologiatau poli-
tik yang kelak turut tergelincir
bet;gma Lekra. Lalu kelompok
manifes: Brisisme naik, lirisisme
nyatis menjadi ideologis estetis
dalam_perkembangan di tangan
penyaif . generasi. sesudahnya.
Dekade 80-an; “aky lirik’? se-
At gansubjek yang
alienatif cobadibongkar: realitas
ll:sns d::n nonlmswu'k;u:iilebur, parale-
me stn diad fua-

ik ‘dengan cara Tain mtuk mem-:
perkayawacana; narsisisme linguis-

Dalam ceritaita duniapembaca
dan tema wacana yang tumbuh
dari:social construct of realities

(modifikasi péagertian Berger)
ttsp) e pengaruh yang
membentuk pexspektifnya terutama
menyangiait bahasa,
.Lalu tema modernitas dengan
rasio instrumentalnya (Haber-
mas) yang telah mengikis public
sphere: diIndogpesia tampak pada
logika ekonomisme- berupa
*"pembangunan’” dan logika ide-
ologis dengan kata kunci *'sta-
bilitas™’. Begitw kuatnya logika
tersebut. hingz: terasa hegemo-
nik. Sebagai cornroh. kita melihat
kenyvataan hahwa kaum intelek-
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wal kita sekarang banyvak vang
berhenti bernalar karena tidak
berani menghadapi konsekuensi
dan kesimpulan jika penalaran-
nya itu diteruskan. Tapi, agak-
nya. situasi represiftersebut tetap
tidak bisa mencegah tumbuhnya
wacana dari “"bawah’’. begitu
juga dalam bahasa. Jika mitos-
mitos. dokwrin-doktrin normatif
yang diturunkan agama, sistem
pengetahuan reflektif dan sejenis-
ny . bisa dipandang sebagai real-
irv construct of discourse. maka
kreativitas real vang tumbuh dari
bawah adalah semacam' social
consiruct of realiies: dan sastra

_yangdengansadar berangkat dari
-sini Kita telanjur menyebutnya
‘denganistilah Klise sastra sosial,

juga puisi sosial. Tapi, istilah itu
.sebenamnya menyesatkan karena
cenderung berimpit dengan ter-
ma ideologis-politis. jadi sifat-
nya reduksionistik.

Tentu saja bahasa vang hidup
dalam fungsi representasi bawah
yang telanjur tereduksi lewat
temaideologis-politis akan mem-
bawa pada pola reflektif yang
dikuasai subjek. (dalam hal ini
subjek dari personifikasi *"aky"*
dalam puisi lewat **aku'" kreator
sebagai identitas individual). Apa
yang disebul penindasan. ke-
miskinan. dan seterusnya. oleh
aku kontemplarif itu dinvatakan
sebagai penindasan yvang
semata-mata politig-ideologis.
penindasan oleh penguasa. de-

ngan tema-tema sosial vang ak-
wal. Jjadi. di sini telah terjadi
reduksi makna. Padahal.fungsi
representasi bawah adalah aktjv-
itas pa-ling real dan langsung dari
totalitas vang membentuk
identitasnya sendiri. begitu juga
dengan prosedur prosedur
Komunikasinya. Jika totalitas itu
direnggut oleh subjek kontem-
plaut dengan sendirinya realitas
adalah apa vang dinvarakan. bu-
kan yang ditampilkan. Represen-
tasi murni bukan bentuk per-
nyaraan, tapi bagaimana me-
nampilkan sesuatu; dia tidak
menjelaskan sesuary (cinta, Tu-
_han, kemiskinan, ketertindasan,
idll), tapi menampilkannya. Suatu
prosedur yang menyatakan atau
menjelaskan sesuaru. dalam fung-
si representasi bawah, dalam ka-
sus bahasa Indonesia (puisi Indo-
nesiamodern) cenderung berben-
turan dengan wilayah estetis (li-
risisme), dan fungsi komunikasi
jadidependen. Begitulah, jika kita
mengatakan puisi itu komunika-
‘tif, kita akan.cendeung melihat-
nyasebagai verbalisme. Jadi, per-
soalan konsep estetis yang tak
pemah terjembatani dalam puisi
sosial kita, berasal dari fakta yang
sarga: Sehingga, kadang-kadang.
puisisosial. vangkomunikatif, maka
dengan sendirinva jadi verbal.
Sastra *"berkaki’” itu. di Indo-
nesia hampir bisa dipastikan ber-
paradigma menyatakan, bukan
menampilkan, dan problemnya

adalah kesenjangan antarz tung-
si komunikatil' dan pencapaian
artistik-estetis. Bahasa Indone-
sia sebagai sistem wacana me-
mang masih mengandung banyak
masalah dan keterbatasan. seper-
i dalam hubungannya dengan

wacana (bahasa) daerah.
Sebagai contoh yang bagus un-
wk melihat kecenderungan
“"'menyatakan’" ini bisa kita lihat
pada karya-karya Emha Ainun
Nadjib. Dalam karya penyair ini
realitas direngkuh oleh subjek
kontemplatif, dikuasai. ditakiuk-
kan oleh individu sebagai
“kreator’” laku dinyatakan mearn.
‘jadi semacam representasi sub-
jekuif. Jadi, penyair ini merumus-
kanrealitas, merumuskan Tuhan.
merumuskan kemiskinan. penin-
dasan menurut kontemplasi sub-
jektifnya, lalu dinyatakan, jadi
tak mengherankan jika sajak- sa-
Jjaknya mirip statemen-statemen
.pribadi sebagai personafikasi in-
dividu, bukan personifikasi **or-
ang banyak’’ yang dia represen-
tasikan, bukan wacanadari mere-
ka “’yang ditindas’*. Pola diskur-
sifkaryapenyairini beradadalam
paradigma totalifas subjek-kon-
‘templatif. Dengan begitu tak
mengherankan jika kadang-ka-
dang sajak-sajak penyair ini
tenggelam oleh representasi
dalam bentuk lain, seperti dalam
ceramah- ceramahnya. Begitulzh
(adi wicaksono/bagong
kusumo)

Jawa Pos, 7 Juli 1996
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Chairil Anwar P’eloplq_r dan Pembaharu

Sastra Indonesia

Oleh: NUROCHMAN SUDIBYO, YS

CHAIRIL Anwar merupakan
orang yang tegas dalam berbuat dan
a selalu berterus terang untuk meng-
angkapkan pendapatnya. Walaupun
kadang dari pendapat-pendapatmya i

banyak’di antaranya yang menya-

kitkan hati pendengamnya. Sayangnya’

lagi ia selalu memakai dirinya sendiri
sebagai ukuran. Itulah sebabnyaia ba-
nyak dituduh terlalu mdmduallsns
(seperti yang pemzh disampaikan oleh
1S Badudu di Kompas April 95).
M&skxpun pendidikannya hanya
sampai-kelas dua MULO (sekarang
SMP), namun ia diketahui oleh rekan-
rekan seangkatannya sebagai sosok
seniman yangrajin membawadan be-
lajar sendiri tanpa seorang guru. Iaba-
nyak belajar mengenai puisi-puisi
asmg yang kemudian mempengaruhi
a-karyanya. Padahal ketika itu
situasi dalam_negerinya dalam
keadaan perang. Dan, untuk menda-
patkan buku-buku karya penyair
dunia, ia harus “bekerja‘ keras
melakukan hubungan dengan berba-
gai golongan.
x -Jika saja Indonesia tak
pemah mengenal bangku sekolzh, ma-
ka iu tak akan mengenal siapa i

Chairil Anwar. Orang yang mengaku;
dirinya binatang jalang dari kumpu-

lannya terbuang dan seorang penyair

g pada akhimya menempati tem--

pensumhatnnnya yangtemkhxrdx
Kusir. .

Chairil Anwar adalshseniman yan
lahir di KotaMedan pada langgal 22
Juli 1922 dan meninggal di Jakarta pa-
da tanggal 28 April 1949, Jika meli-
hat usianya ia meninggal justru keti-
ka usianya masih muda dan sedang
getol-getolnya ia berkarya: Sejak
meninggalnya itu Chairil Anwar di-
catat sebagai bapak pelopor dalam
puisimodem. .

Pada zaman pendudukan Jepang
saja, Chairil telah berhasil menyalin
kamngan-karangan Rilk. Du Peron.
Steuerhoff di samping itu pula ia sa-
ngat penyukai karya-karya pujangga
pemberontak mascam Nietzche.
Penvair dunia vang sampai kini ba-
nvak m,empenzaruhl tatanan dunia

seni di berbagai negara.

Chairil adalah orang yang banyak
dinilai lugas dalam pergaulan. Ia mam-
pu bergaul dengan orang-orang di
tingkat bawah sekali sampai pada
tingkatan yang febih tinggi. Ia merasa
mengenal dekatdengan Bung Kamo.
Bung Sahrir. Bung Hatta dan peting-
gi-petinggi negara lainnya. Chairil ju-
ga melakukan pergaulan yang baik
dengan para penyair Indonesia laiz-
nya, bersama pelukis, pemahat, pe-
matung dan para dramawhn Jakarta.

Banyak orang waktu itu yang men-
ganggapnya aneh, kasar, kurang
sopan, tapi orang-orang yang dekat
dengannya justru mengatakan bahwa
sikap tersebut adalah kejujurannya.
Kmmanndak—mduknya yang negatif
&dengan sungguh-sungguh yagig

yang di-
sadari olehnya. Bahkan ia dinilai ba-
nyakmmn—temannyasebgm penyair,

i-vitalitas tinggi- Ada’
swtemen Chairil yang menarik dan
patut tauladani oleh lnta. Iameng-
ganggap bahwa seorang seniman
seorang peérintis jalan untk-
ak segan memasuki hutan rimba
ymg penuh binatang buas, tidak segan
mengarungi-lautan-luas yang tak
bertepi. Sebab diakuinya bahwa seo-
rang seniman adalah penanda bagi
hidup yang -583 [:;elepas bebas.
tetapi bukan bebas tergapai-gapai
tak menentu, melainkan bebas dalam
pengertian tidak terikat dan terkung-
kung dalam mela!urkm cxtn dan ke-

mauannya.
Chairil Anwar pada mulanya di-

anggap sebagai senmman

pemmbak dan bahkan lebih sadis la-
gi ia dikatakan gila oleh orang-orang’
vang masth berpegng pada dasar-dasar
ketentuan lama. Tetapi Chairil adalah
penyair yang berjiwa besar: Ia tidak
pernah mundur dari tantangan dan hi-
naan orang lain. Bahkan kita dapat
melihat sosok pribadi Chairil dari sa-
Jjaknya yang berjudul Ak Sajak terse-
but menggambarkan jiwa dan pribai
yang sarat Cita-cita. Sifat individual-
isme-nva tampak sekali pada puisinva
itu. la melukiskan bahwa dirinvalah

ukuran ba%el;oel‘l“dwl mads‘ymkmm‘sn dzg:
dunia huar. yang ya
bawahini sebagai wakil suara hatinya:
“Kalau sampai waknuavkumau tak
seorang kan memw/ Tidak juga kaw/
Tak perlu sedu sedan in/ Aku ini bi:
natang jalang/ Dari kumpulannya ter-
buang/ Biar peluru menembus huditia/
Ak terap meradang menerjang/ Lu-
ka dan bisa kubawa berlari/ Berlari/
Hingga hilang pedih perik/ Dan aku
akan lebih ndak perdulz/ Aku mau
hidup sevibu sahun lagi,” (Maret 1943
Versi Deru Campur Debu Chairil An-
war, ABJ-Gramedia Pustaka-1991).

mmghymbannymgndaksekedm'
main-main dalam mengarungi ke-
hidupan ini. Di mana banyak orang
yang mexasa takart menatap masa de-
mn.amilmlahptﬁumgyangop-

ahy Ya_, un ia’
mmmeoal' nmnanvabnkan ‘malah
terkubur, tuushndupdandnsebm
sebut selamanya. Itulah yang
membuktiksn bahwa ia benar-benar
seorang pembaharu dalam perkem-
bangan sastra modern di Indonesia.
Meskipun banyak orang yang me-
nilai bahwra sajak-sajakitya tak memi-
liki nilai keindahan, bahkan konon.
dalam sajaknya a tidak terdapat rima.
Anggapan yang demikian itu sebe-
narnya saizh besar. Harus kita akui
bahwa sajak-sajak CHAifil sangathah
memiliki kekuatan dilihat dari segi
pengungkapan perasaannya dan -
manya. Hanya saja jenis rima yang di-
miliki oleh Chairil adalah rima bebas.
bukan rima pannin yang berada secara
teranur di setap ujung baris-baris sa-
jaknva. Rima yvang ada pada sajak
Chairil justru ada di mana-mana. Ri-
manya bahkan memberikan kekuatan
tersenciti datam tubuh dan keuruhan
sajaknyairu. Halini dibuktikan lewat
deberapa potongan sajaknyva sebagai
SenaLl
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nllm Kelenangan dan Kegagapan

. da yang mendesak diper-
,AnmasnbumuuhAMy ' - tanyakan saat ini: sistem nilai

f rseniak! buah prosa terjemahan. Dari sej
b M?f,%/w rcg?k%gmﬁ lah wiisannya sebanvak 93 buahtach
k nar sedikiz 1ak nampak! Tangan me- dibandingkan dengan tokch angkatan
| jaba ke bawah bamaikus Keris  EAl-dusbinuyang ada Qlatasny,
anu n Amir
; bemendammmﬁfﬁﬁ‘fkﬁxw“wcmm Hamzah il mermang bleh i
Utara9i,. . ¢ terlalu produlif. Tetapi tam-
Jika kira peshatftan rimamutisknya Paknya kita tidak bisa menilai karya
selalu. bunyi-ak berulang-ulang pada sastradar jumlahnya saja. Karya sas-
katatersentak, diel, tegak, dan t2m- uayangd@lnsﬂkandeh'(lmnl memi-
pak. Begitu juga pada kata bansalky 1K1 bentik baru bahkean sangatiah baru
dandi fudu, Wﬂm dalam perpuisian di Indonesia. Oleh
Bahkan rima sajaknva jugaadapada  karenanyaia mendapat julukan seba-
asonansi e-a dan_disonansj e-e-s dan gzl Pelopg{ pembaharu sastra In-

b-e-a pada kata-kamaitu. Bukankah de- ~

ngan buldi tersebut sajak-sajak Chair- Kﬂwvmﬂhmummmm&wm
Vg Bt
Chairil ba- i
m9¢;&ﬂ5@* g”a karya yang tak murni sebagai
Mmﬂmuﬁ&&mmﬂdhamx ‘ciptaanmya, seperti pada sajaknya yang
dapald.lmhxkanla,gue“m polongan berjudul Datarig Dara Hilang Dara,
sajak beskpp = 7 - - i yangmerupakan terjemahan murni
"?Mhmiiahf"lahum -dari baris awal sampai dengan baris
mMmmmwmqmmwmmmuu akhimya. dari puisi karangan Hsu Chi
ngeni/ Dicekik kesunyian kamarnva/ g:msswul aslinya A 50"8 0f the

Iamanbmca.Dxm dari segala/ R R e
nya.....~ (sajak “sendiri AB) Gra-  -F1B J2ssin justru. meinbela Chairil
media Pustaka 91). itu Jassin me-
= ngatakan bahwa yang terjadi pada diri
DALAM menempuh kehid Chairil adalah cuma pengaruh. Dan
nya yang singkat i, Chairil Anwar ~ Merupakan proses biasa. Dalam
telah menghasilkan karyayangbery- - kepentyairan seseorang atau bagi sia-
pasa;akseban)akwhlahsajakasll mkﬂupﬂlgamlnn,l €pigomsme
4 buzh sajak saduran, 10 buzh sajak 920 berbagai bentuk lain yang sama
terjemahan, 4 buah prosaaslidan4 Wk julukan tersebut, kemudian akan

Pikiran Hakyat, 8

“““mm"“'““‘x";“mi.s“‘g“‘g“‘?m“:;
tra
knpaﬂmﬂﬁ1rwmtmﬁ ‘mmgghn&ymmmhgqpmgast,'
mﬂmhm yangunmdanmpmemanfbagwnm
mndﬁhamﬁmhham Ihmimmﬁauu&m@gME"
. ~.  merupakan “"gugalan”” terhadap dua
- gotadwierdienasi.  agenda pemikiran kesusastraan: per- -

mcmbenu&dinmasendhsampn.de-‘

. ngan menunjukkan karyaaslinya. Ki-
'mahnbasamgndmm:mmamgg

jpengulangan-pengulangan_ Tapi an-
di saja- i:emudlan ada- oranrga%ang
mmengatakan Chairil Anwar sebagai
plagiat, i teatu sajasab-sahsaja.
, Buktinya saja sampai sekarang ba-
i e
-Mengun; 1 a
Chairil, Dalam bentuk esei, penetiti-
gn,-dxsmam k‘;i‘_yan berbagm diskusi.
epertinya karya-karya Chairil tak
mudah ugmk dilupakan. Justru seba-
lllmva'kayailéaya Chairil malah jadi
-semacam ilham yang tak pemah
‘berkestidahan. "

Anwar sayangnya telah
'mieni) 'kita: Ketika usianva
bmlﬂahumamlah tak pernah tahw

kalakenitidian -sajaknya di-
hafal’oleh berbaga'kalangan. Sat
jaknya meénjadi monumen di rnana-
mana. Dari sajaknya telah berhasil

smjana-sai;am, doktordan
pmmepm hatglya gajah mati
‘meringgalkan gadifig, Chainl Anwar
‘meninggal kita deagan namanya. Ia
dijadikan simbol sebagai pembaharu
kepeloporan sastra lndonwa dania
lzm:n_|ac:l| panntan bagi generasx

: Pemdu adalah Paomrdan Kaua
Medmm Sa.rtra dan Budava lndm—
mayu. . R

Juli 1996

rama referensi untuk melihat l\eteganc-
an nilai yang dipakai (}mukus);ia]

'melegitimasi bermacamn perkembangan

kesusastraan, juga pertumbuhan dan

_ degmdasx karya-karya sastra yang dit-

kélmxd:an, kedua, kegagapan karya-
karya sastra itu sendiri dalam merespons
“seluruh feriomena yang bergerak imtuk
menegaskan identitasnya. 7. - -
. i yang kita saksikan, gcmunm
) dan polemil(yang mewamai
kesusastraan Indonesia sepanjang kurun
“ sepuluh tahun terakhir —dan mulai ga-
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gasan sastra kontekstual di awal 1980-
an sampairevitalisasi sastra pedalaman
pada penghujung 1995 — semuanya -
bermuara ke m satu soal yang semuIa
terasa men apa.yang dalam .
esei Goenawan Mohamad dipresen- -
tasikan sebagai *’dorongan keberarti-

-v' )'altu uamn "ldc" ukon.

sep", dan karena itu "relevan untuk

chhubungkan dengan kesepakatan ten-
tang kegunaan (1994). Meskipun dalam
konteks kepenyairan, yang dideskrip-
sikan lewat bahasa puisi, tidak hany'a
: berpijak pada batas-batas antara arti,
gide. konsep dan berhenti di tingkat prak-
! sis: kegunaan. Kita, tentu saja, sangat
§ terbuka untuk berselisih pendapar,

bahkan, berbeda interpretasi. . -

Pertanyaan kembali muncul Jxka knta
j membaca, menyentuh, dan kemudian -
menelaah puisi-puisi, yang ditulis para- .
penyair pada rentang tahun 80 dap-90- 3
an: dengan kritik yangbagmmanakah
kita hendak menafsirkan teks-teks punsn
itu untuk *dipertentangkan’’ dalam
sebuah kualifikasi yang mendefinisikan -
pemisahan setiap logika kepenyairan?
Adakah analisa yang mampu menun-
Jukkan suam 'persamaan’’ atau

* visi kepenyairan dari peri-
ode ke penode lain? Di manakah letak

**persamaan’ " teks-teks puisi dari -
rentang kepenyairan tersebut, yang —
oleh banyak pengamat, sastrawan atau -
kitiknsnya sepdiri—- diklaint memiliki -
sejumiah kmragaman wacang; fema, - -
estetika, etika, kosa-kata, spiritualitas,’
ideoldgi dan idealisme-dalam meng- -
hadapt kekerasan simbol-simbol dari
simptom transformasi sosial yang kini-
mengepungnya? .-

Dengan klaim di atas, kesan yang
segéra Kita terima, baik kalangan
akademis maupun Kritikus sastra, nam-
pak tidak sungguh-sungguh berada
dalam telaah dan kajian pelbagai teks -
puisi dari periode kepenyairan
Indonesia mutakhir. Setidaknya, mem-
baca hasil telaah para akddemisi ’
maupun, kritikus terhadap kondisi .
¢ kepenyairan saat ini, mustahil dan sia-

§ sfa rasanya akan menjumpai penelanh

§ dan kritikus yang pernah dengan sangat

i beranti meneguhkan antusiasme

} kesusastraan Indonesia di tengah per-

¥ iafanan karyva-karva sastra penode 45
ngga 70-an. sepem H.B. Jassin dan A.

g lg2uw

- presentasi secara luas, sebagannana
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batkan, pelbagai genre puisi menda.pax
ruang pem dan merupakan

“awal "’ pembaca menyongsong fajar _
kesusastraan. Tetapi, kemudian muncul
pesimisme sekaligus keraguan-raguan
di kalangan publik sastra, bisakah
menelusuri kembali labirin kesusastraan
Indonesia dengan formulasi kritiknya
yang menggetarkan, .

Soalnya adalah, perkemba.ngan '
wacana pemikiran kesusastraan telah
menjauhkan karya sastra dari Jnngkauan
kritik: suatu bentangan jarak, persepsi,
atau mungkin anti-K] limaks, dari

. kesadaran kreatif yang tidak berhasil
. mempertemukan Karya sastra dengan .

tesis baru pemikiran kritik yang pada -
akhimya menjadikan kritik sastra terse- .
biit'sebagian besar bersifat asumsi-

asmAdakeoendemnganlmmcmf

g ditulis bclakangan
mengmdikasxkan kemxshnan me't'odolo-
gis dan kegugupan teori yang tidak

lagr mengkomunikasikan relasi

teks-teks karya sastra dengan pemikiran
kesusastraan. Sesudah Jassin dan
Teeuw, nampak seperti ada sentrum kri-
tik yang kehilangan lwpexmyaan, o
kewxbawaan, dan lebih dad itu, putus- -
nya proses korespondensi antara karya
sastra dengan pemikiran-pemikiran di
seputar kritik. .

Publiksamasekﬁangnmsangarsnmt: ‘selelaivitas, misalnya, di rubrik-rubrik
akan ada pembahasan i Sen

atau kritik yang dapat memberikan re-
Jassin melakukannya untuk puisi-puisi

- Chairil Anwar. Atau Teeuw yang

menuliskan pembahamnnya terhadap
puxsl-pms: sepuluh penyair Indonesia,
seperti yang terdmuskan sangat detail
dan sungguh-sungguh ﬂengan bukmya.

. Tergantung pada Kaa. -

Karena itu, sayalura, yang kua
butuhkan dalam suasana chaos ini:
’kritik yang baik’’, ‘’kajian yang luas’,
dan ‘“’pembahasan vang tidak hanya
mengukuhkan sikap dikotomik"’. Agak
dilematis memang ekspresi karya-karya
sastra Indonesia mutak.'*u' terlebih puisi
vang dipenuhi kekhawatiran-
kekhawatiran tidak bisa menghindar
dari kepungan kritik-kritik yang ditulis
sepintas-lalu. dan mengesankan berge-
sernva teori sastra ke persepsi ideologis

= vang mencoba melegitimasi prosedur-

 Jopuari | i A

: memenal

| rubek

s

. 1930-an —telah diletakkan sebagai -
. hadap kritik sastra yang berkisar pada

prosedur pembahasan. Kiritik sastra -
dengan posisi yang demikian telah .
menym'utkan piamya untuk memasuki
karya sastra secara jernih, sekaligus
menegaskan pelbagai pemikiran yang
represif dan hegemonik. Sehingga,
kehadiran kritik tidak sekadar menun-
jukkan isyarat yang tipikal, stereotip,
dan khas, tetapi saling berhadapan —
unmk mengisi ruang kosong dari
mekanisme pergaulan knrya sastra
dengan wacana lamnya. o
Padahal, senantiasa, dalam skala
mikro sekalipun, kritik sastra yang ditu-
lis tanpa menyertakan kerangka meto-
dologis dan teori yang komprehensif
justru semakin menjelaskan pemikiran-
pemikirannya yang lemah. Pertanyaan-
nya kemudian, dari sisi manakahkritik
sastra memulai suatu alur pembahasan?
Dalam eseinya, Kegagapan Sastra da-;
ri Kampung ke Kampung (Kompas, 29
Rosa Herliany
menyinggung masalah
tersebut. Tetapx. ia lebth membahas sis-
tem nilai pada karya sastra, meski tidak
secara Jelas terumuskan
perspekdf “'nilai” yang -
dmwarkannya itu sendiri. Bahwa, yang
dipresentasikannya dari nilai, lebih -
mempersepsikan adanyakehendak 5
* untuk menjustifikast sentthan rasionali-
tas: bagaimana teks puisi teruji kualitas-
nya sebagai wacana karya sastra melalui

massa; nr.lon

Akan tetapi, jika peran literal rubnk-
seni media massa yang dijadikan
referensi kemungkinan terbukanya sis-
tem nilai, tetap tidak akan mampu -
melepaskan karya sastra dari keberpl-
hakan dan subjekum:_:s individual.
Media massa dalam konteks kesusas-
traan Indonesia — memang, sejak Suum
i Takdir Alisjahbana menerbitkan -
majalah Poedjangga Baroe di tahun

alternanf **penolakan-penolakan’” ter-.

komunitas kolektif. Sebuah cita-cita
dengan serpihan-serpihan impian yang
pada sebagian perbincangan forum
*"kebangkitan sastra™ di penghujung
19935, meminjam Dorothea. dari kam-
pung ke kamipung, masih menam-
berlangsungnya dominasi teks
sastra dan pergolakan kritk dalam i

binekai wacana vang paling rentan; ___;
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aspek kelisanan, _ Maka, tidak mengherankan, asumsi-
 Pelbagai ide vang mengandaikan ter-  asumsi Jriik sastra mendefinisikan
anjumya risiko komunitas kesusastraan . sendiri lapisan-lapisan penﬁl)d!annya
nconesias , dengan pemben- - . yang kini kita terima sebagai baling-ba-
@mm@mﬁwﬁmmwﬁlmmmmwwmmmm
e Perpusil pada perimbuban ber- | terindeguifikast, Demikian seierusaya
vanopeanys Slogisme Kesusastraan 'menganga: lengkap dengan pesmisie,
yaug berusaha ménegasikan kehadian ojok-olok, paradoks-paradoks; dan = -
ks o perspeldif cpetinl, ikl irinya yang “kesepida ™.
‘dengan posisi inilah k . " pesera Su.'aba_rya A:!l:sgya!b‘g‘&
Indonesia mutakhir teralienasi. fnggel di Cirebon.

T~ }-UNIA: $a3tra’ kita

: .adem ayem saja
: ; akhir-akhir ini. Tak
i -{-ada polemik. Tak

boee adaperdebatan. Juga
e tak ada karya. Ke

[umnaspstmwankita?]‘api. masih’

Jukah kita perdebatan? Pc-

demik? Lo o L 1

~ ‘Mungkin kekeliruan awal ity
dipancangkan oleh para sas-
trawan dan pemikir kita ketika
menetapkanfilsafat Barat sebagai
rujukan utama. Tanpa mengacu
;pada pemikiran barat; scolah-olah
‘pemikiran yang ada bukanlah
_pemikiran. Yang terjadi selanjui-
aya. hilangnya mata rantaj
"pemikiran sastrawan-pujdngga
kitaprakolonialismedengan sen-
,iman Indonesia modem. - -
I-*Menyimak karya-sastra“Indo-
“nesia ‘modemn &dalah’ menyibak
Suatu tradisi dan gaya pengekor.
:Karya sastra vang nvaris tidak
‘pubya résa percaya diri dan ke-
pribadian. Yang tertangkap dari
Jearya para pengarang- Indonesia
smodern adalah wulisan para pe-

Makin

"ganut: pengagiim, pefigikut, aiau
menjadi manusia serbasetengah.
.Secara fisik ja manusia Indone-
sid, hidup dalam tradisi dan ké-
‘budayaan Indonesia. Tetapi, ke-
-pribadian dan_pemikiran yang
thuncul adalah'sosok asing (baca:
barat) dan nyaris tak’ dikenal
dalam khazanah kesusatraan
‘masyarakat kita. Celakanya, ia
juga dipandang asing dan aneh
‘oleh “"guru-gurunya'’, orang-
‘orang barat di Amerika, Eropa,
dan Aastralia. T
- “'Meski demikian, kondisi‘ity
tidak bisa disalahkan pada
Siapa-siapa. Sudah telanjur terja-
di, dan fakta yang tidak perlu
disesalkan'lagi. Sulit sekali kita

- untuk keluar dari kerangka' ber-

rpikir Barat,”” kata staf pengajar
*Juru$an” Bahasa' Inggris IKIP
Surabayaim.:- - - - -
- Kita melihat fenomena wester-
‘misastira terjadi poda Sersita lini.
+Jidalchanys'Sastri yaing miengal-
-ami proses pembaratan, Juga fil-
safat. ekonomi, hukum, sosiolo-
*gi? dan'senma cabang-cabani sen

Republika, 13 Juli 1996

“ddh kebudayaankita. Seolah-oizh

semuanya berjalan secara wajar
danotomatis.
.. Jadi; bukan hanya pada dataran
konseptual, tetapi juga secara sa-
(dar kita -mempraktikkannya
dalani’ keliidupan “sehari-hari,
“Sistem $osial dan kemasyaraka-
tan kita, dengan begitu, adalah
kepanjangan sistem sosial danke-
masyarakatan barat.

Lantas, apa yang harus dan per-
lu dilakukan sekarang? Bukan-
nya mengucilkan diri, justru kita
barus dan'perlu memanfaatkan
dan mendayagunakan pemikiran
barat yang sudah telanjur mera-
suk. itu. Untuk apa? Terutama
untuk menciptakan  mekanis-
me penulisan yang merang-
'ku_m“ pribadi-dan kebudayaan
Kifd sendiri™ T 7T
" Sebenamya itu bisa dipelajari
dari apa yang kemudian dilaku-
kanoleh sastrawan dan novelis
Jepang. Salah’ satunya adalah
Kenzaburo Oe. Dalam karya-kar-
Yyanya, antara lain yang bertajuk
Persoalan Pribadi, dia menulis

TER I < SN0 et v
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Mengapa demikian? “’Karena
Oe menggunakan jalan pikiran
Barat. Anak cacat dalam novel
tersebut digambarkan dengan
rujukan Barat. Membaca novel-
nya, orang-orang Barat tidak su-
lit memahami dan menangkap
apa yang dikehendaki penulis-
nya. Membaca novel Oe, tak
ubahnya sebagaimana ketika
merekamembaca Underthe Dou-
ble EaglekaryaJoseph Wagner,”’
ungkap mantan rektor IKIP Sura-
baya ini.

Jadi, belajar kebudayaan, tra-
disi, dan pemikiran Barat itu bu-'
kannya untuk menjadi penglkut
dtau pengekor. Kita menuntut
ilmu dan pelbagai khpzanah
pengetahuan barat sebagai sara-
na agar pemikiran kita bisa lebih
diterima oleh dunia. Itu yang di-
maksud dengan perlunyaperuba-
han dalammekamsme penuhsan
sastraXita.

Sesungguhnya, upaya itu bu-
kannyatidak pernah dicoba. Usa-
ha ke sana bukannya:tidak ada,
hanya saja bila diibaratkan pe-,
mancar radio. Hanyagelombang-.
gelombang yang lemahi Saiiggup':
kita kirimkan ke pentasdunia: Itu
punsudah dikacaukanoleh gang-
guan atmosfir sehingga suaranya
tidak enak didengar lagi.” .

Itu bisa dilihat saat pelukis S.
Sujoyono-menggelar karya-kar-
yanya, penuh nuansa keindone-
siaan, tetapi juga bisa dipahami
oleh orang-orang-Barat. Atau,
dalam dunia sastra tulisan ketika
membaca Burung-Burung Ma-
nyar garapan Y. B. Mangunwi-
jaya. Kembali kita menemui usa-
ha vang sama dilakukan oleh ko-
reografer Sardono W. Kusumo.

“Dan, kenapa kita tidak sadar
bahwa Jaya Suprana juga pernah
melakukan hal vang sama. [a se-
lama ini lebih dikenal sebagai

biasa. Dengan mempergunakan
piano, yang notabene alat musik
Barat, notasi musik Barat, dan
teknik-teknik bermain musik
Barat, ia justri menampilkan
gending dan gamelan.”” - Menu-
rut dia, apa yang coba dilakukan
Jaya Suprana itu merupakan se-
suatu yang amat berarti. Dengan
memakai sarana musik diatonik
(sistem musik Barat) ia menga-
ngkat hal-hal yang jelas-jelas
berada dalam kawasan pentato-
nik (sistem musik tradisional).
Tampaknya, sudah waktunya
kita bergegas untuk memperce-
pat kebudayaan Indonesia agar
semakindikenal di dunia. Tetapi,
bukan dengan cara atau sarana
yang sepintas terlihat praktis dan
mudah, namun sesungguhnya
sangat menyesatkan, yaltn pe-
ncrjemahan.
Kalauxmyangddahxkan,jus-'
tru "sémakin’ menipérparah.
keadaan. Alasannya jelas. Baik
dalam babasa Indonesia, mau-

an dari dunia kenga. Skupn)a
lokalASEANataumgxonalAsm,
tokh.  Coba saja masuk dalam
berbagai perpustakaan, hal-hal
semacamntulahyangdgumpai,"
tutur” pria yang sesekali juga
masth_mengajar- dl-Umversnas
Indonesia-Jakarta ini.» -~
Sebenamya, orang-orang Barat
itu tertarik dengan kebudayaan
timur semata-mata karena un-
sur eksotismenya. Sesuatu
yang asing, unik, romantik,
indah, dan penuh kerahasiaan
membuat mereka tertarik untuk
membedahnya lebih lanjut. Bun-
tutnya yang tidak enak, Saking
tertariknya dan begitu penasaran-
nya mereka sehingga diputuskan
untuk membuat hal tersebut
dalam kondisi status gueo. Ini vang

s novel Jepang, dengan tokoh-to- sosok yang humoris, keliru-  tdak boleh terjadi! *

d koh manusia Jepang, dan serting ~ molog, atau sekadar bos dari PT Cukup banyak sebenarnya
cerita masyarakat Jepang. Aneh- Jamq] ago. Jarangyang tahu bah- produk sastra dunia ketiga (baca:
nya, pembaca barat seolah-olah wadiaadalah musikusdan pianis Indonesia) yang telahdneqemah
merasakan bahwa kisah itu ada-  ulung yang punya sesuatu yarig  kan. Ketertarikan masyarakat
lahkejadianyangsangatmungkin ~ menarik. ‘Karyanya Arumdalu- dunia sangat tinggi, namun seka-.
terjadi di Barat!  * adalah suatu adikarya yang luar i lagi, mereka tertarik karena hal

tersebut eksotis. Mereka ber-
bordong-bondong . pergi ke Pu-
lau Bali juga karena pulau terse-
butamateksotis. Grupmusik The
Beatles belajar musik India kare-
na musiknya *"dianggap’’ ekso-

. tis. Contoh lain, primitive art dari

Begituse-terusnya.

Jangan pula kaget bahwa tokoh
post-mo seperti Joseph Conrad
dan Paul Therons tertarik pada
Asia Tenggara justru karena un-
sureksotik itu pula. Melayu, bagi
Therous, diibaratkan sebagai suatu
kepanpongbsarkebudaymyang
sedang berrnetamorfosis.

. Nah, kalau orang luar meman-,
dang diri kita seperti itu, bagm-l
mana pula dengan kita saat me-
mandang mereka? Jangan se-
kali-sekali terpukau oleh keinda-
han sastra Barat, yang memang;
sudah menjadi kupu-kopu. Mere-
ka sudah melewati sekian banyak
zaman. Mulai dar¥Yunani Kuno,
abMputmgahan,uman klasik,
zamapromantik hingga akhimya
sastra modern, atau sastra pop.

*’Puncak -darj: gegala:puncak
adalahzamnmmantik.l’adasaat
im, lepas dari beatrok pendapat;
di sana-sini, sastra dianggap se-
bagai bapak dunia-pemikiran.
Tidak ada dunia pemikiran lain-
aya yang lebih hebat, lebih pen-
ting. dan lebih tinggi daripada
sastra. “Bahkan,’ Roussean, in-
spirator: Revolusi Prancis, pun
adalah seorang sastrawan.’’

Tetapi, dengan ‘semakin ber-
kembangnya zaman, bandul jam
terus bergeser. Lewatlah sastra
zaman romantik. Pengarang-pe-
ogarzng sekelas T.S. Elliot, Sar-
tre, atau Hemingway tidaklah
mungkindijumpai lagi. Memang
ada pemikir, sastrawan,. atau pe-
ngarzang vang bagus, dan
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barangkali jumlahnya banyak
sekali. Tetapi. untuk mencari
mereka yang benar-bendr serjus
sebagai pemnikir, sastrawan, atau
pengarang sulit sekali.

zn? Itulah yang
disebut sebagm gejala awal
post-modetmsum.i!)alam segala
segi kehidupan,-usai Perang Du-

nia IL. manusia seolah-olah kehi-

langan standar: Banyak to-
koh-tokoh yangbaik, brilian, dan
menonjol, tetapi sulit sekali un-
tuk menemukan tokoh - yang
benar-benar baik dan mumpuni.

saatini, namun yang benar-benar
pujangga hanya bisa dihitung
denganjari. Tidak ada tolok ukur.
-Standar dan indikator makin hi-
lang. Yang berkembang dan
makin bertambah tiap hari ada-
lah kemajemukan. Dan, dalam
’kemajemukan, seuap individo
;adalah standar. .

Kembali pada sastra (berba-
hasa)Indonanahta.Kepennngan
‘para sastrawan, penyair, dan pe-
-ngarang kita melihat ke Barat bu-
-kan untuk menduplikasi, tetapi
untukmemperluaswawasandan

Banyak sekali sastrawan pada Jpandangan demi kreativitas pri-

badi. Ibaratnya, terjunlah ke Bali,
Jembah Baliem Irian Jaya,
(desa-desa pelosok Jawa, pedala-
‘man Kalimantan, dan ‘Sulawesi,
tetapi sempatkan juga melongok
kota-kota dunia seperti lnndon.
Paris, dan New York. B
di sanalah kita menemukan (atan
menuptakan) pribadi dan kebu-
yaan kita. Di simlgh karya-
‘karyadnbn 1dan dibasifkan.
Tidak sekﬁdm-unmkterpofemik
demi kepentmgan polem:k nu

sendiri. Itu saja.

" (budi eko darma)

Jawa Pos, 14 Juli 1996

‘.“IK"-E‘E
‘v.— E

Sqakmulasa.ﬂmpopdvulaxndakbenntmksa_;gra
serius maupun pop sama-sama menggambarkan Situasi
masyaralcat.Sa.ﬂmpopdamdlmsebagmkapambmah

Ne==
. trawan Iframoedya
Pfiya

“""“ﬁ?ﬁﬁ

l'perdebatan mengenai hal ini

pi belakangan, setelah kri-
[ﬁkusHBJassmmmgalnn bah-.
'wa sastra pop adalah juga sastra,
perdebat itu pun dengan
smdrmvamande{Bmpm

sang Paus Sastralndons:a ini
masibdxdengarmga.?mgakuan

tahmhlndalampermanba'-
dmnyaAkmra,kelompok U~

butd gg(kalaubolehdlse-

Mengapa perdebatan man-
dek? Barangkali para kritikus
dan sastrawan malas berargu-
mentasi. Padahal jauh sebelum-
nya, mmdltahun 1950-an, Prof.
Dr. A. Teeuw pernah menulis
(tentu berdasarkan penelitian)
masalah 1rsama r0-
man picisan. ket:.ka
ituumumnya terblt

hanyadmﬂm salgs.

penghxbur belaka tang
rintang waktu. Dan ketika itu
takseorangsastrawan punsem-
s ahumkeﬁﬁ lalu (hamp

a ir
seahadkanud:an)mgandakada
kritikus dan sastrawan yang
membantah ketika terdengarla-

m%:lmbagxsamm

kapas;tas kesastraan dan keil-
tak diragukan. Ia De-
kan Fakultas Sastra Ul, yang
adalah juga penyair terkemuka.
Ia txada lain (Prof.Dr) Sapardi
Djoko Damono. Dalam seminar
sastra di kampusnya, Saparrh
menyatakan bahwa seperti hal
nya sastra elit seperti !mrya
Umar Kayam dan sejenisnya,

berguna.

Ia m sas-
tra pop mgusulkanku.
nkulumJurusanSastraIndone-

nsxa pada awal abad 20 harus
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dikategorikan sebagaisastra
puler yaitu sastra modern,” Eg‘
tanya kepada Hendriko L. Wi-
remmer dari M

Apalagi sejak semula, ini
yang banyak dilupakan, sastra
Indonesia adalah sastra pop
yang seleranya citarasa khala-

aharni masya.raka uas

{x‘%at:k pmenawarkan nilai. "Ini
m cirisastra pop seper-
ti halnya sastra serius d1-

kenal orang
ujar Saparmsegﬁ - orientasi
sasuaehtla]ahpenmpmnyadan

lebihmengutamakan t-
Bl anegerts orang afa i
orang atau ti-:
g:i.Sedangonentamsastrapopz

Inovasltu,mmln kehka'
di tahun 1930-an
telektual muda mener 1tkan
majalah Poedjangga Baroe un-
tuk menci takan pembaruan

sastra. "Jadi sebenarnya tidak

adaPoed]anggaLamaatauPoe-
djangga Barce. Karya

pun sulit disebut sastra k;:giulex; :

sebab tirasmajalah jtu

tidak berorientasi pada khal

yak,” ujarnya. Itu sebabnya
muncul jadi

yangjadi tonggak
sastra-Indonesia seperti karya
SanowPaneatauAm:rHamnh;
p g et e P

RN e*“»"l
Belakangan “terbitan Balal
Pustaka p eliti sémenta-!
ra di luarnya tidak elit. Karya
Chairil Anwar atau Mangunwi-
jaya, misalnya, dinilai serius se-

mentara sastra pop dianggap tak

mu%xm

lembaga pendidikan ya
1an sastra elite. "Akhir.

b bahanpeneh Imtldak
agai tian.

benar, sebab di masyarakat be-
redar macam-macam bacaan
dan itu nyata dalam kehidupan,
sehan-—han. Jadi keduanya pu-
nya hak untuk dikap, tambah-
nva. .

lEara mahasiswa ha-

%?.a diwajibkan memgm Putu
Tjayasaja, menurut —
7 Sapardi—

yang
sastra kont e )
Jawa itu'— kajiannya a-
kanEanstaz_Ethmatab]u-
gaharusdiberi kajian sastra pop,
nnsalnga ‘Hilman Lupus atau
Maria SW iba-
han kajian itu sama saja. Yang
dikan isa banyak, misalnya,

1mkalausastraeht

tra-
dm saja. Pada.g:lhﬁhdak ada pe-
raturan mengenm hal xtu, kata

Saoard1 lagh
_SastraWan Seno Gunnra

pi mmawarkan nilai yang me-.
wakili zamannya. Misalnya si-
kap anak-anak muda tahun
1970-an,bmdﬂﬂ:atdankmya
sasnapopyangteﬁmdiemxtu,

I ﬂn}bahmm
mengenai novelnya, Cinta-
m Kampus Biru. ‘
Cuma yvang jadi masalah:
apa mahasiswa baca buku itu?

Media Indonesia, 14 Juli 1996
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.-Oleh JAKOB SUMARDJO . ...

* APAKAH yang-discbut karya serii im
mesti indah? Dan apakah yang indah it
;merupakan seni? Dua pertanyaan ini men-
jadipersoalan yang dibahas dalam teori-teori
“kompodger tersebut, yak

0 P OCIERIAT

gy PSR sk 2o .
ey S .m‘g‘- -‘.i ,.EE B bl gan

- intelektual nfenghardiknya: tontonan sam-

’ pahsemacam itu kamu belain. _ .

) Kalal%::a ilustrasi di atas kita kaji akan
tampak bahwa dalam menghadapi peman-
hampir semua orang setuju bahwa semua itu

) ilsatatsent. 30w foemang indah, § h yang m
i seni dar keinda- “Pypcak, Sungai Green Canyon? Seniman
~. . - pemandangan tadi memang indah. Menye-

* nangkan, membawa damai dan ketentera-

“% man dalam jiwa. Tetapi

Imengapa terhadap
Pet--. scbuah lukisan, sebuah telenovela, sebuah
-.-saja, ofang sulit sekali sepakat bahwa itu se-

. muaseni? Mengapa sebuah sajak indah ba-

yang indah itu seni? Apakah soal Gascoigne' gi yang satu dan tidak indah bagi yang lain,

"yang indah itu suatu seni? Apakah maha-
_siswa yang déngan berani menerobos api
‘untuk menyelamatkan bayi itu suatn seni?
Apakah pendekatan-yang dilakukan Her-
man untuk merukunkan dné_tetanggany:a;
"yang cekook sepanjang gbad ity suatu seni?
Semuanya 1% dﬁ?;e‘mbildn haru

- mengapa sebuah lukisan indah bagi yang
. satydanhanya hiburan iseng bagi yang lain?
" *: . Apakah indah itn? Menurut kamus: suat
kualitas yang membuat senang penginder-
_ aan dan kegembiraan batin. Sesuatu yang
indah it memberikan perasaan senang in-

perasaan. Tetapi apakahimseni? .,
Ml Xt o T iy SCnijusa

donesia molek, bunga-bunga yang segar
sepertidi taman depan nymah_Ibu-ibu rumah
tangga berduit dan para pelajar yang
menyaksikan lukisan-lukisan itu mengata-
kan bahwa gambarnya bagus-bagus, indah.
Tetapi seorang mahasiswa seni rupa berko-
mentar, bolehlah buat obat stres.

Marilah kita -menyaksikan kumpulan- )q

penyair yang sedang baca puisi. Seorang
penyair yang terkenal mengomentari sajak-
sajak teman-temannya sebagai "sajak-sajak
seperti itu dapat saya tulis dengan Kaki kiri™.
Sedang sajak-sajaknya sendiri dengan
sendirinya harus ditulis dengan otak.

memberikan perasaan senang dan
2, Tefit saia. Kalaui tidak demikian
g IRIRY Tefi arfa. Kalau ti nﬁxdsg]ﬁh

mengapa orang menyenangi

. TS Y '. S YA O an, per:
isan wanita-wanitd iolek, pemandangar in- tunjukan teater, membaca novel dan men-

dengarkan musik? Tetapi mengapa Pantai
Pangandaran itu indah dan menyenangkan
untuk setiap orang, sedangkan lukisan Af-
fandi tidak tiap orang menyukainya? Me-
ngapa sebuah karya musik dicaci maki oleh
suatu kelompok orang sedangkan oleh
kelompok yang lain dipuji setengah matj?
engapa tidak setiap orang sepakat untuk
mengatakan semua karya seni itu indah?
Lukisan Affandi memberikan kesenan-
gan mata dan kegembiraan jiwa bagi sese-
orang, tetapi sama sekali.tidak menarik dan
“bikin pusing"” orang lain.
" Mengapa pemandangan indah dan goal

_Adapuli ibu-ibu rumah tangga yang 19~ jndah sama nilainya bagi sémua orang,

‘pa masak karena tidp hari asyik nongkrong
di depan televisimenyaksikan tayangan te-
Jlenovela Amerika Latin dari jam 8 pagi sam-
pai pukul 12 siang. Bagaimana bu teleno-
‘velanya? Wazh hebat, bagus-bagus sampai
saya menangis. Tapi suaminya yang seorang

sedang lukisan Affandi tidk indah untuk se-
mua orang? Ini disebabkan lukisan bukan
saja mengandung nilai intrinsik keindahan
»etapi juga nilai ekstrinsik keindahan. Se-
" dangkan pemadnangan alam sama sekali
hanya mengandung nilai intrinsik keinda-

v
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han. Kalau kita menyaksikan pemandangan

indah tak ada pikiran-lain yang muncul ke-
cuali menikmati "kesenangan mata” dan
memberikan "kegembiraan jiwa", "kete-
nangan,” kedamaian batin". Dalam
menikmati pemandangan indah tak muncul
asosiasi lain dalam pikiran kita kecuali kein-
dahan itu sendiri, misalnya bahwa manusia
itu licik adanya atan bahwa keserakahan itu
malapetaka. ' -

Tetapi sebuah lukisan, sebuah saja, sebuah
tarian, sebuah teater segi keindahannya
bukan hanya intrinsik seperti pemandangan
tadi, juga ekstrinsik. Justru segi ekstrinsik
itulah yang menentukan nilai intrinsiknya.
Nilai keindahan intrinsik adalah nilai ben-
tuk Seni yang dapat diindera dengan mata,
telinga atau keduanya. . .v -

Nilai bentuk ini kadang juga disebut nilai
struktur, yakni bagaimana car menyusun ni-
lai-nilai ekstrinsiknya atau nilai material-
nya. Dalam sebuah cerita, nilai isi atau nilai
ekstrinsik atau nilai material adalah berupa
peristiwa-peristiwa. Peristiwa-peristiwa itu
disusun begitu rupa sehingga menjadi se-
buah bentuk yang berstruktur dan dinamai’
nilai intrinsiknya. Cara menyusun bentuk
tadi melahirkan sebuah cerita. Kiimpulan
peristiwa yang sama oleh duagrang penulis
mungkin saja disusun berdasarkan ugutan
atau struktur yang berbeda, sehingga nilai
seninya juga akan berbeda. Cara menyusun’
yang berbeda ini akan-menentukan arti ek-
strinsiknya atauisiseni.  ,- . . ;
+ Karena carakerja seni yang demikian itu'
menyebabkan setiap seniman dapat men-;
ciptakan suatu karya seni ydng secara in-
trinsik berbeda-beda berdasarkan peng-,
olahan ekstrinsiknya. Dan inilah sebabnya
keindahan karya seni bukan meluli’keinda-,
han beatuk atau intrinsiknya tapi juga sekali-
gus menyangkut nilai ekstrinsiknya. Misal-
nya cara menggambarkan daun jatuh oleh
dua penyair dapat menghasilkan diia kein-
dahan yang berbeda, ini disebabkan cara in-
trinsik atau cara melukiskan jatuhnya daun
tadi berbeda berdasarkan visi atau pan-
dangen penyair terhadap materialnya, yakni
jatuhnya daun, )

Karya seni tetap harus mengandung kein-
dahan dalam pexgertian "menyenangkan in-
derawi” dan "menggembirakan batin" seper-
ti pemandangan alam. Hanya dalam karya

“seni masih ditambah dengan penyampaian
makna. Pemandangan itu tak berkata apa-
apa atau tak menyampaikan pesan apa-apa.
tetapi setiap karya seni selalu menyampaikan
"sesuatu”. Dan aspek sesuatu atau riiaiarial
atau isi seni tadilah yang menyebabkan
lahirnya perdebatan mengenai indah atau
tidak indahnya karya seni.

"Tapi ada karya seni yang tidak indah,
pak? Misalnya lukisan mayat, sampah, da-'
ging tersayat, kematian, kengerian. Itu hanya
objek ekstrinsiknya belaka. Sebagai objek
tentu saja kaki berkoreng itu tidak indah,
malah menjijrikknh atau menakutkan, rlnuzz;
datang teror. Tetapi cara memandang peluki
atau penyair terhadap kaki berkoreng tadi

- dapatindah lewat bagaimana dia menyusun
bentuk atau strukturnya. Cara menggam-.
barkan kaki berkoreng tadi menyampaikan
suatu makna, suatu pesan, suatu maksud, su-
atu pandangan tentang hidup ini sehingga
hasil gambarannya tadi (bentuk) menjadi in-
dah,dalam arti *menggembirakan batin”.
Suatu lukisan penuh teror, kekasaran, keka-
cauan ‘dapat indah-karena teror yang
diberikan atau digambarkan tadi menyam-
paikan suztu isi atau makna yang menggem-
birakan aspek intelektual kita, misalnya.
*"-Jadi setiap karya $eiii tentu mengandung
#¢indahan. Dan keindahan itu tidak harus
séijada dengan Kcindahan pemandangan
alam yang halus, lembut, menienteramkan. |
Indah itu tidak harus lembuw halus, teratur,
seimbang. Indah itu juga terwujud dalam

':'Eak’na. Karena 2danya fiiakna ekstrinsik ta-
i italah sebuah kerya seni indah, “meaye-
nangkan'inderawi din menggembirakan
batin". Bentuk kasar penuh tefor yang ka-
cail tadi terwujud karena tisntotan engkapan:
unsur ekstrinsiknya. Tuntutan isi seni atap.
material seni (yang berhubungan dengan
pandangan seniman) itulah yang melahirkan’
bentuk yang "tidak indah” tadi.~- - -~
- Jelas bahwa “keindahan” seni it
berhubungan dengan unsur ekstrinsik dan’
intrinsik - sekaligus. Kezuanya dapat
dibedakan, tetapi tak mungkin dipisahkan,
Dalam membicarakan unsur ekstrinsik, ki-
1a juga bicara unsur intrinsiknya. dan seba-
liknya.*** ’

Pikiran Rakyat, 14 Juli 1996
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Sastra Koran, Sastra Kumpulan

- Oleh Sunatyono,Bésuki Ks

ALAM kesempatan dis-

kusi Kumpulan Cerpen
.Terbaik . Kompas . 1996:
Pistol. Perdgmaian akhir Juni
lalu, terungkap kembali sastra
vang diterbitkan di koran (un-
mkﬁdakmenyebutkansebagai
'sastra koran”) makin pantas
diperhitimgkan; menjam ba-
hanrenungan, dan bukan seka-
dar bacaan “yang sekali buang
Sa_]a. Kenyataan ini aebenamya

; perannya dalam
mmyebar-luaskan karya sastra

luar biasa besarmya (dibanding
dengan buku yang hidup eng-
gan mati tak mau), lama kela-
maan mendapat kepercayaan
yang makin besar pula dari
para sastrawan, juga dari pem-
baca sastra. Keuntungan yang
diperoleh oleh sastra karena di-

‘publikasikan di koran ialah se-

cara lambat tetapi pasti, mem-
peroleh peminat dari Juar ling-
kungan sastra. Para pembaca
vang sebenarnya tak punya mi-
nat khusus pada sastra, mem-
baca cerpen di koran.

saja pada awalhya hanyalah
rasa ingin tahu, tetapi lama-ke-
lamaan menjadi kebiasaan dan
kecanduari membaca cérpen
Sava punva teman-teman kerja
dari jurusan non-seni yang
menjadi pembaca setia cerpen
bahkan cerber yang dimuat di
koran yang dibacanya.

Di tabun lima pulu.han, de-
ngan penduduk yang lebib ke-
cil, Indonesia inempunyai ma-
Jalak sastra ddp seni yang lebih
banyak dari yang terbit seka-

rang. Majalah Kisah tidak ha-

nya “dijual di tempat.umum,
tetapi juga dikirim ke kantor
Departemen P dan K untuk
-dibaca. Dengan jumlah penga-
rang terbatas, tidak begitu di-
rasakan media yang
dapat memuat karya sastra.
Saat itu, koran pun, juga ma-
jalah umum, tidak tinggal di-
-am, ilat menyediakan halaman

majalah mingguan. Merdeka,
ruang puisi majalah Siasat dan
sebagamya Kebanyakan 'ko-
ruang sastra
untuk para remajanya Seba-
gian dari para remaja yang ra-
Jjin mengisi ruang remaja koran
‘atau majalah inilah yang kelak
tercatat di dalam jajaran sas-
trawan Indonesia. :

" Dengan pa'tambahan pen-
duduk Indonesia, juga pening-
katan. pendidikannya, minat
pada penuhsan sastra malnn

yang tak
mampu memuat karva mereka,
koran pun makin hari makin
penuh sesak dengan kiriman
karya sastra. Ekor-ekomya,
hanya karya sejumlah nama
terkemuka, atau yang dikenal
redaktur, yang dapat diter-
bitkan di koran. Akhirnya se-
jumlah sastrawan muda me-
rasa tersingkir, terutama di pe-
nerbitankoranJakarta, dande-

tarkan kepada redaktur bu-
dayakoran. ..

. Status koran sebagai
yanglayak"dmnnpangx karya
sastra makin hari makin me-
ningkat, seirama dengan me-
ningkatnya jumlah para penga-

rang yang merasa "dipinggir-
kan™ para redaktur budaya.

Gengsi koran yang
tinggi terbukti dengan menga-
lirnya karya sastrawan terke-
muka, seperti .- Kuntowijovo
yang memenangkan gelar cer-
penis terbaik Kompas tahun
1996 dengan cerpennya Pesto!
Perdamaian tadi. Kuntowijoyo,
'cerpenis dan budayawan terke-
:mukmmmma:kanoupmnyam
.se;umlahkoran.

" Cerpenis’ Indonma terkemu-
ka lainnya seperti Putu Wijaya
atau Danarto juga tak malu-

‘malu sejak lama menyiarkan

knryanya lewat koran. Koran ti-
‘dak saja menjadi ajang pener-

bitan cerpen, tetapi juga novel.
Novel bagus karya YB Mangun-
wijaya, misalnya, juga disiarkan
koran sebelum terbit

buku. Padahal kita tahu, ba-
nyak pula novel yang sempat di-~
siarkan koran tetapi tak berun-
tung dapat menemukan pener-

bit yang mau menerbitkannya
sebagai buku.

Mencari pengakuan

Sayangnya, banyak koran ti-
dak mau menyiarkan puisi.
sampai-sampai penvair Taufig
Ismail " pernah . mengirimkan
puisinya sebagm surat pembaca
di harian ini.

Para sastrawan; termasuk pe-
nyair, menulis karya sastra un-
tuk berbagi pengalaman denga.n
orang lain. To share experience.
bukan sekadar menyam
ide atau bahkan sekadar infor-
masi, merupakan dambaan sas-
trawan. Dan, tujuan berbagi
‘pengalaman itu hanya bisa di-
jembatani penerbitan. Ta.npa
penerbitan seperti koran, maja-
lah, atau buku, upaya kreatif
para’ sastrawan akan berhenti
pada rasa puas telah menge-
luarkan isi hati, tetapi lalu diba-
tasi dinding tebal yang mengha-
langi karyanya dari pembacs-

< o 7'5‘.']
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nya. Karena itu, parasastrawan
tidak kehabisan akal.
Di berbagai  tem

sastrawan menerbi

mereka dalam bentuk bulehn
sastra,” jurnal, berkala, ‘atau
bahkan buku kumpulan puisi.
Ada berkala sastra Menyibak
yang ' terbit di Pakanbaru
(Riau), buletin sastra Kreatif
dari Batu, Malang (Jawa Ti-
mur), jurnal Revitalisasi Sastra
Pedalaman dari Ngawi (Jawa
Timur) yang hanya sampai
edisi ketiga, dokumentasi bu-
daya Kubu, juga dari Ngawi,
ada jurnal kebudayaan Cak
dari Denpasar (Bali), dan
sederet nama buletin atau jur-

‘nal dari seluruh Indanesia.

Pada tahun 1957-1959 pénu-_
lis bersama Sanjoto-Dw mener-
bitkan majalah sastra remaja’
Bukit Manis di Malang. Di an-
tara peyumbang’ tulisan antara
lain Soesilo Murti (Pemred Sa-
rinah, - almarhum), . Smazzah
Ecip -(Wapemred Republika),
SK Martha, Slamet Rahardjo’
Rais dan sejumlah nama yang
pe:pb terkemuka lalu tak per-
nah’ mnmss lagh . > o
4 Penerbitan. buletin atau ;ur-
nn‘! ita biasanya dilakukan swa-
dayh; diduloypg dana gotong ro-.
yong para sastrawan, dan ke-
banyakan hanya beredar di ka-
langdn sastrawdn-Kelemahan--
nya-justryrtidalbethubungan-
nya penerbitan ini dengan ma-
syarakat luas yang non-sastra,’
berbedg dari koran.-:

.-Selain buletin, dan berbagai
tpat di Indonesia juga terda-
pat penerbitan buku, terutama

puisi, dari Mage!ang
(Dorothea = dkk), .
(Sanggar Minum Kopx), (
Jambi Dapur Sastra Forum Mu-
syawarah - Seniman Jambi,
Bengkel Puisi Swadaya' Man-
diri,.Bohemian, Keluarga Penu-

lis Kudus, Teater Mula Purba-
lingga, Getar Sastra Nusantara
I-II-0I (Batu, Malang), Festival
Puisi PPIA-FASS sampai de-
ngan XIV (Surabaya), dan se-
jumizh ‘penerbitan buku. dari
kota-kota' lain.. Kebanyakan
adalah buku puisi.

ini sah saja, namun perlu tetap
disadari- kelebihan - penerbitan
sastra di koran: yakni adanya.
redaktu;an yang memilih, men-
yaring, dan juga menyingkirian
karya yang dinilai kurang layak
diterbitkan. Tanpa seleksi ketat
(ialau itu bisa dilakukan sendiri
oleh pengarangnya), penerbitn
un dapat menjurus ke arah

Didalampenehitan_tenna'
mahﬂcu,dxpe:lukankelapan-
gandadapamhsnyammtato-
long seorang.ed:tm' atau kri-

‘ fnk"menangam naﬂmhnya ke-f

mudian - terbit sebagai . Korek.
AptMembakarAbmnEs(Bm—.
tang 1995) Dxo:l:;lmnbl.d::.nxm,~

daraml.sm‘tir 'tet:a'px]ugag

'memp ertanggﬁgjawabaan

ya,sampaihanyasdntar
40 persen dari puisi yang di-
sodorkan Wianta dianggap la-
yak terbit. Dengan yang sekian
sa]a,bukukaryaMadeWianta
empakan dal:‘kum ulaz:‘
b'tﬁsi palmg"l:ebal d Indo-
m.‘.
* Swlayoaa Basuki xv, staf
pengajar STKIP Negeri Smga
raja dan novelis.

Kompas, 14 Juli 1996
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- Knut Hamsun:
Peletak Dasar Sastra Modern

FMFoni(l947: 724-730) of S0il (1920). Karyanya yang
memabagi sejarah sastra disebut terakhir mengantarkan ia
Skandinavia ke dalam dua masa,  pada penghargaan Nobel Ke-
yaitu masa pra Ibsen dan pasca susastraan pada tahun 1920,
Ibsen. Henrik Ibsen adalah pe- Melalui Sulr dan karya-
jngarang kelahiranNorwegia - karyanya yang lain, Hamsun di-
‘vang ditempatkan sebagaitong-  pandang sebagai tokoh avant-

gak sejarah sastra Skandinavia ~.-garde sastra dunia dan diakui se-
yang wilayahnya mencakup Nor-. bagai peletak dasar-dasar sastra
‘wegia, Denmark, Islandia Swe-"* modern Eropa dan dunia. Knut
diadan Finlandia. Negara-negara Hamsun memperkenalkan

tersebut adalah'wilayah-wilayah  :semacam stilistika ekspresi ba- .

geografis sastra di utara Eropa. . --hasa yang dianggap pendobrakan
. Kedalammasapra-lbsen,FM pada zamannya, yaitu melalui

Ford memasukkan antaralain pelukisan suasana (sreamning) ji-
Adam Oslenschlager (1.1779) wa tokoh-tokohnya yang berbeda
dan Hans Christian Andersen *  dengan stilistika sastra main-
(1805-1875) yang terkenal de- stream pada waktu itu, realisme.

Ingan karyanya, Fairy Tales. Ke ~ Pengaruhnya melebar hingga ke

;dalam masa pasca-Ibsen, ia . substansi karya sastrawan-sas-

; memasukkan Bjornson (1832- trawan besar dunia lainnya,
1910); JonasLie (1833-1908): . seperti Maxim Gorki, Stefan
Moris Cohen Brandes (1842- Zweig, Thomas Mann, Leon
1927); Hohann August Strinberg  Feuchrwanger, William Faulkner,
(1849-1952); Selma Lageriof Emest Hemingway, dan lain-lain.

1(1.1858) dan Knut Hamsun. Bahkan Pablo Picasso. peletak

i Nama asli Knut Hamsun dasar-dasar kubisme dalam seni

‘adalah Knut Pedersen. Ia di- rupa, mengaku bahwa dirinya di-

lahirkan di Garmostracet, Lom,  pengaruhi kebebasan jiwa Knut

Norwegia Tengah, pada tanggal 4 Hamsung. .

Agustus 1859. Karyapertamanya ~ Hamsun dilahirkan dari pa-
diterbitkan di tromso, yaitu Den  sangan Peder Pedersen, seorang
Gaadefulde (Yang Sukar Diterka) Sredder (penjahit) dan Tora
padatahun 1877. Karyaiudua  Olsen. Konon, cikal-bakal kelu-

puluh tahun kemudian berkem-"  arga mereka adalah Harald

bang menjadi salah sam karyanya Haarfagre, Harald yang Beram-
yang sangat indah, Victoria but Indah, yaitu raja yang menya-
(1898). namum karya pertamanya  tukan Norwegia. Pada saat Ham-
yang ja tulis secara utuh dan sun berusia tiga tahun, seluruh
matang adalah Sulr (1890) yang  keluarganya hijrah ke Hamaroy,
telah diterjemahkan dan diter- ~  sebuah pulau kecil i sebelah . <.
‘bitkan dalam bahasa Indonesia * utara lingkaran Kutub. Mereka
dengan judul Lapar (1993). Di menetap di sana, di sebuah da-
samping Sult dan Vicroria, erah pertanian bernama Ham-

karya-karyanya yang l2in adalah: sund. Nama tempat itu kemudian
Mysteries (1892); Editor Lynge diabadikan Knut Pedersen seba-
(1893): Pan (1894): dan Growth - gai nama belakangnya. Ketika

pertama kali karvanya dirhuat’
dalam surat kabar setempat, na-
manya tercetak Hamsun (tanpa
huruf d). Ia membiarkan hal itg
karena menurutnya terdengar

-

. lebihlembat. | .=

Menurut anaknya, Tore Ham-

- sun, penulis biografi ayahnya,:

Knut Hamsun: min far (Kout
Hamsun: Ayahku), ada pengala-

*man traumatis pada satu fase per-

jalanan hidup Hamsun namun ju-
ga telah menempa kelaiatan men-
talnya. Peristiwa itu terjadi pada
saat Hamsun berusia sembilan
tahun. Hans Olsen, pamannya

" dari pihak ibu, datang menagih
. utang: Karena Peder dan Tora

Olsen tidak mampu membayar.

. Hans mengambil Knut kecil se-

bagai sandera dan selama lima

. " tahun memperlakukan ia sebagai

budak: memotong kayu, mengan-
tar surat dan menulis daftar-dafiar
panjang di kantor pos (pamannya
selain sebagai pemilik toko juga
pegawai kantor pos) dan harus se-
lalu siap diperlakukan kasar pa-
mannya. Pada suatu kesempatan
dengan sengaja ia memelesetkan
kampaknya dan memotong

‘kakinya sendiri supaya dikirim

pulang. Pamannya malah meng-
bardiknya habis-habisan. Pada
suatu pagi di musim dingin ia
kabur dari rumah pamannya dan
sang paman mengejar dan mene-
mukannya, Akhimya Hamsun
dapat menyelesaikan sekolah
dasamya pada saat ia berusia 14
tahun (1873). Ia tumbuh menjadi
pemuda tinggi kekar hingga pa-
manya tidak berani lagi
memukulnya. Dan Knut Hamsun

pun pulang ke rumah orangtua-
. n - —

Ya L
Dari pengalaman traumatis itu

.y
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pulaiah antara lain Knut Hamsun da satu fase dalam hidupnya

berkenalan dengan ruh lapar yang ke
kemudian menjadi endapan bi-

tika ia dikucilkan masyarakat
negerinya sendiii untuk waktu

ografis yang pekatdan - - yang lama karena ia di
melahirkan novel Sult, Novel itu. . berkolaborasi dengan Nazi Jer-
dipuji FM Ford'sebaghi novel -+~ man pada saat negara fasis itu
yang memiliki keutuhan (unitv)  mengirim mesin perangnya ke
sebagai sebuah karyabesardi- = Norwegia. Patung setengah
bandingkan dengan karya Ham- ~ badannya dilarang disimpan di
sun yang meraih nobel. Edward  tempat umum. Sejarah kemudian
Brandes, kakak Georg Brandes, ~ membuktikan tuduhan itu keliru.
sastrawan bear Denmark, dan Knut Hamsun meninggal pada
redaktur pada majalah Ny Jord tanggal 19 Februari 1952di -

. (Dunia Baru), bahkan mengang-  rumahnya yang damai di
82p Knut Hamsun sederajatde- ~ Norholm. (Cecep Syamsnl ) /
ngan Dostoyevski. : Hari).*** T '

Pikiran Rakyat, 16 Juli 1996
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Sejumlah penyair

* puluhanpenyairitu, selaindibaca’

dengan baca puisi ceramah

bi), Sunaryono BasukiKs(Singa-
raja, Bali) dan Dish Hadaning
(Jakarta). .

Menurut Walikota Batu Drs

Chusnul Arifien Damuri, nampak-
nyaaktivitassastrasudah in- . Aminuddin, ] 0.
Dari Yogyakarta, tampil penyair

donesia dari Batu, terlihat dari
antusiasnya sambutan penyairdan
pencinta sastra di Indonesia.
Acara inti dari temu irdi
Batu, selainmenampilkan peme-
nang lomba ciptapuisi yang telah
diacgka.n umnya, jugaperge-
laran dramatisasi puisi dan baca
puisi oleh sej penyair.
Para penyair yang tampil an-
tara lain dari Jakarta, Endang Su-
priadi dan Diah Hadening. Dari
Jawa Tengah, S Wibowo, Haryan-

=TIy R

*jong, Dari Bali, IDK Reka Kusu- -
- ma, Y Wayan Arthawa. dari Jawa
sastraoleh Drs Sudaryono (Jam- ~

‘Barat .tampil Wowok Hesti
Prabowo. Dari Jambi, Dimas Ari-

. ka Mihardja. Dari

Bambang Widiatmaoko.
Pesta sastra yang berlangsung
g;a! kota pen
ang ini, memang berlangsung
marak dari pagi hingga malam
hari. Namun menurut pengamat
sastra Sudaryono, penyair bukan-
lah tukang sihir. Ia seperti air
yang seharusnya mencari muara
vang dapat menampung aneka
makna lewat kesaktian kata- kata.
Penyair melakukan senggama

11 Apel Batu

IR L BT L CTamwsd s emmmos cogunld Ly
MAFANG #'Sejumlah peryi dii beibaga Kota beriauripil & Ba, Malii, iedgiiciti
-+ acara ‘pesta sastra’, Minggu (14/7). Acara yang diberi nama Getar Sastra Kebangkitan
Nusgntdra fenampilkan para pemeriang loma penulisan puisi dan pembacaan puisi oleh
Pestasastrayang diselenggara-  to Soekiran, Dharmadi, Surcto S !
kanStudioSem SastraBatu i . Toto,SosiawanLeak,SusiSHar- :

na takgnampu amenjawab dialog
sikon.>

“Kita yang hidup dalam era

o e 'badmgmb:;-a

ataumenganalisis
gai sudut pandang, bagaimana
Kesusastraan abad XX1," tambah
Diah Hadaning. (bwd)

Terbit, 17 Juli 1996
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Sejarah Sastra: Hanya Data Semu!

eski telah berulang kali
gagasan penyvusunan kem-

- bali sejarah sasra Indonesia
(modem) diperdebatkan, tetapi
menurut sava masih ada substansi ter-

i penung yang belum terangkat ke per
‘mukaan. Aldbatnya. diskusi cen- -
demng hanya sekadar menjadi ““isw’’

pamenumbuhkanmumsseman,:

untuk segera menvusun kembali
sejarah sastra.

Siapa pun semju jika buku-buku
sejarah sastra Indonesia modern yang
ada saat ini perlu segera direvisi atau
disusun kembali. Sebab. data-data
sejarah (sastra) yang ada di dalamnya
.Sudah tidak lengkap, tidak propor-
sional. bahkan tidak relevan lagi. Ini
:terjadi karena. di saru pihak. konsep
:sena pandangan masyarakat mengenai
‘sastra selalu bergeser dari waktu ke
waktu, sehingga, di lain pihak. ciri-ciri
“artistik kan-asasuapun bergeser. -

.Karena itu, l\arvasasnasebasmfakta .

sejarah pun kehilangan sifat historisi-
tasn;a. sehingga data ins berubah
"menjadi data semu. ’
Di saat terientu orang bisa meman-
9dan° Sastra tertentu sehagm penanda
| semangat zaman (spiriz of the age) ter-
i tentu, tetapi di saat lain ia tidak bisa
] lagi memandangnya sebagai penanda
' zaman itu. Ini disebabkan karena sas-
tra senantiasa ‘hidup’ dan menun-
jukkan dinamikanya kepada para
pembacanya_ Ciri-cid artistik (estetik
dan ekstraestetik) karva sastra selalu
bergeser bersamaan den.an perge-
seran pemikiran masyarakat pembaca
it pula.
Inilah yang saya sebut sehagai sub-
stansi terpenting yang hehemn dianskar

ke permukaan dalam diskusi menge-
nai penulisan ulang sejarah sastra. Bila
kita menyadari bahwa sastra adalah

-*makhluk hidup” yang aspek-aspek

estetiknya — menurut Jauss — senan-
tiasa berubah  seiring dengan perubah-
an horison harapan pembaca. dan

. perubahan horison ini akibat adanya
- pertentangan antara pengalaman pem-

bacaan masa lalu dan masa kini, nis-
caya kita tidak akan dapat memper-
lakukan sastra sebagai data sejarah

yang berlaku umum dan menjadi ciri
zaman terientu, Artinya, karya sastra

1ak lagi bisa dinyatakan sebagai
‘objektf’, dan nilainya pun tak dapat
ditentukan sekali untuk selamanya.
Karya sastra Pujangga Baru, misal-
nya. hingga kini masih dibaca,
ditafsirkan, dan dipahami terus-
menerus oleh pembaca masa kini. Bila

berbagai pemahaman pembaca masa -

kini ternyata mampu mengubah aspek
estetik dan ekstra-estetik karya-karya
sastra itu, jelas bahwa ciri-ciri artistik
sastra yang dipakai sebagai penanda
zaman Pujangga Baru itu tak berlaku
lagi. dan bahkan hilang. Karenanya.
bisa jadi. karya sastra zaman Pujangga
Baru tak relevan lagi disebut sebagai
‘wakil® zaman Pu;anaga Baru.

Jika demikian, dapatkah sastra ter-
tentu menjadi fakta sejarah pada masa
tententu? Di sinilah sebenamya
muaranya. sehingga terlalu sulit untuk
menyusun sejarah sastra umum (ge-
neral) yang benar-benar objekuif.
Sebab, berkat sifat dinamisnya, data
sastra senantiasa pseudoik, tak pernah
langgeng. Apalagi. khususnya bagi
sastra Indonesia modemn, setidak-
tidaknya sejak 1920, ciri-ciri artis-

Oleh Tirto Suwondo - -

- -
R -

tiknya secara pnpcarxl tidak pernah
menga)amx pergeseran yang berarti
(radikal). Di antara karya yang iahir.
sepanjang scjarahnya, masih menun-
jukkan adany2 benang merah vang
bertautan, s

Oleh karenanya, stra:egx palmg
tepat dalam penulisan sejarah sastra

~ adalah dengan mempertimbangkan
" tujuan-tujuan pragmatisnya, vair  °

pembaca sasarannya. Unfuk siapa
sejarah sastra itu disusun? Pertanyaan
inilah yang harus dijadikan pijakan
-pertama. Sejarah sastra bagi anak
SMP tentu berbeda penulisannya
dengan sejarah sastra bagi anak SMA.
dan berbeda pula denga penulisan
sejarah bagi mahasiswa. Penulisan
sejarah sastra bagi anak-anak dan
remaja juga berbeda dengan penulisan
sejarah sastra bagi orang dewasa. Dan.

~ yang terpenting di sini. bagaimana

cara menulis karya sejarah sastra itu
bagi mereka.

Agaknya Sapardi Djoko Damono
benar, penulisan sejarah sastra harus
didasarkan pada penelitian. tetapi
sama sekali bukan berupa iaporan
penelitian yang menyertakan jargon-
jargon ilmu sastra. Sebab. pembaca

‘sejarah sastra hanva perlu mendengar

cerita tentang sastra dan perkcnb:mo—
annya, bukan penjelasan vang disertai
konsep-konsep ilmu sastra. Karena
karya sejarah (sastra) pada hakikamya
adalah juga sebuah cerita. dan hal ter-
penting lain yang harus diperhatikan -

- adalah kemampuan bercerita.

. Walaupun kecenderungan semacam
itu jelas-jelas menjurus pada p\'eudn-

e e )
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sejarah — karena‘dalam peng- .
angkatan datanya penulis (sejarah) ter-
perangkap oleh subjektivitasnya aki-
bat.adanya tujuan pragmatis — tetapi
pendapat Sapardi itulah yang agaknya
mulai bisa dipahami jika kita akan .
menulis (kembali) sejarah sastra.
Sebab, pembaca itulah yang pertama
dan terakhir memberi ‘penilaian’ bagi
karya (buku) sejarah sastra itu.

Dan. karena sepanjang sejarahnya
estetika sastra selalu bergeser, jelas .
bahwa fungsi sastra juga selatu -
bergeser dari masa ke masa. Karena
itu, penulisan sejarah sastra hen-  °
daknya juga mengungkapkan sejarah -
perkembangan pergeseran fungsi sas-
tra sejak kemuneulannya hingga - .
masa-masa terakhir. Pergeseran fungsi
itu dapat dijelaskan melalui ‘cerita’
tentang ciri-ciri formalnya, misalnya
perkembangan stilistik dan tema-

‘tiknya, dapat pula melalui ‘cerita’

mengenai konteks-konteks lain yang
mencakupi keséluruha sistemn yang
melingkupi karya sastfa..\: . &« -

. Agak berlebihan kiranya jika masih

banyak orang menganggap bahwa
penelitian (penulisan) sejarah sastra -

harus diddsarkan pada peridekatan * -

objektif. Memarig'teori genre menya-

rankan demikian — seperti telah dije-. |

Taskan oleh Wellek dan Wairen; tetapi
sejarah sastra bukan hanya sejarah  °
jenis-jenis sastra yang dapat diklasi- -
fikasikan berdasarkan alur. pusat
pengisahan, penokchan, tema atau
fokalisasinya. Melainkan, juga sejarah
perkembangan sastra dengan segala’
sistem yang mendukungnya.Sebab,
tidak jarang, pernbaca justru tertarik
kepada sastra setelah ia -membaca -

-itulah data sastra senantiasa ‘mengun-
-‘_'.d. nng. ;: 'me. hhanl -pemban . ‘.
- -Sejarah sastra. Dan karena data sastra

riwayat hidup penulisnya.
- -Satu hal penting yang perlu diper-

_ - batikan juga jalah bahwa penulisan

sejarah sastra mestinya disusun dalam
Jjangka waktu tertentu secara periodik. -
. Setiap 10 atau 20 tahun, misalnya, - . |
- sejarah sastra perlu direvisi atau diper- !
barui lagi. Sebab, seperti kita sadari,
karya sastra adalah ‘nwkhluk hidup’,
ia senantiasa berbicara dan :
dibicarakan (dibaca) orang, sehingga
ciri-ciri estetiknya pun berubah, :

- Perubahan ciri estetik itulah yang

_ menyebabkan karya sastra tidak
mungkin dapat didata dan dijadikan

-fakta sejarah yang objektif yang .
berlakupadamanrermn_:. SR

Sejarah sastra barangkali memang

‘unik_ Ia berbeda dengan sejarah
umum. Fakta dan data sejarah sastra
lebily bersifat dinamik, bergeser-geser;

. sedangkan fakta dan data sejarah
umum cenderung bersifat statik, tetap.
- “Tetapi, justru karena kedinamikan

" J *

- itw-serhu (pseudo), sejarah sastra ten-
,dmya juga semu (pseudo-sejarah)., .

" berlakis umum, dan *abadi” bampir-

" hampir tidak pernah mungkin bisa di-
susun: Yang dimungkinkaf. agaknya.
hanyalah sejarah sastra yang disusun
secara-khusus. Untuk siapasejarah
sastra jtu ditulis. Inilah pertanyaan. . .
sckaligus jawaban untuk memulai -

“menulis'karya (bukir) sejarah sastra.-
- BPenufis actalan peneiit sastra. Tinggal
: " & Yogyakarta.

Kepublika, 20 Juli 1996
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EUFEMISME berani ungkapan pelembut
atau penghalus sebagai pengganti makna yang
kasar, tidak sopan. atan tidak menvenangkan. Eu-
femisme muncul untuk memenuhi perilaku ver-
bal yang berbudaya. Ia tampil vntuk menepxc
‘kekasaran dan vulgarisme.
i Dalam bahasa Indonesia juga dikenal eu-
femisme. Orang Indonesia mengatakan pergi ke
1 belakang bila hendak buang beraka.taukzucmg
'Buang berdk sendiri dikatakan buang air besar
.dan kencing dikatakan buany air kecil. Ke be-
lakang sendiri artinya meniuju tempat membuang

najis dantempat membuang najisnya diha]uskan )

menjadi kamar kecil. -

Sejalan dengan tunitan masyamkm yang mgm

hidup lebih sopan dan beradab, eufemisme pun

memenuhi tuntutan itu. Dulv organ
tubuh wanita tempat bayi menetek disebut susu.
Sekarang kata im didampingi payudara sebagai
penghalusnya. Kotoran manusia yang keluar dari
anus sekarang diberi nama tinja dan persetubuhan
atau hubungan kelamin sekarang dlperhalus men-
jadi/oleh senggama.

Pada dasarnya eufemisme berfungsi untuk
melindungi referen yang jorok, kotor, buruk. nista.
menjijikkan, bahkan munghn yang tidak manu-
siawi Akan bangannya yang
“terakhir dalam bahasa Indonesia ada kecen-
derungan pergeseran pelindungan. Makna yang
diselubungi antara lain tidak terbatas pada yang
jorok mumi, yang kurang jorok bahkan yang tidak
jorok pun dieufemismekan. Ungkapan peng-
gantinya pun cenderung kehilangan penaman de-
tor najxs namun sekarang dihatuskan dengan ru-
nawisma. Orang buta. tuli, dan idiot tidak se-
jorok kamar kecil namun sekarang dilembutkan
oleh munanetra. runarungu, dan runagrahita.

Dalam satu dua dasawarsa terakhir orang mu-
lai menyebut busana karena pakaian dianggap
"lusuh”. Surut ke belakang, orang juga mulai
menyeput pria untuk laki-laki dan wanira untuk
perempuan. Suasana zaman memberikan isyarat
bahwa kata pria dan wanira dianggap lebih halus
dari kata laki-laki dan perempuan.

Kesan umum vang didapat ialah karena melu-
asnya eufemisme Lomporcn ngganti kata kasar
bukan lagi frasa melainkan kata meskipun yang
berbentuk frase tetap bertahan. Sekarang buruh
atau pekerja dihaluskan menjadi karyawan, dan
tzhanan dihaluskan menjadi narapidana, di sam-
ping melarat dihaluekan menjadi dv bawah garis
kemiskinan dan penjara dilembutkan menjadi
lembaga pemasvarakaran.

Eufemisme, Feodalisme,
dan Kelas Menen ngah

] Karena meluasn)a pula, xerLadnng ada Les:m
-penghalusan muncul demi penghalusan it an
sich. Pramuwisma sebagai bentuk halus kata pem-
bantu terasad tidak memiliki relevansi dengan re-
fgae.n yang sebenamya bahkan terasa mengada-

s - . N3

*&

EUFEMISME sebagai peristiwa penghalu-
san memang mempunyai hubungan tidak lang-
sung dengan feodalisme. Salah satu sifat feodal-
isme ialah orientasinya pada budaya halus, ver-
bal maupun nonverbal. Namun jeleknya orien-

Jlasi ini secing ekstrem. Dalam masyarakat yang
'feodahsns,kehalusanm\eks’fklusxf.lahanyam:-
lik golongan atas. Polarisasi atas-bawah pun tak
terhindarkan. Yang halus milik bangsawan dan
yang kasar, yang vulgar milik rakyat. Tembok
pembatasnya terkadang amat tegas. Apabila
berhalus-halus dengan sesamanya, rakyat dise-
Jbut tidak tahu diri. Wong cilik yang mengenakan
batik khas kalangan bangsawan bukan saja dise-
but tak tahu dirji bahkan disebut tak tahu adat.

Yang dikhawatirkan sementara orang dengan
merebaknya eufemisme dalam bahasa Indonesia
ialah terjangkitinya bahasa Indonesia oleh
penyakit feodalisme padahal semua orang tahu
bahasaIndonesia adalah bahasa yang demokratis.
Dengan pemfeodalan bahasa,: d:khawanrkan ba-
hasa Indonesia terkotak-kotak oleh stratifikasi
sosial yang pada gilirannya menjadxkan komu-
nikasi tidak efisien. e

Sejak awal perkembangannya, sejak bernama
bahasa Mélayu, bahasa Indonesia adalah bahasa
rakyat. Adanya penamaan bahasa Melayu Ren-
dah, Melayu Pasar, Melayu Cina, Melayu Koran.
dan penamaan berdasarkan geografis seperti
Melayu Betawi. Melays Ambon, dan Melayu
Manado menjadi isyarat bahwa lingua franca pa-
da dasarnya berbasiskan bahasa Melayu Rakyat.

Walaupun bahasa Melayu Rakyat dominan,
tidak dipungkiri peranan bahasa Melayu Riau
vang identik dengan bahasa Melayu Tinggi dan
bahasa Melayu Halus karena di dalamnya terkan-
dung bahasa bangsawan dan bahasa sastra dalam
pembentukan bahasa Indonesia. Bahasa Indone-
sia adalah pemuaraan bahasa Melayu Rendah.
bahasaMelayu nggl bahasadaerah dan bahasa

..-Nam.hal.yang.aneh., ch -sisi munculnya
tuduhan (pernah keras) bahwa unsur feodalisme
menyusup ke dalam bahasa Indonesia, kata-ka-
ta beraroma feodal — bentuk halus — justns aman-
aman saja mendekam dalam perbendaharaan ka-
12 bahasa Indonesia. Memang ada yang tidak lalm
di pasaran namun sebagian mendapat sambutan
pemakai bahasa.
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Kalau begitu, terfalu memvoniskah tuduhan
feodalistis terhadap bahasa Indonesia padahal se-
cara umum toh masyarakat Indonesia bukan
masyarakat feodal. Dalam hal ini kelihatannya
telah terjadi pengacauan antara kecendenungan

“berhalus-halus dalam berbahasa sesuai dengan
fitrah insani dengan berhalus-halus secara feo-
dal yang bercirikan kehalusan bahasa sesuai de-

.ngan kehalusan budaya lapisan pendukungnya.
Kenyataan sekarang, kata tunakarya, tunawicara,
atau tunaaksara aman-aman saja berdampingan
dengan kata-kata penganggur, orang bisu, dan’
buta huruf. Anehnya, bagi khasanah kata, justru
kata-Kata itu memungkinkan adanya pilihan.

.

B T 3 .-
APABILA tuduhan feodalistis dianggap ter-
lalu tajam, sementara eufemisme eksis secara
aman di tengah perbendaharaan kata bahasa In-i
donesia, lantas siapa pendukung eufemisme terse-
but? Jawabannya secara hipotetis adalah kelas
menengah. i
Secara umum kelas menengah memiliki ke-
dudukan penting dalam kehidupan masyarakat.
Secara politik kelas-menengah dianggap pen-
ingkat mutu demokrasi, di negara yang be:
raaskan Kedaulatan rakyat tentu 5aja. Secara

ekonomi kelas menengah dianggap basis kese-:

jahteraan masyarakat. Mengingat hal itu, demi
“kesejahteraan” gakyatnya, negara-fiegara yang

sedang berkemBang terutama, “"secara ter-.

selubung"” berusaha memperkokoh dan mem-

e

stk dalain berbahasa mengingstEelas ini tergo.

long kelas berpendidikan, betstams sosial, dan

bertingkat kesejahteraan relatif Kelas ini.

jilgamemiliki potensi untuk Berpetlakn feodal-
Maraknya penghalusan bahasa_Indonesia

dalim kurun i '

pesataya pertumbuhan menengak Sekarang
diperkirakan ada sékitar 37 juta kelas ini yang
g.erdomisili di tanah ailré Kata-kata halus yaellxtg

iciptakan adalah bentuk pengakomodasian-ek--
sistensinya. Kata-kata itu merekaciptakan sendiri.
uptuk mengukuhkan kedudukannya dan mem-

mmuﬁfggﬁmﬁﬁﬁaman

pertebal identitasnya atau diciptakan orang lain
di luar kelasnya. Yang terang mereka bisa seba-
gai subjek/yang membicarakan maupun sebagai
e ks o yang mocalsebage
- yang muncul i penghalus
kata yang telah ada yang paling tidak, diucapkan
oleh kalangan menengah antara lain siswa seba-
gai militer, purnabakti untuk pegawai yang telah
selesai bertugas, cenderamata untuk benga ke-
nangan, jagawana untuk petugas penjaga hutan,
untuk pertama, kawwla muda untuk anak-

anak muda, grahd, griya, untuk perumahan, wis-
maunmkmmah.df;fga'unmkomngmiskin,:u‘f-

dia untuk menengah dan sejumlah lainnya’

i,.:c;biibjdan&il@e meskipuntujuannya demi,

ksakan makna, kesan eufemisme tetap men-
cuat. Memang ilmu dalam arti akademikal milik
kelas menengah (ke atas). Kombinasi prefiks -
na'dengan kata dasar tertentu yang dalam pe-
makaian umum dicap feodalistis dalam dunia il-
mu justru mendapat legalitas. Bagi dunia ilmu
runarungu lebih baik daripada i, dan fungsusila,
lebih baik daripada pelacur. Di samping itu di.

TS e g XT3

yang sepola dengan itu yang berarti penghilan-
gan air dan penghilangan suara, Ada juga tan-,
logam dan tansuku dan yang sepola dengan itu
yang berarti bukan Iogam dan bakan suku. Ada'
lagi nirarti dan nirgelar dan yang sépola dengan
i yang bera anpe an dan taaga gela.Dup
Tikasi penghalusan dari bihasa Sunda (dzn Jawa?)
ijumpai juga dalam dusiia flmu. Wujudnya &

ba penggunaan infiks in dari bahasy diezah di
atas.yang jelas-jelas asalnya bernuansa halus.
Dalam bahasa ilmu in seqilsl dengan makna'afiks
yang di..... (kan) schingga tinambah berarti yang
ditambahkan, kinurang yang dikurangkan, ri-

khususnya, dengan pemakai bahasa umumnya

‘adalah hubungan yang tidak sederhidnia. Banyak
faktor lain yang terlibat dalam hubungan itu.
Karenanya tulisan infhanyalah penjajakan telash
yang sifatnya hipotetis.**+ .

- *). Penulis karangan ini adalah jar pa-
da Fasa Unpad. , ’ pengaj

Pikiran .Kakyat, 21 Juli 1996
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Alienasi Pengemis

Oleh Supriyanto F Zuprellin

ejak  dikeluarkannya

pengumuman oleh Aka-

demi Nobel yang meng-
hebohkan - saat itu tahun
1988 — bahwa Naguib Msdh-
fouz. sastrawan Mesir yang
terkenal produktif menulis,
mata dan perhatian seluruh
pengamat sastra (khususnya
Sastra Arab) terfokuskan ke-
padanya. Sementara itu-seba-
gian pihak menuding bahwa
peristiwa kemenangan Ha-
diah Nobel bidang sastra, se-
buah hadiah prestisius berka-
liber intemnasional, yang diga-
pai Naguib- Mahfouz itu,
merapakan hadigh’ istimewa
dari Jaringan Kerja Orang -
orang Yahudi atas jasa - jasa
Naguib Mahfouz  yang
“'mau” mendukung kebera-
daan Israel sekaligus kebera-
daan orang - orang Yahudi
(dalam konteks kemelut di
Timur Tengah).

Kecaman yang senada de-
ngan itu tak -hanya muncul
dari orang - orang di negeri-
nya sendiri (Mesir), tapi juga
dari sastrawan dan politikus
vang anti Yahudi dan anti ke-
.beradaan Israel di tanah Pa-
‘lestina. Bukan masalah Ya-
.budi melulu. sebenamnya
i(vang menjadi persoalan),
itapi juga atas sikap Mahfouz
{vang pro penguasa. Sesuatu
|vang ironis bahwa pada saat
titu, banyak sastrawan dan
"kaum intelektual Mesir yang
dipenjarakan karena menen-
tang kebijakan penguasanya
vang dinilai sebagai “‘rezim
penindas rakyat''. Tapi, Na-
guib Mahfouz justru “*lolos”’

dari "*lobang jarum'’ masalah
politik dalam negeri dan in-
Aternasional. la maju terus,
menulis terus, berkarya terus,
seakan hendak membuktikan
kepada dunia lewat karya -
karya sastranya Inilah Aku:
Manusia Yang Memahami
‘Manusia Sebagai Manusia
Apa Adanya.

. dekek .

SIKAP Naguib Mahfouz
yang, seperti kita bisa lihat
dan baca dalam karya - ka-
ryanya, ternyata amat konsis-

‘ten pada titik keberangkatan-

nya sebagai seorang sastra-
wan, akhimya memang
mendatangkan  hasil. Ia
mampu hidup sebagai sastra-
wan yang ’‘layak’™ seperti
halnya manusia lainnya. In-
tensitasnya yang total dalam
bersastra membuat karya -
karyanya amat kaya nuansa
dan berkadar intelektual
tinggi. Jangan lupa, Naguib
Mahfouz pun seorang pem-
baca buku, koran, dan maja-
lah yang baik. Kehebatan ka-
ryanya itu bisa dilihat pada
novel Lorong Midag yang su-
dah dahulu diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia, se-
belum terbitnya terjemahan
terbarunya kali ini, yaitu no-
vel Pengemis (diterbitkan
oleh PT Pustaka Utama Gra-
fiti, Jakarta 1966, setebal 168
+ vii halaman).

Bila pada novel Lorong
Midaq secara habis - habisan
Mahfouz bercerita tentang
manusia secara tota', maka
dalam novel Pengemis yang
diterjemahkan oleh Iskandar

Thamrin ini, ja memfokus-
kan pemotretan. "‘bidikan**
penanya pada . .keberadaan
seorang revolusioner Mesir
yang mengalami”alienasi dan
frustrasi. . -

. Seorang revolusioner se-
lalu berhubungan dengan ma-
Isalah politik. Tapi ia “belum
/menjadi. apa-apa bila, masih
'diombang - ambingkan oleh
keputusan para pemegang ke-
kuasaan. Ia belum menjadi
apa-apa bila aksesnya terha-
dap kekuasaan relatif tak pu-
nya harga. Sebab, pada gilir-
annya seorang revolusioner
akan menjadi bernilai apabila
ia telah menetapkan dirinya
sebagai pemberi peran pen-
ting pada kekuasaan dan para
penguasanya.

S "-"."*t* .

DI dunia Arab, masalah ini
demikian menonjol, “seperti
yang dilukiskan oleh Naguib
Mahfouz dalam karya - ka-
Tyanya, termasuk pada buku
Pengemis ini. Politik telah
menjadi semacam trade mark
yang tak bisa lepas dalam
tema - tema kesusastraan
Arab modern.

Dalam novel - novelnya
terdahulu, seperti The Chil-
dren of Gebalawi, The Thief
and the Dogs, Autumn Quail,
The Path, Small Talk on the
Nile, Miramar, dan Cairo Tri-
logy; sastrawan Naguib Mah-
fouz telah berusaha menang-
kap dampak perubahan poii-
tik ' terhadap negerinya, -
terhadap orang - orang yang
menghuni negerinya. Dalam
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novel - novelnya 1a acap kali
berusaha menciptakan gam-
baran manusia - manusia
yang kalah — dan dengan sen-
dmnya yang menang — seba-

gai akibat dari pilihan politik
yang dianggapnya keliru, se-
hingga gambaran yang mun-
cul adalah sosok -. sosok
"korban" politik yang men-
derita keputusasaan. -

Protagonis = keputusasaan
tersebut, dalam. noyel Peng-
emis ini, muncul lewat sosok,
tokoh Omar, seorang tokoh!
pelaku . Revolusioner Mesir'!
yang tersisih oleh revolusi ta-
hun 1952 di masa kekuasaan
Gamal Abdul Nasser yang' 4y
didukungnya. Ketersisihan
sebagai akibat dari kompetisi
di lapangan politik dalam pe-'
geri mungkin bukan apa-apa. 1
Tapi "ketersisihan” jelas|
berlainan dari ’disisihkan™.’
Dalam hal ini Omar Iebih te-’
pat berada dalam posisi tersi-.
sih. Ia tak lagi punya kans
atas berbagai keputusan poh-
tik_ atau kebijaksanaan peng-
uasanya. Bahkan, ia nyaris
menjadi saksi betapa kepu-
tusan .- keputusan politik
yang dnetapkan penguasanya
menjadi " parigkal penyebab'
terjadinya berbagai kemun-
duran dalam aneka segi kehi-
dupan.

«.Naguib Mahfouz . dengan
media (medxum) novel ini
berhasil menggambarkan
penderuaan batin yang- dija-
lani tokoh - tokohnya sebagai
alubat hancurnya nilai - nilai
spiritual di Cairo," Mesir, —.
yang menjadi setting novel
ini, seperti juga pada-novel -

novelnya_ yang lain. Nilai -
nilai luhur spiritual itu meng-
alami degradasi.dan melim-
bungkan nilai - nilai baru
yang menghambat maten
alias materialisme.

. Ketersisihan Omar tak:ha-;
nya dari apa-apa yang bisa di-
lihatnya di ‘lingkungan, fapi
juga dari keputusanatas per-
ubahan - perubahan’ profesi,
dirinya sendiri. Ia-- pernah]
menjadi_ penyair. Ia tak puas!
dengan - dunia kepenyairan-
nya. Lantas alih profw men-
jadi pengacara. Namun ia pun
kecewa jadi pengam ‘Bi-:
dang hukum dan seni di ma-' sah

tanya telah - men]adl *'ba-
tang" kuno, hanya milik

" Dalam ‘novel . novel lain,
baik*karya NaguibMahfouz
maupun - karya | péngarang
lam, terlukiskan- bagannnna
situasi perkembanEan politik’

katnya. Kepemxmpman poh-
tik yang tak tentu arah — ka-

dan-fgofmsan yang}be\:beda.

lukan':kepentingannya -itu _—
membuat banyak orang men-
derita: Pada masa -.imasa per-
alihan, panca. roba, fransisi,
dan entah apa lagi xstllahnya
atas perkembangan ini, mun-’
cullah tokoh -.. tokoh yang
suka ‘melakukan petualangan
- petualangan - "berbahaya’.
Tokoh Mustapa dan Othman,
misalnya, merupakan “wakil

dari petualang - petualang itu.
Kehebatan Mahfouz mun-
cul saat melukiskan suasana
ketidakmenentukan — sebagax
akibat -adanya perubahan itu
—.dalam’ "ldlom” yang lain.
Ia- (pengarang) melukiskan
bagaimani rakyat mengalami
frustrasi (putus asa) lewat to-
koh Omar. Omar adalah gam-
baran rakyat yang menderita
putus asa dan keberadaannya
tak menentu. Omar ' 'tergelm-
¢ir"’ dan ‘masuk *"kubangan
dunia kehi ' ”kelam"
Lewat tokoh - “tokoh yang di-
ciptakannya,” Mahfouz berki-
.habg -: habisan .tentang
sukjr sepang, -segﬂ:. dema,
alienasi, dan.eniah-apa
istilahnya, dari seluruh mkyg
Mesir akibat peristiwa revo-
]I.'IS] / ; b‘ﬂ 1*.( o
.‘ --" -’ - ;**"‘:.Ll‘iif"i.; /
KENDATI novel ini telah
mampu- mengajak -kita’ untuk

melakukan perenungan

: pmsuwad.hnghinganmal

sendiri yang sebenarnya ‘ada’
beberapa kesamaannya' de-

-nsa& hnshmsanu kehidupan
H Mesn',

akan’cukup

¥ menarik bila hta riemban-

candrakan manusia . itu - de-
ngan novel terdahulunya, Lo-
rong Midzg. Analoginya, bila
novel Pengemis ini’merupa-

kan potret besar kehidupan
manusia’ Mesir, maka Novel
Lorong Midaq - metrupakan
potret kecil atas kehidupan
besar manusia Mesir yang fo-
kusnya berhasil. membidik
detail - detail hidup dan kehi-
dupan manusia.*** o

Suara Karya, 21 Juli 1996
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Advokasi Bagi Kritik
Sastra Akademis

Oleh Moh Wan Anwar

demis dalam literatur

kritik sastra Indonesia
masih sering .dibincangkan,
bahkan sampai digugat kebe-
radaannya. Ada banyak orang
menganggap kritik sastra aka-
demis merupakan kritik sastra
yang mapan dan oleh karena-

P erkara h-itiksasuaaka—

nyi mandeg. Hal ini kerap-
- lkali ‘disebut - sebut ‘sebagai-
gejala "matmya" kritik sas-

tra, dalam hal ini kritik
akademis. - s
Dulu, misalnya, - Rustandl
pemah meng-
hujat dan mencerca kritik
akademis habis - habisan se-
bagai yang tidak berguna (sia
- sia) untuk kehidupan sastra
Indonesia. Atau ulasan Budi
Darma tahun 1992 di majalah
sastra Horison yang memvo-
nis kritik sastra Indonesia
nyaris tanpa sosok. Dalam
ulasan itu, Budi Darma me-
nyebut hakikat skripsi di per-
guruan tinggi sebagai bukan
tulisan, lebih tepatnya bukan
kritik sastra. Begitu juga Nir-
wan Dewanto (lihat Senjakala
Kebudayaan, 1996 : 112) per-
nah mengkhawatirkan peng-
gunaan kritik ilmiah (cq se-
miotik) oleh"Tim Mahasiswa
S$2 Ul dalam buku Serba
Serbi - Semiotika yang disun-
ting Panuti Sudjiman. dan
Aart Van Zoest.
Dalam pada itu, banyak
pula orang menganggap kritik
akademis sebagai ““kaku'’

dan ’‘dingin"’ " disebabkan
oleh teori dan .pendekatan
yang mengxkat penulis. Da-
lam kondisi itu sikap kritis
kritikus akademis menjadi hi-
lang karena “ketakutan®® da-
lam - rienghadapi teori. -Aki-
batnya dunia kritik sastra
akademis menjadi dunia
tanpa movator tanpa pemba-
ruan. -

Baru - baru ini juga Acep
Iwan - Saidi, lewat tulisan
yang berjudul Rekonstruksi
Kritik. Akademis dalam Esei
(Kompas, 5 Mei 1996), meni-
lai bahwa penulisan kritik
sastra akademis-pada titik ku-
liminasinya telah menghan-

tam dirinya sendiri. Hal itu ja '

contohkan -dengan kasus di-
hapuskannya skripsi di Uni-

‘versitas Indonesia — sayang

dalam hal ini Acep tidak me-
lacak siapa sesungguhnya
yang mengharuskan kebija-
kan dihapusnya skripsi di
perguruan tinggi! Kemudian
ia mengajukan usul dihadir-
kannya esei sebagal _peng-
ganti skripsi, Pikiran ini dida-
sarkan pada'anggapan bahwa
esei lebih terbuka dan me-
mungkinkan subjektivitas pe-
nulisnya bergerak bebas men-
jelajah. -

Batasan Kritik
. Sastra Akademis
- Lewm penjelasan di atas
saya menangkap pandangan
banyak orang menganggap
kritk  akademis  sangat

."kaklxﬂ dan Mdingintt. I‘aiu
saya berpikir, jangan - jangan

anggapan negatif terhadap

kritik akademis bersebab dari
‘pemahaman’ mereka * vang
ikaku terhadap batasan kritik
'sastra akademis itx-sendiri.
Mereka' agaknya memahami
'kritik akademis sebagai kritik
'yang seperti dapat kita lihat
'pada sknps:, tesis, dan diser-
ttasi. Atau .jangan - Jangan
malah *'mengidentikkan"* an-
tara kritik akademis dengan
skripsi, tesis, dan disertasi itu.
Kalau memang batasan kritik
.akademis demikian, maka
iwajar sekali bila respons me-
;reka seperti itu.

Tetapi apa “betul kritik sas-
tra akademis adalah kritik
yang memiliki pola - pola
formal seperti yang terlihat
pada skripsi, tesis, dan diser-
tasi? Atau kritik sastra akade-
mis identik dengan skxipsi.
tesis, dan disertasi? Kalau be-
nar, memang dx snuiah soa.-

ya cem, 44

Tetapx tente saja sava ti-
dak memahami batasan kritik
akademis sesempit itu. Bagi
saya tulisan A Teeuw dalam
|Tergantung Pada Kata (de-
ngan pendekatan struktura) -
semiotik) atau tulisan Suba-
gio Sastrowardoyo dalam So-
sok Pribadi dalam Sajak (de-
ngan pendekatan ekspresif)
misalnya, dapat disebut seba-
gai kritik sastra akademis.
Dan Kkita tahu bahwa kedua

— 23
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buku di atas bukanlah karya
kritik yang memiliki pola -
pola formal (kaku?) seperti
skripsi, tesis, dan disertasi.
Lalu - apakah . tulisan kedua
kritikus kita itu tidak inovator
dan karenanya ‘takluk'’ pada
teori dan pendekatan? Saya
yakin tidak! Di tangan Teeuw
dan Subagio ternyata -teori
dan. pendekatann demikian ji-
naknya, dan oleh karenanya
subjektivitas penulis tetap
muncul ke permukaan. .
Saya tidak dapat percaya
begttu saja dengan opini dan
*praduga’ - banyak orang

yang menganggap ‘kritik sas-,

tra akademis '’dingin’’ dan
**kaku’’, bahkan ditinggalkan
oleh teks sastra. Sama sekali.
tidak. Bukankah buku Chairil
Anwar Sebuah Pertemuan ka-

rya Arief Budiman yang ber-:

asal dari skripsi dan atau Me-
pelusuri Makna Ziarah Iwan
Szmatupang karya Oke Zai-

mar yang berasal dari- diser-
tasi mampu’ ‘memberikan pen-
jelajahan yang terbuka bagi.

berbagai kemungkinan
makna dengan.letap menjaga

subjektivitas penulisnya? De-:

ngan kata lain tidak terjebak
pada- -afuran - aturan / pola
teori yang dipakainya.
Dari contoh - contoh yang
saya kemukakan di atas terli-
bat jelas -bahwa kritik sastra
akademis tidak_ . seburuk’’
yang dlSlmpulkan banyak
orang. Tidak juga- hilang,
apalagi mati. Ia tetap hidup di
tengah kritik - kritik lain yang
memang tidak mungkin (ti-
dak perlu) diseragamkan.
Sebuah kritik — kritik apa
pun ia -- yang menggunakan
teori dan pendekatan ilmiah /
akademis ternyata -di tangan
kritikus  yang luas wawasan-
nya tidak “‘kering'® seperti
disinyalir orang selama ini.

Di sisi lain kita jangan me-

mandang kritik sastra akade-
mis dari pemahaman_:yang
sempit, apalagi - sebatas
skripsi, tesis," dan -

Dengan itu kita sangat mung:

kin mendapati kasus sebuah
pendekatan yang digunakan
orang yang berbeda -akan
menghasilkan hasil  kritik
yang berbeda pula,meski ka-
rya yang dikritiknya karya
yang sama. [tu artinya sub-
jektivitas penulis kritik sangat
berperan ‘untuk keberhasilan
karya kritiknya, tidak semata
-.mata ditentukan oleh dok-
trin teori dan pendekatan ter
tentu. Belum lagi kemung—
kinan akan adanya kritik aka-’
demis dari kalangan -yang
bukan "kaum akademis™ —
mengingat selama ini kaum
akademis 1dermk dengan
"orang kampus™’.’

. Soal mulai dlberlakukan

: n;ra penghapusan skripsi di

perguruan tinggi, saya meli-,
hat tidak ‘terlalu menentukan
akan **hilang ‘dan matinya®’
sosok kritik akademis. Ini
biasa. saja mengingat- skripsi
hanyalah sekrup’ kécil ‘yang
ikut “mengkonstruksi ba-
ngunan kritik . sastra’-akade--
mis. Bukankah - di -samping
sknps; masih ada tugas - tu-
gas lain (bahkan sejak maha-
siswa tingkat awal) yang da-
pat berupa kntik sastra aka-
demis’ ‘

Misainya hasil penelitian
kecil "~ kecilan, tugas mem-
buat makalah, membuat mo-
nografi seorang - sastrawan,
esei hasil apresiasi, dan seba-
gainya dan sebagainya. Ten-
tang usulan Acep Iwan Saidi,
pengamat sastra'di Bogor itu,
menjadikan esei sebagai al-
ternatif - pengganti skripsi,
bagi saya, menjadi penting
dan tidak penting, mengingat

persoalannya bukan di situ
kalau memandang kritik aka-
demis secara luas.

"Lantas ketika kita dihadap-
kan pada adanya dikotomis
"hlllk mumv’ dan "hlnk
akademis’’, saya pikir, se-
layaknya diterima dengan pe-
nuh kewajaran. Hal itu meng-
ingat kedua jenis kritik itu —

meski hemat saya tak perlu:
kita kaku membaginya -- me-

miliki ruang kemungkinan
dan publik yang berbeda. Kri-
tik umum sosialisasinya biasa
di koran - koran umum yang
memang memiliki ruang ter-
batas damm}‘rsﬁi
wmum pula. Sementara kritik
akademis memang lebih di-
maksudkan 'untuk. bersosiali
sasi di forum - foruin yang
berada dalam suasana ilmiah
sxmposxum, seminar, di-
skusx atau’ pahng ‘tidak dalam!
little magazine. Keduanya da-
pat tempat, keduanya harus
dicatat. Keduanya betsxfat
komplenter.;,m, a e
Adapun’’kalau berniat
mengupayakan' . "'rujuk’’,
saya kira, lebihi akan dltentu-
kan’ oleh” kelaparigan ‘setiap
pribadi untuk safing ‘mem-
baca, menegur,-belajar; dan|

‘saling meminimalisir kele-

mahan dengan berguru pada

kelebihan masing - masing.
Tidak - perlu_ada kesamaan
cara pandang,m ‘kerja, dan
hasil yang ‘dicapai. Bukankah

‘Iah, kenapa kita mencari -
cari a]am wntuk mengingka-
rinya.

Dengan demikian, hetnat
saya, gempuran banyak orang
terhadap “‘kelemahan’" kritik
sastra akademis lebih berse-
bab dari pandangan mereka
sendiri yang kaku dan dingin
terhadap batasan kritik sastra
akademis. Batasan itulah




188

et o

yang ‘kemudian menganggap
kritk akademis sebagai ''si
anzk hilang” - maaf, saya
pakai istilah ini! — dari dunia
sastra. Tetapi semoga tidak
demikian adanya, ***

Moh Wan Anwar adalah penyair
dan eseis, tinggal di Bandung.
Kini tengah menggarap sajak -
sajak Kuntowijoyo. untuk penyele- -
saian skripsinya di Sastra Indone-
sia IKIP Bandung. Alamat rumah:
JI Negla Hilir No ¢ Bandung
40154, : :

Suara Karya, 21 Juli 1946
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Fakta dalam Fiksi:
Sepotong Kerinduan

kecewa menyaksikan ba

nyak berita di media massa
lidak lagi berisi fakta. Tetapi,
kemudian. atau bahkan. mungkin,
bersamaan dengan itu. mereka
bahagia sekaligus terpana. Ter-
nyata. fakia yang hilang it mere-
ka temukan kembali pada ragam tu-
lisan yang lain. Pada fiksi. Pada
media massa yang sama, tetapi pa-
da halaman yang berbeda.

. Kalau benar, fenomena terse-
but tentu Juar biasa. San media ma-
ssa memiliki dua 'muka yang ber-
beda. Dua muka yang kontradiktif.
-Satu bermuka gelap, sat bermuka
terang. Mungkin, memang, muka

Tetapi, beruikah fakta dalzlun

i merupakan fenomena yang lu-
ar biasa dalam kesusastraan Indo-
nesia? Kalau titik tolaknya adalah
kerinduan akan kebenaran faktual
yang banyvak tersembunyi di balik
berita-berita vang dipublikasikan di

.BEBERAPA pihak tampak

media massa, jawabannya lebih ku-
rang “'ya”. Kalau titik tolaknva
adalah keterhanyutan oleh polemik
Sastra kontekstual hampir 12 tahun
yang lalu dan selama itu seolah-
olah belum memperoleh bumi yang
kokoh, maka jawabannya juga le-
bih kurang *’va™. Kalautitik tolak-
nya demikian, maka yang terjadi
bukanlah menemukan fakta yang
hilang, tetapi merindukan fakta
yang hilang. Yang tampak memang
proses merindu. bukan proses ber-
temu.

Bila seseorang merindu sesu-
aw, biasanya, ia pernah bertemu
dengan sesuatu itu. Demikian pula
"dengan kesusastraan Indonesia. Se-
Jjak awal kesusastraan Indonesia cu-
‘kup akrab dengan kahadiran fakta.
Apalagi, kesusastraan tradisional
Indonesia. Banyak pihak mengalan
bahwa kakawin Nagarakertagama
dan Pararacon bukan fiksi, tetapi
tidak seorang pun akan menying-
kirkan mereka dari khasanah sastra
kuno Jawa. Begitu juga dengan sa-

stra kuno Jawa berupa babad. mi-
salnya Babad Tanah Jawi, atau sa-
stra lama Mingkabau berupa kaba
—AA Navis, yang kemudian di-
perkuat hasil penelitian Umar Ju-
nus dalam Kaba dan Sistem Sosiai
Minangkabau: Suatu Problema So-
siologi Sasrra (Jakarta: Balai Pus-
t3ka, 1984), mempercayai kaba bu-
kan sebagai karya sastra asli Mi-
nangkabau —,misalnya, kaba Cin-
due Maro. Kedua ragam sastra tra-
disional Indonesia tersebut diper-
caya banyak-pihak tidak dapat di-
lepaskan dari fakta.
Kecenderungan demikian ter-
jadi pula pada kesusastraan mod-
em Indonesia. Pola relasi -sastra-
media massa di bawah payung re-
santri. Novel panjang Kwee Tek
Hoay;_Drama di Boven Digoel.
yang dibukukan tahun 1938 setelah
sebelumnya diterbitkan secara ber-
sambung di suaw media massa pa-
da 1929 sampai 1932, disusun ber-
dasarkan berita di media massa.
Doenia Terbalik...! karangan Tan

T

remneean
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* Mo Goan menggambarkan gerak-

an-gerakan anti-Cina yang berkem-
bang di kota-kota pesisir di bagian’
utara Jawa beberapa saat sebelum’
Jepang ‘menguasai Indonesia secara
sempurna. Cerita yang diterbitkan
tahun 1949 itu dinilai sebagai do-
kumen sejarah.

Sementara itu, menurut C.
Hooykazs, sekitar awal abad ke-20,
sastrawan-sastrawan Indonesia ge-
nerasi pertama telah pula berkenal-
andengan karya-karya sastra Rusia
vang berbau- fakta. Mula-mula,
karya-karya sastra itu dihadapi de-
ngan’ romantisme. - Tetapi, setelah'
Perang Dunia ke-22 pecah, sastra-
wan-sastrawan Indonesia melihat- |
nya dengan semangat realisme. Se-
jak itu, karya-Karya sastra yang'"
mengadopsi fakta mulai. bermun--
culan dalam khasanah kesusastraan ,
modem Indonesia. -

Tetapi, kemudian kita tahu, ter-
nyata, beberapa karya sastra yang
dibuat dengan semangat romantis;
alisme yang banyak ter-
jadi belakangan ini dan
beberapa pihak seakan- -
akan ingin mengklaim-
bahwa hal itu tidak ba-
nyak terjadi pada masa- |
‘masa sebelumnya, sebe-
namya;, pernah terjadi
pula sejak sekitar akhir-
abad ke-19 sampai seki-
tar tahitn ’60-anabadke-
20 pada’sastra Cina Per-]
anakan yang ditlis da-
lai bahasa Melayu Pa-|
saratau Melayu Rendah.
Pada masa itu, banyak

'sastra dibukukan'
setelah terlebih dahulu’
muncul di ;pedia massa.
Dalam situasi demikian,,
banyak karya sastra me-
neka bertolak dari fakta. |

. P

" TETAPI. relasi faktal
dalam karya sastra de-;
ngan fakta dalam berita
pada masa itu berbeda.
dengan relasi fakta da-
lam } karya sastra dengan .

fakta dalam berita pada
saat ini. Pada relasi per-
tama, ia cenderung ber-
langsung secara seiring.
sehingga media massa

yang dihasilkannya ber-
muka satu. Pada relasi
kedua, ia cenderung ber- {
langsung secara berse- |
berangan, sehingga me- .
dia massa yang: dlhasukannya pun’
bermuka dua. Represi institusi sen-
sor, baik dari dalam maupun dari
luar, yang menyebabkan media
massa saat ini bermuka seperti itu.
Menyusupnya fakta ke dalam
karya-karya sastra Cina Peranakan
dapat dipahami baglimana kita me-
mahami hal yang sama pada sejum-
lah cerpen karya Seno Gumira Aji-
darma. Sebagaimana Seno, sebagi-
an besar sastrawan Cina Peranakan
pun berprofesi ganda sebagai war-
tawan. Dengan latar belakang se-
perti itu, sejumlah fakta menyusup
Ié: dalam km'ya-karya sastra mere-

~ Sebagai contoh, berdasarknn
catatan, Claudine Saimon. saya
akan sebutkan beberipa katya sas~
tra yang bertolak dari fakta. Tahun,
1903, tctbl;tencmlt:lm Pen'Koei kar-
yaGouw Perig Liang, yang mengi-i
sahkan kejzhatan-kejahatan’ yang
dilakoni pemegang monapcli can-
du. Cerita tersebut mengacu pada
peristiwa yang pemah dilaporkan:
di Bmtang Betmvc “Tahun 3920,
Tan Boen Kifn mﬂwf’emcsoe—;
han di Koedoes. Ceritz yang ber-
tolak dari kejadxan gyatadi Kudus
yang sengit én rokok kretek;
dan batik Cina dengan’ pedaoano

ﬂsﬁ;uapm Mi :
Sitt Nt a karyaMa-
rahRoesllbedmﬁungan
dengan peristiwa scja-:
reh penentangan tesha- \
dap Belanda di Sumatra'
Barat. Fakta tenggelam-
nyasébuah kapal meng-;
ithami Hamka untik'
memzhs Tenggelamnya
Kapal van der Wijck.
Begitu juga Salah Asu-
han dan Pertemuan Jo-
doh karangan Abdul
Muis. Yang pertama ber-
kaitan dengan adanya
orang-orang Indonesia
yang ingin menjadi Be-
landa dan ingin kawin
dengan gadis Belanda.
Yang kedua berkaitan

dengan perbedaankelas
dalam masyarakat kare-
na saat itu banyak diper-
soalkan teori perten-
tangan kelas Karl Marx.
Senja di Jakarta
karya Mochtar Lubis,
yang memang dibikin
dengan semnnmmhsﬁ
me, dapat dihubungkan
dengan peristiwa pada’
sekitar.masa Pemllu;
1955. Banyakkaryasas-{
tra yang dici sekx-;
tar pada 1
denganfakm—fahayang
terjadi pada masa itu.
Kecendemngamkecendemngan
demikian dapat dilacak sampai
sasiml’tmmedya

“bahkan udeama,Danamdan
Putu Wijaya. Khusus pada banyak’
karya - sastra-Pramoedya Ananta
Toer, fakta hadir: secam lebih,
‘leagkap.

Memang‘ di sana. faha tidak
sela]uhadxrsewasederlma. Iaha-
dir delam pelbagai kemungkinan.
Untuk itu; izinkan saya merumus-

dasarkin  pandangan Umar Junus:
mengendi relasi peristiwa’ dengan
imajinasi dalam novel-novel Indo-
nesia. Satn, fakta tidak hadir secara
eksplismhhmyamgmnmhr-
sehingga karya sistr itu
mknn-akan tidak berkaitan lagi
dengan fakta. Dua, fakia hanyame-
rupakan suam stimulus, sehingga
karya sastra lebih merupakan suatu

difiktifkan, sehingga strukmur fakta
mupghnndakbmmah.msaat.
%gﬂm badxrysgpema laporan
Jurnahstik.

m

PER]MBANGAanha dan
mmjmasnpadamngmasmgke-
tentu berbeda. Makin

ke bawah, fakta makin kuat men-
dominasi. Makin kuat .pengarang

mengembangkan imajinasi. makin
jauh keterkaitan karya sastranya
dengan fakta. Dengan demikian,

‘makin kecil pula kemampuan fakia

dalam karya sastra menggantikan
posisi fakta dalam berita.
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% Kalaupun karya sastramampu  pat pula mengembang. Akhimnya,
mgnghadirkan fakia sebagaimana -fayak kita:maklumi, bahwa fakia
betitz menghadirkannya, tetapsaja  dalam karya sastra, Fikia dalam be-

kesenjangan antara fakta  rita. dan fakta dalamrealitas schari-
yang badir i sana dan fakia yang  hari merupakan tiga-dunia yang
ta Fakta yang hadir dalam kata-ka- sanya perbedganim. _ ... . ..

-ta tetaplah bukan fakta yang polos. e

. Subjektivitas samg pengarang %.%) Pemerhani sastra dari
atau sang penulisberita turut' me- . "fxetompok Tikar Pandan’,
nermkankadarkehadirannya Aki- ™ tinggal di BojongNangha,
bamya, iadapat menyempitdanda-  *v- .. angerang.

Media Indonesia, 21 Juli 1996

‘Sastra-Sosial Kita Gagal

] ARANGKALI yang akan kita bicarakan adalah pro-
} 3 | blem-“’klasik’’, yakni hubungan -antara sastra dan
- o ?‘i)o!itik.Kitabmgkmdaﬁanggapan'semghm orang
| yang mengatakan bahwa kesusastraan kita cenderung
“apolitis™. Ada kesan sastra ‘kita menarik diri dari
- " wacana politik- Tetapi, apakah sikap yang apolitis”*
itu sendiri bukan berarti sebagai sikap politik? Artinya, kita bisa
berasumsi bahwa sikap ’apolitis”’ itu justru diambil melalui kesa-
daran politik tertentu. © . . . '

Kalau ditarik ke asal sejarahnya, kecenderungan apolitis dalam
sastra modern, termasuk sastra modern Indonesia, berakar pada
romantisisme. Kaum romantiklah yang secara tegas memprokla-
masikan bahwa sastra merupakan karya imajinasi, sebuah definisi
yang kemudian tersebar luas ke berbagai kalangan kehiduopan sastra,
baik sastrawan, kritikus, maupun akademikus sastra. Dengan me-
ngutamakan imajinasi sebagai daya dorong kreativitas sastra dan
sekaligus substansinya, definisi tersebut akhirnya memisahkan sas-
tra dari kehidupan sehari-hari manusia, akal pikirannya, dan dengan
demikian juga perilaku politiknya. .

Definisi tersebut dapat disebut bersifat politis atau a politis bergan-
tung pada pemahaman kita mengenai kodrat aktivitas perilaku dan
ideologis manusia serta bergantung pula pada definisi nengenai
politik itu. Apabila kita mengandaikan bahwa semua aktivitas
manusia pasti bersangkutan dengan usahanya mempertahankan
kepentingan pribadi maupun kelompok sosialnya, seperti yang
didefinisikan Ariel Heryanto, definisi tersebut ‘pastilah bersifat
politis pula. Dengan menempatkan sastra dalam dunia imajinasi dan
menganggapnya sebagai aktivitas imajinatif, kita telah beraktivitas
politik, setidaknya dalamhal-hal berikut. Pertama, kita telah meng-
isolasi masyarakat sastra dalam ruang tertentu sehingga mereka dan
karya-karyanya kehilangan daya untuk mempertahankan ataupun
mengubah tatanan sosial dan politik yang -ada. Kedua, kita telah
menipu ‘masyirakat dengan ilusi mengenai netralitas politik kita
wnﬁﬁsdxﬁ:gpm‘embulmpelumgbagipmmammideo!ogsymghege-
nnﬁk,panixmmtakmdanedmdapideologi.dmkepmﬁxmpoﬁﬁkldm
yang kita sembunyikan dalam karya-karya sastra kita. :

o et s o
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Tetapi, setidaknya ada dua catatan terhadap teori ini. Pertama, kita
mungkin harus membedakan sebab dengan akibat, setidaknya harus
membahas kedua soal itu secara lebih serius dan mendalam. Peman-
faatkan kekuatan politik tertentu terhadap, karya-karyayang menya-
takan dirinya sebagai apolitis mungkin harus dibedakan atau dicari
hubungannya yang tega$ dengan niat sastrawannya sendiri. Kedua,
teori mengenai polmsnya setiap aktivitas manusxa,matcnalmaupun
ideologis itu adalah juga bersifat politis. Teori itu ‘menyebarkan
gagasan agar kita mencungax semua orang, semiia niat baik, semua
tatanan sehingga . dapat ‘mem) perbesar atau menumbuhkan
konflik-konflik politik. Di Indonesia dampak hal itu terlihit jelas
dalam kasus Arsweando dan kasus True Lies. Orang menjadi sangat
sensitif terhadap segala penla.ku yang semula tampak netlal dan
berniain-main belaka. .

Berarti setiap aktivitas sastra it genens adalah akuvms 1deolo—
gis. Kalau begitu bagaimana sesungguhnya *’ideclogi’’ ditransfor-
masikan ke dalam karya sastra.. Dalam kasus sastra Indonesxa
bagaimana kita meliham;ya. .

-Gagasan miengenai adanya xdeologn atau kelcuatan polmk dalam
sastra merupakan s2 salah satu teori saja dari berbagai tcori mengenai
sastra.Saya sendiri beluim mempelajari secara mendalani mengenai
teori térsebut. Akan tetapl. dari pengalaman penelitian saya. sendiri
dan dari hasil bacahri beberapa buku secara lepas dan tidak sistema-
tis, ransformasi ideologis dalam sasu'a ltu mungkm 'dapat dilihat
dalamhalhalbeﬁkutx\,- < Gren e Zen s
- (1) Dai struktur forma‘lnya. balam pmsx romantik. misalnya, ada
pemujaan| teﬂladapnme.tezhada »musik, sebagai lambang-lambang
yangdlanggapleblhkuatdanpadabahasasehan hariyang lugasdan
:asmnal Pilibanbe demihmbersangkmandengamdeologx

{nengcnﬁ sehuah dun;a allemat;f yang inelampasi dunia
nyam‘aan ‘yang hanya bisa ‘diperoleh’ {melalui imajinasi.; .Bahasa
sastra yang musikal dan suganf dmnggap lebih jujur dari bahasa
sehan hari yang bohong.bahasasasua yang sugmf dianggaplebih,
0g dari makpa:isk -

sastra: romdntik- “sangat

nianya.*]
menx_ukax kehidupan orang-orang dan_ lmgkungan yang tersisih,
n%ﬁlnya lingkung#n; jaulidari kota,

te!margmalkan‘, \*hlim yang

“Fuhan, wanita; orang miskin, yatim platu. dan makhlik-makhluk
tak berdaya lainnyg. Pilihan dunia imajiner tersebut bersangkutan
dengan pendlakan ‘romantisisme terhadap kehidupan. sehari-hari
seperti yang dikemukakan itu, ke‘gxdn an sehari-hari

peradaban.
modemyangtelahmenylsihkandmla R e 4

~¢3) Struktur narasinya: hubunganspasxal, _poml maupunkaus
al, dari satuan-satuan dalam dunia (2) di atas.Dalam [ubungan
spasial, dunia $astra misalnya' membangin oposnsx-oppsm yang

vertikal maupun horisontal. Dalam hubumgan temporal karya sastra.

mengedepankan atau mengebelakangkan satuan-satuan tertentu.
Dalam hubungan kausal mereka menciptakan gagasan

v mengenai
faktor mana yang determinan dan depcnden, dansebagainya.

Karya-karya romantik cenderung menempatkan yang 'marginal di
atas yang sentral sesuai dengan ideologinya. Solusi atas konflik
antar kedua kutub tersebut dipecahkan melalui kekuatan rasa yang
ekuivalen dengan imajinasi.

Dalam hal ini bagaimana dengan Lekra yang mengklaim memiliki
sandaran ideologi yang jelas. Tetap1 apakah mereka relatif berhasil
mentransformasikan “"ideologi"* ke dalam sastra. Sebagian orang
mengatakan bahwa karya karya mereka bukan karya Marxis yang
sesungguhnya.
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Kalau kita mencoba menetralkan diri, setidaknya menerima
keanekaragaman secara postmodernis. tidaklah benar apabila dika-
takan bahwa sastra I ekra memperlibatkan ideologi Yyang lebih jelas
dibandingkan sastra lainnya. Jelas atau tidak Jelasnya ideologi yang
adadidalam karya sastra itubergantung pada kebiasaan kita sendiri,
konvensi wacanasasuayangmglgmbagadalampikimn,danpemsaan
kita sendiri. Bagi orang yang sensitif terhadap makna ideologis dari
setiap karya sastra, ideologi sastra Manikebu dengan Lekra sama
saja jelasnya. Jadi; dalam | teori ideologis, tidak ada

va di antara kedua sastra tersebut. SR C
18eologi karya sastra menjadi tiddk jelas apabila di dalamnya
terjadi percampuran dan pertentangan antarideologi yang berbeda,
misalnya anuarideologi yang sedang bangkit, ideologi dominan,
ideologi endapan, ideologi tandingan. Dalam hal ini, ideologi sastra
Lekrajustrujauh kurang jelas dibandingkan ideologi sastra Manike-
bu. Menurut Foulcher, Lekratidak nampumengembangkan ideolo-
gl sastranya yang marxis karena masih ‘dikuasai -oleh kekustan
ideologis lain-yang hegemonik, misalnya ideologi nasionalis dan
aniky ; omantik), - - Y % e

idedlogi Manikeba (Chairil Anwar/ro

Kalau ideologinyatidak elas, konsep estetisnya puin pastilah fidak
jglas: Namun. bil.a salah satu pernyataan mereka yang menonjol

karya-karya Maxim Gorki sebagai salah sau modelnya.. .. -

‘Realisme sosialis harus dipahami melalui konseprealismeterlebih
dahulu. Tetapi, realisme it sendiri merupakan konsep relatif yang-
dipertentangkan dengan romantisisme yang didefinisikan oleh rea.:
lisme itu sendiri. Jadi, semuanya menjadilingkaran setan yang tidak
pemsh jelas. | .. . : e

gka yang masih kabur sempé itu, i:eélisme acapkali

manusia, kehidupan tanpa harapan, konflik-konflik sosial yang
laten dan nyata, dan ‘sebagainya. Realisme sosialis tidak me-
ngungkapkan kehidupan apa adanya, melainkan realisme yang juga
romantik dalam arti dilihat dari perspektif apriori dunia ideal, masa
depan yang lebih baik, dan indah, yaitu masyarakat sosialis. Tetapi,
ideologi estetik yang demikian tidak berkembang menjadi konsep,
estetik karena dalam skala global terkalahkan oleh hegemoni este-
tika romantik atau mungkin karena bertumpang-tindih dengannya.

Kalau begitu bisa dikatakan Lekra telah gagal membangun para-
digma estetisnya, Tetapi, setelah dia rantuh setidaknya kita juga
“kehilangan®’ Karena orang-orang Lekra termasuk Yyang cukup-berse-
mangat berbicara soal gagasan”, dalam hal inj “transformasi sosial”,
Dalmnkmtdcymgsarmbagaimana@gmptisisosialldlaselmmng.
Apakah ada gejala yang lebih menjanjikan ketimbang Lekra,

Sampai sekarang, sejauh pengamatan, sastra (puisi) sosial sekarang
punya nasib yang sama dengan Lekra; Mereka tidak memperlihat-
kan wawasan ideologis tertentu Yang jelas selain bersi i
orang-orang ataukehidupan yang terpinggirkan. Dalam terminologi
teori sastra atau teori politik sastra, kecenderungan yang demikian
dapat disebut sebagai realisme kritis. Dan, realisme kritis dapat saja

TE i e
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merupakan bagian dari kekuatarrpolitik yang dominan yang mereka
kritik. Misalnya, seperti yang biasa dijadikan argumen atau pembe-
laan oleh para penyair sosial: “’Kritik-kritik saya ini menguntung-
kan pemerintah, kan. Setidaknya sebagai ‘saluran’ bagi berbagai
ketidakpuasan yang ada: Saluran yang tidak akan membuat gunung
meletus, mengubah keadaan ’* Maka, lahirlah dageldn-dagelan yang

semata hiburan.

Karena ketidakjelasan ideologis tersebut, mereka menjadi tidak
mampu pula keluar dari estetik romantik yang hegemonik.

Jawa Pos, 21 Juli 1996

Kritik Sastra,
Budaya Krtlk (1)

EMUA orang pada
: dasarnya’ adalah|
j pengguna’ bahasa.
; S Tapi. hanya sedikit,
i di antara mereka
i, YANg bisa menjelas-,
kan, _3pa nu “bahasa, bagmmana‘
aturan- atura.nnya bagalmanal
cara menggunakannya. apa
efek-efeknya, dan kenapa meng-|
gunakannya_SeJak bayi, t bahasa
hadir. begitu ‘saja di- 5eknamya.
mcrup.lkan sebuah Kondisi ob-.
jéktif yang memaksanya untuk/
terlibat di dalamnya. Dari detik
ke detik, menit ke menit, jam ke
jam. hari ke'hari, dan seterusnya,
orang dipaksa menggunakan ba-
hasa dengan cara meniru dan ke-
mudian- mcngembangkannya
sendiri. Bagi banyak orang, ke-
mampuan menggunakan bahasa
adalah sebuah ngelmu kanthi
laku. Bahasa tidak dipelajari se-
cara reflektif, melainkan melalui
pengalaman penggunaan. Kare-
na itu, ketika suatu saat diminta
untuk menjelaskannya, suatu per-
mintaan yang menurut refleksi,
orang itu akan tergagap.

Sebagai sesuatu yang ditanam-
kan melalui pengalaman. *'di-
tabung segobang-segobang’’
(menurut istilah Sutardji) dar

menit ke memt, terus-mcnerus‘
dalam waktu yang panjéng ba-
hasa akhimya-dialamj dan dipa-
hami sebagai bagian yang tak ter-
pisahkan- dari diri, sebagai se-
suatu yang ada dengan’sendiri-
nya,sebuahpembeua.naiamyanc
tak- perlu lagi- diperfanyakan.
dxperwa.lka.n apalagi dijelaskan.
Bahasa hanya perlu dilaksana-
kan, dijalankan, dauunakan “di-
pakai, sesuai dcnoan tuntutan
kebiasaan yang sudah melembg-
ga dalam. Padahal, bahasa i,
baoalmanapun adalah_ buatan
manusia, sebuah Konstruksi so-'
sial, 'seperti yang dikemukakan
oleh Berger. Sebagai konstruksi
sosial, ia pun terikat pada atau
setidaknya terpengaruh oleh
struktur sosial vang ada. Apabila
struktur sosial yang bersangku-
tan ternyata merupakan sebuah
bangunan yang penuh ketimpa-
ngan dalam hal hubungan antar-
manusia. antarjenis kelamin,
antarkelompok sosial, bahasa
dapat menjadiinstitusi sosial vang
ikut memelihara. mempertahan-
kan.dan bahkan membangunnyva.

seperti halnya juga institusi-in-|
stitusi sosial lain. Sebagai buatan.
manusia, sebagai kekuatan yang
berkemungkiuan menghambat
potensi-potensi manusia, bahasa,
dengan demikian, merupakan
sesuatu yanglayakdlpe:soalkan
dipertanyakan, 'dxjelaskan dlpa-
hami secara refelkuf'

‘_'_f“_-_*tt e o

Pada dasa.mya, sastra adalah
wacana kritis yang pertama dan’
utama atas bahasa. Wacana sas-
tra menyadarkan orang menge-
nal keterbatasan dan pembatasan.
yang dilakukan oleh bahasa atas
segala kemungkinan komumka-
hf kemungkinan hubungan so-'
sial, kemungkinan bangunan ke-
hidupan yang adadalam diri dan,
dapat dibuat oleh manusia. Sas-'
tra merupakan bahasa altemnatif
yang mencoba merambah wi-
layah realitas baru diluar wilayah
bahasa, yang mencoba memba-
ngun simbol-simbol baru, dan
cara-cara komunikasi yang baru.
Dengan kata lain, pada mulanya
dan pada kodramya, sastra ada-
lah sebuah aktivitas reflektif men-
genail bahasa. Tanpa refleksi. ia tak
mungkin melihat dan menemukan
kelemahan-kelemahan bahasa.

EESTas

]
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Namun. sastra modern (tradisi Ngancaraitu. manusiadapat men-
romantik) kemudian kehilangan J2di merasa aman, menjalani ke-
ingalan akan sejarahnya sendiri :hxdupannya,_hubmgm_z antarang-
yang reflelaif itu. la mengalami £02nya, dengan lebih mudah.
iaelembagaan.me'mbaugnndh-in- ‘Akan tetapi, seperti halnya ba-
ya sebagai seboah instimsi yang Dasadi atas, dengan cara itu pula
sama dengan bahasa. 1 ebih dar} kem"nﬁnan adanya afegn;pae
ity, sastra puialab yang kemud;- ."gan ubungan sosial dalam
an secara sadarmenolak refleksi, MAasyarakat yang bersangkutan
menjadikan Joku, pengalaman, menjadi terus terpelihara, terus
sebagai sumber produksi dan dipertahankan, dan terus diba-
sekaligus mjuan wtamanya. Pro. Ngun.Sebuzh masyarakatdanke-
sés pentiptaan sastra dianggap ‘budayaan cenderung merupakan

- sebagai proses vang berlangsung

secara intuitif, tak dapat dijelas- |
kan. Bangiman -dunja yang di-;
angkatnyabukaniah terutamarg- |
fleksi mengenai kehidupah, me-

lainkan_ it -sendiri,

dunia”pengilaman” Sesarann a:bag'k“ g TH LTE
pemahaman reﬂeki,i'f, Akan tetapi, yang menarik, jus-

bukan}

bangunan yang diarahkan pada
stabilitas dan penciptaankemuda-
han'dan rasa aman. Refléksi cen-
derung -dianggap sebagai anca-
man karena‘ia meniscayakan ke-

Derjarakan . membuky jalan

S AT

ang betjarak, melainkan keter- U di dalam sastra’ pulalah apa
l{’batganp_ikirapdanpuasaanyang iyang dinamakan kritik (sastra)

..

“sebagaimana !

dilembagakan, diterima sebagai

h alnya bahasa di atas, sastra bu- .bagian integral dari kehidupan
kanlah

persoalan unwk dibicara-
kan. dipertanyakan, didiskusikan, .
dijelaskan, melainkan dibaca,

dinikmati, dialami, dan di-la. P

kon-i. Wacana sastra harus diter-
uma sebagai sesuatu yang sudah
ada dengan sendirinya, sesuatu -
Yang mengalir secara alamiah,
sehingga harus diterima begitu
saja. Seorang cerpenis -wanita
terkemuke, Leila Khudori, dalam
wawancara di sebuah siaran tele-
visi swasta, mengatakan bahwa
ia lebih menyukai seorang awam
yang membaca karyanya daripa-
da pembicaraan seorang kritikus
tentangnya. Pemyataan ini dapat
ik streotipe yang beru:
lang-ulang diucapkan. tidak ha-
nyvaoleh Leila di atas. . -

Bila demikian halnya, sastra
tidak hanya menyerupai bahasa,
melainkan menyerupai berbagai
institusi sosial lain yang bekerja
dengan klaim akan kealamiahan-
nya. Ia merupakan bagian dari
wnmutan kultural sebuah masya-
rakat untuk ‘menempatkan diri-
nya sebagai sebuah realitas’ ob-
jektf vang dda di sana. bukan
realitas subjekaif yang masih da-
pat diganggu gugat Hanya de-

sastra. Dalam. lingkungan
masyarakat Indonesia yang sa-
ngat kuat berorientasi pada sta-
ilitasdankeemanan,yang_nwm-
buatnya sangatkuat menolak kri-
tik, sastra‘justru tampil sebagai
sebuah” sempalan yang sangat
menghidupkan- kritik; yang

" akhir-akhir ini bahkan terasg Je-

bih meriah aktivitas penciptaan
sastra itu sendiri., ‘-
Apabila penalaran yang telah

-dikemukakan di atas diterima,

sastra justru merupakan sebuah

'wacana yang paling antikritik.

Seharusnya.’ dibandingkan de-
ngan wacana-wacana yang lain,
wacana sastra merupakan waca-

.mayang paling terbelakang dalam
.pelembagaan kritik. Hal iy, se-

perti_yang telah dikemukakan,
terutama disebabkan oleh sikap-
nya yang amat sadar untuk me-
nempatkan pengalaman dan ke-
terlibatan sebagai kekuatan'uta-
ma proses penciptaan, bangunan
dunia, dan efek-efeknya. Dengan
kata lain. apabila. sebuah
.masyarakat telah mengembang-
kan dengan begitu baik dan kuat
institusi kritik sastranya, pastilah
masyarakat itu merupakan se-

buah masyarakat yang secara
keseluruhan telah pula mengem-
bangkan institusi kritik dengan
Jjauh lebih baik. Jika ha dermniki-
'antidaktezjadi.mungldnadayang
salah pada pengertian kritik sas.
tra itu -sendid. . -
. "":H"s"‘“!”‘* . .
, Istilahkritik tidak hanya terda-
.patdi lingkungan sastra, melain-
kan juga di lingkungan akade-
mis. Di Indonesia, istilah-istilah
seperti filsafat kritis, sosiologi
kritis, tidaklah terlalu asing. Dan,
apabila dilacak sampaj ke sum-
bemyaseperti Kant, Hegel, Marx,
dan Freud, sepert yang difaku-
ikanSindhunata, kritik akan ce
pembebasan atau pemisahan diri
subjek dari objek, pembebasan-
‘nya dari keterlibatan tak sadar-
inya dari objek, sehing; ia dapat
‘memahami, mqiiemugkg;;x kekua-
1an dan kelemahan objek itu, dan
sekaligus melakukan pengubah-
4an atasnya. | Co
- Pengertian kritik yang demiki-
an, tampaknya, tidak begitu me-
nonjol, tidak digunakan secara

-sadar, dalam lingkungan sastra.

Penyebabutamanya, tampaknya,
adalahhegemoni Yangbegitukuat
dari pengertian sastra itu sendiri.

‘pengertian yang sangat berpusat

pada diri dan subjektivitas sas-
trawan sebagai individu. Seperti
telah dikemukakan, karya sastra
cenderung dipahami sebagai
produk intuisi yang tak terjelas-
kan. Hal ini menimbulkan se-
buah situasi yang kontradiktif.
Di satu pihak, pusat pengertian
sastra ditempatkan dalam dirj
sastrawan sehingga pemahaman-
nyva tak dapat dilakukan tanpa
sbantuan penjelasan dari pencip-
&anyaim;di_lainpihak.’sasuawan-

ya sendiri tak dapat-menjelas-
kannyaatau percayabahwaia tak
dapat dan bahkan ditabukan un-
tuk melakukan hal itu. Kritik sas-
fra akhimya ditempatkan dalam
posisi yang serba salah. Bila
bergerak ke dalam, ia dihadap-
kan pada tembok buta yang
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membisu;-sebaliknya, bila
mendasarkan diri pada yang
ada di luar, ia ditempatkan
sebagai“penebak ‘yang teba-
kannya tak akan pernah sem-’
purna, tak-akan’ ‘sampai.’ -1

Kedua, pengertian di atas juga
membuat karya sastra tak ‘ter-'
pisahkan dari individu sastrawan-!
nya. Membicarakan karya sastra,
akam sekaligus. berarti membi-'
carakan - sastrawannya. Karéna
itu, apabila sebuah pembicaraan
dianggap salah, pembicaraannya
jugabersalah pada sastrawannya..

Akan tetapi, karena sudah telan-
jur menganggap tabu untuk ber-
bicara mengenai karya sendiri

karena proseskreatifberlangsung’
secara- intuitif, reaksi sastrawan:
{ buksnlah dengan mémbuka dis’
kusi dengan kritikusnya, melain-'

kan .dengan mengungkapkau
sikap sinis, ngrasani, dan mi-’
ngkin meémaridang rendah, dan,
lain-lain. Karena sudah dxeekam
kuat ‘léh hégemoni pengertian!
yangdemlkmn. aklumyaknt:kus
mencarijalan yang paling aman.'
Jalan itu antara lain adalah: men-
cari yang baiknya saja agar tidak’

menymocumpemsaansasuawan
atau menjadi tanganpanjang.
darinya dengan cara membuat
kritik apmanf yang dltujukan
kepadapembam awamdani
bodoh;,” i‘ang’hdak atab ‘beluin’
bisa men; ai karya sastra.’
Dalar hal yang terakhir lmlahx
kritikus sermg dijadikan sebagai
kambing . hxtam dari lemahnya-
tingkat apresiasi masyam!mter-
hadap. sastra’ hxena kegagalan-

nya, m:salnya, ‘dalam mengung-’
kapkankeindahan dankemuliaan
karya tersehut. (bersambung) /

" Jawa Pos, 21 Ju“u 1996

n\".}o

tl‘. .

"N .. /J ungkin benar apa yan;
*1\/ ] diungkapkan oleh pe%
yair Malang, Wahyu
H‘asetya.bahwa ’’nasib’ seniman: |
senimarf-yang' tingg aTd: daerah,’
tePmasuk -penyairnya, kurang’
l!emnmng bila dibandiagkan dea-:
gan seniman-seniman yang tinggal
di Jakarta. Wahyu ydng pernah,
tifiggal Selama 10 talmn di Jakérta'
dan-duastahun di Jerman Barat:
mem"%';d"‘% yang dssebubt-«

Sebagai ™ jjangan nasib’**
m:am seniman daerah dengan sen-
ithan ibukota.

-~%Mereka yang tinggal di Jakarta
memiliki berbagai Kethudahan dan
fifSilitas. Kemudahan untuk men-
dapatkan informasi yang dapat di-
jatikan ‘sébagai bahan bandingan.
Kemudahan fasilitas publikasi dan
pementasan atau Kegiatan seni
lainnya’’, kata Wahyu Prasetya
yang baru tiga tahun ini kembali ke
kota kelahirannya Malang (Jawa
Timur), mengelola sebuah hotel

sambll terusitanpa hem; menuhs

puiisi; Akhir bulan Juli ini: Wahyu'

Prasetya akan’ berangkat ke Paris
(Perancis) atas undangan Pusat
Kebudayaan ‘Prancis menghadiri
s@minar internasional tentang sas-
l!ra‘dx tmvas:m Sorbone.

n( '- N - “,

N 1. . Mutu Seniman
i Apalah dengan adanya'kemuda-
han tersebut mutu semman daerah
lebiiread2h? - -~ .

< Dengan sangat’ yakm Wahyu‘

merfjawab "*Belum tentu!”’, ja-
wabhya singkat. Ia memberikan
coiftoh sederhana dari hasil lomba
‘cipta puisi yang diselenggarakan
oleh Studi Seni Sastra’Kota Batu,
Malang belum lama berselang
Lonfba ini diikuti 1850 judul puisi
dati 375 peserta se Indonesia. Dari
jumlah tersebut dapat tersaring pa-
da.babak penyisiban 283 judul.
Nama-nama pengarang ditutup. di-
ganti dengan nomor Kode peserta.
Sehmoza baru dapat ditemukan

G AT e
R .

X M RS ,,-‘;-.h‘szx ey

3

Sete]ah ‘dibuka ternyata lomba'
ﬁphpms:d‘ﬁknuolehpampm A
yang sudsh punya nama dari be-
berapa kota di Indonesia sepesti Ja-
karta, Bandarlampung,-Ujung-
pandang; Pontianak, Yogyakarta,
Semarang, Denpasar, Surabaya,
Grectd me w ‘AYI'ter

*”"'l’émyalav peiiénang periama:

*

didikan SLTP:. Pekcqaan sehari-
Wipinya addlah tukang bikin Simur.
Ini'tnembukrikan bahwa Widgra U
dengan puisinya Pasar Burul Ma-
lamhari bisa membuktikan diri se-
preietoivmgiind a”‘;%.ﬁ’?:..‘”
g.
Kan di kemudian hari. *Si Tukang
Sumur™ ini mampu menga]ahkan
nama-nama besar seperti IDK
Raka Kusuma. Bambang Widiat-
moko. Ishedy Stdawans ZS dlIl.
~ Akhimya | yang menentukan bu-

s e AT

!‘ iR SN



166

Kan %.emudahan atu fasilitas, tapi
kembuli terpulang pada orangnya.
Apai.zh ia bener-benar mencintai
dunia ini dengan sepenuh hati atau
hanyva dengan setengah hati,'’
Wahyu Prasetya menjelaskan,
Pendapat ini ditunjang oleh Drs
Hdzim Amir. MA. budavawan
Malang yang juga dosen IKIP Ma-
lang. *"Segala kemudahan dan
fasilitas #tu memang penting. Tapi
yang lebih penting, dan ini sangat
meneatukan, adalah sikap hidup o-
rangmya apakah ia bénar-benar
menekuni dunia seni dengan sung-
gub-sungguh atau sekz}dar main-
main atan iseng?”, ia bértanya. -
- Dengan menunjuk apa yang
f dikerjakan oleh par anak-anak mu-
da & Batu, Malang, selama tiga
seni rupa, pantas mendapat catatan
tersendiri

. “"Mercka bergiat dengan seman-
| gat mandiri, memanfaatkan fasili-
! tas seadanya. Justru hasilnya diloar
"dugaan. Mereka mampu memban-
gun dan menjalin svatu jaringan
vang tingkatyva sudah menasional.
Ini pantas dicatat,” ucap Hazim
Amir yang banyak mengamati
kegiatan seni tradisional di Malang
sekitamya dan Jawa Timur pada u-

‘mummnya. .
Mengharukan

Temu Sastra 1996 yang dipra-
karsai oleh Studio Seni Sastra Kota
Baru dan Penulis Esei Novelis
(PEN Indonesia yang berlangsung
di gedung KUD (Koperasi Unit
Desas Bawu Minggu (14/6) ber-
langsung sederhana, akrab dan
terkadang mengharukan, Betapa
tidak ?

Seperti diungkapkan oleh Akaha
Taufan Aminudin, ketua panitia
penvelenggara Temu Sastra 1996,
para penyair vang hadir dalam
pentemuan tersebut datang dengan
semangat mandirl. Dan acara ini
diselenggarakan dengan semangat
Lomba Cipta Puisi vang karyanya
dibukukan dalam Antologi Puisi
Geicr 11, Bangli: I dan Baru 11
datang dengan biaya sendiri.
Paahai pesenanya ada yang datang
dari Ujungpandang, Jakarta, Pon-

tianak, Madura. Yogyakarta,
Jakana, Bali. Mereka menginap di-
rumah-rumah penduduk. Sedang-
kan acaranya berlangsung di se-
buzh gedung milik KUD (Koperasi
Unit Desa) Batu. Makan siang di-
Jjamu oleh sekitar 10 buah rumah
makan dan restoran di sepanjang
Jalan Diponegoro, Batu tempat di-
mana temu Sastra tersebut berlang-

. Sambil bergurau Akaha Taufan
Aminudin, guru SMA yang juga
penyair ini berkisah. ** Ada seorang
penyair dari Lamongan, Jawa
Timur, datang ke Batu dengan
jalan kaki selama lirha hari lima
‘malam. Modalnya hanya vang Rp
5000, serta sepanjang sepatn pinja-
man yang harus segera dikemba-
likan ‘untek mastk-sekolah esok
harinya.” Kalaupun -beberapa
restoran dan rumah makan ikut ter-
lihat dalam acara Temu Sastra ini,
hanya sekadar membuktikan bah-
wa masyarakat Batu, termasuk
pemilik dan pengelola restoran
atau rumah makan, juga merasa
bertanggungjawab terhadap. ke-
hidupan sastra Indonesia,* kata
Akaha sambil terséniyum. - * - .

- Selain pengumuman secara res-
mi hasil lomba cipta puisi, acara
Temu Sastra 1996 diisi dengan
pembacaan puisi serta diskusi den-
gan menampilkan pembicara Drs
Sunaryono Basuki Ks MA (dari
Singaraja, Balij, Diah Hadaning
(Jakarta), serta Drs Sudaryono
(Malang). . . :

’HB Jassin Yang Lain®’
Sunaryono Basuki yang dikenal
sebagar penulis novel dan kolum-
nis ini menekankan perlunya seo-
rang “"HB Jassin yang lain™ untuk
menyehatkan penerbitan buku-
buku sastra, khususnya puisi. yang
akhir-akhir ini mulai berrumbuhan,
*"Orang-orang ini bertugas meneli-
ti sebuah karya sastra sebelum
diterbitkan. Dengan demikian se-
leksi masih tgtap-dilakukan, dan
lolosnya naskah yang belum layak
terbit dapar hindarkan, Itu kalau ki-
12 ingin menyehatkan dunai sastra
kita™, kata Sunaryono mengin-
gatkan, - .
Penyair Diah Hadaning yang

berbicara tentang — Kepenyairan
Menyongsong Abad XXI"* meng-
ingatkan pula bahwa dunia kesen-
ian tidak bisa menghindar dari ke-
hidupan, termasuk kehidupan
menjelang abad ke XXI yang ting-
gal beberapa tahun lagi.

-seni merupakah’ salah satu kea-

jaiban produk budaya yang bisa
menol_ong manusia dalam meag-
gai akibat kemajuan teknologi di-
akui memang ada'pengaruh dalam

“"Mungkin ada yang ingin kem-
bali pada masa lalu. Ada yang
mampu membuat kejutan, melon-
cat tak terduga. Ada yang masih
tetap itu-itu saja. Tetapi betapapun
seorang penyair harus siap meng-
hadapi risiko tersebut,” papar Diah
Hadaning. : .

Tidak bisa diungkapkan berapa
besar biaya yang dikeluarkan un-
tuk penyelenggaakan Temu Sastra
1996 yang dihadiri sekitar 60 o-
rang peserta ini dari beberapa kota
di Indonesia. Seperti kata Ketua
Panitia, Akaha Taufan Aminudin,
tidak banyak dan semuanya diatasi
dengan semangat kebersamaan
mandiri. "*Jika ada sumbangan dan
luar, itu tidak mengikat kami,
dalam arti semangat kemandirian
sera kreativitas’, ia menjelaskan.

Bandingkan dengan Festival
Surabaya yang baru saja berlang-
sung yang makan biaya tidak ku-
rang dari Rp 600 juta. *’Dengan bi-
aya sebesar itu kita bisa membantu
kegiatan seniman-seniman di
berbagai daerah, yang mungkin
bisa melahirkan semangar Ban:™
Yang lain, begitu pendapat Drs
Hazim Amir MA.

Semangat seniman-seniman

. Bam, sebuah kota kecil di Malanig

selatan. bisa mengingatkan agar k-
ta lebih rajin melihat ke dzerah-
daerah. Jangan terlalu silau dengan
apa yang terjadi di Jakarta.

Sambil bergurau penyair Wahyu
Prasetya berkata **Seorang penyair
Jakarta yang sakit atau tidak bisa
kentut bisa mendapat publisitas
yang besar di media massa. Tapi
penyair-penyair daerah yang po-
tensial kurang ditengok dar men-
dapat perhatian, termasuk dari me-
dia massa’*. Mungkin benar juga'.

Suara Pembaruan, 22 Juli 1996 (B-6)

-
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Penyinetronan Karya Sastra
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R Dewabrata. Krisis Sumber Cerita

JAKARTA (Media): Pengang—
kamnkaryasastramenjadtcen
ta sinefron dan film’ gkah
mengecewakan pengarangnya.
Meskipun di pihak lain mun-
culnyakembali minat membaca
karyasastra Iamarnen]adrdnm—
pak positifnya. .okl w
: Sastrawan Asrul Sani menge-
mukakan hal itu pada seminar
Karya Sastradalam Fﬂm/SmE-'
tmnlndoneswdalamrangkaped
nngatan hari ulang ‘tahun Him-i
punaii”Peligarang {n&nesna‘
Aksam,di]akarta, Sabtu (20/7).
‘Menurut sutractara, p-enuhs
‘skenario, dafl pengaranig ini i ba-;
nyak karya sastra yang dnsme-
tronkan serta dnfilmkan secara’
takutuh bahkaﬂ tegadigenynm-

gan dan ben km:y;a, aih-

*Di.dalam buku ka.rya sastm
aslinyadigamb Q&ag e
xgmajadL. :sebuah mang-;
ankelas. Pelajarpnabzﬁ'pomnya
jatuli-Jalu; diptis Y, 83@11;11
apa yang tergambar dalam film

jauh berbeda; karena. p_na terse—i

butmenunduk memungutbafpom
sembari. gnembawa cermin kecil'
yang bayangnya diafahkanke gd-
dis yang duduk di belakangnya.”
ujamya. L RE AN

-, Dia mengakm posisi pengarang

masih lemah’ dalam penymetron-
an atau pemfilman karya sastra.
“Banyak penu&snovel yang di
tembak;oleh’ produser Centanya
tidak dirancang pengarang tetapi.
diramu oleh produser,””. katanya.,
Hal itu diakui. produser film dan
sinetron’ Budiyati Abxyoga yang
menilai pengarang kurang memi-

likd bargauung position, ... ..

& Padasaa:yangsamaAsml juga
_mengakm kegem’blraénnya de-

tigan péngangkatan karya- sastra
keda]a'xﬁ‘sx’netmn.Behemquary
sastra yang s sukses dmngkatmen-
ladi Cerita ‘sinetron. segem«* m
Nurbaya dan Sengsara:) f

wa Mkmar menumt dla,' ediku’

labtd

5 enfi!.'pe
sastra: kata dia ﬂyﬁa!’?nsgmrut
iitemperk ‘Rarya astrake’
masyaraka(; Iuga bts&memng-

< yérakat.'

éasltanyé:gm ﬂm m katf'c';;
mumya. = L -—«-An.--w -
-Sementara itu Duektur, Jende-
thmmmTVdemﬁUmmm-
miéii Penerangan Déwabrata me-
nge“'ﬁ"'ﬁ‘:ikalfsnﬁﬁe%ﬁmem-
pakan*salah Satr dari tiga faktor
yang' *mentukan' metosotnya pro-
duksi il Basional dalam’ linia'

.

Media Indonesia, 22

tahun terakhir. *’Pertama lemah;
nya penguasaan teknologi. Ke

dua, kumng siapnya sumber daya’
manusia, dan terkahir yang me:
nyulitkan bangkitnya perfilman
Indonesia adalah’ sulxtnya‘gnen-
can ‘cerita yang baik,"” katanya..

- Dia mencermati beberapa film,

impor berhasil meraih suk=
ses kaz:n?ﬁﬁ?mn cerita film

tersebut bexsmnber dan ka:ya
km'yasastra pppuler J,Kh
nya dari berbagai novel, yang
'leblh  duly maih&ukss;'
Dewabrata memang men-
gakui bahwa selama ini juinlah
penulis cerita ‘film “yang baik’
‘masihsangat: sednknt. “Umum-:
nya keglatan ‘kfcatif ini-dise-'

rahkdn- pada lhak-pihak ter-

"-wkﬂﬁﬁnﬁmym
| sangat t buruk. “Yaita
dengan menurunnya pmduksn
film"seluloid” untuk bioskop
yang semula dapat” inencapai
jumTaly di atds1 00" peiTtahun’
menjadt belasan’ 'Judnl pada
995l1926. ’
TR Arhi e ‘.,(DRID 3)

\-

Juli 1996

S
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Ny Talis dan Orang Surabaya

| IAPA PUN yang fernah membaca Budi Darma cen-
S.; - /| derung mengatakanbahwa dunia yang diciptakan oleh

. .| Bovel-novel pengarang Surabaya ini sebagai dunia

" ' |:yang penuh keasingan. Atau lebih tepatnya setiap kali
- ---. { memasuki dunia Budi Darma, kita akan meanghadapi
- _. Perasaan asing. Setiap tokohnya seolah-olah meng-
badapi keterasingan 'ketika berhubungan dengan lingkungannya
atan dengan orang lain. Bukan dunia itu sendiri yang asing,
melainkan  hubungan-hubungan antara para penghuninya yang
aneh. Dunia yang diciptakan oleh Budi Darma bukan dunia antah
berantah.- Bukan' dunia yang aneh, dunia di seberang sana, dunia
awang-uwung, atau dunia gaib. Dunia itu bukan dunia asing,

para pquhuninya:yayg saling terasing: Atau debih
tepatnya, hubungan antara manusia, antara tokoh-tokoh di dalam
dunia tersebut membawa'mereka kepada situasi yang aneh.

Dalam Novel Olenka misalnya, dunia tempat berlangsungnya
cerita_adalah di sebuah kota di Amerika, juga kumpulan cerpen
Orang-Orang Bloomington, tempat ceritanya adalah kotd Bloo-
mington. Pada noval Rafilus, tempat berlangsungnya cerita adalah
di Surabaya. Jadi, sesungguhnya dunia dalam cerita-cerita Budi
Darma tidak berada di suatu ruang yang tidak bisa diidentifikasi_
Memang latar cerita tidak musti membuat karya sastra jadi
seolah-olah riil. Suati latar yang Jelas tidak selalu membuat karya
sastra terikat oleh konsep ruang yang real, mengacu pada hubu-
ngan-hubungan yang realistis. Cerita-cerita Danarto miisainya, mes-
ki masih sering mengacu paila latar tertentu, tiba-tiba dunia yang
diciptakan bisa melesat ke dimensi lain, yang oleh sebagian orang
disebut sebagai dunia mistis. Begitu juga cerita-cerita horor, cerita
pendek berbatiasa-Jawa yang mengangkat dunia lelembut, meski
menampilkan kehidupan dunia gaib, cerita tersebut tetap berlang-
sung dalam latar yang jelas. Ini berbeda halnya dengan cerita-cerita
Putu Wijaya, yang jarang menunjuk latar atau tempat tertentu. Inj
memang secara langsung membawa kita melesat ke dunia lain,
dengan suasana dan atmosfer referensial vang lain, yang biasanya
disebut sebagai dunia “absurd.”” = -~ -

Memang ketika berhadapan dengan karya-kary a Budi Darma, kita
sesing curiga, jangan-jangan itu hanya karena cara bercerita
pengarang ini yang begitu canggih, suatu teknik ‘menulis yang
licin, sehingga tanpa sadar kita sudah berada dalam *’dunia’
imajiner tanpa mengetahui ke mana akan dibawa. Jika kemudian dj
sana kita menemukan semacam “’keanchan,”” itu lantaran kita
punyahasrat yang begitu besar untuk memperoleh “'makna’* yang
masuk akal. Suam dunia yang bisa dimengerti secara common
sense. Seandainya kita berhadapan dengan karya- karya Budi Dar-
ma sebagai bentuk metafor, barangkali hasrat semacam itu bisa
terpenuhi. Tapi, menghadapi Budi Darma tidak bisa dengan me-
ngaggapnya semata-mata sebagai cerita simbolik belaka. -

Lalu bagaimana? Bagaimana menghadapi dunia “aneh’’ Budi

a? Agaknya. menghadapi Budi Darma kita musti bersiap-siap ?
untuk menangguhkan, bahkan mungkin meninggalkan hasratyang

(L]
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Seleak

kelewat besar untuk “mengerti,”” “memahami.”’ Kita diimbau
untuk membuang keinginan untuk buru-buru memperoleh makna
di dalamnya. Kita-diajak yntuk membuka . sebanyak .mungkin
kemurigkinan atas terbentuknya apa' itu yang disebut **makna.”!
Kita diajak untuk menjungkirbalikkan pikiran yang terlanjur
mempunyai kebiasaan buat menstrukturkan dunia ke_dalam acuan
real tempat makna térbentuk secara langsung. Tapi' juga tidak
sepenuhnya demikian. Penjungkirbalikan itu tidak harus melalui
peniadaan scuan riil. Kita masih berada 'dalam ‘dunia di mana
makna’ tertanam paling kokoh. Kita tidak 'harus menghancurkan
dunia riil. Karena, cerita-cerita Budi Darma tidak pernah melesat
sedemikiaan jauh meninggalkan dunia real tokoh tokohnya. Ini
berbeda dengan karya Danarto Adam Ma'rifat, atau cerita-cerita
Putu Wijaya yang melesat sedemikian jauh sehingga acvan ter-

hadap dunia riil lenyap sama sekali. . . . Lt
Putu Wijaya melakukan hal itudalam rangka melakukan “teror,”-
yaitu penjungkirbalikan struktur makna, atau lebih janh penjungkir-
balikan proses umum bagaimanamakna terbentuk. - Dengan kata’
lain, Putu'cenderung menggoncang sendi-sendi di mana_ suatu,
makna tetbangun, dengan cara yang sangat radikal. Karena itu,
’ketika berhadapan dengan Putu, orang tidak periu berpikir - bagai-:
mana "suatu Cerita bisa berlangsung, bagaimana kemnngkinan
makna bisa terjadi, dan di mana kemungkinan ity terjadi. Yang ada
hanyalah kesiapanuntuk menarik segalasésuatunya bahwa kenmung-
kinan tersebut berjangsung di dalam dunia idé. Cérita-Gerita Putu
adalah *’dekonstruksi’" yang menjungkirbalikkan pikiran; struktur’
berpikir konvensional, dengan mempermainkan su'u'lsnn- !ersebl’xf

ke tingkat yang ikiran®" atau *’ide’.
itu Sendiri s s s
:Dalam : konteks:ini;/Budi a tidak;seckstrem Putu >Wijaya
Me.mangBAudiDa'qpa',_% u pgbvxgp_enga:angada}ahs_&se-;
orang yang bisa menceritakan Sesuatiyang sebetulnya tidak ada!
cetitanya.-:Dia jugibefpéridapat balivdastra merupakan - dunia!

g el da i S payuag disbit g ik peing
1. Dan, memang begitulah sastraatau sastra Budi Darma. Sejak.
?v?al’kita‘ diberi- jalan unmkmenjlmg'kixbaldckan dunia-Meski dia’
bilang bahwa dalam fiksi logika tidak ‘penting; pada kenyataannya’
cerita-Céritailya sering sangat logis; dalam arti memiliki kesanggu-:
an yang luar biasa bagi setiap peristiwa yang berlangsung. di
dalamnya sebagal suam hal yang sama sekali tidak mengada-dda.
Sebagai pengarang dia tidak sekadar seseorang yang bisa mencer-'
itikan” ‘sesuatu” yang sebetilnya-tidak ‘ada ~ceritanya,~tapi- joga'
makna sehingga sesuatu itu berlangsung begitu logis.. Dalam hal
ini; -agaknya dia‘‘mengambil inspirasi yang cukup banyzk - dari!
Kafka, atau lebih dekat, dengan Iwan Simatupang. -- ..o x.ge - .
-Dan sebagaimana sebagian besar sastrawan kita. menulis -pada’
akhimya juga menciptakan *'bahasa.’” Dan, meciptakan ‘’bahasa’”
pada akhimnya adalah ménciptakan suatu “’dunia.”” Dunia di dalam
fiksi, atau suatu tulisan bisa dianggap fiksi. sesungguhnya bukan'
semata-mata dia menciptakan dunia yang kosong dari referensi.
Suatu referensi akan mengacu pada apa yang sering disebut
sebagai peristiwa “’pragmatik,’” yakni bagaimana dunia tanda yang
diciptakan karya sastra digunakan oleh para pembacanya. Lalu dari
situ terbuka kemungkinan interpretasi. Suatu interpretasi akan
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mengembalikan ** unia” fiksi ke dalam realitas yang dihadapi para
pembacanya. Tokoh-tokoh dalam novel akan diturunkan oleh
pembaca ke “dunia’-nya sendiri. Dan sebagai “’pragmatik,”
karya Budi Darma tidak membuat Jarak yang terlalu jauh antara
*“’dunia™ imajiner, dunia ide. dengan kenyataan sehari-hari. De-
ngan kata lain, berhadapan dengan karya Budi Darma adalah
di antara dua wilayah tersebut. Dengan begitu kemudian
timbul semacam ‘’pengalaman’’ reflektif yang mengatasi
pengalaman-pengalaman temporal dan dangkal. - .
Dalam karya terbarunya Ny Talis, pengalaman tersebut agaknya
menuju suatu wilayah yang transenden. Suatu pengalaman “spi-
rimal.”” Novel ini mengambil latar kota Surabaya, dengan sub
judul Kisah Mengenai Madras, si tokoh utama yang terus menerus
membaurkan * *pengalaman’ masalalu, berhubungan' dengan
tokoh-tokch yang “lain, lalu sebagaimana dalam ‘cerita-cerita Budi
Yyang lain, hubungan itu mendadak jadi serba “‘aneh.” Dan
dunia “aneh’’ itu kini menjelma sebagai pengalaman *’spiritual.”
Teat saja, meski mengambil latar kota Surabaya, bukan berarti
cerita ini menggambarkan manusia-manusia yang mencerminkan
perilaku masyarakat kota ini. Cerita ini menukik Jjauh melampaui
gambaran antropologis atan sosiologis masyarakat Surabaya.-Dia
menukik menuju pengalaman terdalam dari manusia itu sendiri.
Cerita ini melampaui kategori-kategori pragmatik semacam jtu.
 Selain itu, bal yang paling menarik dalam karya ini adalah warna
spiritualitasnya yang lain. Dia merupakan suatu cara baru dalam
mengungkapkan pengalaman “’spiritual.”’ Spiritualitas dalam karya
ini sangat kental, juga tampil dengan perspektif yang baru. Dan
bisalah dikatakan bahwa karya ini memberi.-. sumbangan. yang
sangat besar dalam kehidupan sastra kita yang mencoba me-
ngungkapkan apa yang disebut “spiritualitas.” Jika Olenka atan
Rafilus, dunia jungkir balik itu diciptakan demi dunia jungkir balik
ira sendiri, Ny Talis; telah maju satu langkah, yakni menciptakan
dunia “’spritual”’ dengan caranya sendiri. Barangkali tidak terlalu
berlebihan jika dikatakan bahwa novel ini merupakan suatu contoh
“"sastra réligius”* baru, yang khas Budi Darma, ***

(bambang subali budiman)

Jawa Pos, 28 Juli 1996
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Kritik Sastra, Budajra "KritiE (2 -:H'a'l'_):_ié_)_
Antara Sastra Hibrida
dan Dongeng Modérn

i I luar jalan itu ada-

I bahwa seorang kri-

tikus baru dapat di-
akui sebagai kritikus apabila ia
lebih: cerdas daripada atau
seudalmya sama cerdasnya de-
ngan. sastrawannya. Betapa
kabur'nya pengertian ini, sesung-
guhnya. Orang, misalnya, dapat
bertanya apa ukurannya. Apakah
seorang yang seperti Habibie ter-
masuk golongan yang semacarn
ini sehingga ia layak dianggap
dun diakui sebagai kritikus. Bu-.
kankah kecerdasan orang itu
bermacam-macam. Kecerdasan -
seorang ilmuwan akan berbeda
dengan kecerdasanseorang
gang,iakan berbeda pula dengan

kecerﬂasanma!ng gelandangan, dalamuukpandanﬂanyangsama, kelndnpan yang baru adalah kri-
pengemis, dan sebagainya. Pen- tujuan yang sama “dengannya. tik vang menempatkan dirinya

gukuran kecerdasan seorang kri-
tikus .dengan kecerdasan sas-
trawan akan mungkin sama arti-
nya dengan pengukuran, seti-
duknya, kecerdasan seorang ahli
perdagangan dengan pedagang.
Dan, ketika ia menunjuk. Goe-
nawan Mohamad sebagai salah
satu contohnya, apakah kecer-
dasanitu berarti bahwa kritikus
itu harus memberikan kesan bah-
waiatelah membacasemuakarya
sastra dan filsafat di seluruh du-
nia, dari Barat sampai ke Timur,
bahwa ia telah terbukti mampu
menulis karya sastra, dan se-

| lah apa yang dike-.
f mukakan Sapardi
akhir-akhirini, yaitu

bagainya.

Sapardi mungkm benar. Untuk
dapat memahami apa yang ber-
proses dalamdiri sastrawan, yang
menjadi kekuatan penentu karya
sastranya, dibutuhkan seorang
yang setidaknya sama dengan
sastrawan itu. Akan tetapi, kri-
tikus yang demikian tidak lebih
daripada sekadar kritikus yang
partisipatif, yang bekerja dengan

perspektif yang sama dengan sas-.

trawan. Kalau ada kelcblhan
darinya, kelebihan itu terletak
pada langkahnya yang dianggap
levih maju daripada sastrawan
yang bersangkutan. Pengertian
yangdemihaplah yang juga di-
‘pahami oleh rezim Orde Baru

dengan istilah kritiknya. Kritikus

yang diakui oleh Orde Baru ada-
lah kritikus yang harus berada .|

_Kritik hanya dioperasikan dalam.

- juan atan perspektif itu sendiri,

khir di atas. Kegelisahan me-
ngenai lemahnya budaya kritik
di Indonesia sekarang ini justru
terjadi karend adanya kecen-
derungan untuk memperoleh
wacana kritik yang lebih daripa-
da sekadar partisipatif serupa itu.

Yang dianggap sebagai kritik

dalam pengertian yang sesung-'
guhnyajustru kritik yang menga-,
rah pada hal yang lebih men-
dasar, yaitu mempertanyakan tu-

pem Dengan kata
lain, kritik baru akan benar-benar
membebaskan dan mampu mem-
,berikan kemungkinan altematif

dalampe:spekufyangbetbeda. |

“batas-batas memaksimalkan Ketika Marx melakukan kritik’
praktik untuk mencapai tujuan - terhadap kapitalisme, ia ‘tidak’
yang sudah ditetapkan itu. De- mengambil sudut pandang kapi-'
ngan katalain, seorang kritikus pem- talisitu, yaitu sadut pandang yang
- bangunan dianggap harus lebih cer- - berorientasi pada maksimalisasi-
das daripada praktikusnya. Dan, .keuntungan pribadi. Sudut pan-,
,dalam pengertian ini, temyata insti- . dang yang diambilnya justru
tusi kritik sastra bukanlah hal yang" sudut pandang yang terabaikan,
anehwbabpmgcmmsmmm it yang tidak terlihat oleh
telahme[emba_crap\ﬂada]mnhncku- kapitalis. Begim pula kritik kaum
nganlain.” - ..

o x : Poststrukturalis mengambil dekon-
Tapl tentu banyak yang tak se- struksisebagai gant konstruksi, post-
pakat dengan kesimpulan tera- modernis mengambil disensus se-
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bagai ganti konsensus. detotalisasi nya. Karena wacana sastra merupa-
sebagai ganti totalisasi. kan aktivitas yang paling membius,

Sastra pun membutuhkan kri- paling antikritik seperti yang sudzh
ti_k Yang demikian apabila akti- dikemukakan, aktivitas kritik sastra
dipahami sebagai aktivitas pem- paling baik bagi lahir “dan'
bebasan dan penyzdafin. Dalam be angry ‘é%ﬂas kritik ter
pengertian ini. yang dibutuhkan hadapberbagai wacanapembiustain.
bukanlah kemam'guan mengata- ." Tentu, pilihan ini akan merfim-

puan mengambil sudut pandang ~traakhimya tidak akan lagi mem-
vangberbeda darinya. sudutpan-  bantu perkembangan sastra, me-
dang yang Tnunghan tersisihkan.. msjukandanmeningkstkan apre-
atau disisihkan -olehniya:. Sebe’ siasi sastra~masyarakat yang
hamya, cara seperti ini pulalah, masih sangat lemah. Namun,
yang diambil oleh wacana sastra tuduhan it sebenarnya dapat di-
sendiri terhadap bahasa. Sebagai sangkal dengan mengemukakan
kritiknya. terhadap ' bahasa -kemungkinan ryang' sebaliknya.
sehari-har}, terutama#bahasailmu Sastra yang kita bicarakan di atas
pengetahuan yang prosaik, sas- sebenamya bukanlah sastra pada
trawanmengambilsudutpandang umumnya, melainkan sastra mo-
bahasa lain yang puitis; sebagai demn (tradisi romantik). Dengan
ganti makna, ia mengambil ben- mengambil sudut pandang yang
tuk; sebagai ganti budaya, ia berbeda darinya, bukan tidak
mengambil alam; sebagai ganti mungkin akan lahir wacana sas-
orang kaya, ia mengambil orang -tra yang baru, wacana sastra al-
miskin, sebagai ganti laki-laki,ia ternatif yang sama sekali berbe-
mengambil perempuan. - da.” Dengan keberbedaan itu,
Bilakitapercayabahwadengan ‘wacana sastra yang baru inj pun
cara it sastrawan tidak haros akan dapat melepaskan diri dari
berarti lebih cerdas daripada pe- persoalan-persoalan dan ham-
makai bahasa sehari-hari, dari- batan yang dihadapi oleh sastra
pada para ilmuwan, wantawan, modemn di atas. Salah satunya,
ahlifilsafat yang bergulatdengan mungkin, justru perscalan alienasin-
makna. kita pun akan percaya ya dari masyarakat, kesulitan pem-
pula bahwa seorang kritikus sas- bangunan apresiasinya. Sastra yang
tra tidak perlu harus lebih cerdas baru itu bisa bernama apa saja: mu-
daripada sastrawannya, lebih cer- ngkin sastra postmodem, mmmgkin
das daripada sudut pandang sas- sastra hibrida, mungkin ‘dongeng
trawannya, dengan tolok ukur- modem, dan sebagainya. Semoga.

Jawa Pos, 28 Juli 1996
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SASTRA INDONESIA DALAM FKY VIII
Gagal: kar
Atmosflr Yogyakarta

LEBIH mudah - mengurusi
hewan ketimbang mengurusi
penyair (sastrawan) itulah jargon
yang dipopulerkan penyair Taufik
Ismail yang Kebetulan menyan-

predikat/gelar dokter hewan,
berapa tahun lalu. Dan jargon
itu pantas diingat \mtuk tak ter«
lalu menyalahken tim Seksi Sas-
tra Indonesia Modern FKY (Festi-
val Kesenian Yogyakarta) 1996
yang boleh dibilang telah “gagal”
menj

. Benarkah dan berdasarksn alas

an apakah mereka ity boleh dlbi-

h%&@&n ﬁwpgﬁhgau

Purnabu-}
daym Katanya, selama berlang-l

: 309888118
doktorsastra-yang top: amkdan
i\;nmto A Sayuti. Lebih len
,acarayang mestinya di
sungkan sehari (MT
mmmm%ahx;n n\indm
gara-garabuku antologi sas
sedianya dxterbltkan
belum ésal cetak, ternyata Se’
nin pagi itu masihjuga takan
Agusbelum selesa:. cetak.
Dimungkinkan - “kegagalan®
seksi sastra Indonesia modern
FKY tahun ini masih dibayang-
bayangi “kericuhan” seksi yang
sama pada FKY tahun-tahun lalu.
Sebagaimana diketahui, selalu
muncul ketidakpuasan dari se-
mentara sastrawan Yogya ter-
hadap kebijakan yang diambil
seksi sastra Indonesia modern___

sepanjang FKY dilangsungkan.

Bahlmn,‘mn‘l tahun lalu aeksi yang
sama yang dxpnmpm georang Li-
nus Suryadi Af terpakst:laxll‘xen-
gubah semua program se

umlah sast:gawan Yogya,. d dan

E’n mggembxranya mem-

;.-s.~' .

kelesnan komunitas sastréi Y
Soal ‘kelesnan .itu.pun btaaoﬁ

ragam alasannya. Mungkin,

ataan bahwa sastrawan muda Yos

gya tak kunjung menelorkan kar-

ya fenomenal-;emgl akhir-akhir

Mmghn pula kenyataan
nya sastrawan Yogya yang mﬁ
top memotivasi yang baru akan
‘ngetop. (misalnya, yang tia tak
mau terang-terangan memuji

Btalasi’blsajadi—-layaknyamu‘
Janganhpau.AdamnChg_rﬂ_
Aﬂvﬁa‘r'yang(mnn@nn)maszh;ad;
acuan.‘yangbukan penyaxrjam
bapan “sas-
tramstalm menuntut eampur‘
tangan ‘yang bukan penyair”,
yakmnnsalnyasemmpawanmu
tcatera o

ngerti.tatkala “sastra instalasi”
yang digelar Sabtu (22/6) lalu di

Jjusteru lebih meng-
edepankan sem fupa dengan bau’

me-
nihkbe% dan mengedepan:
kan unsur sastra di ﬂalamnya
Boleh dikata, di situ sastra cuma
jadi tempe]an belaka.

Dua, “kegagalan” itu sama
Sekali bukan-salah panitia. Ke-
salahan mungkin terletakpada at-
mosfir yang sedang melingkupi
komunitas sastra Yogya sendi

Joni Ariadinata mengatakan.
atmosfir dimaksud mengundang___

O abat sa oD - s
sel ya sas-
tra FKY dan Semacamnya di
wmmmw?mmmﬁﬂmm@m
nasanproye Exgaun mengin-
s erkarya don
wan Yogya: ber]
berkarya ?0-b
Muhammad Fuad Riyadi,
&wu SMPN 2 Paliyan
Kecamatan Saptosart
Gunungkxdul

Kedaulatan Rakyat,

30 Juli 1996
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SASTRA JAWA=ULASAN

Ada Kebang

itan

Sastra Jawa Modern

BEGITU ada orang mem-
‘bicarakan sastra Jawa

a yang bakal

ah sastra Jawa telah
mendekati hari kematiannya.
Berpuluh alasan dilontarkan un.
tuk ankan prediksi
tersebut. ' Dan, ongng lainpun
sukar sekali un men, t
balik atas tuduhan ity, gﬁ:ﬂ

Jawa Modern telah mendekat; .
hari kematiann

sastra Jawa nampak enggan

-basah’ di dalamnya.
Alkhirnya memang bukan rahasia
lagi bahwa bahasa dan sastra
Jdawa merupakan bahasa asing
dala:.n' masyarakatnya sendiri.

Remurahan hati Ajip Rosidi

) untuk kar-
¥a sastra daerah. Semula hanya

diperuntukkan karva sastra Sun-
«da, kemudian termasuk di dalam-

nya adalah sastra Jawa. Ternya-
flangkxak,m tidak mampu men-

) menginfus, sastra
Jawa yang disebut dalam_keada-v

" Tiga kali hadiah Rancage un- .. prihatin®. -+ Sinprd:
L man itu' berawal kepa.
Pertama; Kekagum pa.

tuk karya sastra Jawa.
muncul lima buku novel. Tahun
‘berikutnya, tak satupun buku
sastra Jawa dapat diterbitkan,
alias hadiah i

ra kekosongan. Tahun e:ga.banya

dua buku dapat terbit. Itupun se-
g e
tologi rapa sastra
Jawa oleh beberapa penulis sas-
traJawa. L
Lengkaplah, jika akhirnya
orangm bahwa sastra
Jawa modern dalam keadaan
yang amat s t mengerikan.
Hal itupun masih dalam kerang-
ka pembicaraan kuantitas karya
ggstra .tl’m yang tebrel;it dalam
ntuk Orang belum ingin
membicarakan sastra Jawa mod-
ern dalam dimensi kualitas sas-

tranya.
Kagum dan Prihatin -
Mengamati sastra Jawa mod-
ern yang dalam majalah-

~ majalah Jawa (Mekar Sari, Dja ka

~Jaya

p,.«'i W‘y?b : sﬂﬁ 'pt’
Baya, Jawa Anyar {2):Paga’:
&an (?), dan memang hanya bf;

ngan ‘cara inilah orangrbisa
. mengamatinya, kita, khususnya
i dib%nn *kagum

é“.!y.ar sen i

-a Any Asmara S

ta peniilis seangkatannya yang
ternyata  dapat membuat
‘karyanya menjadi genre karya
sastra yang hingga detik ini
masih bisa bertahan dan mematri
hati dan otak sastrawan berikut-
nya secara keras dan tak terhin-

pembaca tahun berikutnya? Bera-
g: lama model Motinggo Boesye
rtahan? Berapa lama Sapardi
atau Eddy D Iskandar atau Bung
Ashadi Siregar dan lain-lainnya
dapat benaE:n? Ingat, Any As-
mara ternyata dapat bertahan
i beliau almarhum. Hampir
Semua sastrawan Jawa modern
terkena virusnya hi saat ini.
Para pembaca sastra Jawa mod-

€Irn pun enggan bergerak dari.

L~y

.

L3



1

175

ensa

p e o oiare

S e op gt smir =

s

R £

.8

terbxt tidak seperti ‘zaman Any

Asmara’. Lengkaplah semuanya. |
Untuk mengurai keruwetan

semacam ini tentu bukan sesuatu |

yang mudah lagi. Semua yang’ -

terkait dalam kel'udupan sastra.
Jal:!la - patrt tat tuk’
sekal| juga “patat un
d)ben%gka (sash‘a;:ln,
t itikus, penerbit, -
penﬁ:ﬁ, meski patut untuk dis-:
alahkan dan dibenarkan sekali-*

gus. Yang lebih pokok adalah,’ -

patut untuk dimintai pertang-,
3awabannya. Toh, di tangan

h’amldlpertamhkm. Jika
akhxrnyaorangherbmsastrm
imembicarakan

negara),
alam - keadaan seperti lm:‘
mbam sastra Jawa )modem
(seh sempat :
dibikin kagy -;leﬁﬁbEidl itfiyd se-d
ancenta pen-*

ka Nusatama, Yogyakmta). Kek-

agetan pertama adalah ternyata.

saat ini masih ada juga penerbit-

gang mau dan mampu mener-.
itkan buku sastra Jawa 1

i tujuh be .
pendek beberapa judul p rnah
saya bacadi meﬂ Jawa,

melainkan model Putu . Wuaya
bammpm' denga.n Iwan Smxam-

Tapl, yang E ng te at rasa

& m wa lgahna
ot e
’ﬂ‘ah m’f‘a'fna nha“xsgy:' sang

ydng
aasmiJawa modefn lumnya.'
/Mengharap mendapatkan su-!
atu hiburan, mengharap memba-'
ca:cinta . yang - mendayu-day
R | 2 .
e raR mistatl e T
.Ratu adalah sesuatu yang n-

oy o g

surealistik yang kental:’ Ratu
identik dengan ironi dan kritik
sosial .yang .cukup . tajam dan
mtk Dalalt:h kenylekttan-
itan inilah yang rasanya
tidak pernah ditemukan dalam
kenal (la.nJlaN:x.ixlm'r!pex'ziméekl:;h
ter] ebih te!
dalam konvensn lembah manah
tata krama, adiluhung, ngguroni,

ken amanan era "Any Asmara umnya ‘tidak umum’ da-

?l tersebut. Setelah abgd, bukan mehldupan sastra Jawa. Tapi  kreativitas seni sastrawan Jawa
waktu yang pendek untuk_ ke- rasanya justru ‘ketidak-umuman® modern. $oE
hidupan sebuah mode! sastra - inilah daya tarik buku karya Kr- _ Terlepas dari isi antologi Ratu

D sudut lain, kita merasa pri-.  ishna Mihardja yang sen.ng saya, tersebut, . dapatlah . sedikit
hatm terhadap kehidupan sastra_  femukan mhsannya d: : d!prediksikan bahwa karya Kr-
ternyata selama seten- bahasa uhﬂn:i: ini merupakan
g}n abag itu masih tetap pada Dalam Ratu ng dlben geraktandak idupan dalam ke-,
tempatnya. Jalan di tempat. Yaa,  gantar oleh Profesor Doktor hidupan sastra Jawa modern saat
di tempatnya Any Asmaraberdiri ~ mat Djoko Pradopo, Krishna Mx- ini. Bisa jadi, gerak ini adalah ger-,
di walitu lalu tersebut. Lalu jika_  bardja telah melepaskan dm dari’  ak kontroversial yang memporak-
dalam waktu setengah abad’ bayang~bayang n% ipur porandakam irama sastra Jawa,
ternyata tidak ada gerak (maju ~ wuyung Any Asmara. etam sebelumnya. Dia datang bagai
atau mundur), ap lu:lll ini. Yﬂng ) add:l da : Dr' ;a:a Tock dl tengah alunan
bukan sesuatu yang patut dipri-’ awa (demikian pal elan.
hatinkan? Bahykang I;an lebih  Djoko Pradopo). Toh bagi saya pri- KeberanmnKnshnaMmard]a
mempnhatmkanl ah, da-  badilebih membidik wakarya mengedepankan”konsep-konsep
erak yang ti bergerak Krishna - Mihardja = bukan. sastranyadalam kumpulan cerita:
rsebut, nyata-nyata bukuyang  mendekat pada gaya Danarto,  pendek Ratu tersebut bukan tan-'

pans'ko g besar. Bukan tidak; -

n at - anyar
sesuai era wuyungnya
Any Asmara. Dan, semua kemu-

ngkihan memang dapﬂ terjadi. *
. Yang jelas, apapun situasi dan
kondisinya, men-

jelang Konggres ] Bahﬂsa Jawa I1
r “akan diseleng-
Exakm % 9 nang.,}g?
mang’mengalami gemk kelildu—
myn. Sastra Jawa hidup kem-
atag jika bukan ftu, Sastra
Jiwa risdern teldh bangkit'dan’
bengun dari tidurnya; Tands ke-|
hxdupa.n itu, tanda kebangkitan

ita; antologi cerita ndek
i e
‘entu saja’ masyarakat tra
Jawa modern berharap bahwa’
karya Ratu ini bukan kehidupan
sebuah lentera yang kelmlnsan
minyak, menyala dan membesar
untuk segera padam. Semoga se- i
muaitu i awal dari sebuah;
gerakn;ﬁda upun;:ksekemudx-
an yang narn;
A:men.D:: ya

JLcns#Wmanggaldt
* Bumi Jawa Tegal

Kedgulatan Rakyat, 14 Juli 1996
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Lembaga J avanologi
| Adakan Ek_sperimenT

. Yogyakarta,: —_
Lembaga Javanolog Yayasan
.Panunggalan Yogyakarta
untuk pertama kaljnya akan
menyelenggarakan eskpe-
rimen- Macapatarf Bahasa
Indonesia. Kegiatan itu akan
dilaksanakan di Pendopo
Dalam- Yoyodipuran: Balai
Kajian" Sejarah :dan Nilai
Tradisfortal: . Ji;Brigjen Ka-
tamso. Yogvakarta. Jumat
© Ketua L Javanclogl
'Yayasan "Panunggalan 'Ki
-Karkono Kamajaya (81) dalam
.Siaran persnya mengemu-
ka sastra macapatan itu
'akan dibaca’ dan’ didisku-
sikzn jalah Kidung Centhini
gubghan Ir Riyono Suprapto
dari Bandung, dan dibahas
B Ismaun dengan pemandu

. Menurut Karkono. Serat
Centhini aslinya berupa
‘mapacat aksara Jawa tulisan
‘tangan yang terdapat dalam
‘12 jilid setebal 3.500 ha-
laman lebih. Serat Centhinj
itu disusun oleh sebuah tim
penyunting yang diketuai Ki
N » trasno vang
mulai diigarap tahun 1742

Jawa atau 1814 M. di Kraton

Nasakah yang merupaka
Ahimpunan esiklopedi budaya
Jawa itu belum pernah
diterbitkan secara lengkap,
tetapi baru sebagaiarn-se-
agian. Namun mulai 1985
hingga 1991, Yayasan Cen-
‘thinf Yogyakarta -selesai
‘menerbitkan Serat Centhini
Latin lengkap 12 jilid.
-- -Karkono yang menggarap
{Serat .Centhinii. Latin itu
merasa lega dapat menye-
lesaikannya.- “Saya merasa
lega dapat menyelesaikan
kerja besar itu,” katanya.
. Ternyata, lanjut Karkono,
dari Serat Centhini Latin itu,
Ir Suprapto dari Bandung
‘mampu menyadur Kidung
Centhini dalam Bahasa In-
donesia dan menyelesaikan
ke-12 jilid. Dan-salah satu
salinan naskahnya dikirimkan
ke Lembaga Javanologi." - -
“Menembangkan tembang
Jawa ke dalam Bahasa In-
donesia yang dapat dan enak
ditembangkan juga merupa-
kan pekerjaan besar. Maka
sudah sepantasnya bila
Lembaga Javanologi menin-

dak lanjuu dengan ekspe-
rimen Macapatan Babasa
Indonesia,” tammhbahnya.
Dengan demikian "diha-
rapKan génerasi muda akan
tertarik- ikut macapatan.
Sebab macapatan "dengan
Bahasa Jawa dirasa. sulit.
Dan berdasarkan pengala-
man, dpercobaa.n mengubah
satu dua baik macapat Ba-
hasa “Indonesia ternyata
.mampu. menarik minat .ge-
I.le.!.‘.as;mudg G

e 'v,_;:ii;:

Untuk itu dalam acara
Mocopatan Bahasa Indone-
sia nanti, generasi muda darj
kalangan siswa . SLTA dan
mahasiswa akan karmi un-
dan%nSelam itu acara se-
luruhnya menggunakan ba-
hasa Indonesia.- Namun
. duduknf"a tidak sepreti mo-
jcopotan Jawa, dengan duduk
‘lesehan, melankangilr:xduk di
kursi. Macapan Bahasa In-
donesia ini terbuka bagi
peminat umum, gratis tanpa
undangan. .dan akan ber-
langsung Jumat malam (26/
7) mulai pukul 20.00-hingga
23.00 WIB, seperti lazimnya
macapatan, ujar Karkoko,

- -

-7 7 (k-smh)
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Berita Buana, 23 Juli 1996
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»  SASTRA. MBAAYSIA-ULASAN -
Sekelumit Sastira Malaysia
* SHFLDON Norman Grebstein, se- === —7 " Tetapi, konsep tersebut tidak' bérlakui
orang kritikus sosiokultural, menilai, MAMAN S:MARAYANA | bagi sastrawan - Indonesia yang
setiap-karya sastra merupakan kom- Y _ memakai bahasa Melayu. Ia juga; i
pleksitas interaksi faktor sosiokultur- KES“SAST RMN ‘menekankan persoalan gaya *style), | ;
al. Persoalan sosiokultural | "N . ..” Karya sastra Indonesia telah mem-
mendekatkan kekerabatan kesusatraan | T MAIAVS'A * | pengaruhi perkembangan sastra’
antamegara, misalnya Malaysiadan In- o ' Malaysia. Novel Pulang karya Toha:
donesia. Kesusastraan dua serumpun L, -+{ Mochtar telah mengithami Azizi Haji
tersebut bersumber dari akar tradisi’ | o .. Abdullah dalam menulis Senja Belum
yang sama, yaitu kesustraan Melayu. | ... ... . { -Berakhiz: Puisi-puisi Sutardji Calzoum
Hikayat ‘Raja-raja . Pasai, Sejarah | * . ... | . Bachri sangat menipengaruhi penyair ]
Hang Tuak dipandang sebagaikarya | "~ < karya-karya yan dikonsumsidi negara
Melayu lama milik kedua negara. Se-- jiran tersebut, sastrawan-sastrawan In-i
baliknya, karya-karya Abdullah bin Ab- donesia, seperti Mochtar Lubis, Idrus,’
dulkadir Munsyi dipandang sebagai Achadiat Karta Mihardja,” Sapardi
karya sastra masa peralihan kelahiran 1 Djoko Damono, banyak dikenal di sana |
sastra modern di kedua negara. o S - Maman melakukan swdi kompara-
Kesusastraan  Malaysia. Modern ———— e — tif dalam melihat salah sati kecen-
(KMM) mempersoalkan kesusastraan - Judul: Kesusastraan Maldysia derungan sastra’serumpun,: Dalam
negeri jiran tersebut dalam 12.bab. Modern ..:. . .:u;..o. . Ylisan “Tradisi Kesusastraan Indone-
Sepertalnyd perscalan yans!di;gg -Pengarang: Maman+$ siadan Malaygia Ag:
rada dalam masalah-masalah sejarah, -hayanaxi-f: pa", misa
teori,
Malsysia adalsh pengharpaan akan ek akiinya sistrawairyans mengg bitnya Silaminia 19
sistensikesustraan di negara jiran terse- _ bahasa minoritas, seperti Tamil atau_,dan Asab dan 1920) karya
but, misalnya penamaan Sastrawan Ne- ~ Cina. Bila persoalan bahasatersele~z MErar Suegar Bem s fimme-+ - 4 oo
e oo mecooo: saikan dengapidiangkatnya babasa c . Kesustraan Malaysia Modern dimu-
-Bahasasehagal identitds pérsatian’ “Melayu -sebagai. -bahasar-nasional - Laisetelah terbitmyanovel Hikayat Fari-
dan kesatuan, menjadi awal-mulaper- Malaysia; Konsep kesusastraan™Ma- dak Hamem (1925) yang mengambil !
masalahandlMalaysm.Dllndomia. laysia berada dalam masalah baru, Ter- - tokoh dan latar di Mesir. Dari karya’
dilakukan sejak Sumpah Permuda tahun | Malaysia diapungkan sejak tahun 197 _atas peranan para guru vang mengajar
et U e B SRS
nya elayu angsar ra; di samping itu, sal S olah Melayu lain-,
(MMKK) pada tahun 1905 meném- " im dibmakanjg.lgfchlaml(ongste- ‘nya. Karya-karya tersebut, misalnya
patkan bahasa Ingeris sebagai bahasa - budayaan Kebangsaan pada Agustus - Kawan Benar (1927), lakah Salamah?\ |
persatuan; di laim pihak Makiab Per-  1971. Dalam pandangan Yahya Ismail, (lQ’.’S)karyaAhmadRaghi_d.Hiknyati i
guruan Sultan Idris (MPSI) pada tahun idedtitas sastrawan Malaysiaberhubu-  Percintaan Kasih. Kemudian (1927- )
1922 menghendaki bahasa Melayu. - ngan dengan pemakaian bahasa dan  1928) karya Ahmad bin Kolot. dan’ .
Kesastrawanan diukur dari penggu-  tidak terbatas dalam kewarganegaraan. AMelur Kuala (1930) karya Harun' f
122n bahasa Melayu. Namun, persoalan  Sastrawan Brunei ataupun Singapura  Aminurrashid. i
ersebut berbuntut pada keinginan di-  bisa dikategorikan sastrawan Malaysia. Perbandingan Godlob karva Dahar- i
i}
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‘todan Dajafkarya Mana Sikana. mem-
perlihatkan persoalan temarik vang
mendasarkan pada nafas keislaman,
Dalam pandangan Maman, kedua karya
tersebut berbicara tentang kesadaran
apokaliptik kesadaran  pada kebenaran
wahyu Illahi. Perbedaan keduanyater-
leta!:dalmqnilnilatarbelakxng yang
mchnglmpn pengarang. Danarto di-
\}nml;:xm keislaman dalam tradisi Jawa
sexta keislaman yang menyerap tradisi
Hirdu-Budha; Mana Sikana dipenga-
nﬂnkmslamer(Tmmegah)
Keistimewaan s wan Malaysia
berbeda-beda. Di tengah persoyala:ﬁ
ekonomi, properti, teknologi, dan lain-
sustraan s ¢ ting: Ter-
el sehagal aspek pexting. Ne
garaterha ‘ShahnMa] on Ahmad, ség-
rang sastrawan Malaysia sangat
produktif, yela yang ga

-

o

aﬂ?uku setebal 175halaman im diawali
dalam Niiskah SejarahMelayu”: Dalam
buku ini, Maman relatif banvak .
melakukan analisis atas karya. baik
berupa analisis intrinsik manpun eks-
trinsik; studi komparatif dilakukan de-
ngan membandingkan dua karya;
terutama dengan melihat kekerabatan
sosiokultural. Buku ini menginfor-
masikan sastra, sekaligus sekelumit per-
soalan yang melingkarinva. Maman S.
Mahayana, sebagai peaulis sastra pro-
duktif, patut kita acungfjeritpol. Dite-
ngzh-tengsh wawasan sastra asing yang
"Prestisius”, Maman mengajak kita
lebih "membumi”, bahwa terdapat akar
-tradisi yang menyamakan Indonesia
‘dengdn Malaysia ##* .. - .-

(Dadan Suwarna)

Pikiran Rakyat, 14 Juli 1996
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SASTRA MELAYU-ULASAN

~Mahasiswa Belanda ke Riau -

~’ =

‘Pelajari Kebudayaan "Melayu

PEKANBARU (Antara): BahasaMelayayang me-'
rupakan cikal bakal bahasa Indonesia, serta kebu- -
dayaan Melayu, menarik minat para mahasiswadi "
luar negeri, terbukt dengan datangnya 16 orang
mahasiswa dari negeri Belanda ke Riaw untuk -
mempelajari bahasa dan budaya Melayu tersebut.

Sebanyak 16 orang mahasiswa dari Universi-:'
tas Leiden, Belanda sejak awal Juli 1996 belajar
bahasa dan kebudayaan Melayu dl Universitas
Riau (Unri). -

.Pembantu Rekmr v Unn Prof Suwardl MS
di Pekanbaru, kemarin, “mengungkapkan ‘tertas .
riknya mereka belajar di Riau karena daerah itit™
merupakan pusat kebudayaan Melayu sertabaha-
sa Melayu merupakan asal bahasa Indonesia. -

*’Di Universitas'Leiden méreka telah mem--
pelajari bahesa dan kebudayaan Melayu dan di-
sana arsip mengenai perkembangan kebudayaan

ke Rxau untuk mempe]ajan bahasa dan budaya
Melayu, bukan untuk yang pertamakalinya, kare-
na sebelumnya 37 mahasnswa Smgapura Juga
.belajar di Unri. I

Tetapi, kata Suwardi, mahasxswa Smgapura
~mempelajari bahasalndonesmatasperumbangan
hubiingan ekonomi, scdangkan kehadiran .para
rhahasiswa dari Leiden itu, untuk lebih mendala-
mi kajian mereka terhadap bahasa dan kebuda-

. yaan Melayu.. >~

‘Rob Boelhouweraa‘n H Ong A leen, duadi
antara mahasiswa dari_Leiden itu menyatakan,

-mengaku ingin ‘lebih mendalami bahasa Indone: ; i

:§ia dari tempait asalnya. Rob, mahasiswa Belanda
yanglahxrdxlakmwtahua lalu,penamakah
- mempelajari bahasa Indonesia ketika unggal dn
Indonesta puhxhan tahun lalu:” .

, **Sekareng saya pensiun dan saya mgm leb’h

Meélayt sangat léngkap. Mercka datarig ke sini- ~mcndalamx bahas3 Indonesia,” kata Rob sambil

karena irfgin menggali bahasa dan budaya Mela- -
yu langsung dari sumbernya,*’ kata Suwardi. v

Menurut Pembantu Rektor Bidang '
mgselmnabaadadiklmmnnlmwﬁdar@e:
lahda itu tinggal di's nnmh—mmahpmdudukdmm
tujuan agar dapat lebth mendalami

Selain mempelajari bahasa dan budaya Melayu
secara intensif selama,tujuh minggu, para

siswa asing fto joga mempe!ajan seqi tmdis’ioml““'

Melayu, baik itu seni lakon
. Menurut dia, kedatangan mahasiswa Belanda .

menambahkan’pemakman bahasa Monma di
daerah ini lebih pas.’ :

Mmmmmmmmmﬁmmm&mmamxaw,

éeﬁr'ig'membamcemamkyatxmg_ﬁcﬁw
daerahlamdanmmgmmmgzﬁcbuapatempatd:}
lndma, namun berbeda'di Rmndimzma ma-

.....

maupunsemm&iln‘”“’aralru bedadengaﬁ"ﬂeia‘ﬁia:‘”‘ﬁjarm OngA

-Kwien, (D-3)-. BN DUNRININ

Media Indonesia, 10 Juli 1996
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Hasan Junus,
Penjaga Gerbang

IRONIS mungkin bukan satu kata
yang berlebihan diberikan kepada Ha-
san Junus ketika hari Selasa ini (9/7) ia
bertolak ke Perancis selama dua bulan.

menggeluti sastra Perancis, justru teri-
anlah yang membawanya ke negeri itu,
¥yang menurut Sutardji Calzoum Bachri
adalah negeri "leluhur” Hasan — untuk
mengatakan betapa akrabnya ia dengan

"Perancis adalah mimpi masa muda
saya yang terus memburu saya,” kata
Hasan, yang nama aslinya Raja Hasan
bin Raja Muhamad Junus.

Mimpi it agaknya sesuai dengan
pepatah Melayu seperti sirih bertemu
urat, ketika Sanggar Tari Laksemena
Pekanbaru memintanya sebagai penasi-
hat budaya sejak tahun 1995. Sanggar
tethandal dari Riau pimpinan Iwan
Irawan ini sydah dua tahun berturut-
turut mengikuti Festival Folklor Inter-
nasional yang diselenggarakan oleh
Association Culturelle d'Echanges In-
ternationaux itu .

Selain kebudaydan Melayu, memang
sastra Perancis-lah yang mengisi masa
kecil Hasan. Di sebuah rumab tua di
Penyengat Inderasakti, Kabupaten Ke-
pulauan Riau, Hasan kecil menemukan
puluhan buku dalam bahasa Perancis di
samping dalam bahasa asing lainnya.
milik Abu Muhamad Adnan. Adnan
adalah salah seorang murjd langsung
Raja Ali Haji yang tingdal'di desa itu
karena murid-murid lainnya pindah ke
berbagai tempat seperti Singapura dan
Johor akibat tidak mau lagi hidup se-
tanah dengan kolonial. Tokoh paling
subur setelah Raja Ali Haji ini mening-
gal tahun 1930-an. . )

"Saya tergoda untuk mengetahui bu-
ku-buku berbahasa Perancis itu, se-
hingga harus belajar bahasa Perancis
sendiri. Di Bandung, tempat saya me-
lanjutkan sekolah, hasil ‘belajar sendiri
itu mendapat saluran yang lebih baik.
Di kota ini, rese (mood) memahami dan
menguasai bahasa itu menjadi lebih ter-
dorong karena saya sering bertemu Su-
tardji Calzoum Bachri yang memiliki
bekal bahasa Perancis lebih baik dari
sekolah menengahnya,” kata Hasan.

MELIHAT masa kecil Hasan itu, tak
salah lagi bahwa sebenarnya latar be-
hkang Melayu yang dihayatinyalah
vang menyebabkan fa tertarik dengan
Perancis. Dalam cerita Melayu yang pa-
ling terkenal, Hikayat Hang Tuah mi-
salnya, banyak bagian yang menye-
butkan bagaimana arang harus mele-
barkan sayapnya ke penjuru  dunia.
Tuah selain menguasai 12 bahasa, juga
seorang pembaca sastra. Bagi Hasan,
Perancis bukanlah satu-satunya bahasa
maupyn sastra yang dikuasainys. Ia me-
Tak heran, bekal semacam itu menye-
bgbkannya memiliki berbagai perban-
dingan. Ketika perbandingan-perban-
dingan tersebut ditumpukannya dalam
pembicaraan mengenai kebudayaan
Melayu, maka mozaik kebudayaan Me-
layu semakin terlihat nyata. Ia memiliki
sandingan dan dapat dipertanggung-
jawabkan karena memiliki bahan ru-
jukan yang dapat-dipertanggungjawab-
kan pula. Tidak hanya sekadar bahan
gunjingan atau belesing memurut istilah
Melayu dan keinginan terhadap Melayu
menamakan dirinya. Wajar bila banyak
orang menyebutnya sebagai eksiklopedi
hidup kebudayaan Melayu. :
Cerpen dan esei Hasan sejak awal 70-
an ditemui di berbagai media yang ter-.
bit di Jakarta dan daerah seperti Ho-
rison dan Indonesia Raya. Saat itu, ia ju-
ga tergolong dalam 10 penerjemah yang
andal di Tanah Air. Beberapa bukunya,
termasuk karya fiksi, telah terbit dan
yang paling banyak mendapat perha-
tian media massa adalah Raja Ali Haji
— Budayawan di Gerbang Abad XX
(UIR Press, Pekanbaru, 1988); buku
vang menurut almarhum Hartoyo
Andangjaya dalam majalah Tempo se-
bagai buku biografi plus. Berbagai ma-

jalah sastra dan budaya " pernah

dikelolanya, terakhir bersama generasi
baru, ia ‘mengelola berkala sastra
Menyimak. .

Ia sempat memenangkan sayembara
Kincir Emas.dari Radio Nederland Hil-
versum tahun 1988. Sebuah cerpennva
yang berjudul Pengantin Boneka dimu-

at dalam Diverse Lives - Contemporary

Melayu Riau

(L]
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. SASTRA SUNDA=-ULASAN

Sarpakun di H

adapan

e =

 Sastra Sunda

Oleh AGUS R SARJONO.

. ADA suatu ‘masa, Sarpakun
demikian cemburu terhadap sastra
Sunda. Dia demikian ingin bisa
sebagai seorang nazive speaker ba-
hasa Indopesia, yang. berpikir,

Menulis - khususnya karya sastra,
khususnya lagi puisi - dalam bahasa
Sunda ténta nyaris mustahil bagi
Sarpakum. Menulis sastra dalam ba-
hasa kedua, ‘hanya mungkin di-
lakukan lewat usaha sangata keras,
dan bukan tidak mungkin menuntut
_sebagian - jil;n;ku;j;khselumh ~diri
i Sarpakum um ijrah dari jagat
| Indonesia ke jagat Sunda. Tambahan
lagi, masa perkenalan Sarpakun de-
ngan sastra Sunda pun demikian
pendek dibanding deagan penge-
nalanoya terhadap sastra Indonesia,
bahkan dengan sastra dunia, khusus-
,oyaBarat. 5 Khasanah sastra Indone-
sia juga Barat (dalam terjemahan ten-
t) diakrabi Sarpakum sejak SD, se-
mentara sastra Sunda baru dikenal-
nya pada detik-detik menjelang ia ke
luar dari kampus. Iru pun karena dia
sebelumnya berkenalan dengan Ab-
duliah Mustappa. Aam Amalia, Go-
di Suwama. Budi Rahayu Tamsyah,
Dadan Juanda, Rosyid E. Arbby dan
beberapa lainnya yang kebetulan
bergiat dalam sastra Sunda. Bahkan,
pengenalan tersebut baru dapar
di Suwarna dan Budi Rahayu Tam-
syah. Untunglah Godi Suwarna se-
lain demikian baik kemampuan
‘berbahasa Supdg:nya; juga meru-
pakan cerpenis dan penyair yang
bagus dalam jagat Sunda dewasa ini;
sementara Budi RAhayan Tamsyah,
selaincerpenis yang bagus, juga saya
tra Sunda yang paling menarik dan
berbakat. Keduanya memang tidak
bisa (dan tidak mungkin) membuar

Sarpakun berhijrah ke jagat satrawi
Sunda; namun keduvanya sangat
berhasil menjadikan Sarpakun seo-
rang penonton dan apresiator yang
antusias terhadap sastra Sunda.
Kegairahan itu juga yang di an-
taranya memungkinkannya mem-
busit . kumpulan sajak
Godi Suwarna Blues Kere Lauk yang
tem-

pohar.; . N
" Posisinya sebagai penonton tidak
mampu menghilangkan rasa cem:
burunya pada sastra Sunda. Ba-
f;ilmana tidak, sasaﬁ .Sx;:lg}a
tan/media massa yang memberi ni-

-ang seluas-luasnya bagi puisi, cer-
'pen, esei dan kritik; ada penerbit

klasik Rahmat Cijulang dan teruta-
ma penetbit Kontemporer Geger
Sunten "yang demkian antusias
memberi semangat dan kemudahan
untuk menerbitkan karya dan, ini
yang tak kalah penting, ada peng-
hargaan berupa hadiah sastra. Hadi-
ah sastra LBSS bagi esei, cerpen dan
pusisi yang dimuat di media massa
serta hadiah Rancage bagi buku sas-
tra terbaik. ‘
Semua hal di atas, membuat habi-
tat sastra Sunda menjadi sebuah
ekosistem yang bagus dan saling
menghidupkan. Media massa yang
;aglah bagi sastra, Ir.::’::‘mbuata ke-
i sastra bisa berjalan penuh
elan ﬁ berkesinambungan. Terda-
pamya penerbit-penerbit buku yang
concern pada sastra membuat pener-
bitan buku, sebuah silaturahmi total
seorang pengarang dengan publik,
menjadi mungkin. Sementara hadi-
kompetitif -yang - menggairahkan
karena memberi sastra Sunda sebush

pesta, sebugh upacara sehingga se-
lalu ada evenr bersama yang ditung-

. N > ’ l < : El ke .

han bersastra Sunda tersebut. diam-
diam Sapakun mencatat sesuatu
yang kurang bagi hidupnya ekosis-

tem sastra Sunda. vakni kritik sas-
tra dan disukusi-diskusi (polemik)
gagasan baik satrawi secara khusus
maupun persoalan seni budava Sun-
,da secara uroum. Sebenarnya agak
.mengherankan. jagat sastra Sunda
iyang memiliki cukup banyak sas-
trawan yang bagus dan ‘menarik
tidak melahirkan kriti kus-kritikus
'yang sekualitas dengan sastrawzn-

‘Sastrawannya. ‘Saya kira, hidupnya

kritik sastra dan jika perlu
pertengkaran sastra, akan memberi
angin segar dan ragi bagi pertum-
buban sastra Sunda. Tambahan lagi,
semangat kritis-merupakan salah
satu alasan penting bagai ada-nya
sastra. Semangat kritik pula yang
mencegah sebuah karya, seorang pe-
ngarang dan bahkan kesundaan it
sendiri, beranjak menjadi mitos yang
.beku dan membekukan.

kritik, bahasan dan studi sastra
Sunda, juga akan membuka peluang
komunikasi sastra dengan publik
umum. Perdebatan-perdebatan pa-
da sebuah masa, akan menajdi
khasanah inspiratif baik bagi sas-
trawan maupun bukan.

Kisah di buka tulisan ini bisa men-
jadi ilustrasi. Sarpakun yang lghir
dan dibesarkan di Bandung, di ling-
kungan Sunda, dan bahkan sejak SD
memperoleh pengajaran bahasa Sun-
da. demikian tidaR tahu-menahu ten-
tang sastra Sunda. Seandainya dia
Atidak berkenalan dengan Abdullah
Mustappa, Godi Suwarna, Budi Ra-
hayu Tamsyah dll; dan jika Godi
Suwarna dn Budi Rahayu Tmsyah
bukan guru yang bagus, yang mam-
pu membangkitkan minat orang pa-
da sastra Sunda, maka bisa
dibayangkan sastra Sunda tetap
akan merupakan rerra incognira ba-
gi Sarpakun hingga sekarang ini.
Dan Sarpakun tidak sendirian.
&mm sekarang ini, akan maljud;

Sarpakun-sarpakun yang
lahirkan. yukni generasi baru vang

besar, berg *1dan berpikir dalar
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bahasa Indonesia. Bukan tidak
mungkin, bahkan sejumlah sas-
trawan/budayawan Sunda masa ki-
ni akan mendapati putra-putranya
lahir sebagai Sarpakun-sarpakun
baru, yang bahkan boleh-jadi tidk
beruntung pernaff berkesempatan
bertemu dengan Godi-godi dan Bu-
di-budi lain. Khasanah Sunda. akan
dikenal secara dangkal lewat tayan-
gan TV yang kurng simpatik itu.

Hal ini, akan besinggungan de-
ngan pemasyarakatan sastra Sunda,
yang mau tidak mau akan berkaitan
pula dengan pendidikan Sastra di

nasibnya. Persoalannya karena
karya-karya mereka dilihat dari mu-
atannya cenderung untuk orang de-
wasa, sementara pengajaran bahasa
dan apalagi sastra Sunda tidak
menyentuh orang dewasa. Masalah-
nya, membaca sastrakah orang de-;
wasa Sunda, jika masa kanaknya tak’
terbujuk sastra? :

Di sinilah kritik dan bahasan karya

- sastra menempati - posisinya.

Bagaimana seorang calon pembaca
yang ingin berkenalan dengan sas-
tra Sunda harus memulai? Buku apa
yang sebaiknya dibaca tanpa men-

sekolah. Jika sastra Indonesia yang jadi kecewa? Di mana tempat
kerja ilmiahnya lumayan kuat ter- satrawan dan buku-buku yang ter-

bukti segera lumpuh dalam peng-

ajaran sastra di sekolah, maka bisa.

dibayangkan dengan pengajaran sas-
tra Sunda yang pemetaan kanon,

bit tersebut dalam peta sastra Sun-
da? Di manakah kita beroleh jawab-
nya. Kesusastraan Sunda Dewasa
Ini, Ajip Rosidi, yang nyaris satu-

bangun sejarah sastradan khasanah samnya pengantar itu, boleh jadi pun

studi dan kritiknya terbatas. Jika tak sanggup menjawabnya bagi per-

pengajaran sastra Indonesia - nyaris soalan kontemporer sekarang ini.

di berbagai sastra, sejak SD hingga .~ Tradisi kritik juga akan memini-_
perguruan tinggi pendidikan sastra malisir dampak negatif dari hadiah-
- macet pada Chairil Anwar, dan- hadiah sastra. Rancage, jugaLBSS
kalau mujur macet pada Sutardji tak bisa dipungkiri memberi peran-
Calzoum Bachri, maka pengajaran an sangat besar dalam perkem-
‘Sunda yang waktunya lebih terbatas  bangan sastra Sunda. Namun, se-|
entah macet sampai di mana: ciri-i bagaimana setiap hadiah sastra, ia
ciri pantun? Sastrawan Sunda zaman; membawa dampak pula yang bisa
"Balai Pustaka” (sebelum perang)? kecil bisa pula besar. Ada adagium
Entahlah. Tempat Hasan Mustappa, klasik yang kemudian disitir pula
untuk enyebut sebuahiconoth, akan oleh' Rendra  ketika menerima
menjadi dilematis. Muatan sas-- anugerah dari Akademi Jakarta,’
trawinya tak mungkin diajarkan,di bahwa dalam ilmu silat tidak ada
sekolah dasar, sementara diajarkan juara kedua, sedang dalam ilmu

ke sekolah yang lebih tinggi tidak surat tidak ada juara pertama. Ha-

seperti’ Godi . Suwarna, . Tatang dah.barang tentu menimbulkan

Sumarsono, Yoseph Iskandar, Budi kepenasaran, bahkan lebih buruk la-°
Rahayu Tamsyah, Hadi AKS, Ce-' gisakit hati dan kekecewaan bagi
cep Burdansyah, Asep Zamzam. mereka yang merasa berhak namun
Noor, Soni Parid Maulana (yang tidak memperolehnya. Dalam pada
boleh jadi pun tidak dikenal secara itu, selalu tidak ada juara pertama!
apresiatif oleh sastrawan golongan bagi ilmu surat, setiap pemenang
yang jauh lebih tua), jelas merupa-, sebenarnya selain tengah meme-

kan nama vang bakal tak dikenal.| nangkan bari juri, terutama tengah

Bukan tidak mungkin, generasi yang! mebaklukan kriterium dan koaven-
lebih tua seperti Abdullah Mustap-' si yang berlaku dan diknkuhi oleh
pa, Aam Amalia, Iskandarwassid, penilai. Upaya membuat terang pe-'
Kama Yudibrata, Wahyu Wibisana, nilaian, merupakan jalan ke Ivar pa-

Ramhat M. Sas Karana, Yus Rusam- ling baik bagi setiap hadiah sastra.

si, Yos Rusyana, KisWS, punsama Baik dalam sastra Indonésia

= rea—

maupun sastra Sunda, hadiah sastra

merupakan sebuah  kritik
prapredikaiif. ‘
Sudah waktunya bagi sastra Sun-

da (sebenarnya termasuk juga sas-
ra Indonesia) untuk membiasakan
pertanggungjawaban, bahasan in-
tensif hasil konfrontasi juri dengan
semua karya yang dinilai, menga-
pa karya X yang dipilih sebagai
pemenang dan di mana tempatnya
di tengah semua karya yang
bertanding. Bersama diserahkan-
nya Hadiah Sastra Rancage, mi-
salnyva, bagi pribadi pemenang,

diluncurkan pula buku yang berisi.
konfrontasi juri tersebut kepada.
umum. Selain berguna bagi para’

sastrawan, hal ini akan sangat
berguna bagi dunia para peneliti,
dan terutama sangata membantu

para Sarpakun dalam bertemu de-

ngan sastra Sunda. .
- Dalam pada itu, posisi LBSS
lebih sulit dari Rancage dalam kai-
tan silaturahminya dengan publik
Sunda, karena yang dinilai karya
vang terbit di media massa sedang-
kan it tidak "abadi®. LBSS perlu
mengabadikan nama-nama peme-
nangnya dengan menerbitkan karya-

pemenang tersebut dalam

karya para ]
bentuk buku, baik berupa bunga

rampai campuran puisi, terpen dan
esei yang menang setiap tahun, atau
antologi khusus puisi, khusus esei,
khusus cerpen yang terbit sekian
tahun sekali berupa pemenang un-
wk puisi, esei serta

< Lebih dari itu, periulah dipikirkan

penerbitan buku-buku berupa terje-
maahan karya sastra Sunda ke dalam
bahasa Indonesia (lagi-lagi, Ajip
Rosidi lah’ yang memulainya).
‘Mungkin bagi sementara kalangan
hal ini dianggap berlebihan, namun
bagi Sarpakun, dan calon-calon
Sarpakun yang makin lama akan
makin besar saja hal ini amat be-
rarti. Tambahan lagi, hal ini me-
mungkinkan khasanah sastra Sun-
dabisa diapresiasi dan bergaul de-
ngan seluas-luasnya masyarakat In-
donesia.*** o ..

Pikiran Rakyat, 11 Juli 1996
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embang Sunda

" Oleh ABDULLAH MUSTAPPA

NG yang duduk bersim-
pub, pemetik kecapi, peniup suling,
. alad juga penggesek rebab yang

bersila dengan khidmat) mereka adalah
medjum yang akan mengantarkan angan
Kita ke sam suasana mengambang nun di
sana. di suatu tempat yang entah di
‘mana, di suatn wakto yang entahk :
Suamperjalanan

Suatn 1 batin yang sugestif; —:-
mistis dan fana. Maka ketika dawai ke-

capi mulai dipetik dan berangsur mene-
mukan irama ritmisnya, suara mengalun
«dari penembang yang bersifet lebih -
‘henyuzrakan sukma ketimbang tem- -
bang iti, hijab yang sejek tadi tergantung
kakn mulaj pelan sekali.
Bexlapis-lapis, dan satu per satu terurai.
Adayang selalu sangat khas
suasana Tembang Sunde, yakni -~ -
ngageuri, midangdam, dan eueuriheun,
satu suasana batin orang Sunda yang sa-
ngit susah dicari padanan katanya. -
Ngageuri adalah suasana batin, perpadu-
an antara angan yang terus mengam- -
bang, kerinduan yang tak mungkin ter-
hapuskan, di samping sesal atan kepu-
msasaan yang membayang kendati
juga tak pernah sempat memupus hasrat
vang 1ak henti-hentinya menggeliat di
kedalaman bawah sadar. Midangdam
barangkali layaknya bayangan mimpi
yang entah mengapa tetap saja tik mau -
menjanh. Ia hadir, bisa saja tanpa senga-
ja namun intensitasnya tetap tidak
menyusut, meski boleh dikata tak se-
jumput pun kerangka jawabnya vang
sempattampak di pelupuk mata;
layaknya sesuatu yang sifatnya fana, tak
mustahil hanya bayang fatamorgana
meski ada juga kemungkinan bayang itu
memang pantulanbentuk aslinya. Se~.
mentara eueuriheun yang bisa tampak
secar fisik lewat bentuk tarikan nafas
Yang spontan tersendat-sendat, kadang
bisa menyebabkan kita jadi mendadak
bisu. Lidah tiba-fiba saja jadi kelu-kaku.
Ada setupuk kata dan makna yang

.

‘bersiduluan di terowongan tenggorokan.
‘namun tak satu pun yang nmmeul utub~
imengisyaratkan maknanya. Kemba~... -
barangkali itulah makna yang agak dekat
dengannya, yakni semacam keengganan
suntuk meli hasrat hati karena kitg’
percaya mianfaatnya hampir1ak ada. .
. A{sayan&sebegamyab‘m“mdl
balik semua 1tu? C

t~.Sebagai bentukeseaian Tembang-. .-

‘térjepit. Ngageuri lahir setelah batin di-
posisikan ke arah sudut yang sempit dan
.kecil sekali memberikan kemungkinan
‘altemnatif; sedang midangdam akan: .
.muncul karena kerinduan akan sesuatu’;
yang tetap tak bisa ditolak meski hampir
‘tak tamngak
‘petunjuk
:sampai ke.-.
sana. Makna
eueuriheun
‘kemudian -
menemékan
‘muaranya
setelah~

‘fentetan pengalaman, fisik dan sukma,
Yyang sangat teriris. Torehan sembiln itu,
ajaib sekali, tetap tak mau hilang. Ada
sisa yang secara permanen tetap menan-
cap, mungkin dengan sisa darah danr
nanah yang tak tampak oleh mata. Ter-
minologi jungjunan kemudian menjadi
sangat abstrak dan mistis, ketimbang . .
satu wujud konkret yang membuka ke-
mungkinar lahirnya perdebatan. Tak ada
Yang layak dipertanyakan, juga tak
mungkin diperselisihkan.

" Pajajaran kari ngaran_ :
- - Pangrango geus narik kolot * .
." Mandalawangi ngaleungit ' -
Nya dayeuh geus jadi leuweung
Nagara geus lawas pindah
" - Saburakna Pajajaran - a
i Di Gunung Gumuruh suwung-.. " "
Geus tilem jeung nagarana

endek
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Pajajaran adalah sebuah nama. Tapi
dafam Tembang Sunda ia lebih bermak-
na lmsns keqmbang historis. Demikian
jugadengan Pangrango, Mandalawangi
serta sederet nama lamnya. Dari warna
mistis itulah kemudian suasana ngageuri
terasa semakin kental. Dan keﬁbasnsana
nngageuri seperti it berdampingande- - -
‘ngan nuansa midangdarm, petﬁadi'ﬁn’ =
lah yang kemudian berhasil menymghp
lapxs-lapzs hijab yang mengambangdx
sekeliling sukma kita. Terbukalah :.° ~ :
semacam terowongan pengembaraan ;
yang lebih memilukan sekaligus juga !

'menghanymkm. Seolah terbawa alm
‘air ke hilir, hasrat menuju muarayang
entah di mana: Maunya mengalir saja, -
tapi selalu dalam suasana kumareum-
bing, perpaduan antara tibelafdan =
kepasrahan yang setengah dnpaksakan.

Setelah Pajajaran (secara historis) bu- :
rak, adalah sementara sosok yang g
berhasil menyusup ke luar, mengembara .
metmbawa pesona sukmanya yang! tnen- :
dalam, tentang sesuatu yang tak -
mungkn diuchpkan dengan kahmét
yang bentes: Mereka kemudian.© %
ngababakan, dalam makna membuka
kembali lembaran-lembaran kenangan
yang sungguh tak bisa dilepaskannya. .
Lewat lembaran-lembaran itulah kemu-
dian sosok Pajajaran (lengkap beserta
bayang-bayang lainnya) muncul kem-
bali. Karena bersifat abstrak dan mistis,
sosok itu kemudian terasa bukan saja
sakti tapi juga sakral. Iatak di- -
makan api tak lebur ditempa hujan™>
Bahkan makin lama makin inengkristal
dan pantulan cahayanya tetap be:bmar- _
bm [ ,.- -0 L. o-n-n; b x-. SN

_..Tembang Sunda barangkali ada]ah‘
pantun yang sudah agak membnaskarena
 faktor selubung. i
dalam aréna batin kita sebush) pendopo .
beserta pelatarannya, atau pancaniti, =
atau tak mustahil juga sebuah lahan ter-
buka yang mestinya memberikan
semacam kese! untuk berekspres
Tapi, kesempatan itu tak terbuka seutuh
nya, karéna ada semacatla:i( kems:;yaan '
perbedaan posisi yang
muncul da]am jiwadan spx%etr::alma Pa- -
jajaran. Pantun merekomendasikan kese-
taraan posisi itu secara otentik, sesuatu
yang kemudian (mungkin dengan paksa)
ditentibkan lewat misalnya apa yang di
kemudian hari dibakukan menjadi
tatakrama. Tatakrama bagi seorang Ma-
mang Lengser? Bukankah hal itu akan
terasa ganjil sekali? Dan itu memang ter-
jadi. Sosok Mamang Lengser tak muncul

185

" dalam Tembang Sunda, karena sosok -
seperti itu telah didislokasikan
sedemikian rupa berdasarkan

pertin-
ba.ngunsenakepenunganyang‘a' :
berbeda pula. s -

yangmembumhanyutmhke ~;§
mhmana.Cuh:pbanyaklﬁk:::
TenﬂaangSundayangseb@nma-
ian kata sulit kit roittut makna per
paduammya.; ap;htameujadnak |
pednkkatena

ya. Pes bukan di
TemlnneSundamkmunghn
melahirkan argumentasi.

PIOZEIL. -
Silakan jadi pemirsa, karesia sukma
telah terbius oleh pesona. 2,277,
gapat

yam
seoﬁngyangtemsnﬁé's'ﬁéh?ﬁpide- ‘
naﬁmwvmﬁaygms&‘
gapal angannya selama i -
h&qﬁamya.seyms(ﬁmdirkmdalam B

e LT DERRZEm

W
& SM? " :
yang mestinya engan je-
las, tapi terpaksa harus terpatah-patah. -
erminologi

kata itu ingin mengisyaratkan

tangis yang harus disembunyikan.
Tangis yang wajamya dimuntahkan
keluar. harus diperiakukan sebaliknya.
ditekan sedalam mungkin. Sehingga
hany2 sukmalah vang akan mampu
mendengamya dengan utuh, Tembang
Sundatak munahn dihavati hanya de-

* ngan telinga. Terowongan pendengaran
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yang bersifat fisik itu akan dilewatinva
begitu saja. Roh Tembang Sunda baru
akan bersemayam dengan rumaninah di
dalam kebeningan sukma.

Tembang Sunda lahir setelah proses
panjang tertekannya gelora sukma'yang
kemudian terhampar di dalam tataran
nesiapa. Ia bukan buih, tapi kristal. Nilai
estetika yang lahir lewat proses seperti.
itu a2kan mengandung nilai keabadian.
Semacam resi i

tapi kekuatannya makin lama makin

th budaya Jainnya ia
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berkas cahaya yang akan mampu me- -
mantul-ulangkan cahaya-cahaya lain
atau malahan menyerapnya juga.
Semacam kemampuan dan kesang
untuk beradaptasi yang lembut dap
lentur sehingga elastisitasnya justru akan
‘bertambah liat. Ada pesona yang
demmmasn;‘ memeaa] ikat melekat padanya. Ki-
ta u ingin menyentuhnya, sa-
ling bersapaan untuk saling memadukan
kerinduan. Kerinduan yang akan mem--
bawa kita sampiung ngapung ka mang-
gungterlena di awang-awang, sampai

kemudian wawuh jeung.nu lembur dan- -

loma jeung dewata.*** . - __ _.

Justru akan makin bersinar. Layaknya se-

Pikiran Rakysb 16 Juli 1996

Sastra (Sunda)

———

sebagai Media Pengabaran

.. ¢ 6 -, A;_ v-""i.’:‘.;:" ..
’ ‘media yang lebih banyak wmbuh dan

KARYA sastra Sunda (modem)
vang pertamamuncul ditandai saat ter-
bitnya novel Baruang Ka Nie Ngaro-
ralarva Daeng Kanduruan Ardiwinata

padaahun 1918, Bandingkan dengan

terbitnya novel pertama dalam sastra
Indonesia (modern) yaitu Azab dan
Sengsara karva Merari Siregar pada
tahun 1920. Meskipun pada saat itu
sastra Indonesia masih disebut seba-
gai sastra Melavu sebelum dinyatakan

‘'sehogai sastra Indonesia pada Kongres .

Pemuda II 28 Okober 1928. Jika pa-
tokan waktu di aras bisa dijadikan se-
bagai ukuran. maka eksistensi sastra
Sunda selangkah lebih awal.

Tezapi jika menilik perkembangan
sasira selanjuinva di mana eksisiensi
sast-a Sunda berada sekarang?

Menurut kembali sejarah masa lalu
ketikz Balai Pustaka sedang gencar-
gencamya menerbitkan buku-buku
sastra daerah. kita bakal banyak me-
nemukan nama-nama Ahmad Bakri.
MA Salmun. Moh. Ambri, Uy T.
Sonyani, Ajip Rosidi, dan lain-lain de-
ngan buku-bukn karya sastra Sunda-
nya. Banyak juga karya-karya sastra
Sunda yang dialihbzhasakan ke dalam
bahasa Indonesia oleh orang-orang
seperti Ajip. Ramadhan. Achdiat. dan
lam-lain. Pada saat itu sangat terasa
sastra Sunda dikenal luas selain dalam

wilapah kuitur Sunda sendinl. |

Sastra Sunda dewasa ini menjadi

berkembang sebagai sastra tradisi -
dalam lingkup kesusastraan Nusan-
tara. Padahal jika menilik karya-karya
sastra tersebut sangat memungkinkan
entk tidek mewakli etik tententu. Ji-
kaEdy D. Iskandar atau pun Beni Se-
tia menyinggung rasa kesundaaan
dalam karya sastra Indonesia oleh pe-
ngarang Sunda, justru yang lebih men-
gena adalah karya-karya sastra Sunda
vang mengindonesia dan lebih uni-
versal. Terlepas dari persoalan rasa
yang kamalayon, sastra Sunda agaknya
harus mulai memikirkan suat babakan
baru untuk memasuki dunia sastra
vang universal dalamr wilayah nasio-
nal bahkan dunia. Sastra Sunda sudah
harus menjadi media akwalisasi dan
pengabaran ke luar lingkup kultur Sun-
da tanpa kehilangan rasa kesundaan-
nya sendiri. i
Tak berlebihan jika discbutkan bah-
wa sastra Sunda telah mundur se-
langkah dibanding zamannyadulu, se-
bab sastra Sunda saat ini seolah ada
dalam “jagar” yang begitu mandiri dan

"sangat mfapan dalam dunianya, —
g menggenang.

Karya-karya sastra Sunda sepenti
Blues Kere Lauk (Godi Suwama,
Wasiat Konglomerat (Taufik Fator-
rohman), carpon Okniem (Ahmad Ha-
di AKS), dan lain-lain, salah satu con-

meminjam istilah AgusR. Sarjono, be-

toh kecil yang banyak mewakili keu-
‘niversalan sebuahkarya sastra vang
tidak menonjolkan segi etnis. Tetapi
jika masih berupa manuskrip dalam
bahasa Sunda. akan tetap menjad:
dunia yang terselubung bagi entitas di
luamya. Salah satu jalan yang bisa
menjembatani wilayah tersebut adalah
dengan jalan alih bahasa.

- Dengan tidak mengesampingkan
kajembaran basa senta rasa yang ter-
bilang sulit dalam proses sranslation.
usaha seperti itu sangat memungkin-
kan untuk mengabarkan suaw karva
ke dalam cakupan lebih luas. AgusR.
Sarjono pernah — bahkan mungkin
sedang -- berusaha ke amh itu. dengar,
menerjemahkan karya-karya carpon
dansajak Godi Suwama ke dalamba-
hasa Indonesia. Namun begitu.
meskipun kurang maksimal. usahz
yang telah dilakukan kurang menda-
pat perhatian dan porsi vang cukup
maksimal. Sedikit sekali orang vang
tentarik dengan proses seperti vang di-
lakukan Ajip Rosidi dulu terahdap
karya sastra Sunda. Sementara karya-
karya sastra Indonesia dan asing
bahkan sebaliknya. . o

Jika menyitir pendapat Edy D

Iskandar temtang banyaknya sastrawan
yang menulis dalam dua bahasa - du-
lu hingga sekarang — orang-orang
seperti-Acep Zamzam Noor, Juniarso
Ridwan, Soni Farid Maulana. Aam
Amilia. Edy D. Iskandar, Aan Merde-

»
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ka Permana. dan lain-lain, harusnya
mulai memikirkan cara-cara tersebut.
Alhasil, sebuah karya seperti Maung
BavangankaryaEtty RS — yang telah
dxanugemh: hadiah sastra Rancage —,
tidak hanya dimiliki dan dinikmati oleh
masyarakat Sunda sendiri; tetapibisa,
menjadi miliki masyarakat secara
umum. Hal tersebut bisa memung-:
kinkan tejadinya aktualisasi nilai-ni-
lai kesundaan terhadap nilai-nilai yang:
lebih global dan p‘lzax?'l::‘rysalknrya
Sebcnamya. a-

“mumi” hasil dari kesusasuaan In-
doneszasepemlmurTerka;ng, Sid
Nurbaya, Roro Mendut, Para Priyayi,

Pengakuan Pariyem, Sukreni Gadis.
Bali, danlain-lain , bisamewakili rasa’

etms tertenty, justru karya yang
"mumi” hasil kesusastraan Sunda
lebdxmmnplmnpahanﬁcﬁ!msiﬂm
dalam karya sastra Indonesia.
Pengabaran yang diwakili langsung
Pengabary Jang dimakil gt
n yang 1 langsung
oleh karya sasira yang bersangkutan
sepemS P DayeuhMampoe N
i Paser; fu
Kaul Lagu Kaleon, Demuing Janggala,!
Reumis Janari, dan lain-laintak
dikenal sebagai hasil sastra Sunda di
wilayahnya sendiri, tetapl jugadike-’
nald:wilayah-wnlayah ain_ m_._-

ann,
1970).:Laritas Wellek dan” Warren'
(dalam Sapardi D_pkoDamonoJW )
menyebutkan bahwa dalam teori so-

siologi sastraadati ndekahn individisal,
og1 psherpy gape yang dapl.m

sosial karya sastra. Karya sastra
terwakili tidak mutlak menjadi n&rxa
pengabaran - untuk. masyarakat
bersangkutan di mana nilai-niki terse--
but terjadi, tetapi bisa mewakili
masyarakatsecaaumum. . - .-
-Karya sastra dalam sastm Sunda
:gnjkhm m:wa]dh masyarakat Sun-
tetapi bisa’ menjadi bagian
masyaml?ax lainnya. Karena sebaga:
sebuah bangsa yang multietnis;
 nilai yangmewa)dhsuamm:sbm -
terima oleh egiis lain selama nilaa-m-
Lai tersebut terwakili.
Sastra Sunda dan tradisi sastra
sastra Sunda memiliki se-
buah tradisi? Bisa jadi sastra Sunda:
mengakar dari sastra tradisi (sastra tra~
disional) yang hidup di Tatdr Swrda.

bisa Hal tersebut bisa diteliti dari contoh-

contoh karya sastra’ yang bersumber
darj sastralisan seperti wawacan, ceri-
tarakyat, legenda, fabel (prosa); pan-

tun, pupujian, wawzingsalan, mb
tan, paparikan, jangjawokan (pmsi):.
seria rwayang, “memen;-gending.:

longser; banjet (draiha); dan lain-kin.. |

E:l tersebut b?erbbih te'lfxin(mmdm
berapa sum dari Cerita,
Rakyat Nmantars:l:eYus Rusyana,;
1981) a1au dari Folklor Indonesia, -
mu Gosip, Dongeng, dan lain-lain;
(James Danandjaja, 1984). _* |

Dan terselmlmahsamem-
hasil-‘ﬁasil

.....

masyarakat Kolektif dalami” 'Ec:mbe-«
sar” sudah mulai da"ganu oleh“tema
kecil” yang lebih condong pada nilai-
nila EksxstensusasuaSun-

tidak terlepas dari berubehnyat

=1) Sonologl pengarang. yang , budaya. Nilai-milai sasuayanglm-

menymgkmnmhhstmus
ologi sosial, dan lain-lain; 2) Sosiolo-

gi karya sastra, yang menyangkut pe-

sosial, ide- Wumg telah banyak diganti oleh karyati
; kmyamymgmenzm&mm‘lw‘

Yang mengejar pangsa pasar, sas-*

ngaruh pembaca dan pengaruh sisi tra/astfood, dan entertainmént. Ha

=1 berkmtafc

sepanun;emmudaklangsungdnse- e

babkan oleh media massa yang lebih}
mengacu ke pasar. Wawasan yangdi-
olah dari — — meminjam istilah Afrizal
Malna— narasi- naras: kecd menjach

; miskindialektika. "~ Lo

 -Dalam khasanah sastia Sunda pun

nda‘fmemilikl wadisi kritik;'sélgin’
dalam bentuk hﬂzﬂé‘ sastra. Sebualf’,
karyamendapat kritik, saringan, pan-
dangan, dan penilaian melalui scbuqh]
~ proses kritik subjektif. Bagus atav’

tidaknya sebuah karya dihasilkan dari
- menang atau tidaknya hadiah sastra
Jika sebuzh kirya telah mcndapa! ha-
dizh. makakarya—tentu jugaorang -

=tersebut akan banyak dibicarakan dant
dicari umnll:al dlbsa:dmgkan htg:gan
karya yang Lain. Sementara ped
nilaian itu sendiri tidak jelas masyk!
dalam kriteria kiitik s sepem apa da
bamana.'l’aapl ada jugasegi posi-
' tifnyakarenadengan keberadaan lcn
tik datam benmk

.chﬁlebih' \bedalitas, . T 6"
< Wathasil, eksistensi sastra 'Surida’
dalam iklim kritik seperti itu akan

karya
é-:?gn?lhn betg:sarkanmbjemécke dqr dl:l;llcie" '
Sehingga . dengan . kondisi y g
demikian sangat memungkinkan sas?
traSunda menjadi sebuah tradisi yang-
terus terkamgkung oleh iklim kuluiral

yang statis, primordialis, dan hanyg,
dengin pe

nyé"s?a'xﬁli. e i ‘,‘:;-é',‘.z};‘{l’a
KondxsusasﬂaSundapadaakhxrnya
akmlerpuukdahmtﬁalehﬂ:awilayah
sendiri, berputar-putar {anpa mené-,
ukanmﬂ:aldnrpenemuan.Menja-
, & rjakecildi wilayalinya sendiri. #
- Tesakhiz, perlu mengacungkan _;em‘_
pol kepada Agus R. Sarjono dengap!
usaha. kemauan, dan keberaniantiya:
?ammmmmmmm
‘ormasi universal karya-Earya sast
Smda.\‘l&hmasm_pauhdmlnmpaz

Mudah-mudahan — mungkin - akan’ '

terus ada kelanjutannya £2%_ .27,

Pikiran Rakyat, 18 Juli 1996
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;Kondi_si Naskahenaskz}h Sunda
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Oleh TEDI PERMAD] _

ditulis dengan menggunakan huruf

latin. Adapun media yang digu-
‘nakannya. seringkali ditemukan

daiam bentuk daun lontar, daun ni-
pah. daun énau. kulit binatang, lem-
pengan tembaga. kentas. dan Jain se-
bagainya.

Pada masa yang telah lampau,
naskah-naskah ini menempati posisi
dan fungsi vang sangat vital sekali:
apakah itu sebagai kitab pegangan
hidup, panduan ajaran ke-
masyarakatan, kitab keagamaan,
sumber rujukan perhitungan waktu
dan penanggalan, ataupun untuk
keperluan praktis sehan-hari. Se-
dangkan dewasa ini. fungsi-fungs:
di atas sudah demikian tergeser oleh
infra struktur pola budaya yang
sedang menggejala.

Menurut

dewasa inf masih banvak naskah-
naskah Sunda yang tersimpan di
berbagai tempat koleksi dan.me-

nunggu waktu unwk disentuh oleh

TERCAT, i ; para peneliti selanjutnya. Di Uni-
battwa bangea Endobete et e versieit Bibliohek Leiden Belandz,
alami masa kejayaan vang sangat . €7Catat sebanyak 239 buah naskah;
mengagumkan: Adapan-salah sarn - 4i Bagian Naskah Museum Nasio-
fakia yang-dapat betbicara menge- nal (sekarang tersimpan di Perpus-
‘nai semuanyaitu, & antaranya adalah takaan Nasional Republik Indone-
naskah-naskah kuno (manuscript) ~ Si8) tercatat sedikitnya 500 buah
yang umumnya ditlis dengantangan haskah yang ditulis di atas keras dan
{handscript). Hal ini dapat dipohami ~ daluang dan sekitar 40 buah'naskah
jkarena teknologi pada wakuw jtu  yang ditulis di atas daun lontar; di
’Lnea;sih sangat sederhana sekali dan f?t’nm“mﬂ?;neﬂé%‘;ﬁﬁgiz
belum  memungkinkan sepeni byalersim| L ah,
elrangr e 2. iantor EFEQ Bandung tercatatlebih
- Naskah-naskah kuno ini, pada ‘dari 50-buah naskah; di Museum
dasarnya adalah dokumen tertulis ~ Pangeran Geusan Ulun Sumedang
yang mimpan berbagai dataten- SekllaE]S bua}l:( naskah an c;z;na g;ﬁ:;

ide; perasaan, dan  Seum Cigvgur Kuning ita

plir::ggmhmy:a:mm:asyamkmm 25 buah naskah. Sementara jt,
‘ Berbedadenganbenda-  .masih banyak naskah-naskah yang
.benda peninggalan masa lampau lerbesar di masyarakat; bahkan be-
‘lainnya, naskah-naskahkunoinida-  berapa waktu berselang, pénulis ba-
pat memberikan kesaksian secara  nyak sekali menemukan naskah-
langsung melaluilambang-lambang ~ naskah yang ditulis di atas kertas
bunyi yang tertera di dalamnya: ataupun kulit binatang yang se-
dalam hal ini kebanyakan berupaak-  belumnya belum terinventarisasi, dan
sara-aksara tradisional. Khusus un-  di Juar dugaan, didapatkan pula se-
- tuknaskah-naskah Sunda, antaralain ~ buahnasksh lontar dari pertengahan
ditlis dengan menggunakanaksara ~ abad ke-17; oleh penulis telah dis-
Sunda Kuno, Jawa Kuno, Cacarakan, ~ umbangkan ke Museum Negeri Jawa
dan Arab Pegon. Namun demikian,  Barat. Untuk kondisi naskah-naskah
-terdapat pula naskahi-naskah yang  yang tersebar di masyarakat ini, ham-

pirsemuanya_gerancamoleh }:ehap-

Khusus untuk naskah-naskah yang
ada di Perpustakaan Nasiional Re-
publik Indonesia  (PNRI).
berdasarkan sebuah sumber media
kampus yang diterbitkan oleh HMJ
Sastra Daerah UNUD Bali; salah se-
-orang pakar naskah kuno dan man-
tan Kabid Naskah Kuno PNRI (Dra.
Tuti Banuwati Munawar) mengata-
-kan, "bahwa pengumpulan naskah-
naskah yang ada di PNRI sekarang
ini terbilang sangat unik, dimulai se-
Jjak Jebih dari 200 tahun yang silam.
+ Yaitu sejak berdirinya suatu lemba-
ga yang bemama Bataviaash
Genootschap Van Kunsten en Weten-
scheppen pada tahun 1788. Pada saat
itu, tampil sederetan nama kolektor
‘perorangan yang berkecimpung
-dalam proses pengumpulan naskah-
naskah kuno; antara lain Pigeaud,
Brandes, Cohen Stuart, Von de Wall,

dan Per@ésdﬁagnya ‘S?l_iagang :

Van der Tuuk. dan juga badan-badan
pengelola lainnya”. - .
Kalau dicermati lebih lanjut.
ya-upayatersebut >
ngumpulannya saja
dan tanpa diikuti oleh tindak lanjut
penelitian atas naskah-naskah kuno
tersebut. Khusus untuk naskah-
naskah kuno Sunda, baru kemudian
seorang K.F. Holle pada sekitar t2hun
1867 dengan karya wlisnya Viugtig
‘Benj; Eenige Lontar-Hand-
schiften a1 Komstig Vit de Soenda-
:Landen memperkenalkan naskah-
naskah Sunda yang disertai dengan
sejumlah informasi yang dapat mem-
!)ul:‘a. jalan bagi penelitian yang lebih
Jau. . -0 .

Setelah beberapa wakiu berselang.
akhimya muncul para peneliti yang
Adalah Hoesein Djajadiningrat yang
pada tahun 1913 (dalam usia 25
tahun) mampu menghasilkan diser-
tasi ilmiah dalam bidang Filologi de-
ngan predikat Cum Laude, ja meneli-
i sebanyak 10 buah naskah yang
‘berjudul Babad Banten dan Sejarah
iBanten. - - L
' . Tak lamakemudian, muncul pula
;seorang Poerbatjaraka yang pada
Aahun 192] mengeluarkan sebuah
karangan yang membahas kerajaan
Pajajaran. Dalam bahasanya itu, Po-
erbatjaraka menggunakan Prasasti
Batutulis sebagai sumber utama dan
untuk penyaksi lainnya, ia mem-
bicarakan naskzah Carita Parahivar-
gan; sebuah naskah lontar yang
berbahasa Sunda Kuno.

* Setelahbeberapa saat mengalami
masa-masa kevakuman dari para
geneliﬁ naskah-naskah Sunda ini.
aru pada tahun 1960-an Suhamir
berhasil mengungkap berbagai
macam kehidupan sosial budayva
_masyarakat Sugda pada awal abad
*ke-16 dari naskah Siksa Kanda Ng
Karesian. Dalam hal ini. Suhamir
mengatakan bahwa naskah tersebut
dapat dikategorikan sebagai ensik-
lopedia Sudna (Suharmir, 1961). Baru
-setelah itu, banyak muncul nama-na-
‘ma seperti: Atja. Saleh Danasasmi-
a, Emuch Hermansoemantri, Aya-
trohaedi, Edi S. Ekadjati, Undang A.
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Darsa, dan nama:ngma laﬁmya yang
gnmha&mpkan dapax menyusul kemu—
Piig SR S
“TAdapun usaha untuk menmdak-
lanjuti updya-upaya yang telah dirin-'
¢h pdra pendahulu
inemerlukan perhatian yang ekstra’ Ji
dari beberapa kalangan, baik i dari
badan-badan pemerintah, lembaga-
lembaga swasta, ataupun-kalangan,
ya.-Beberapa wakiu berse-;
lang ini, rupanya telah muncul ke-
sadaran baru di masyarakat tentang
pentingnya melestarikan naskah-,
naskah Sudna sebagai warisan nenek:
moyang yang tak ternilai harganya,i
bahkan pada awal tahun 1996 ini, Pe- |
merintah Darah Tingkat [ Jawa Ba.lax
telah menetapkan secara khusus Per-_
aturan Daerzh tentang Bahasa, Sas-
tra, dan Aksara Sunda.

.Terlepas dari jahan terse-
but, apalagi dengan adanya peratu--
ran_daerah di i_tas, upaya-upaya
penyelematan  warisan nenek
moyang yang berupa naskah-naskah
kuno, sampai saat ini dapat dikatakan,
masih sangat kurang sekali apabnla
dibandingkan antara 2 naskah-naskah;
yang tersimpan dan tercecer dengan
beberapabuah hasil penelitian atas-
nya. Ternyata masih begitu banyak
naskah-paskah yang menunggu un-,
tuk digarap oleh tapgan-tangan
berikutnya; dan itu'semua tenui saja’

, ternyata; - jti (1993)

Kartu katalogus; saimpdi dengan
berbentuk buku dan (ebalnya ay
- mencapai 1. balaman.Kax:!ns]
gus-l.alalogus dan buku-buku in-,
ventarisasi tersebut. mernurnut Ekod-|
di, antaranya adalah- (1)}
boll, H.H. 1899. 1912(Supl!e-}
mem). Katalogus van de Maleische:
Soendaneesche Handscrifien der.
Leidsche Universiteits Bibliotheek.
Leiden: EJa. Bril; (2) Poermgara-
ka;R. Ng. 1933. Lzsqder.lmmzmhe
Hmd:cnﬁen. Jaarboek KBG. Ban-
dung: A.C. Nix & Co;(3) Pigeaed,
Th.G 1967, 1968. 1970. Literc:ure
of Java 3 vol. The Hague: Manizus
Nijhoff; (4) Memed Sastra-!
hadiprawira. R. tth. Catalogus van
de Soendaneesche Handsriften in
BGW. Batavia; (3) Kern, R.A. t.ih.
Canlogus der Soendaneesche Harnd-
sriften vari Snouck Hurgronje. Lei-
den (naskah dan kartu, tidak diter-
bitkan); (6) Jumsari Jusuf. Lth. Kat-
alogus Naskah-naskah Sunda di Mu-,
seum Pusat, Djakarta (tidak dxler-
bitkan); (7) Mok. Amir Sutaarga,
1973. Katalogus Koleksi-Naskah
Kitab Babad di Museum Pusat..
Jakarta: Proyek Inventarisasi dan
Dokumentasi Kebudayaan Nasicnal.
Departemen Pendidikan dan Kebo-
dayaan; (8) Neerssen. FH. van. .al.
1977. Calaloguedlndoneum”an
tiscript Part. 2. Copenhiaged: The

memibutuhkan banyak waktu sena’ Royal Library: (9) RldtlefS. MC.

pengorbanan yang tidak sedikit.”
Masih banyaknya naskah-naskah
yang belum tergarap, betul-betul’
merupakan suatu masalahryang tidaki
bisa dianggap sepele. Untuk sebuah
upaya 're- mventansas: :-Naskah-'
naskah Sunda Kuno saja, diperlukan
sejumiah faktor pendukung yang
demikian banyak serta kompleks.
apalaw untuk mene]mm a lebnh lan-
jut.
! Dalam hnl inv entansasn naskah
Sunda, sebenamya telah tersusun da-
ta-data tentang naskah dimaksud;’
dari mulai yang berbéntuk himpunan

* and P.Voorhoeve. 1977. Indonesian
Manuscnpt in Gm:Bnm
alogus of Manuscript in I

Languages in Britis Public Collec
tions Qriental Bibliographkies. wol.

! 5.Eondon: Oxford University Press:

(10) Tim Fakultas Sastra Unpad.

1982. Naskah-naskah Kuna Bersi-
fat Keagamaar di Kecamatan Ban-
jaran Kabupaten Bandung. Ban-

. dung: Proyek Peningkatan Perguru-

an Tinggi Universitas Padjadpxm
(11) Edi S. Ekadjati (editor) 1988.
Naskah Sunda: Inventarisasi dan
Pencatatan. Bandung: Universitas

. Padjadajaran - Toyota Foiindation. |
Selanjutnya Eadpn {1933) me-
ngatakan, bahwa kimi sebuah katalo-
gus paskah Sunda yang naskah-
naskahnya berada- di ka!anoan
%mme mmmeGwﬂ
san eraton JKer-
‘200 Kacirebonan, dan Kantor EFEO
Bandung, . -sedang-*dibuatkan'
a, dan masih dikerjakan
oleh Tim Universitas Padjadjaran.
Pembuatan _mikrofilm - tersebm i
berlangsung atas bantian Toyota
Foundation dan.Ford Foundation.
Sebagai gambaran, beberapa waktu
berselzng. Edi mengatakan bahwa
telah lebih dari 200 buzh naskah telah
dibuatkan mikrofilmnya. -’ .
Sedangkan untuk hal yang berhu-
buagan penehuan atas: naskah-
naskah kuno ini, salah satu kebu-
whan mendesak. di antaranya adalah
diperiukan adanya upaya pembinaan
dankaderisasi terhadap generasi mu-
da” dan mereka .yang” memang
bemnguh-sungguh untuk mengye-
lutinya. = -+
Upaya-upaya uniuk mcmperke-
ralkan dunia pernaskahan (filologi):
ini, séhenamya sudah dilakukan oleh'
beberapa perguruan tinggi, sebut sa-
ja Sastra Daerah Unpad untuk jen-,
jang S-inya; namun demxklan, keli-!
. hatannya upaya-upaya “tersebut
- belum menunjukkan hasil yang op-
timal, karena memang belurii begi-
tu banyakmendapat dukungan dari
pihak-pihak yang terkait. . ..
S pennasalahan-per—'
m&lalnn di atas.apakah Peraturan
Dasrah Provinsi Daerah Tingkat [
Jawa Barat tentang Bahasa, Sastra;
dan Aksara Sunda-ini akan dapat
diandalkan untuk proyek penyela-,
matan naskah-naskah Sudna Kuno?;
dan untuk permasalahan ini, kita se-
rsua berharap agar penjabaran teknis-
nya bisa segera tersusun dan dapat
dijadikan sebagai altemauf jﬁlan.
pememlmuya.“‘ LT

Pikiran Rakyat, 18 Juli 1996
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